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KONSEP PENGEMBANGAN TAMAN KOTA DI 
SURABAYA TIMUR 

NaMa Maliasiswa 
NRP 
Jurusan 

Dosen Pembimbing 

: Ikliwan Beladdifiilma 
: 3605 100 054 
: Perencanaan Wilayah dan Kota 
FTSP-ITS Surabaya 

: Putu Ode Ariastita, ST. MT 

Abstrak 

Polcok permasalahan pada penelitian ini adalah 
fenomena helum tepenuhlnya kehutuhan pengemhangan taman 
kota di Surabaya Timur. Dasar permasalahan belum 
terpenuhinya kebutuhan taman kota dibuktikan dengan menilfiau 
teori dan standar pengembangan taman kota dengan slrala 
pelayanan kecamatan yang menrmjukan bahwa ada indikasi 
kurangnya pengembangan taman leota di wilayah lni. Dengan 
adanya pe1'1111Wllahon ini, diperlukan penentuan sebab 
terbatamya lcebutuhan taman kota, yaitu falctor-faktor yang 
menjadi dasar penyebab terbatasnya keberadaan taman kota di 
wilayah Surabaya Timur. Berdasarkan faktor-faktor tersebut, 
selanjutnya dirumuskan konsep pengembangan taman kota di 
Surabaya Timur sebagai rumusan pengembangan kota yang 
dapat mengatasi faktor-faktor yang menjadi penyebab 
permasa/ahan. 

Pada penelitian ini teknik ana/isis yang digunakan untuk 
meromusktllt kebtiliihait ltiittdit /rota di Stifabaya Timut ailalah 
teknik ana/isis multivariat dengan metode ana/isis cluster dan 
ana/isis deslcriptif, yaitu mengelompolran heherapa obyek menjadi 
beberapa cluster dengan ciri yang homogen rmtuk masing-masing 
cluster. Dari hasil ana/isis diperoleh data pembagian cluster 
berdasarlran ling/rat kebutuhan taman kota di tiap-tiap wilayah 
yang terdiri dart beberapa kecamatan, diantaranya Cluster /, 

v 



yailti Ulompok UCti»Ullan-ktcamatan dengan llngkm ktbutuhan 
taman lwta rendah, Cluster II yaitu kelompok kecamatan
kecamatan dengan tingkat kebutuhan taman leota sedang, dan 
Cluster III yaitu kecamatan-kecamatan dengan tinglwt kebutuhan 
taman leota tinggi. Pada ana/isis faktor-faktor yang menjadi 
penyebab terbatasnya keberadaan taman leota di Surabaya Timur, 
diperoleh hasil sebagai berilcut, (1) kelemalum regulasi, (2) 
inleonsistensi regulasi, (3) leonflik kepentingan, (4) keterlibatan 
swasta, (5) partisipasi masyarakat, (6) keterbatasan lahan, dan 
(I) pengoptimalan status lahan. Seluruh jblrtor diana/isis 
berdasarkan pengelompokan cluster yang menyebabkan 
karakteristik permasalahan antar faktor dapat berbeda pada 
clustel' yang bel'beda pula. 

Pada ana/isis leonsep dihasilkan rumusan leonsep 
pengembangan yang dapat mengatasi penyebab permasalahan 
ierbatasnya keberadaan taman leota dengan menggunakan 
Metode Ana/isis Triangulasi yang mempertimbangkan rumusan 
leonsep berdasarkan tiga sudut pandang, yaitu pakar, fa/eta, dan 
standar regulasi terlrail. Rumusan leonsep tersebut antara lain, 
untuk Cluster I leonsep pengembangannya adalah, 
mengembangkan model taman olahraga sebagai leonsep utama 
didukung pengembangan taman kantor sebagai leonsep altematif, 
untuk Cluster II leonseP11Jla adalah mengembangkan leonsep 
taman rotonde sebagai model leonsep utama yang perlu 
dilrembatig/am dengcm lwmep altemtiliftiya adalah ta;;;u;; 
lingkungan, serta pada Cluster III solusi leonsep 
pengembang01l11)'a adalah mengembangkan pengembangan 
model taman lingkungan sebagai konsep tungga/. 

Kata Kunci: taman leota, faktor penyebab permasalahan, leonsep 
pengembangan. 
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Abstract 

The main problem on this research is the unfulfilled 
demand of developing urban garden demand in East Surahaya. 
Basic problem of the unfulfilled demand of urban garden is 
proved b)l observinG the the01·1 and standard in developin$ the 
IJJ'btm gtil'd~n wtth 1111! s~fVIt~ sttJle of diJII'Itl whlth show~d the 

indication of less developing of urban garden in this region. By 
the existing of this pr-oble"" detennining the cause of the urban 
garden demand limitation is needed Those are some factors 
which become the basic cause of the urban garden existing 
limitmion in East SurabQ)'Q. Based on those factors, neJtt is 
formulating the concept of developing urban garden in East 
Surabaya as the formulation of the urban development which 
tould solv~ 1111! ptobl~m 's tdUS~ foctots. 

On this research the analysis technique which used to 
fotmu/m~ 1111! ~ed of IJJ'!Jtm gtii'~H In Ettsl SIJJ'tJbaytJ IS mUlti 

variant technique with the cluster and descriptive ana~ysis 

met~ the cluster method will make the objects into some 
groups (clusters) with the similar character for each cluster. 
From the result of analysis process, some cluster data based on 
the need's level of urban garden in each region which consist of 
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some dlstl'tcts, those tJI'e: Clustel' I Is tlw goup of dtsll'lcts with 
low rate of urban garden's demand Cluster II is the group of 
districts with average rate of urban garden's demand and Cluster 
III is the group of districts with high rate of urban garden's 
demand On the factor analysis, the causes of the urban garden 
e;gisting limitation in East Surabaya were found by the result as 
follow: (1) Regulation's wealcness, (2) Inconsistency of 
Regulation, (3) Conflict of importance, (4) Private involvement, 

(5) People 's PtJI'llcipmlon, (6) Ltmd Llmtuilltm, (7) Ltmi1 Sttitus 
Optimization. All of those faciors are analyzed based on clusier 

grouping which cause the problem characteristic among factors 
can be different for the different cluster too. 

The result of the concept analysis is developing concept's 

formulation which can solve the cause of problems of the urban 
garden existing limitation by using the Triangulation Analysis 

mllthod which consider the concept formulation based on three 
point of view, those are expert, fact and regulation standard For 

~h ~lus-ter -the -deve/qpfflg ~~~~pt (!f'e; Clus-ter I is -develqpmg 
tlw spon gtJI'den model (jj ti b(jjfc concept which supponed by the 

office garden as the aliernative concept. Clusier H is developing 
the rotonde garden as the main concept's model which needed to 

be developed with the environment garden as the alternative 
concept, and for the Cluster m the solution of developing concept 
is environment garden and the only concept. 

Keywords: urban garden, problem's cause factor, developing 

concept. 
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BABI 
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
Ruang Terbuka Hijau (RTH) mampu memberikan 

pengaruh sebagai pengatur keseimbangan ekologi perkotaan. 
Sebagai perbandingan, satu hektar RTH mampu menetralisasi 
736.000 liter limbah cair hasil buangan 16.355 penduduk, 
menghasilkan 0,6 ton oksigen guna dikonsumsi 1.500 penduduk 
perhari; menyirnpan 900 m3 air tanah per tahun; mentransfer air 
4.000 liter per hari atau setara dengan pengurangan suhu lima 
sampai delapan derajat Celsius, setara dengan kemampuan lima 
unit alat pendingin udara berkapasitas 2.500 Kcal/20 jam, 
meredam kebisingan 25-80 persen; dan mengurangi kekuatan 
angin sebanyak 75-80 persen (Joga, 2008). Dalam 
perkembangannya RTH juga dapat dimanfaatkan sebagai sarana 
sosial berupa tempat berinteraksi rnasyarakat perkotaan, seperti 
beristirahat, berefleksi, serta fungsi ekonomi sebagai tempat 
bertransaksi (jual-beli) aneka makanan bagi pengunjung RTH 
terse but. 

Ruang terbuka hijau di wilayah perkotaan merupakan 
bagian dari penataan ruang kota yang berfungsi sebagai kawasan 
hijau pertamanan kota, kawasan hijau hutan kota, kawasan hijau 
rekreasi kota, kawasan hijau kegiatan olahraga kawasan hijau dan 
kawasan hijau pekarangan. Ruang terbuka hijau adalah ruang
ruang dalam kota atau wilayah yang lebih luas, baik dalam bentuk 
arealkawasan maupun dalam bentuk area memanjang/jalur. 
Pemanfatan ruang terbuka hijau lebih bersifat pengisian hijau 
tanaman atau tumbuh-tumbuhan secara alarniah ataupun budidaya 
tanaman seperti lahan pertanian, pertamanan, perkebunan dan 
sebagainya (Inmendagri No. 14 Tahun 1988). 

R TH yang terdapat di perkotaan umumnya adalah R TH 
binaan (non alami), sedangkan yang bentuknya alami, seperti 
kawasan lindung hanya ada di beberapa kota tertentu saja di 
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Indonesia. Dari hari ke hari pembangunan fisik di perkotaan 
sering kali merendahkan nilai-nilai pentingnya keberadaan RTH, 
standar penilaian ekonomi yang mendiskreditkan R TH sebagai 
laban non-produktif menjadikan RTH sebagai areal 'wajib gusur' 
hila posisinya berada di kawasan atau areal yang strategis(Joga, 
2008). 

Salah satu bentuk RTH yang sering dijumpai di dalam 
suatu kota adalah Taman Kota. Taman kota selain mampu 
memberikan fungsi ekologi, juga dapat memberikan fungsi sosial. 
Di beberapa kota besar seperti Singapura, mengembangkan 
konsep Kota Taman, keberadaan taman kota menjadi bagian dari 
keseharian aktivitas masyarakatnya. Taman kota mampu 
memberikan benefit bagi pemasukan kota itu sendiri dengan 
membentuknya imej kota yang berkelanjutan terbukti dengan 
nyamannya kota Singapura sebagai kota tujuan pariwisata 
internasional. Keberhasilan simbiosis mutualisme nilai ekologi 
dan ekonomi R TH, di samping nilai edukatif dan estetis R TH, 
yang notabene menjamin keberlanjutan linglrungan hidup kota 
dengan konsisten (nilai ekologis yang didahulukan) berhasil 
menjadikan kota sebagai pusat perdagangan jasa dan tujuan 
wisata mancanegara (nilai ekonomi) (Joga, 2008). Selain itu, 
dalam referensi Litbang Tahun 2003 menyatakan bahwa 
kelebihan taman kota dari bentuk RTH lainnya adalah: 

1. Status taman kota lebih jelas dari RTH lainnya; 
2. Taman kota memiliki banyak fungsi; 
3. Taman Kota memiliki peranan strategis sebagai citra kota 

serta memiliki penampakan yang jelas dibandingkan 
dengan RTH lainnya; 

4. Banyak terjadi perubahan taman kota yang tidak sesuai 
dengan fungsi utamanya. 
Surabaya menyandang kota Metropolis terbesar di 

Indonesia setelah Jakarta, dengan laju perkembangan kota yang 
tinggi dan pertumbuhan penduduk yang pesat sudah seharusnya 
memberikan perhatian khusus keberadaan taman kota sebagai 
bentuk reformasi di bidang pendayagunaan laban. Suraba.ya 
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Tirnur sebagai salah satu wilayah yang didominasi oleh 
pembangunan bisnis properti seperti perumahan, perdagangan
jasa, dan pendidikan memiliki kekurangan dari segi ekologi 
karena masih minimnya keberadaan taman kota sebagai sarana 
penunjang aktivitas masyrakatnya. Dalam RTRW Kota Surabaya 
2013 RTH yang berada dan direncanakan di kota Surabaya dalam 
bentuk taman kota, taman bermain anak, tempat pemakaman 
umum, dan lapangan olahraga. 

Kondisi eksisting taman kota di wilayah Surabaya Tirnur 
sangat terbatas, dalam data RTRW Surabaya 2013 keberadaan 
taman kota tidak semuanya dapat dikategorikan berskala 
pelayanan taman kota, menurut Dinas Kebersihan dan 
Pertamanan, 2009 taman kota yang definitive dengan skala 
pelayanan kawasan mencakupi 120.000 jiwa dalam satu kawasan 
tidak dimiliki oleh kota Surabaya secara makro. Adapun, taman 
kota yang ada adalah taman dengan skala pelayanan kecamatan, 
dan dikelola oleh Pemkot di Surabaya Tirnur , yaitu hanya Taman 
Flora di Kecamatan Sukolilo. Sedangkan, taman kota yang lainya 
adalah taman dengan skala pelayanan kelurahan yang dikelola 
oleh pemerintah, warga, atau developer baik secara personal 
ataupun berkelompok, dengan kata lain taman kota masih belum 
diperhitungkan sebagai potensi di Surabaya Timur. Taman-taman 
dengan skala kelurahan tersebut menjadi sandaran RTH bagi 
warga sekitar satu kecamatan, padahal skala pelayanannya hanya 
satu kelurahan saja. Oleh karena itu, keberadaan taman kota 
ditiap-tiap kecamatan masih kurang di Surabaya Tirnur. 

Taman kota di Surabaya Timur merupakan suatu potensi 
yang dapat dikembangkan dengan memahami lebih dulu 
permasalahan-permasalahan yang menjadi dasar terbatasnya 
taman kota di Surabaya Timur. Maka, akan didapatkan suatu 
konsep pengembangan taman kota yang tepat untuk diterapkan di 
Surabaya Tirnur untuk memenuhi kebutuhan taman kota tiap-tiap 
kecamatan yang ada di dalam wilayah tersebut. 
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1.2 Rumusan Permasalahan 
Taman kota merupakan salah satu bentuk implementasi 

ruang terbuka hijau yang mampu memberikan banyak manfaat 
bagi lingkungan perkotaan. Namun, pada kenyataannya taman 
kota merupakan elemen yang keberadaannya terbatas di wilayah 
Surabaya Timur. 

Terbatasnya keberadaan taman kota tidak lepas dari 
perencanaan pembangunan yang tidak berdasarkan asumsi 
kebutuhan masyarakat dan lebih cenderung sebagai pelengkap 
elemen perkotaan. Hal ini disebabkan banyak faktor yang 
menjadi alasan terbatasnya taman kota di Surabaya Timur. Oleh 
karena itu, diperlukan suatu konsep yang tepat untuk 
mengembangkan taman kota di Surabaya Timur sebagai prinsip
prinsip pengembangan yang mampu mengatasi beragam faktor 
yang menjadi permasalahan terbatasnya keberadaan taman kota. 
Pada akhirnya, muncul suatu pertanyaan penelitian yang saya 
dapatkan, yaitu Bagaimanakah konsep pengembangan taman kota 
yang tepat untuk mengatasi permasalahan terbatasnya taman kota 
di Surabaya Timur? 

1.3 Tujuan dan Sasaran Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah merumuskan konsep 

pengembangan taman kota di wilayah Surabaya Timur, dan untuk 
mewujudkan tujuan tersebut, maka rumusan sasaran penelitian 
yang harus dicapai adalah: 

1. Mengidentifikasi karakterisitk kebutuhan taman kota di 
Surabaya Timur. 

2. Merumuskan faktor-faktor penyebab terbatasnya 
keberadaan taman kota di Surabaya Timur. 

3. Merumuskan konsep pengembangan taman kota untuk 
mengatasi kebutuhan taman kota di wilayah Surabaya 
Timur. 
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1.4 Ruang Lingkup Penelitian 
Dalam penelitian ini ruang lingkup dibagi menjadi 3 

(tiga), yaitu ruang lingkup wilayah, ruang lingkup pembahasan, 
dan ruang lingkup substansi. 

1.4.1 Ruang Lingkup Wilayah 
Ruang lingkup wilayah pada penelitian ini adalah wilayah 

Surabaya Timur, yang merupakan wilayah dengan pertumbuhan 
pembangunan laban di bidang permukiman, fasilitas umum, serta 
perdagangan dan jasa. Wilayah penelitian ini mengambil studi 
berdasarkan batasan administrasi Surabaya Timur dalam RTRW 
Kota Surabaya 2013 dan area operasional Dinas Kebersihan dan 
Pertamanan Kota Surabaya di 6 kecamatan, yaitu Kecamatan 
Tambaksari, Kecamatan Tenggilis Mejoyo, Kecamatan Kenjeran, 
Kecamatan Mulyorejo, Kecamatan Sukolilo, dan Kecamatan 
Rungkut. Peta lokasi wilayah studi dapat dilihat pada Gambar 
1.1. 

1.4.2 Ruang Lingkup Pembahasan 
Dalam penelitian ini akan dibahas mengenai indentifikasi 

kebutuhan taman kota, serta eksplorasi karakteristik taman kota 
eksisiting di Surabaya Timur dengan menggunakan pedoman
pedoman standar perhitungan taman kota. Adapun, taman kota 
yang akan diteliti sesuai dengan batasan wilayah yang dijabarkan 
per kecamatan, yaitu taman dengan lingkup pelayanan kecamatan, 
untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tinjauan teori. 

Penelitian ini juga membahas mengenai faktor-faktor 
penyebab terbatasnya keberadaan taman kota di Surabaya Timur 
dengan penjabaran per kecamatan, sedangkan variabel-variabel 
yang digunakan merupakan sintesa dari tinjauan teori. Sedangkan 
analisa faktor akan menggunakan respondensi dari para praktisi 
maupun expert dibidangnya yang sesuai dengan penelitian ini. 

Penelitian ini merumuskan konsep pengembangan taman 
kota berdasarkan proporsi kebutuhan di tiap-tiap kecamatan dan 
fokus pada upaya pengembangan bentuk taman kota yang tepat 
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pada wilayah-wilayah tersebut untuk mengatasi masalah 
keterbatasan pengembangan taman kota di Surabaya Timur. 
Variabel konsep akan dirumuskan berdasarkan sintesa teori. 

1.4.3 Ruang Lingkup Substansi 
Beberapa substansi dan teori yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Definisi Dan Substansi Ruang Terbuka Hijau (RTH} 
2. Teori Pengembangan Taman Kota 
3. Konsep-konsep Pengembangan Taman Kota 

diberbagai Wilayah di Indonesia dan Dunia. 

1.5 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

berbagai pihak, terutama memberikan kontribusi bagi bidang 
keilmuan planologi sebagai suatu bentuk penelitian dibidang 
pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau yang dapat memberikan 
banyak masukan bagi kemajuan konsep pembangunan tata ruang 
perkotaan yang berkelanjutan. Selain itu, diharapkan pula 
penelitian ini mampu memberikan masukan yang positif bagi 
praktisi dilembaga-lembaga dan instansi pemerintahan (terutama 
BAPPEKO, Dinas Cipta Karya, dan Dinas Kebersihan dan 
Pertamanan) sebagai pedoman dalam mengembangkan taman 
kota di Surabaya Timur khususnya, serta Kota Surabaya pada 
umumnya. 

1.6 Sistematika Penulisan 
Proses penulisan pada penelitian ini dapat dijabarkan 

sebagai berikut: 

BABIPENDAHULUAN 
Pada bah ini berisikan latar belakang penelitian, rumusan 

permasalahan, tujuan dan sasaran yang akan dicapai, ruang 
lingkup penelitian, manfaat penelitian, sistematika, dan kerangka 
berpikir dalam penelitian. 
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BAB ll TINJAUAN PUSTAKA 
Bah ini merupakan penjabaran dari kajian literature 

mengenai dasar-dasar teori dan referensi-referensi yang berkaitan 
dengan obyek penelitian. Tinjauan teori yang digunakan adalah 
pembahasan mengenai pengertian Ruang Terbuka Hijau (RH), 
teori taman kota, serta konsep-konsep pengembangan taman kota 
diberbagai wilayah sebagai studi kasus. Pada bagian akhir bah 
dirumuskan sintesa teori untuk mendukung perumusan konsep 
pengembangan taman kota di Surabaya Timur. 

BAB lll METODE PENELITIAN 
Bah metode penelitian ini memuat pendekatan dan 

tahapan yang digunakan untuk menjawab persoalan penelitian 
dan mencapai tujuan penelitian. Selain itu, bagian ini juga 
memuat metode/teknik pengambilan data berikut teknik sampling, 
selanjutnya dijelaskan teknik dan model analisis yang digunakan 
untuk menganalisa data yang telah diperoleh. 

BAB IV BASIL DAN PEMBAHASAN 
Bah ini dimulai dengan pemaparan kondisi gambaran 

umum wilayah penelitian, selanjutnya dilakukan analisis 
mengenai kebutuhan taman kota dengan skala pelayanan 
kecamatan di Surabaya Timur. Pada tahap selanjutnya dilakukan 
analisis penentuan faktor-faktor penyebab keterbatasan taman 
kota. Pada bagian akhir dilakukan perumusan konsep 
pengembangan taman kota di Surabaya Timur. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
Pada bah ini berisikan tujuan penelitian berupa basil 

analisis dari rumusan permasalahan yang digeneralisasikan dalam 
bentuk kesimpulan. Selain itu, bah ini juga memuat rekomendasi 
dan kelemahan studi. 
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BABD 
TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Ruang Terbuka IDjau (RTH) 
Dasar teori mengenai Ruang Terbuka Hijau (RTH) ini 

diharapkan mampu memberikan pemahaman mengenai 
pentingnya keberadaan aspek ekologi dalam keberlangsungan 
suatu kota, dengan memahami pentingnya keberadaan taman kota 
sebagai salah satu bagian dari Ruang Terbuka Hijau. 

2.1.1 Defbtisi Ruang Terbuka IDjau (RTH) 
Secara umum ruang terbuka publik (open spaces) di 

perkotaan terdiri dari ruang terbuka hijau dan ruang terbuka non
hijau. Ruang Terbuka Hijau (RTH) perkotaan adalah bagian dari 
ruang-ruang terbuka (open spaces) suatu wilayah perkotaan yang 
diisi oleh tumbuhan, tanaman dan vegetasi ( endemik maupun 
introduksi) guna mendukung manfaat ekologis, sosial-budaya dan 
arsitektural yang dapat memberikan manfaat ekonomi 
(kesejahteraan) bagi masyarakatnya (Lokakarya RTH, 2005). 

Sementara itu ruang terbuka non-hijau dapat berupa ruang 
terbuka yang diperkeras (paved) maupun ruang terbuka biru 
(RTB) yang berupa pennukaan sungai, danau, maupun areal-areal 
yang diperuntukkan khusus sebagai area genangan 
(retensilretention basin). 

Menurut Ditjen PU, Ruang Terbuka Hijau (RTH), adalah 
area memanjang/jalur dan atau mengelompok, yang 
penggunaannya lebih bersifat terbuka, tempat tumbuh tanaman, 
baik yang tumbuh tanaman secara alamiah maupun yang sengaja 
ditanam (Ditjen PU, 2008). Definisi lain, yaitu menurut 
Permendagri Nomor 1 tahun 2007 tentang Penataan RTH 
Kawasan Perkotaan, ruang terbuka adalah ruang-ruang dalam 
kota atau wilayah yang lebih luas baik dalam bentuk 
arealkawasan maupun dalam bentuk area memanjang/jalur di 
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mana dal~ ~nggunaannya lebih bersifat terbuka yang pada 
dasarnya tanpa bangunan. 

Pada Perda Jatim No 7 tahun 1997 yang menerangkan 
tentang ruang terbuka kota adalah bagian dari kota yang tidak 
didirikan bangunan atau sesedikit mungkin unsur bangunan, 
terdiri dari unsur alami (vegetasi dan air) dan unsur binaan 
(produksi, budidaya, pemakaman, pertanian kota, taman kota, 
jalur hijau, tempat satwa, rekreasi ruang tetbuka, betbagai upaya 
pelestarian lingkungan) (Wulandari, 2001). Sedangkan, menurut 
Peraturan Daerah (Perda) Kota Surabaya Nomor 7 tahun 2002, 
RTH adalab ruang kota yang berfungsi sebagai kawasan Hijau 
Pertamanan Kota, Kawasan Hijau Hutan Kota, Kawasan Hijau 
Rekreasi Kota, Kawasan Hijau Permakaman, Kawasan Hijau 
Pertanian, Kawasan Hijau Jalur Hijau, dan Kawasan Hijau 
Pekarangan, dimana pemanfaatannya lebih bersifat pengisian 
hijau tanaman atau tumbuh-tumbuhan secara alamiah ataupun 
budidaya tanaman. Dalam penelitian ini akan dilakukan kajian 
tentang RTH dalam bentuk taman kota sebagai elemen perkotaan 
yang perlu dikembangkan lebih lanjut. 

2.1.2 Peagelompokan Beatuk, .Jeais, dan Fungsi Rm 
Bentuk RTH dapat diklasifikasi menjadi RTH alami 

(habitat liar/alami, kawasan lindung) dan RTH non alami atau 
RTH binaan (pertanian kota, pertamanan kota, lapangan olab 
raga, pemakaman). Berdasarkan sifat dan karakter ekologisnya, 
RTH diklasifikasikan menjadi dua, yaitu RTH kawasan (areal, 
non linear), dan bentuk RTH jalur (koridor, linear). Sedangkan 
berdasarkan penggunaan laban atau kawasan fungsionalnya, RTH 
diklasifikasi menjadi RTH kawasan perdagangan, RTH kawasan 
perindustrian, RTH kawasan pennukiman, RTH kawasan 
pertanian, dan RTH kawasan-kawasan khusus, seperti 
pemakaman, hankam, olab raga. 

Bentuk RTH berdasarkan kategori Dinas Kebersihan dan 
Pertamanan (DKP) Kota Surabaya, adalah sebagai berikut: 
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a) Kawasan Hijau Pertamanan Kota, pemanfaatannya lebih 
difungsikan sebagai taman dengan jenis tanaman tahunan 
maupun semusim yang bervariasi. 900/o ( sembilan puluh 
persen)dari luas areal harus dihijaukan. Sedangkan 10% 
(sepuluh persen) lainnya dapat digunakan untuk 
kelengkapan taman,seperti jalan setapak, bangku taman, 
kolam bias, dan bangunan penunjang taman lainnya ; 

b) Kawasan Hijau Hutan Kota dan Kawasan Konservasi, juga 
berfungsi sebagai taman Kota, ditanami jenis tanaman 
tahunan dengan jarak tanam rapat, 90% (sembilan puluh 
persen) - 100% (seratus persen) dari luas areal harus 
dihijaukan. Sedangkan areallainnya dapat digunakan untuk 
kelengkapan penunjang kawasan tersebut ; 

c) Kawasan Hijau Rekreasi Kota, merupakan Ruang Terbuka 
Hijau yang pemanfaatannya sebagai tempat rekreasi baik 
aktif maupun pasif. vegetasi yang ditanam bervariasi. 60% 
(enam puluh persen) dari luas areal harus dihijaukan. Areal 
yang tidak dihijaukan digunakan untuk saranalbangunan 
penunjang seperti Gazebo/Bale-bale, Kantor Pengelola, 
Ruang Pameran, Tempat Bermain Anak, Parkir dan 
kelengkapan taman lainnya ; 

d) Kawasan Hijau Permakaman, berfungsi sebagai Taman 
Pemakaman Umum yang dikelola Pemerintah Daerah, 
pemanfaatan dikhususkan untuk pemakaman jenazah 
dengan vegetasi penutup tanah/rumput lebih dominan 
daripada tanaman pelindung ; 

e) Kawasan Hijau Pertanian dan Pekarangan pemanfaatannya 
dikhususkan untuk menunjang bidang Pertanian Tanaman 
Pangan, Hortikultura, 800/o (delapan puluh persen) - 9()0/o 
(sembilan puluh persen) dari luas areal dalam bentuk hijau ; 

f) Kawasan Hijau Jalur Hijau, merupakan Ruang Terbuka 
Hijau dalam bentuk Jalur Hijau Tepi Pantai, Jalur Hijau 
Tepi Sungai, Jalur Hijau Tepi/Tengah Jalan, Jalur Hijau 
sepanjang Rei kereta Api, Jalur Hijau di bawah pengbantar 
listrik tegangan tinggi. Kawasan ini kurang lebih 90% 
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(sembilan puluh persen) dari luas arealnya ha.rus dihijaukan 
dengan jenis vegetasi pohon, perdu, semak hias dan 
penutup tanab/rumput. 
Ditinjau dari sudut kepemilikan, maka RTH Kota dibagi ke 

dalam dua jenis, yaitu: 
a) RTH milik publik, yaitu RTH yang berlokasi pada laban

laban publik, atau laban yang dikuasai Pemerintah (pusat, 
daerah), seperti taman rekreasi. taman olah raga, taman 
kota, taman pemakaman umum, jalur hijau, serta hutan 
kota. 

b) RTH milik privat atau non publik, yaitu RTH yang 
berlokasi pada laban-laban milik privat. Misalnya halaman 
rumah tinggal, perkantoran, tempat ibadah, sekolab atau 
kampus, hotel, rumab sakit, dan lain-lain. 
Menurut lrwan (2005), Rruang terbuka hijau memiliki 

beberapa fungsi antara lain: 
a) Sebagai paru-paru kota; tanaman sebagai elemen hijau pada 

pertumbuhannya menghasilkan zat asam (~)yang sangat 
diperlukan bagi makhluk hidup untuk bernafas. 

b) Pengatur lingkungan mikro, vegetasi akan menimbulkan 
lingkungan setempat sejuk, nyaman dan segar. 

c) Penyeimbangan alam dan perlindungan terbadap kondisi 
fisik alam sekitarnya. 

d) Mengurangai polusi air, udara, dan suara (kebisingan). 
e) Menambah keindahan kota sekaligus sebagai tempat 

rekreasi. 
Pada penelitian ini RTH yang dibahas adalah taman kota, 

yaitu salab satu bentuk implementasi ruang terbuka hijau sebagai 
bagian dari Kawasan Hijau Pertamanan Kota. Adapun, distribusi 
kepemilikan RTH dapat dilihat pada Tabel2.1. 
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Tabell.l 
P 1o ~ milika Rm enggo1 ngan epe1 n 

Kepemilikan 
No. JenisRTH RTH 

Pubtik Privat 
1 RTH Pekarangan 

a. Pekarangan rumah tinggal . v 
b. Halaman perkantoran. pertokoan. dan v 
tempat usaha 
c. Taman atap bangunan v 

2 RTH Taman dan Hutan Kota 
a. TamanRT v v 
b. TamanRW v v 
c. Taman kelurahan v v 
d. Taman kecamatan v v 
e. Taman kota v 
f. Hutan kota v 
g. Sabuk hijau (green belt) v 

3 RTH Jalur Hijau Jalan 
a. Pulau jalan dan median jalan v v 
b. Jalur pejalan kaki r v v 
c. Ruang dibawah jalan layang v 

4 RTH Fungsi Tertentu 
a. RTH sempadan rei kereta api v 
b. Jalur hijau jaringan listrik tegangan v 
tinggi 
c. RTH sempadan sungai v 
d. RTH sempadan pantai v 
e. RTH pengamanan sumber air baku/mata 
air 

v 

f. Pemakaman v 
Catalan: taman /mgkungan yang merupakan RTH privat adalah taman 
lingkungan yang dimililci oleh orang perseoranganlmasyara/wt/swasta yang 
pemanfaatannya untuk kalangan terbatas (Sumber: Dirjen PU. 2008) 
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2.2 Teori Taman Kota 
2.2.1 Pengertian Taman Kota 

Taman kota memiliki beberapa pengertian, diantaranya 
adalab sebagai berikut: 

I. Taman kota adalah sebidang laban yang ditata 
sedemikianrupa, sehingga mempunyai keindahan, 
kenyamanan, dan keamanan bagi pemiliknya atau 
penggunanya. Dalam pengertian lain taman kota adalah 
taman-taman yang secara resmi dapat digunakan oleh 
penduduk kota untuk tempat beristirahat, melepas Ielah, 
melepas pandang melihat taman, menghirup udara segar, 
serta berolahraga bebas (Sinaga, 1986). 

2. Taman merupakan cengkrama dan senyawa antara 
aspirasi pesan dan peristiwa manusia dengan alam 
lingkungannya, yang memiliki aneka wajah, karakter dan 
kekuatan-kekuatannya Jadi, taman merupakan suatu 
tempat yang membuat seseorang dapat memahami atau 
melepaskan diri dari persoalan dalam kehidupan, 
berfungsi sebagai penghubung antara manusia dan 
lingkungannya, yang dikreasikan agar dapat 
meningkatkan serta memuaskan keinginan dan 
apresiasinya (Rochman, 1983). 

3. Taman adalah pengejawantahan upaya manusia yang 
dipengaruhi oleh aspek sosial, ekonomi, fisik dan teknis 
(Kassle dalam Laurie, 1986). 

4. Menurut Perda Kota Surabaya Nomor 7 Tahun 2002 
tentang pengelolaan RTH. taman adalah ruang terbuka 
dengan segala kelengkapannya yang dipergunakan dan 
dikelola untuk keindahan dan antara lain berfungsi 
sebagai paru-paru kota. 

5. Taman kota sebagai taman yang secara resmi digunakan 
penduduk kota untuk tempat beristirahat, melepas Ielah, 
melepas pandang melihat taman, menghirup udara segar 
serta berolah raga terbatas dan pada saat-saat tertentu 
digunakan oleh pemerintah daerah untuk kegiatan-
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kegiatan resmi pemerintahan yang kadang-kadang dapat 
juga menjadi objek rekreasi dan memberi hiburan bagi 
masyarakat kota. taman ini pada umumnya bersifat 
terbuka di bagian tengah sedang bagian tepinya ditanami 
pohon-pohon peneduh( Lemlit ITS dan Bappeda Tk 1 
Jawa Timur, 1993). 
Dati beberapa teori sebelumnya dapat disimpulkan bahwa 

taman kota adalah sebuah ruang terbuka hijau dengan sarana dan 
prasarana yang dapat berfungsi sebagai sarana sosial, 
rekreasi,ekologi, bennain, berinteraksi, berolahraga, dan lain-lain. 

2.2.2 Fungsi daa Jenw Tamaa Kota 
Dalam pemahaman 1ainnya disebutkan bahwa taman kota 

berkembang fungsinya menjadi (Swyadini, 1994): 
1. Fungsi ekologis, yaitu sebagai paru-paru kota. pengatur 

sirkulasi udara, penyimpan air tanah serta pengendali 
pengembangan lahan terbangun. 

2. Fungsi sosial, yaitu sebagai wadah bagi masyarakat 
untuk melakukan kegiatan rekreasi dan relaksasi, 
pendidikan, serta kegiatan olahraga. 

3. Fungsi estetiknya meliputi pemberian efek visual yang 
indah sebagai pengikat antar elemen gedung dalam kota. 
pemberi ciri dalam membentuk wajah kota. dan sebagai 
salah satu unsur penataan arsitektur kota. 

Klasiftkasi taman kota di Surabaya berdasarkan fungsi 
dan kegiatannya (Soegeng, 1998 dalam Pumomohadi, 2006) 
adalah sebagai berikut : 

1. Taman Monumen, merupakan ruang terbuka hijau yang 
diperuntukkan sebagai tempat meletakkan 
monument/patung perjuangan. 

2. Taman jalur hijau jalan, merupakan ruang terbuka hijau 
yang terletak di median jalan yang cukup Iebar sehingga 
memungkinkan untuk dibuat taman. Taman umumya 
bersifat pasif, tetapi seringkali dimanfaatkan untuk bennain 
sepakbola atau kegiatan lainnya. 
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3. Taman Rotonde, merupakan ruang terbuka hijau dengan 
luas yang bervariasi, yang terletak di persimpangan jalan 
atau pulau-pulau jalan. 

4. Taman Lingkungan, adalah ruang terbuka hijau yang pada 
umumnya dikelilingi jalan, bentuknya persegi, bulat, atau 
oval, terletak di tengah-tengah permukiman penduduk. Pada 
umumnya taman lingkungan merupakan taman aktif yang 
berfuingsi sebagai tempat betkumpul, betsantai, olahtaga, 
anak-anak bermain, dan seterusnya. 

5. Taman Bermain Anak-anak, merupakan ruang terbuka yang 
lokasi dan bentuknya mirip dengan taman lingkungan tetapi 
dilengkapi dengan alat-alat untuk bermain bagi anak-anak. 

6. Taman Kantor, merupakan ruang terbuka hijau yang 
keberadaannya tidak dapat dipisah dengan kantor dimana 
taman tersebut ada. 

7. Taman Bantaran Sungai, merupakan ruang terbuka hijau 
yang terletak di sisi kiri dan kanan sungai, merupakan lahan 
pengaman sungai, tetapi sekarang ini banyak dimanfaatkan 
untuk sarana rekreasi. 

8. Taman Olahraga, merupakan ruang terbuka hijau yang 
dimanfaatkan sebagai sarana olahraga, berskala kecil 
maupun besar. 

Sementara itu, menurut NSPM PU ( 1987}, dijelaskan 
bahwa umumnya ''Taman kota" Surabaya digolongkan pula 
menurut fungsi dan kegiatannya sebagai berikut (1990): 

a. Taman Monumen, dimana terdapat patung-patung 
perjuangan yang akhirnya nampak menonjol di antara 
taman kota yang ada, misalnya: Taman Monumen Tugu 
Pahlawan dengan patung setinggi 45 meter, dibangun tahun 
1952 sebagai peringatan pertempuran tanggal 10 November 
1945, berkaitan dengan ''Taman Wira Swya Agung'' di 
ujung Jembatan Wonokromo, Taman-taman Monumen lain 
adalah: TM Mayangkara, TM Ronggolawe dan TM Bahari; 

b. Taman Lingkungan, meliputi RTH yang umumnya 
dikelilingi oleh jalan lingkungan dalam bentuk persegi, 
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bundar dan oval. Taman ini sering dimanfaatkan untuk 
menampung aktivitas warga kota, seperti: bersantai, 
bennain bagi anak-anak dan berolahraga. yang seringkali 
menjadi lliS8k karena minimnya sarana lapangan olahraga 
yang memadai; 

c. Taman Jalur Hijau Jalan, biasanya terletak pada median 
jalan yang cukup Iebar, bersifat pasif, namun karena kadang 
cukup luas sesekali bisa dimanfaatkan pula untuk olahraga 
terbatas, namun tentu saja tidak dianjurkan karena pasti 
membahayakan; 

d. Taman 'Rotonde', yang bersifat pasif pula dan letaknya 
biasa ada di persimpangan jalur lalu lintas, atau 'Taman 
'traffic islands'; 

e. Taman Bennain, di mana lokasi maupun bentuknya amat 
mirip dengan Taman Lingkungan namun dibangun elemen 
khusus sebagai sarana bennain anak-anak; 

f. Taman Kantor, biasanya merupakan 'halaman' kantor 
pemerintahan yang sangat luas, di mana masyrakat umum 
pun bisa memanfaatkan, seperti Taman Kantor Balai Kota; 

g. Taman Tepi Jalan, Viaduct, bersifat pasif untuk 
pengamanan prasarana; 

h. Taman Stren (bantaran sungai). juga bisa merupakan ruang 
yang cukup luas dan panjang, bahkan dipakai sebagai 
Taman Rekreasi, seperti Taman Kayun yang dimanfaatkan 
sebagai 'food court' khas Jawa Timur. Pemanfaatan Kali 
Mas atau kali Surabaya, dulu dikenal sebagai salah satu 
atraksi rekreatif penelusuran sungai bagi warga Surabaya 
khususnya. 

Taman kota pada unit Lingkungan!Pennukiman ~pat 
dioptimalkan fungsinya menurut jenis taman sebagai berikut 
(lnmendagri No. 14 Tahun 1988 dalam Purnomohadi 2006): 

a. Taman Ralala Tetaagga 
Taman Rukun Tetangga (Rn dapat dimanfaatkan 

penduduk sebagai tempat melakukan berbagai kegiatan sosial di 
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lingkungan RT tersebut. Untuk mendukung aktivitas penduduk di 
lingkungan tersebut, fasilitas yang hams disediakan minimal 
bangku taman dan fasilitas mainan anak-anak. Selain sebagai 
tempat untuk melakukan· aktivitas sosial, RTH Taman Rukun 
Tetangga dapat pula dimanfaatkan sebagai suatu community 
garden dengan menanam tanaman obat keluargalapotik hidup, 
sayur, dan buah-buahan yang dapat dimanfaatkan oleh warga. 

b. Taman Rukan Warga 
RTH Rukun Warga (RW) dapat dimanfaatkan untuk 

berbagai kegiatan remaja, kegiatan olabraga masyarakat, serta 
kegiatan sosiallainnya di lingkungan RW tersebut. Fasilitas yang 
disediakan berupa lapangan untuk berbagai kegiatan, baik 
olahraga maupun aktivitas lainnya, beberapa. unit bangku taman 
yang dipasang secara berkelompok sebagai sarana berkomunikasi 
dan bersosialisasi antar warga. dan beberapa jenis bangunan 
pennainan anak yang tahan dan aman untuk dipakai pula oleh 
anak remaja. 

c. Taman Kelurallan 
R TH kelurahan dapat dimanfaatkan untuk berbagai 

kegiatan penduduk dalam satu kelurahan. Taman ini dapat berupa 
taman aktif, dengan fasilitas utama lapangan olahraga 
(serbaguna), dengan jalur trek lari di seputarnya, atau dapat 
berupa taman pasif, dimana aktivitas utamanya adalab kegiatan 
yang lebih bersifat pasif, misalnya duduk atau bersantai, sehingga 
lebih didominasi oleb ruang hijau dengan pobon-pobon tahunan. 

d. Taman KecamataJI 
RTH kecamatan dapat dimanfaatkan oleb penduduk 

untuk melakukan berbagai aktivitas di dalam satu kecamatan. 
Taman ini dapat berupa taman aktif dengan fasilitas utama 
lapangan olahraga, dengan jalur trek lari di seputarnya, atau dapat 
berupa taman pasif untuk kegiatan yang lebih bersifat pasif, 
sehingga lebih didominasi oleh ruang hijau. 
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e. Taman Pulau Jalan dan Median Jalan 
Taman pulau jalan maupun median jalan selain berfungsi 

sebagai RTH, juga dapat dimanfaatkan untuk fungsi lain seperti 
sebagai pembentuk arsitektur kota. Jalur tanaman tepi jalan atau 
pulau jalan selain sebagai wilayah konservasi air, juga dapat 
dimanfaatkan untuk keindahan/estetika kota. Median jalan dapat 
imanfaatkan sebagai penahan debu dan keindahan kota. 

f. Taman Kota 
RTH Taman kota dapat dimanfaatkan penduduk untuk 

melakukan berbagai kegiatan sosial pada satu kota atau bagian 
wilayah kota. Taman ini dapat berbentuk sebagai RTH (lapangan 
hijau), yang dilengkapi dengan fasilitas rekreasi, taman bennain 
(anak/balita), taman bunga, taman khusus (untuk lansia), fasilitas 
olah raga terbatas, dan kompleks olah raga dengan minimal RTH 
300/o. Semua fasilitas tersebut terbuka untuk umum. 

Berdasarkan paparan tinjauan teori di atas, maka dapat 
dilakukan penyederhanaan tinjauan teori taman kota berdasarkan 
fungsi dan jenisnya. Dapat dilihat pada Tabel2.2. 

Tabel2.2 
Tinjauan Teori Pengelompokan Taman Kota Benlasarkan 

F . J . T K UD2SI&tau eniS am an ota 
IBBtelldagri No. 

Dasar NSPM 
14 Taban 1988 

PanoiiObadl 
Pngdo.poka• PU(tm) dala• (2G06} Saryadilli (1994) 

~ 
2806 

Jenis - I. TIIIDlDI RT - -
2. TIIIDllll RW 
3. Taman 

Kelurahan 
4. Taman 

Kecamatan 
S. T8IDIB1 Pula! 

Jalan dan 
Median Jalao ' 

6. Tllll8ll Kota 



24 

la-adqriNo. 

o-r NSPM 
14 Taltua 1988 l'tlnolaoltadi 

Peagdolllpokaa PU (1987) 
dalam 

(2006) Suryadioi (1.994) ,.,._.,. 
2006 

Fungsi I. Taman - l. Taman I. Fungsi ekologis 
Monume Monumen 2. Fungsi sosial 
n 2. Tamanjalur 3. Fungsi estetika 

2. Taman hijaujalan 
Linglrun 3. Taman 
gao Rotonde 

3. Taman 4. Taman 
Jalur Linglrungan 
Hljau S. Taman 
Jalan, Bennain 

4. Taman Anak: -analc 
'Rotonde 6. Taman 

Kantor 
S. Taman 7. Taman 

Bennain Bantaran 
6. Taman Sungai 

Kantor a. TMlllll 

' 7. Taman Olahraga 
Tepi 
Jalan, 
Viat:blcJ 

8. Taman 
Stren 
(ban tara 
n sungai) 

Sumher: Penulu, 2009 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa ada 
kesamaan antara perbedaan pengelompokan fungsi taman kota 
menurut standar NSPM (1987) dan yang dikemukakan oleh 
Pumomohadi (2006). Sedangkan, untuk Swyadini (1994) yang 
mengemukakan tentang fungsi taman kota yang sangat mendasar. 

2.3 Staadar Perltituagaa Kebutuhaa Taman Kota 
Terdapat berbagai standar perhitungan kebutuhan taman 

kota yang terdapat dalam berbagai regulasi, baik yang bersifat 
nasional, maupun lokal. 

I 



25 

Menurut acuan dalam RTRW Kota Surabaya 2013 
kebijakan araban pemanfaatan ruang Kota Surabaya sampai 
dengan tahun 2013 adalah 85% untuk laban terbangun, dan 
sisanya 15% adalah laban tidak terbangun berupa RTH; lapangan 
olah raga, makam, jalur hijau, dan kawasan konservasi. 

Dalam Standar Pelayanan Umum (SPM) untuk 
pengadaan taman kota di perkotaan di Indonesia, tercantum di 
dalam Pedoman Penentuan Standar Pelayanan Minimal Bidang 
Penataan Ruang, Perumahan dan Permukiman dan Pekerjaan 
Umum, dalam Keputusan Menteri Permukiman dan Prasarana 
Wilayah No. 534/KPTS/M/2001. Dalam pedoman SPM ini, 
dijelaskan kategori pemenuhan kebutuhan taman kota yang 
dijabarkan dalam beberapa kelas ukuran taman dan skala 
pelayananannya,. Sedangkan indikator keberadaan taman kota 
adalah jumlah penduduk yang terlayani, jumlah (%) rth dalam 
suatu kawasan, jumlah (%) rth yang fungsional, dan penyebaran 
ruang terbuka hijau tersebut. Lebih lengkapnya dapat dilihat pada 
Tabel2.3. 

Dalam SPM Dirjen PU Tahun 2001 Ruang terbuka hijau 
yang dikelola oleh Pemerintah Daerah (PEMDA) berupa 
taman/jalur hijau, lapangan olahraga, dan makam sedangkan yang 
dikelola oleh masyarakat sebagian besar berupa taman-taman 
lingkungan dan lapangan olahraga serta makam dengan luasan 
tiap taman yang relatif kecil. 

Dalam standar penyediaan kebutuhan RTH berdasarkan 
jumlah penduduk (Dirjen PU, 2008) terdapat aturan luas minimal 
penyediaan taman kota d:~ngan berbagai skala pelayanannya 
berdasarkan jumlah penduduk yang terlayani dapat dilihat pada 
Tabel2.4. 

Selain itu, regulasi lainya menyebutkan bahwa dalam 
lingkungan perumahan terdapat fasilitas ruang terbuka, berupa 
tempat olah raga dan lapangan terbuka (menurut Dirjen Cipta 
Karya DPU, 1987) dengan ketentuan sebagai berikut 

• Lingkungan dengan kelompok keluarga besar 50 KK ± 
250 jiwa, disediakan taman dan tempat bermain, 
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sekaligus menjadi faktor pengikat lingkungan seluas ± 
250m2. 

• Lingkungan dengan kelompok keluarga besar 500 KK ± 
2500 jiwa; disediakan taman dan tempat olah raga seluas 
± 1.250 m2. 

• Lingkungan dengan kelompok keluarga besar 600 KK ± 
30.000 jiwa, disediakan taman, tempat olah raga, dan 
lain-lain seluas ± 9.000 m2. 

• Lingkungan dengan kelompok keluarga besar 24.000 KK 
± 120.000 jiwa, disediakan taman, tempat olah raga, dan 
lain-lain yang merupakan multi fungsi seluas ± 24.000 
m2. 

• Lingkungan dengan kelompok keluarga besar 96.000 KK 
± 480.000 jiwa, disediakan lapangan terbuka multi fungsi 
seluas ± 44.000 m2. 

Sta d PIa n ar e ayanan 
Tabel2.3 

Mi. T DIDIUm am an 0 I ura aya K tad· S ba 
Bidang lndikator Jangkauau Standar Pelayanan Pelayanan 

-Penduduk Tersedianya: 
terlayani • Taman lingkungan u/ 

Sarana Ruang - % ruang terbuka - Satuan setiap 250 jiwa 
terbuka jika dalam suatu Kabupaten/Ko 

• Taman Kecamatan u/ 
(Taman. kawasan ta 

setiap 120.000 jiwa 
Pemakaman - % ruang terbuka 
Umumdan hijauyang I 

• Taman Kota u/ setiap 

Parlcir) fungsional 480.000 jiwa 

- Penyebaran ruang • Pemakaman setiap 

terbuka hijau 120.000 jiwa 

Sumber. Pedoman SPM Menten Pe~ dan Wilayolr, 2001 . 
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Tabell.4 
p eel' eny1 UUlD Rm Benlasarka J Jab P d d k D am en u • 

Luas 
Luas 

No 
Unit Tipe 

minhnal/a 
minimal 

Lokasl 
Lingkungan RTB 

nit(ml) 
lkapita 
(ml) 

Taman 
di tengah 

l. 250jiwa 
RT 

250 1,0 lingkungan RT 

' 

Taman 
di pusat kegiatan 

2. 2500jiwa 
RW 

1.250 0,5 RW 

30.000 
Taman dikelompokan 

3. jiwa 
Kelura 

9.000 0,3 
dengan sekolah/ 

han pusat kelurahan 
. 

Taman dikelompokan 

120.000 
kecam 

0,2 
dengan sekolah/ 

4. jiwa 
atan 24.000 pusat kecamatan 

Pemak 
disesuaikan 1,2 

tersebar 
aman 

Taman 
di pusat wilayah/ 

kota 
144.000 0,3 kota 

di dalaml 
Hutan 

disesuaikan 4,0 
kawasan 

480.000 
kota pinggiran 

5. jiwa 
untuk 
fungsi 

disesuaikan - dengan 
fungsi disesuaikan 12,5 
terteilt 

kebutuhan 

u 

Sumber: Dtrjen PU. 2008 

Dari pemaparan teori di atas, maka dapat dikelompokan 
standar penyediaan kebutuhan taman kota di Surabaya Timor. 
Sebagaimana seperti yang sudah dijelaskan pada Dab I dalam 
ruang lingkup pembahasan, bahwa taman kota yang dibahas 
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kebutuhan penyediannya adalah taman kota dengan skala 
pelayanan per kecamatan dengan batas administrasi. Oleh karena 
itu, penjabarannya dapat dilihat pada Tabel 2.5. 

Tabell.S 
Penyederhanaaa Standar Penyediaan Kebutuhan 

TamanKota 
Somber Aturaa Aturaa Ta•bahu Peayederhaaaaa 

Peayediaaa Variabel 
RTRW • 85% laban 15 % laban terbuka Tidak dapat 
Surabaya terbangun berupa lapangan disederhanakan 
i0i3 • 15 % laban olahra&a, makam. karen a aturan 

terbuka jalur hijau, dan perbitungan tidak 
taman spesifik 

menghitung 
taman kota. 

SPM, • Taman Jangkauan per Jumlah penduduk 
2001 Kecamatan ul kabupatenlkota dapat diwakili 

setiap variabel 
120.000 jiwa Demografi 

Penduduk 
Dhjen • Lingkungan disediakan taJnan, • Jumlah 
Cipta dengan tempat olah raga, dan penduduk 
Karya kelompok lain-lain yang unit 
DPU, keluarga merupakan multi lingkungan 
1987 besar 24.000 funesi seluas ± dapat 

KK ± 24.000m2. diwakili 
120.000 jiwa, variabel 

Demografi 
Penduduk 

• Luas taman 
dapat 
disederhanak 
an menjadi 
variabel 
Skala 
Pelayanan 

Dirjen • Taman Luas • Jumlah 
PU,2008 Kecamatan minimal/unit(m2): penduduk 

dengan unit 24.000 unit 
lin Luas minimallkapita lin 
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Sumber Aturaa Aturaa Tambahaa Peayederhaaun 
Penyediua Variabel 
120.000 jiwa (m2): 0,2 dapat 

Lokasi dikelompokan diwakili 
dengan sekolabl variabel 
pusat keaunatan./ Demografi 

Penduduk 

• Luas taman 
dapat 
disederhanak 
an menjadi 
variabel 
Skala 
Pelayanan 

Sumber: Penu/u, 2009 

Teori-teori pada tabel di atas, akan dijadikan standar 
dalam menghitung jumlah kebutuhan taman kota dengan skala 
pelayanan kecamatan di Surabaya Timor. Namun, sebelumnya 
terlebih dahulu akan dilakukan analisa teknik perbitungan 
kebutuhan taman kota yang akan dilakukan pada Bab 4. 

2.4 Faktor-faktor Penyebab Terbatasaya Keberadaaa 
TamaaKota 
Banyak faktor menjadi penyebab terbatasnya keberadaaan 

taman kota ataupun RTH. Taman kota sebagai bagian dari RTH, 
maka permasalahan terbatasnya taman kota dapat didasarkan pada 
teori-teori RTH. Oleh karena ito, berikut adalah teori-teori yang 
menerangkan tinjauan mengenai keterbatasan taman kota. 

Purnomohadi (2006), menyatakan bahwa ada beberapa 
permasalahan dalam penyelenggaraan RTH di Indonesia, yaitu: 

I. Kurangnya optimalisasi penyediaan RTH baik secara 
kuantitatif maupun kualitatif, 

2. Lemahnya kelembagaan dan SDM, 
3. Kurangnya keterlibatan stakeholder dalam 

penyelenggaraan RTH, serta 
4. Terbatasnya ruang/ laban di perkotaan yang dapat 

digunakan sebagai RTH. 
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Keterbatasan taman kota di perkotaan Indonesia saat ini 
tidak berbeda dengan terbatasnya RTH sebagai unsur utama 
pembentuk tama kota. Ole karena i~ permasalaban yang terjadi 
pada RTH secara makro juga terjadi pada taman kota. 

Berdasarkan basil penelitian Lestari (2007), kurangnya 
ketersediaan RTH disebabkan oleh faktor-faktor sebagai berikut: 

a Faktor keterbatasan laban dan tingginya harga laban 
b. Faktor kepemilikan laban 
c. Faktor pengawasan dan pengendalian yang belum optimal 
d. Faktor perubahan fungsi penggunaan laban 
e. Faktor keterbatasan dana 
f. Faktor kurangnya kesadaran masyarakat, dan 

Menurut Dardak (2005), Di kota-kota besar seperti 
Jakarta, Surabaya, Medan dan Bandung, luasan RTH telab 
berkurang dari 35% pada awal tahun 1970an menjadi kurang dari 
1 00/o pada saat ini. RTH yang ada sebagian bersar telab dikonversi 
menjadi infrastruktur perkotaan seperti jaringan jalan, gedung
gedung perkantoran, pusat perbelanjaan, dan kawasan 
permukiman baru. 

Sementara i~ menurut Dinas Kebersihan dan 
Pertamanan Kota Surabaya, 2009 keterbatasan taman kota di 
Surabaya karena terbatasnya laban dan dana pembangunan taman 
kota. Menurut Hariyono (2009), taman kota di Indonesia 
umumnya belum menjadi primer, sehingga kadang-kadang 
dikalahkan oleh kepentingan lain. Ia malab bisa beralih fungsi 
menjadi ruang privat. Sedangkan, Menurut Medhabaskara (2009), 
taman kota merupakan salab satu bentuk ruang terbuka hijau yang 
banyak digunakan oleh masyarakat untuk melakukan berbagai 
macam aktivitas mulai rekreasi, olah raga maupun aktivitas yang 
bersifat pasif. Dengan semakin berkurangnya area laban terbuka 
akibat beralih fungsi menjadi pemukiman maupun pemanfaatan 
lain di perkotaan menyebabkan kebutuhan akan ruang terbuka 
menjadi semakin tinggi. Perkembangan tersebut sungguh 
menjadikan taman kota sebagai bagian penting penduduk 
perkotaan, namun menjadi tidak bermanfaat saat penggunaan 
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taman kota dibatasi. Banyak peraturan yang dibuat oleh 
pemerintah kota selaku regulator yang terlalu protektif pada 
taman-taman kotanya seolah gelas kristal yang takut pecah. 

Secara umum, permasalahan ketidaktersediaan RTH kota 
secara ideal disebabkan oleh (Pumomohadi, 1994 dan KLH, 2001 
dalam Dirjen PU, 2006) : 
1. Inkonsistensi kebijakan dan strategi penataan ruang kota, 

kurangnya pengertian dan perbatian akan urgensi 
eksistensi R TH dalam kesatuan wilayah perkotaan. 
Perencanaan strategis pembangunan RTH di daerah 
belum memadai, karena dianggap sebagai ruang publik 
(common property) yang secara ekonomis tidak 
menguntungkan sehingga sating melepas tanggungjawab; 

2. Pemeliharaan RTH tidak konsisten dan tidak rutin. RTH 
sering dianggap sebagai tempat sampah, gubug liar dan 
sarang vektor pembawa penyakit, sehingga cendenmg 
lebih menjadi 'masalah' dibanding 'manfaat'; 

3. Kurangnya pemahaman (butir 1 ), berakibat tidak 
tersedianya RTH yang memadai, semakin mengurangi 
peluang bagi warga kota, terutama anak-anak, remaja, 
wanita, manusia usia lanjut dan penyandang cacat, untuk 
mendapat pendidikan dan pelajaran tentang kehidupan 
langsung dari alam sekitar, serta fasilitas olahraga, 
berekreasi dan bermain; 

4. Pencemaran ekosistem perkotaan terhadap media tanah, 
air dan udara semakin meningkat dan menimbulkan 
penyakit fisik dan psikis yang serius. 
Dirjen PU (2006) menilai permasalahan dari sudut 

pandang lain, yaitu secara kelembagaan. masalah RTH terkait 
juga oleh belum adanya peraturan perundang-undangan yang 
memadai tentang RTH, serta pedoman teknis pelaksanaan dalam 
pengelolaan RTH sehingga keberadaan RTH masih bersifat 
marjinal. Di samping itu, kualitas SDM yang tersedia juga harus 
ditingkatkan untuk dapat secara optimal dan lebih profesional 
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mampu memelihara dan mengelola RTH. Di sisi lain, keterlibatan 
swasta dan masyarakat umumnya masih sangat rendah. 

Potensi pihak swasta dalam penyelenggaraan RTH masih 
belum banyak dimanfaatkan, sehingga pemerintab sering dan 
bahkan selalu terbentur pada masalah keterbatasan biaya dan 
anggaran. Walaupun secara teoritis dikatakan, bahwa ruang 
perkotaan yang tersedia makin terbatas, namun dalam 
kenyat:aannya banyak laban-laban tidur di petkotaan yang 
cenderung ditelantarkan dan kurang dimanfaatkan. Sementara 
ruang-ruang terbuka yang memang secara legal diperuntukkan 
sebagai RTH, kondisinya kurang terawat dan tidak dikelola secara 
optimal. 

Menurut Dahlan (1992) dan Purnomobadi (1995), de
gradasi lingkungan di sebagian wilayah perkotaan Indonesia 
semakin parab. Hal ini ditandai oleb makin meningkatnya subu 
udara di atas kawasan perkotaan, penurunan muka air tanah, 
pencemaran air tanah, udara, dan suara (bising), amblasan 
permukaan tanah, intrusi air taut, abrasi pantai, suasana gersang, 
monoton, membosankan dan terjadinya tekanan psikologis 
pengbuninya. Kurangnya apresiasi akan pentingnya RTH, inkon
sistensi kebijakan dan strategi Tata Ruang Kota yang sudah 
ditetapkan dalam Rencana Induk Kota, serta lemahnya fungsi 
pengawasan (kontrol) dalam pelaksanaan pembangunan kota, 
menyebabkan kuantitas dan kualitas RTH semakin menurun. Hal 
ini lebih diperberat lagi dengan adanya: pertentangan kepentingan 
antara nilai ekonomi dengan nilai ekologis; keterbatasan luas 
laban akibat benturan kepentingan dalam fenomena pembangunan 
perkotaan, lebih ditekankan pada pentingnya pembangunan sektor 
perindustrian dan perdagangan yang dianggap mampu menyerap 
banyak tenaga kerja (atau demi kepentingan ekonomi jangka 
pendek). 

Faktor-faktor penyebab terbatasnya pengembangan taman 
kota di Surabaya Timor, dapat dilihat pada Tabel2.5. 
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Pembangunan yang ideal adalah pembangunan yang 
berupaya untuk mengembangkan semua potensi yang ada dengan 
seoptimal mungkin, semua itu bertujuan untuk meningkatkan 
taraf hidup bangsa dan negara dan kesejahteraan masyarakat. 
Pembangunan ideal perlu memperbitungkan beberapa faktor 
penting yang meliputi keberadaan, stabilitas, daya tahan, 
perencanaan yang efisien dan kondisi lingkungan, serta 
memperhatikan budaya dan adat istiadat yang ada (Gusti, 2009). 
Dalam proses pembangunan di Indonesia tentu diperlukan suatu 
pembangunan yang ideal dengan memperhatikan prespektif sosial 
dan ekologi yang seimbang dengan nilai-nilai ekonomi. 

Taman kota merupakan suatu bentuk aksi dalam 
meningkatkan kualitas lingkungan hidup kota. Fungsi taman kota, 
selain merupakan elemen estetika ruang kota, juga berfungsi 
sebagai elemen ekologi kota. Sebagai elemen ekologi kota, taman 
kota berfungsi sebagai penjaga dan pengatur iklim mikro (kota). 
Vegetasi dalam laban taman berguna untuk menyerap zat-zat 
beracun di udara akibat pembakaran dan asap kendaraan 
bermotor, dan menyerapkan air ke dalam tanah, serta sebagai 
fasiJitas sosial masyarakat (K.umurur, 2008). 

Pada awal pembangunan, taman kota menjadi bagian 
dalam usaha pelestarian lingkungan dengan fungsi pokoknya 
sebagai pendnkung utama keberlanjutan peri-kehidupan warga 
kota (Dirjen PU,2007). Taman kota pada perkembangannya 
menjadi elemen penting perkotaan selain sebagai nilai ekologi, 
juga menjadi nilai sosial dalam lingkungan. 

Terdapat berbagai konsep pelaksanaan RTH secara 
makro, maupun taman kota secara mikro yang dapat dijadikan 
acuan untuk mengembangkan taman kota, diantaranya adalah: 

1. Konsep Metropolitan Park System 
Pembangunan bidang pertamanan (landscape 

architecture) di kota metropolitan, atau biasa disebut 
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'Metropolitan Park System" sebaiknya berorientasi pula kepada 
sumber yang telah ditetapkan pemerintah sebagai dasar 
kebijaksanaan pembangunan atau Rencana Induk Kota (RIK). 

Umumnya pembangunan 'lingkungan' perkotaan adalah 
pembangunannya sebagian besar 'hanya' merupakan perbaikan 
atau penambahan sarana dan prasarana kota yang semula 'sudah' 
ada, namun tetap harus dilakukan secara berencana, dengan lebih 
mempethatikan keserasian hubungan antata kota terbangun 
dengan linglwngan alaminya, dan antara kota dengan daerah 
perdesaan sekitar atau kota pendukung (hinterland), serta 
keserasian dalam pertumbuhan kota itu sendiri. 

Kota sebagai konsentrasi permukiman dan kegiatan 
manusia, telah berkembang sangat pesat berikut dampaknya pada 
banyak kota di Indonesia. Kota dalam keterbatasan kemampuan, 
tetap menuntut adanya suatu kondisi fisik dan lingkungan yang 
sehat bagi warga kotan)'a. 
Pertambahan penduduk yang pesat senantiasa diiringi tuntutan 
ketersediaan prasarana, sarana, fasilitas pelayanan bagi kehidupan 
dan kegiatannya. Keterbata.san dana dan teknologi, penanganan 
dan pengelolaan kota yang kurang tepat, serta pertambahan 
penduduk kota yang pesat sebagai akibat kelahiran maupun 
urbanisasi, telah menimbulkan banyak masalah perkotaan yang 
seringkali menjadi berlarut-larut. 

Pengembangan dan pembangunan kota sangat bergantung 
pada faktor kuantitas dan kualitas penduduk, keluasan dan daya 
dukung laban, serta keterbatasan kemampuan daerah itu sendiri. 
Gejala pembangunan, perkembangan dan pemekaran kota untuk 
memenuhi tuntutan dan pelayanan terhadap penduduk kota yang 
jumlahnya terns membengkak tersebut, seringkali menimbulkan 
kecenderungan menuju pembangunan maksimal struktur kota, 
ruang terbuka kota, dengan mudah menghilangkan atau 
mengorbankan eksistensi dan wajah alam. 

Laban kota semakin tertutup oleh struktur 
(perkerasanlhard materials), dan permukaan air (sungai, rawa, 
pantai, dan lain-lain) yang berubah fungsi dan kualitasnya. 
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Andalan kemampuan teknologi modem, telah mengembangkan 
pemikiran membangun kota yang seringkali mengabaikan sistem 
ekologi kota, bahkan berusaha merobah seluas mungkin 
eskosistem alam menjadi ekosistem buatan (artificial ecosystem). 
Maka, muncul dampak negatif pembangunan akibat perlakuan 
kurang wajar terhadap nonna-nonna dan kaidah-kaidah alam 
tersebut, seperti perubahan suhu kota, krisis air bersih, penurunan 
air tanah, amblasan tanah, banjir, intrusi air laut, abrasi pantai, 
kualitas udara memburuk, sungai mengering, dan berbagai polusi 
terhadap media lingkungan. 

Perencanaan RTII kota yang matang, dapat menjaga 
keseimbangan dan kehannonisan antara ruang terbangun dan 
ruang terbuka. Keselarasan antara struktur kota dengan wajah
wajah alami, mampu mengurangi berbagai dampak negatif akibat 
degradasi lingkungan kota dan menjaga keseimbangan, 
kelestarian, kesehatan. kenyamanan dan peningkatan kualitas 
lingkungan hidup kota (Dirjen PU, 2006). 

2. Penerapan Prinsip Fungsi Publik Pada Taman Kota 
Dalam perencanaan dan perancangan taman kota, prinsip

prinsip fungsi publik harus diakomodasikan dalam desain. Agar 
tidak terjadi kon:flik dalam penggunaan taman diperlukan zonasi. 
Zonasi dalam bahasa 'awam' berarti menentukan suatu area 
tertentu pada taman yang diperuntukkan bagi kegiatan tertentu 
ataupun bagi kelompok pengunjung tertentu. Semakin intensif 
penggunaan suatu area oleh pengunjung maka semakin 
membutuhkan perhatian dalam hal pemeliharaan untuk menjaga 
kualitas taman. Demikian pula sebaliknya, semakin rendah 
intensitas penggunaan, semakin sedikit upaya pemeliharaan yang 
dilakukan. 

2.S.2 Koasep Peagembaagaa Tamu Kota dl Duala 
Pendapat beberapa pakar, antara lain Pope (2003 ), 

mengatakan bahwa, bila ingin mengetahui beranekaragam budaya 
dapat 'mengerti' dunia alami, pergilah ke kota-kota mereka, amati 
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konstruksi terbaru dengan baik, lakukan observasi transfonnasi 
stratejik yang ada, maka tanpa pertimbangan proses 
urbanisasinya, kenyataan yang terjadi adalah bahwa pergerakan 
dari alam ke lingkungan kota ini tak bisa diprediksi, sebab 
horizon perkotaan yang bagaimana pun adalah dimana 
keberadaan alam dan kotanya selalu berhubungan, artinya 
eksistensi kota tak akan ada tanpa unsur alam. Dengan melihat 
kota, maka dapat difikirkan bagaimana dunia alaminya. Ada 
beberapa hal menarik yang dapat dijadikan acuan dalam 
penentuan konsep pengembangan taman kota, dengan 
mempelajari konsep-konsep yang sudah diterapkan dari Negara
negara lain. 

I. Kota Osaka! 'Osaka Business Park' (OBP) 
Kota Osaka juga terdiri dari bangunan-bangunan tinggi, 

meskipun tidak seperti di Kairo. Perencanaannya semula 
dimaksudkan agar cahaya matahari dan penghijauan adalab 
sebagai dasar pelayanan dan menjadi bagian dari Osaka Castle 
Parle 

Pemilik laban pribadi, mewakili empat badan hukum 
(tabu 1989, sudah ada sembilan yang terkait), telab 
mengorganisasikan sebuah Dewan P--embangunan, di bawab 
pengarahan dari Pemerintah Kota Osaka. Dengan ini telab 
melaksanakan proyek persesuaian laban dan mempersiapkan 
lembaganya. 

Dengan garis besar petunjuk dan pengarahan Pemerintah 
Kota Osaka, secara bersama-sama mereka mengatur kembali 
ruang kota melalui perbandingan rasional antara ruang terbangun 
dan RTH. Dengan penanggulangan biaya bersama-sama, maka 
rehabilitasi bangunan yang ada dapat ditanggulangi melalui 
insentif yang diberikan oleh pemerintah. Pemerintah Osaka telah 
memberikan bonus berupa pengurangan dari persentase 
persyaratan ruang terbuka bagi bangunan dengan melalui 
pengelompokan dan perancangan kembali RTH bersama yang 
menjadi milik umum. 
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Proyek persesuaian laban juga dilakukan dengan 
stimultan dengan pengembangan wilayah-wilayah pinggiran. 
Kemudian tahun 1940-an, beberapa perluasan taman 
direncanakan pada area-area pinggiran tidak terlalu jauh dari 
wilayah kota. Tsurumi Park, salah satu diantaranya, semula 
adalah merupakan tempat pembuangan akhir (TPA) sampah kota 
yang dikelola dengan metode konsolidasi laban melalui sistem 
'sanitary landfill'. 

Investasi yang ditanamkan untuk membangun taman 
tersebut, tidak saja sudah kembali, bahkan sudah dapat 
mensubsidi silang pembangunan taman-taman kota baru yang 
bisa dipakai secara cuma-cuma bagi penduduk Kota Osaka. 
Sistem pengelolaannya pun berada di bawah satu instansi, bahk.an 
dengan modal swasta. Pemerintah Daerah hanya mengawasi 
secara administratif atau hila ada masalah-masalah yang prinsip 
~a. Kasus Osaka dapat diterapkan di Indonesia, melalui sistem 
insentif, serta melalui pendekatan penyesuaian keadaaan sosio
budaya masyarakat Indonesia, masih dimungkinkan adanya 
pendekatan yang mirip pendekatan di atas, didasarkan pada 
kebutuhan ekonomi warga kota, sekaligus melestarikan 
karakteristik fisik dan budaya lokal. 

2. Konsep Kupang 'Kota Sehat• Sebagai Dasar 
Pengembangan Taman Kota 
Cordia Chu (Healthy Cities Update, 1996) menyatakan, 

kota sehat memungkinkan warganya mengembangkan potensi 
dirinya jadi sejahtera dan produktif, yang memungkinkan mereka 
memberi kontribusi bagi pengembangan kotanya. Kota sehat dan 
kota yang berkembang ekonominya adalah dua sisi mata uang 
yang sama. Tak ada kota yang ekonominya bisa berkembang 
secara berkelanjutan tanpa mengadopsi konsep kota yang sehat. 

Kota sehat adalah kota yang segenap warganya bisa hidup 
layak, terpenuhi kebutuhan dasarnya: pangan, sandang, papan 
(pemukiman), pekerjaan, pendidikan, dan kesehatan dasar. Kota 
yang pertumbuhan ekonominya mampu menyerap tenaga kerja 
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yang ada, menyediakan ruaog publik: Taman-taman ko~ 
pedestrian, museum, dan sebagainya, yang memadai bagi warga 
(Therik, 2007). 

3. Pola Kemitraa.n Taman Kota di Bandung 
Upaya pembangunan taman kota melalui pola kemitraan 

merupakan sebuah altematif yang dilaksanakan oleh pemkot 
seperti juga kemitraan antara pemkot dengan PT Nuansa Fajar 
untuk membangun Taman Sukajadi, ataupun kemitraan antara 
pemerintah dengan PT Esa Gemilang lndah dalam hal 
pembangunan kawasan Babakan Siliwangi. Dengan pola 
kemitraan ini, diharapkan upaya pengembangan serta 
pemeliharaan taman kota dapat beljalan lebih optimal (Tanaga, 
dalam bandungheritage, 2007). 

Hal penting lain yang patut menjadi pertimbangan 
pemerintah dan warga Bandung adalah upaya pemeliharaan lebih 
lanjut terhadap taman-taman kota yang telah didirikan. Pemkot 
jangan hanya mengejar target pencapaian 100/o untuk RTH tanpa 
didukung oleh upaya pemeliharaan karena jika demikian, 
keberadaan taman kota akan sia·sia. 

Pada intinya, upaya pemeliharaan taman kota tidak hanya 
menjadi tanggung jawab Pemkot namun juga menjadi tanggung 
jawab seluruh warga Bandung. Taman Tegallega merupakan 
sebuah contoh taman yang sukses. Lapangan seluas 1,67 ha yang 
tadinya kumuh ini menjadi taman yang indah dan seringkali 
digunakan sebagai tempat bermain bagi anak-anak. Rimbunnya 
palem raja, pohon mahoni, dan lainnya juga menjadikan tempat 
ini nyaman untuk jogging, bersepeda, dan jalan-jalan pagi atau 
sore. Penulis sendiri yang sering memanfaatkan Taman Tegallega 
untuk lari pagi merasakan suatu nuansa alam yang asri dan 
menyegarkan. Namun sekali lagi, taman ini juga harus terns 
dipelihara eksistensinya. 
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2.6 Sintesa Teori 
2.6.1 Sintesa Teori Kanakteristik Kebutuhan Taman Kota 

di Surabaya Timor 
Untuk merumuskan variabel yang dibutuhkan dalam 

mengidentifikasi karakteristik kebutuhan taman kota, diperlukan 
rumusan sintesa teori yang merumsukan korelasi antar teori-teori 
yang menjelaskan kebutuhan taman kota di suatu wilayah. 
Adapun, taman kota dengan skala pelayanan kecamatan ini akan 
dibahas kebutuhannya berdasarkan analisis kebutuhan taman kota 
berdasarkan karakteristik ditiap-tiap wilayah administrasi 
kecamatan-kecamatan yang ada di dalam wilayah Surabaya 
Timur. Dapat dilihat pada Tabel2.6. 

Tabel2.6 
Sintesa Teori Penentuan Variabel Karakteristik Kebutuban 

T K tad' S ba T" a man 0 I ara ,.,a amur 
Variabel S•b Variabel RTRW SPM DirjeD Dirjea ......_.adl 

Koa (201H) Gpta PU, (2006) 
S.rabaya Karya 2088 

2013 DPU, 
1987 

Demografi Jumlah 
Penduduk Penduduk - v v v v 

Skala LuasTaman 
Pelayanan Kota Minimal - - v v v 

~i Dominasi v Kegimli - - - -
Situasi Kctersediaan 

Wilayah TamanKota v v - v -
Laban Ketersediaan 

Laban v v v v v 
Kosong 
Potensial 

. . Sumber: Hasil analuu, 2009 

Berdasarkan basil sintesa teori penentuan variabel 
perhitungan kebutuhan taman kota, didapatkan bahwa ada 
beberapa variabel yang dapat menjadi aiat pedtitungan kebutuhan 
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taman kota di tiap-tiap kecamatan di Surabaya Timur, yaitu 
variabel demografi penduduk dengan sub variabel jumlah 
penduduk (per kecamatan), variabel skala pelayanan dengan sub 
variabel luas taman kota, variabel lokasi dengan sub variabel 
dominasi kegiatan, variabel situasi wilayah dengan sub variabel 
ketersediaan taman kota, dan variabel laban dengan sub variabel 
ketersediaan laban kosong potensial. 

2.6.2 Sintesa Teori Faktor-faktor Penyebab Terbatasnya 
TamanKota 
Untuk mengetahui faktor-faktor penyebab terbatasnya 

keberadaan taman kota di Surabaya Timur terlebih dahulu 
dilakukan sintesa teori dengan mengkorelasikan keterkaitan 
intisari penyebab terbatasnya taman kota pada teori-teori yang 
sudah dijelaskan sebelumnya pada sob bab 2.15, pertama-tama 
dilakukan penyederhanaan faktor meqjadi variabel, kemudian 
dilakukan uji keterkaitan antara variabel, faktor, dan teori dapat 
dilihat pada Tabel2. 7 dan 2.8 

Tabel2.7 
Penentaan Faktor-faktor Penyebab Terbatasnya Taman Kota 

Bentasa ka r · T · r D lftJ&uaD eon 
Sumber Tiajaaaa Peayebab Terbatasaya Peaeatuaa Variabel TamaaKota 

Direktur 1. Lemahnya kelembagaan dan Masalah 1 dapat diwakili 
Jenderal SDM variabel Perangkat 
Pekerjaan 2. Kurangnya keterlibatan Aturan. 
Umurn stakeholder dalam Masalah 2 dan 5 dapat 
(2006) penyelenggaraan RTH diwakili variabel 

3. Terbatasoya ruangllahan di Operasional. 
perkotaan yang dapat digunakan Masalah 4 dapat diwalcili 
sebagaiRTH variabel Perangkat 

4. Belum ada perundangan- Kebijakan. 
perundangan yang memadai Masalah 3 dan 6 dapat 

5. Rendahnya kesadaran diwalcili variabel Lokasi. 
masyarak:at terhadap taman kota 

6. Kurangnya pemanfaatan laban 
tidur dan terlantar 
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Sumber Tiaja•a• Peayebab Terbatasaya Penentuan V ariabel Taman Kota 
Lestari l . keterbatasan laban dan Masalah l dan 2 dapat 
(2007) tingginya harga laban diwakili variabel 

2. kepemilikan laban Penentuan Lokasi. 
3. pengawasan dan pengendalian Masalab 3, 4, danS dapat 

yang belum optimal diwakili variabel 
4. perubahan fungsi penggunaan Perangkat Aturan .. 

laban Masalah 6 dapat diwakili 
S. keterbatasan dana variabel Operasional. 
6. kurangnya kesadaran 

masyarakat 

(Pumomo l. Inkonsistensi kebijakan dan Masalab l dapat diwakili 
hadi, 1994 strategi penataan ruang kota variabel Perangkat 
dan KLH, 2. Pemeliharaan RTH tidak Kebijakan. 
2001 konsisten dan tidak rutin Masalab 2 dapat diwakili 
dalam variabel Perangkat 
Ditjen PU, Aturan. 
2006) 
Dahl an I. Kurangnya apresiasi akan Masalab 1 dapat diwakili 
(1992) dan pentingnya RTH, variabe!Operasional. 
Pumomoh 2. Inkonsistensi kebijakan dan Masalab 2 dan 3 dapat 
adi(1995), strategi Tata Ruang Kota yang diwakili variabel 

sudah ditetapkan dalam Perangkat Aturan. 
Rencana lnduk Kota Masalab 4 dapat diwakili 

3. Lemahnya fungsi pengawasan variabel Perangkat 
(kontrol) dalam pelaksanaan Kebijakan. 
pembangunan kota 

4. Pertentangan kepentingan . 
anwa iiilai ekoooiiii dengan 
nilai ekologis 

Dardak 1. Tingginya tingkat konversi Masalab ini dapat 
(2005) laban diwakili variabel 

Perangkat Aturan . 

Sumber. Penul1s, 2009 .. 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dilakukaii 

penyederbanaan lebih lanjut variabel yang akan digunakan 
sebagai bahan sintesa teori untuk menentukan faktor-faktor dan 
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variabel yang dapat digunakan untuk menentukan penyebab 
terbatasnya taman kota di Surabaya Timur. 

Tabel2.8 
Sintesa Teori Faktor Penyebab Terbatasnya Taman Kota di 

s b T" ura aya 1mur 
Variabel Sub Variabel Dirjeu Latari (hnomolladi, Dablau Dardak 

PU (2807) 1994 daa KLH, (1992)daD (2805) 
(lt06) 2001 dalam Paraoatolla 

DirjeaPU, 
ioo6) 

di (1995) 

Perangkat Kelemaban 
v v Kebijakan Regulasi - -

lnkoosistensi v v v Regulasi 
Kontlik 

\- v Keoentingan - -
Lembaga -J>crangltat Pengawas 

v v v 
Aturan lnkoosistensi v v v Pemeliharaan -

Keterbatasan dana v v - -
Operas ion Keterlibatan v 

al 

Lokasi 

Swasta - - -
Partisipasi v v - v 
Keterbatasan v v Lahan - -
Pengoptimalan v - - -Status Laban 

. . 
Sumber: Hasll.Analuu, 2009 

Berdasarkan tabel di atas, maka didapatkan rumusan 
faktor-faktor penyebab terbatasnya keberadaan taman kota di 
Surabaya Timur. Faktor-faktor ini dapat digunakan sebagai 
indikator/variabel untuk mengetahui kendala utama ketersediaan 
taman kota di Surabaya Timur yang terbatas. V ariabel-variabel 
tersebut antara lain: 

1. Perangkat Kebijakan, dengan sub variabel a) 
kelemahan regulasi, b) inkonsistensi regulasi, dan c) 
konflik kepentingan, 

-

-
-
-
v 

-
-
-
-
-

I 
I 

I 
! 
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2. Perangkat Aturan, dengan sub variabel a) lembaga 
pengawas, b) inkonsistensi pemeliharaan, dan c) 
keterbatasao dana. 

3. Operasiooal, deogan sub variabel a) Keterlibatan 
Swasta dan b) Partisipasi Masyarakat. 

4. Lokasi, deogan sub variabel a) Keterbatasao Laban, 
dan b) Pengoptimalan Status Laban. 

2.6.3 Sintesa Teori Konsep Pengembangan Taman Kota 
Dari penjabaran teori-teori konsep pengembangan taman 

kota yang berasal dari berbagai sumber dan studi kasus, baik 
dalam maupun luar negeri. Maka, dapat dilakukan sintesa teori 
untuk menentukan konsep yang dapat dijadikan landasan 
pengembaogan taman kota di Surabaya Timor dengan 
merumuskan korelasi antar konsep pengembaogan yang satu dan 
lainnya. Dapat dilihat pada Tabel2.9 

Tabe12.9 
Siatesa Teori Konsep Pengembangaa Taman Kota di 

s b T" ora aya IDlur 
S.•berTeori Kouep Pe~~CH~buga• 

DirjellPU Konscp Metropolitan Parle System 
(2086) • 8erorientasi kcpada sumber yang telah ditetaplam pemerintah 

sebagai claw- kebijaksanaan pemblmgwJ811 atau Rencana lnduk Kota 
(RIK). 

• Bergantung pada kualitas dan kuantitas penduduk. 
• Kcmatangan produk perenc1111111 dapat memberibn keselarasan 

pemblmgunan pcrkotaan 
Peoerapan Prinsip fiUlgsi Publik Pata Taman Kota 
Diperlukan zooasi perencanaan dim penmcangat taman kota yang 
men i babagai kepc:utingm publik bc:rdasartam timgsinya 

Taoap (2007) Upaya pembangunan taman kota melalui pola kemitraan merupakan 
sebuah altematif yang dilaksanakan oleb pemkot seperti juga kemitraan 
antara pemkot dengan pihat swasta. 
Konsepsi JlCD81lWILYII dim pc:nlWllbm taman kota di Bandung dengat 
pola kanitraan antara . dim 

Osaka:Osu. Koosep keterlibatan swasta dalam peogembangan tarnam kota dapat 
&tsbtess Ptut' dilihat pada kasus: 

(OBP) Pemilik laban pribadi, mcwakili empat badan hukum (tabu 1989, 
sudah ada sembilan yang terltait), telab mengorganisasikan sebuah 
Dewan Pembangunm, di bawab dari Pcmcrintah Kota 
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S..ber Teori K-pPe.ge•baJIIUI 
Osaka. Dengan ini telah melaksaoakan proyek persesuaian laban dan 
mempersiapkan lembaganya 
Pemerintah Kota Osaka membuat suatu regulasi yang komprehensif 
dalam pembaogunao tanum kota dapat dilihat pada kasus: 
Deogan garis besar petunjuk dan pa~garahan Pemerintah Kota Osaka, 
secara bersama-sama mereka mengatur kembali ruang kota melalui 
petblmdingan rasional antara ruang terbangun dan RTH. Dengan 
penanggulangan biaya bersama-sa:na, malca rehabilitasi bmgunan yang 
ada dapat dltangguiangi melaiui lnsentif yang diberliam oleh 
pemerintah. 
Investasi yang ditanamkan UDtuk: membangun taman tenebut, tidak saja 
sudah kembali, bahkan sudah dapat mensubsidi silang pembangunan 
taman-taman kota baru yang bisa dipakai secara cuma-auna bagi 
penduduk Kota Osaka 
Sistem pengelolaannya pun berada di bawah satu instaosi, bahkao 
dengan modal swasta. Pemerintah Daerah hanya mengawasi secara 
administratif atau bila ada masalah-masalab yang prinsip saja. 
Koosep kota sehat dengan prioritas penyediaan numg publik seperti 

Kapaag taman kota UDtuk: memmjang pembangunan dan pertwnbuhan sektor 
'Kota Selllat' ekonomi. 

Kota sebat adalah leota yang segenap warganya bisa hidup layak, 
terpenuhi kebutuhan dasamya: pmgan, saodang, papan (pemukiman), 
pekerjaan, peodidikan, dan kesehalao dasar. Kota yang pertumbuhan 
ekonominya marnpu menyerap tenaga kerja yang ada, menyediakao 
rwmg publik: Tanum-tan.m kota, pedestrian, museum, dan sebagainya, 
yang memadai bagi warga (Therik, 2007). 

TaaaaKota Kota Surabaya memberlalrukan pengembmgan taman kota sebagai 
eli S.rabaya berilrut:Taman Monumen, Taman Linglrungm, Taman Jalur Hijau 

(2816) Jalan, Taman 'Rotoode', Taman Bermain, Taman Kantor, Taman Tepi 
Jalan, Viaduct, danTIIlllm Stren "" swtgai). 

.. Sumber: Has1/ ana/ISIS, 2009 

Berdasarkan sintesa teori pada tabel di atas, diperoleh 
beberapa konsep yang dapat diterapkan sebagai jawaban atas 
terbatasnya ketersediaan taman kota di Surabaya Timur. Adapun, 
konsep-konsep pengembangan taman kota yang dapat diadaptasi 
adalah sebagai berikut: 

1. Konsep Metropolitan Park System. 
2. Konsep Penerapan Prinsip Fungsi Publik Taman Kota. 
3. Konsep Pola Kemitraan Dalam Pengembangan Taman 

Kota. 
4. Konsep Perencanaan Kota Sehat Sebagai Dasar 

Pembangunan Taman Kota. 
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Adapun, studi kasus yang menjadi acuan referensi pada 
konsep pengembangan adalah: 

I. Studi .Kasus Kawasan Osaka Bussiness Park 
2. Studi Kasus Konsep Pengelolaan Taman Kota di Kota 

Bandung 
3. Studi .Kasus Penerapan 'Kota Sehat' di kota Kupang. 
4. Studi .Kasus Penerapan Taman Kota di Surabaya. 
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BABlll 
METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan positivistik yang bersumber pada empiri fakta dimana 
ilmu yang dibangun berasal dari hasil pengamatan indera dengan 
didukung landasan teori (Muhadjir, dalam Cahyaningtyas, 2008). 
Kedudukan teori hanya membatasi lingkup dan definisi suatu 
rencanalprogram. Pendekatan ini melakukan komparasi antara 
tujuan dan sasaran suatu rencana/program dengan 
pelaksanaan/hasil menilai dampaklhasil dari suatu 
program/rencana. 

Penelitian ini bersifat eksploratif, yaitu penelitian yang 
dilakukan untuk menemukan atau mendapatkan hal yang baru, 
guna menemukan sesuatu yang sebelumnya belum ada. Dalam 
penelitian ini terlebih dahulu mencari kajian teoritik tentang 
kebutuhan taman kota pada sebuah wilayah yang dibatasi lingkup 
pembahasannya pada taman kota dengan skala pelayanan 
kecamatan. Eksplorasi juga dilakukan dalam merumuskan teori
teori yang mendasari penyebab keterbatasan keberadaan taman 
kota pada suatu wilayah. 

Penelitian ini dimulai dengan mencari dan merumuskan 
batsan-batasan ruang lingkup pembahasan, wilayah, dan kajian 
teorik taman kota sebagai bagian dari elemen perkotaan. Kajian 
analisis pada penelitian ini dijelaskan dengan menggunakan 
metode kuantitatif dan metode kualitatif. 

Metode kuantitatif digunakan untuk memperoleh besaran 
jumlah kebutuhan taman kota di Surabaya Timur. Sedangkan, 
metode kualitatif digunakan untuk memperoleh faktor-faktor 
penyebab terbatasnya keberadaan taman kota dan perumusan 
konsep pengembangan taman kota. Metode kualitatif yang 
digunakan menggunakan alat analisis Delphi dan Triangulasi. 
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Tahap akhir dari penelitian adalah generalisasi yang 
menghubungkan antara berbagai sasaran penelitian untuk 
merumuskan suatu kesimpulan berupa konsep pengembangan. 

3.2 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif dan prekriptif dengan 

tinjauan studi literatur, jenis pendekatan tersebut ditentukan 
berdasarkan maksud, tujuan dan sasaran penelitian. Analisis 
deskriptif dilakukan pada interpretasi basil penjaringan kuisioner. 
Hasilnya diharapkan dapat dijadikan dasar preskriptif, hal ini 
dilakukan pada saat perumusan masalah dari faktor-faktor 
penyebab terbatasnya keberadaan taman kota di Surabaya Timur 
dengan faktor-faktor yang sudah dirumuskan menurut pihak 
pemerintah terkait pada konsep pengembangan taman kota di 
Surabaya Timur. Jenis penelitian deskriptif digunakan untuk 
menjawab tujuan dan sasaran penelitian antara lain : 

1. Mengidentifikasi kebutuhan taman kota di Surabaya 
Timur. 

2. Merumuskan faktor-faktor penyebab terbatasnya 
keberadaan taman kota di Surabaya Timur. 

3. Merumuskan konsep pengembangan taman kota yang 
sesuai kebutuhan pembangunan di wilayah Surabaya 
Timur. 
Jenis penelitian yang lain yang digunakan adalah riset 

perskriptif untuk merumuskan konsep pengembangan taman kota 
di Surabaya Timur yang disesuaikan dengan kebutuhan taman 
kota tiap kecamatan di Surabaya Timur, tinjauan konsep yang 
bisa diterapkan dan prinsip penyelesaian basil analisa yang sudah 
dilakukan. 

3.3 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
Variabel penelitian adalah faktor atau hal yang diteliti dan 

memiliki ukuran, baik ukuran yang bersifat kualitatif maupun 
kuantitatif (Lestari, 2007). Pada penelitian ini variabel yang 
digunakan merupakan penjabaran dari tinjauan teori. Dapat dilihat 
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Tabel3.1 
Faktor, Variabel, Sub Variabel Penelitian 

dan Dfi .. O I e DIS I 'perasaona 
Faktor Variabel Sub Variabel Parameter Defiaisi 

Operasioaal 

Faktor Demografi Jumlah • Taman Besaran jumlab 

Karakteristik Penduduk Penduduk kota untuk penduduk untuk 

Kebutuhan setiap menentukan skala 
TamanKota 480.000 unit nya 

jiwa 

• Taman 
Kecamata 
D untuk 
setiap 
120.000 
jiwa 

• Taman 
kelurahan 
untuk 
setiap 
30.000 
jiwa 

Skala LuasTaman • Luas Besaran skala 
Pelayanan taman pelayanan yang 

dengan tersedia berdasarkan 
skala luasan taman. 
pelayana 
nkota 
(besar). 
sebesar 
144.000 
ml 

• Luas 
taman 
dengan 
skala 
pelayana 
D 

kecamata 
D 

sebesar 
24.000 
ml 

• Luas 
taman 
den21lll 
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Faktor Variabel Sub Variabel Parameter Definisi 
Operasioaal 

skat a 
pelayana 
n 
keluraba 
n 
sebesar 
9.000m1 

Lokasi Dominasi - Kegiatan penggunaan 
Kegiatan laban yang dominan 

di wilayah penelitian. 

Situasi Ketersediaan • Jumlah Besaran dari total 
Wilayah TamanKota taman taman kota dengan 

kota skala pelayanan 
eksisting kecamatan yang 
yang sudah terbangun. 
sudah 
adadi 
tiap-tiap 
kecamata 
n 



53 

Faktor Variabel Sub Variabel Parameter Definisi 
Operasional 

Laban Ketersediaan • Jumlah Keberadaan areal 
Laban Kosong laban luas laban milik 

Potensial kosong pemerintah yang 
potensial dapat digunakan 
yang ada sebagai areal 

pengembangan taman 
kota di tiap-tiap 
kecamatan. 

Faktor Perangkat Kelemahan - Rencana ataupun 
penyebab Kebijakan regulasi ketetapan yang 
terbatasnya dibuat kurang 
keberadaan komJ>I"ehensif 
taman kota Inkonsistensi - Kesidaksinrkonan 

regulasi antar rencana tata 
ruangl aturan 
berdasarkan 
perbedaan hierarki 
wilayahnya. 

Konflik - Permasalahan dalam 
Kepentingan 

.. 
pengambilan VISI 

kebijakan an tar 
stakeholders. 

Perangkat Lembaga - Lemahnya fungsi 
Aturan pengawas kontrol dan 

pengawasan terhadap 
keberadaan taman 
kota. 

Inkonsistensi - Proses pemeliharaan 
pemeliharaan taman agar tetap 

berfungsi optimal. 

Keterbatasan - Sumber pendanaan 
dana sebagai alat 

implementasi 
terbatas. 
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Faktor Varia bel Sub Variabel Parameter Definisi 
Operasional 

Operasional Keterlibatan - Keterlibatan pihak 
swasta swasta untuk 

membantu 
pemerintah dalam 
membangun taman 
kota. 

Patisipasi - Peran serta 
Masyarakat masyarakat untuk 

berketjasama dalam 
mengembangkan 
taman kota bersama 
pemerintah. 

Lokasi Keterbatasan - Terbatasnya laban 
Laban yang dapat 

digunakan sebagai 
tamankota 

Pengoptirnalan - Kurangnya 
Status Laban pernanJilatan 

sejumlah laban 
potensial, seperti 
' laban tidur' milik 
pemerintah sebagai 
lokasi pengembangan 
tamankota 

Sumber : Has1l Pembahasan Pustalra, 2009 

3.4 Populasi, Sampel, dan Responden 
Populasi diartikan sebagai keseluruhan satuan analisis 

yang merupakan sasaran penelitian. Dalam penelitian ini yang 
menjadi populasi penelitian adalah pelaku yang menguasai dan 
mengenal tentang kondisi wilayah penelitian dan ahli dibidang 
penyediaan taman kota. 

Dalam memudahkan penelitian maka dilakukan 
pengambilan sampel terhadap populasi dengan menggunakan 
teknik non probability sampling dengan menggunakan purposive 
sampling. Dengan mengambil salah satu bagian yang mempunyai 
peran penting sebagai sampel maka dapat diminimalisir 
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simpangan (ketidak akuratan informasi) yang terjadi. Purposive 
sampling bertujuan untuk mengambil subjek bukan didasarkan 
atas strata, random, atau daerah, tetapi didasarkan atas adanya 
tujuan tertentu.. Tujuan yang digunakan adalah untuk 
mendapatkan informasi mengenai perumusan konsep 
pengambangan taman kota secara akurat dari sumber yang 
dianggap paling mengetahui pertimbangan tersebut. 

1. Non probability sampling dengan purposive sampling 
pihak akademisi yang ahli dibidang taman kota. Pihak 
akademisi yang mengerti tentang permasalahan taman kota 
di Surabaya Timur, antara lain ahli bidang lansekap dan 
ahli sosiologi perkotaan. 

2. Non probability sampling dengan purposive sampling 
pihak regulator. Pihak regulator yang mengerti dan 
menguasai permasalahan dan kondisi taman kota di 
Surabaya Timur, antara lain Bappeko, Dinas Kebersihan 
dan Pertamanan, Dinas Cipta Karya dan Tata Ruang, dan 
Dinas Pekerjaan umum. 
Penentuan responden dalam penelitian ini, dilakukan 

melalui analisis stakeholder. Analisis stakeholders menurut 
McCracken, dalam Farizal (2007) merupakan instrumen awal 
sebagai alat untuk memahami konteks sosial dan kelembagaan 
dari sebuah program atau kebijakan. Lebih lanjut dikatakan 
bahwa alat ini dapat menyediakan informasi awal dan mendasar 
tentang siapa yang terkena dampak dari suatu program ( dampak 
positif maupun negatif); siapa yang dapat mempengaruhi program 
tersebut (positif maupun negatif); individu atau kelompok mana 
yang perlu dilibatkan dalam program tersebut, bagaimana 
caranya, serta kapasaitas siapa yang perlu dibangun untuk 
memberdayakan mereka dalam berpartisipasi. Dengan demikian, 
analisis stakeholdes menyediakan sebuah landasan dan struktur 
untuk perencanaan partisipatif, implementasi, dan monitoring. 
Stakeholders adalah orang, kelompok, atau institusi yang dikenai 
dampak dari sebuah intervensi program (baik positif maupun 
negatif) atau pihak-pihak yang dapat mempengaruhi dan atau 
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dipengaruhi hasil intervensi tersebut. 
Identifikasi stakeholders dapat diperoleh melalui 

informasi dan peraturan perundangan yang berlaku, dokumen 
rencana, media cetak, dan survei primer. Berdasarkan sumber 
tersebut akan diperoleh daftar stakeholders beserta kepentingan, 
dampak kepentingan terhadap program, serta penilaian terhadap 
tingkat kepentingan (importance) dan pengaruh (influence) 
berdasarkan skala tertentu. Selanjutnya skala kepentingan dan 
pengaruh tersebut dipetakan berlawanan satu dengan yang 
lainnya. Berdasarkan pemetaan ini diperoleh stakeholders kunci 
dan stakeholders utama. 

Stakeholders kunci adalah stakeholders yang berlaku 
sebagai critical player dan memiliki tingkat pengaruh dan 
kepentingan yang tinggi terhadap keefektifan program. Sementara 
itu, stakeholders utama merupakan stakeholders yang dinilai 
memiliki tingkat menengah hingga penting dan cukup 
berpengaruh terhadap keefektifan program. 

Dalam penelitian ini, analisis stakeholders digunakan 
untuk mengidentifikasi infonnan kunci guna mendapatkan 
pengetahuan khusus yang dimiliki oleh informan kunci tersebut, 
terkait dengan tujuan analisis yaitu merumuskan faktor-faktor 
penyebab terbatasnya keberadaan taman kota di Surabaya Timur. 
Identifikasi stakeholders didasarkan pada analisis interest, tingkat 
pengaruh (influence) dan tingkat kepentingan (Importance) 
stakeholders terhadap keberadaan taman kota di Surabaya Timur. 
Analisis stakeholder ini dilakukan sebagai langkah awal untuk 
mendapatkan responden yang tepat dalam analisis selanjutnya, 
yaitu analisis delphi. Proses analisis stakeholder akan dijelaskan 
selanjutnya. 

3.5 Metode Penelitian 
3.5.1 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan untuk 
merumuskan Konsep Pengembangan Taman Kota di Surabaya 
Timur ini terdiri dari: 
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1. Pengumpulan Data Primer 
Survey primer terdiri dari pengamatan lapangan dan 

wawancara, diterangkan sebagai berikut: 

a) Pengamatan Lapangan 
Pengamatan lapangan adalah kegiatan mengumpulkan 
data dengan melihat kondisi langsung di lapangan untuk 
mengenali karakteristik dan kondisi eksisting objek 
pengamatan di lokasi penelitian yang disesuaikan dengan 
kebutuhan data dilihat dari cek list data, peta 
administratif, dan lainnya. Pengamatan dilakukan untuk 
mendapatkan informasi mengenai kondisi eksisiting 
wilayah penelitian, dan kondisi eksisting persebaran RTH 
dan taman kota di wilayah tersebut. 

b) Wawancara 
Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara semi terstruktur. Data primer yang dibutuhkan 
dari wawancara adalah data untuk proses analisis 
stakeholders dan delphi dengan melakukan survey primer 
menggunakan metode wawancara dan pengisian 
kuisioner. 
Metode wawancara dilakukan dalam dua tahapan, yaitu: 
1. Eksplorasi faktor-faktor penyebab terbatasnya 

keberadaan taman kota di Surabaya Timur. Pada 
tahap ini wawancara dilakukan untuk mengumpulkan 
informasi mengenai kerelevanan variabel dari faktor
faktor penyebab terbatasnya keberadaan taman kota 
di Surabaya Timur dalam proses analisis delphi. 
Pihak-pihak yang menjadi responden sesuai dengan 
hasil analisis stakeholders, diantaranya akademisi dan 
perwakilan instansi. 

2. Uji lterasi faktor-faktor penyebab terbatasnya 
keberadaan taman kota di Surabaya Timur. Pada 
tahap ini wawancara dilakukan untuk menentukan 
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faktor-faktor yang menjadi penyebab terbatasnya 
keberadaan taman kota di Surabaya Timur, uji iterasi 
adalah bagian dari proses analisis delphi. Responden 
yang terlibat dalam proses wawancara sama dengan 
yang terlibat sebelumnya pada tahapan proses 
eksplorasi. 

c) Triangulasi 
Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data 
yang bersifat menggabungkan dari berbagai sumber data 
yang telah ada. Pengumpulan data dengan teknik 
triangulasi berarti mencari data sekaligus menguji 
kredibilitas data. Penelitian ini menggunakan triangulasi 
dalam sumber pengumpulan data, yaitu satu teknik 
pengumpulan data dengan wawancara pada bermacam
macam sumber data. Sumber data yang dimaksud terdiri 
dari akademisi yang expert dibidangnya yang mengetahui 
dan paham tentang kondisi lokal setempat (6 kecamatan 
di Surabaya Timur), selain itu juga terdapat perwakilan 
instansi/lembaga pemerintah yaitu narasumber ahli yang 
mengerti tentang pengembangan taman kota yang berasal 
dari Badan Perencanaan Pembangunan (Bappeko) sebagai 
perencana pembangunan, Dinas PU Cipta Karya dan Tata 
Ruang, dan Dinas Kebersihan dan Pertamanan. Pada 
penelitian ini Teknik Triangulasi digunakan untuk 
merumuskan suatu konsep berdasarkan kondisi factual 
permasalahan di wilayah penelitian, standard an regulasi 
yang terkait, serta pendapat para ahli dibidangnya. Selain 
itu, konsep awal akan dikroscek kembali pada para pakar 
dan praktisi untuk menentukan kelayakan 
penggunaannya. 



2. Pengumpulan Data Sekunder 
Survey sekunder terdiri dari: 
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a. Tinjauan Pustaka Perpustakaan dan Instansional 
Data-data sekunder yang diperoleh diambil dari referensi 
buku yang diperoleh dari perpustakaan untuk studi 
empirik, dan data dari instansional yang memiliki 
relevansi dengan pembahasan. Intansi yang dituju antara 
lain: 
1. Dinas PU Cipta Karya dan Tata Ruang Kota Surabaya 
2. Bappeko Kota Surabaya 
3. Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Surabaya 
4. BPS Kota Surabaya 

b. Tinjauan Media 
Informasi - informasi lain yang diperoleh sebagai input 
dalam penelitian ini diperoleh dari internet, media cetak 
dan media elektronik. Informasi yang diperoleh dalam 
tinjauan ini merupakan tambahan dari teori dan wacana 
empirik yang menjadi acuan untuk penentuan 'Konsep 
Pengembangan Taman Kota di Surabaya Timur'. 

c) Survey Literatur 
Survey literatur dilakukan untuk mempelajari dan 
mendapatkan informasi hal-hal yang terkait dengan 
metodologi studi, seperti metode pengumpulan data, 
metode analisis, serta teori yang terkait dengan R TH, 
sistem perhitungan penyedian taman kota, serta konsep 
pengembangan RTH d ataman kota. 

3.5.2 Metode dan Teknik Analisis Data 
Metode analisis yang digunakan antara lain 
a) Metode Analisis Dekriptif-Kuantitatif 

Metode deskriptif-kuantitatif digunakan untuk 
menghitung kebutuhan taman kota di Surabaya Timur, 
meliputi perhitungan jumlah penduduk, dan luas wilayah 
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cakupan pelayanan taman kota. Selain itu, digunakan 
untuk mengetahui persebaran taman kota yang ada dan 
jenis klasiftkasinya. 

b) Metode Analisis Deskriptif-Kualitatif 
Metode analisis deskriptif-kualitatif digunakan untuk 

merumuskan faktor-faktor penyebab terbatasnya 
keberadaan taman kota dan konsep pengembangan taman 
kota yang di Surabaya Timur. 

Tabel3.2 
Urutan Analisis Pada Perumusan Konsep 

Pen2emban2an T K d. S b T" a man ota I ora aya amur 
Macam Analisis Tuiuan Analisis Teknik Analisis 

2 3 4 
Analisis kebutuhan It Untuk mengetahui • Analisis 
taman kota di kebutuhan taman kota di Deskriptif 
Surabaya Timur. tiap kecamatan 
Analisis faktor-faktor le Menentukan stakeholders • Anal isis 
penyebab terbatasnya terkait untuk menentukan Pemetaan 
keberadaan taman faktor-faktor penyebab Stakeholders 
kota di Surabaya terbatasnya keberadaan • Analisis 
Timur. taman kota Delphi 

~ Untuk merumuskan 
faktor-faktor penyebab 
terbatasnya keberadaan 
taman kota di Surabaya 
Timur. 

Analisis perumusan le Untuk merumuskan • An ali sis 
konsep pengembangan prinsip-prinsip konsep Triangulasi 
taman kota yang pengembangan taman 
sesuai kebutuhan kota yang sesuai 
pembangunan di kebutuhan pembangunan 
wilayah Surabaya di wilayah Surabaya 
Timur. Timur. . . Sumber : Has if Analzszs, 2009 

I I 

l l 
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1. Analisis Kebotohan Taman Kota di Sorabaya Timor 
Dalam analisis kebutuhan taman kota di Surabaya Timur 

dilakukan teknik perhitungan kebutuhan minimal taman kota 
berdasarkan SPM Dirjen PU (2008). Pada teknik perhitungan ini 
kebutuhan taman kota dibagi menjadi skala pelayanannya 
berdasarkan jumlah penduduk yang data dilayani oleh keberadaan 
taman-taman kota tersebut. 

Dalam penelitian ini taman kota yang akan diteliti adalah 
yang berskala kecamatan, sedangkan untuk skala pelayanan kota 
ataupun kelurahan tidak dihitung karena batasan penelitian adalah 
wilayah administrasi per kecamatan di dalam Surabaya Timur. 
Untuk taman kecamatan berskala pelayanan 120.000 jiwa dengan 
luasan minimal 24.000m2

• Analisis ini menggunakan kalkulasi 
jumlah penduduk per kecamatan di wilayah Surabaya Timur 
dibagi dengan jumlah minimal skala pelayanan taman kota untuk 
skala kecamatan. Selanjutnya, hasil dari jumlah taman kota yang 
dibutuhkan akan dibandingkan dengan keberadaan taman kota 
eksisting ditiap-tiap kecamatan menggunakan luasan minimal 
taman kota berskala kecamatan yang sudah ada. 

2. Analisis Faktor-faktor Penyebab Terbatasnya 
Keberadaan Taman Kota di Sorabaya Timor 
Metode analisis kualitatif dinilai lebih tepat terkait jenis 

data yang digunakan dalam mengidentifikasi faktor-faktor 
penyebab terbatasnya keberadaan. Selain itu, analisis kualitatif 
(Van Manen dalam Miles, and Huberman, 1994) sangat sesuai 
untuk menggali persepsi, asumsi, penilaian dan prasangka 
manusia. Salah satu metode kualitatif tersebut adalah Metode 
Delphi. Metode Delphi merupakan salah satu metode dalam 
analisis kualitatif. Metode Delphi dikarakteristikkan sebagai suatu 
metoda untuk menstrukturkan proses komunikasi kelompok agar 
proses tersebut efektif dalam memberikan kesempatan pada 
kelompok atau individu dalam memecahkan masalah yang 
kompleks (Linstone & Turoff, 1975, dalam Tarigan, 2001). 
Dijelaskan pula bahwa teknik delphi adalah suatu usaha untuk 
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memperoleh konsensus grups/expert yang dilakukan secara 
kontinu sehingga diperoleh konvergansi opini (Piercy, 1988, 
dalam Tarigan, 2001). Dalam metode Delphi, ada beberapa tahap 
yang dilakukan, yaitu : 

a. Wawancara Stakeholders Untuk Eksplorasi Variabel 
Setelah mengetahui stakeholder kunci yang didapat dari 

analisis stakeholder, maka untuk mengetahui faktor-faktor apa 
saja yang penyebab terbatasnya keberadaan taman kota di 
Surabaya Timur, maka dilakukan eksplorasi faktor terhadap 
stakeholders!rnforman kunci melalui wawancara. Berdasarkan 
tujuan tersebut, maka wawancara yang dilakukan dengan 
menggunakan teknik wawancara semi terstruktur. Menurut 
Denzin (1994), wawancara semi terstruktur dapat dilakukan 
secara formal maupun informal, tergantung kepada lapangan dan 
responden yang dihadapi. Pertanyaan wawancara berupa 
pernyataan penilaian terhadap faktor yang telah dirumuskan 
berdasarkan basil identifikasi literatur, serta pertanyaan terbuka 
yang dapat berkembang untuk memperoleh informasi yang lebih 
lengkap. 

b. Reduksi Dan Tampilan Data Hasil Wawancara 
Reduksi data merupakan proses memilih, memfokuskan, 

menyederhanakan, meringkas dan mentransformasikan data dari 
transkip basil wawancara eksplorasi dengan stakeholders. Dari 
ringkasan basil wawancara dan proses reduksi, akan didapatkan 
faktor-faktor penyebab terbatasnya keberadaan taman kota di 
Surabaya Timur, berdasarkan opini masing-masing responden. 
F aktor tersebut kemudian dijadikan masukan bagi tahap 
berikutnya; iterasi. 



63 

c. lterasi Dan Penarikan Kesimpulan 
Iterasi ditujukan untuk memastikan (cross check), apakab 

intrumen basil ringkasan wawancara sesuai dengan maksud yang 
diberikan oleb masing-masing stakeholders. Dari basil 
identifikasi instrumen bedasarkan opini tiap-tiap stakeholders 
tersebut, kemudian disederbanakan, atau dikelompokkan secara 
substansial. Terhadap instrumen lain yang belum disebutkan oleb 
semua stakeholders, akan dilakukan cross check terhadap 
responden lainnya. Sehingga dapat dirumuskan atau disimpulkan 
faktor-faktor penyebab terbatasnya keberadaan taman kota di 
Surabaya Timur, berdasarkan kesepakatan responden. Iterasi akan 
dilakukan sebanyak satu kali. 

3. Analisis Perumusan Konsep Pengembangan Taman 
Kota di Surabaya Timur 
Konsep Pengembangan Taman Kota di Surabaya Timur 

tru merupakan lanjutan dari basil analisa sebelumnya. 
Berdasarkan tujuan dari penelitian, untuk merumuskan Konsep 
Pengembangan Taman Kota di Surabaya Timur, dilakukan teknik 
analisis triangulasi untuk merumuskan konsep pengembangan 
taman kota di Surabaya Timur berdasarkan 3 sumber data yaitu 
referensi terkait, standar regulasi, dan fakta empiri dan basil 
wawancara. Metode analisa yang dilakukan adalab dengan 
analisis triangulasi untuk mencapai validitas ketika jawaban yang 
diperoleb untuk menggambarkan sebuab obyek sudab mencapai 
titik jenuh, atau dengan kata lain terdapat Setelab ini dilakukan 
tabap akhir, yaitu penarikan kesimpulan. Dapat dilibat pada 
Gambar3.1 
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Gambar 3.1 
Triangulasi Analisis untuk Perumusan Konsep 

Pengembangan Taman Kota di Surabaya Timor 

3.6 Tahapan Penelitian 
Tahapan-tahapan yang akan dilakukan dalam penelitian 

ini adalah: 
1. Perumusan Masalah 

Tahapan pertama dalam penelitian ini merupakan 
identifikasi permasalahan yang akan diangkat yaitu 
bagaimanakah konsep pengembangan taman kota yang 
tepat di wilayah Surabaya Timur. Selain itu, perlu diketahui 
terlebih dahulu kebutuhan taman kota di wilayah ini, 
kemudian dilakukan penentuan faktor-faktor penyebab 
terbatasnya keberadaan taman kota. Dari penjabaran 
masalah tersebut kemudian ditentukan batasan-batasan atau 
ruang lingkup pembahasan yang meliputi ruang lingkup 
wilayah, ruang lingkup pembahasan, dan ruang lingkup 
substansi. 
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2. Studi Literatur 
Tahapan yang dilakukan selanjutnya adalah mengumpulkan 
informasi yang mempunyai relevansi dengan tema 
penelitian ini, berupa teori dan konsep, sutudi kasus, contoh 
penerapan, dan hal-hal lain yang relevan. Sumber
sumbernya dapat berupa buku, jurnal, makalah, basil 
penelitian, tugas akhir, artikel, internet, koran, majalah dan 
lain-lain. Dari basil studi literature ini dapat diperoleh 
landasan teori mengenai kebutuhan taman kota di Surabaya 
Timur, serta faktor-faktor penyebab terbatasnya keberadaan 
taman kota, serta konsep pengembangan taman kota di 
Surabaya Timur. 

3. Pengumpulan Data 
Data merupakan suatu input yang sangat penting di dalam 
penelitiab. Kelengkapan dan keakuratan suatu data akan 
sangat mempengaruhi proses analisis dan basil penelitian. 
Oleh karena itu, dalam pengumpulan data harus benar
benar memperhatikan instrumen pengumpulan data yang 
digunakan dan validitas instrumen tersebut. Kebutuhan data 
disesuaikan dengan analisis dan variabel yang digunakan 
dalam penelitian. 

2. Analisis 
Dalam penjelasan ini, terdapat beberapa tahapan analisis 
yaitu: 

1. Analisis kebutuhan taman kota berdasarkan standar 
skala pelayanan kecamatan. 

2. Analisis faktor-faktor penyebab terbatasnya 
keberadaan taman kota di Surabaya Timur 

3. Analisis konsep pengembangan taman kota di 
Surabaya Timur. 
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3. Penarikan Kesimpulan 
Hasil dari proses analisis yang telah dilakukan akan 
menghasilkan suatu kesimpulan yang merupakan jawaban 
atas rumusan permasalahan yang telah ditentukan 
sebelumnya. Setelah proses penarikan kesimpulan ini, akan 
dijadikan Konsep Pengembangan Taman Kota di Surabaya 
Timur. 

Tahapan penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 3.2 
Kerangka Metode Penelitian. 
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BABIV 
BASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Surabaya Timor 
4.1.1 Lokasi Goografis daD Fisik Dasar 

Wilayah Surabaya Timur secara geografis memiliki 
batas-batas wilayah sebagai berikut : 

• Sebelah utara : Pelabuhan Tanjung Perak 
• Sebelah barat : Surabaya Pusat 
• Sebelah timur : Selat Madura 
• Sebelah selatan : Kabupaten Sidoarjo 

Topografi Surabaya Timur secara umum menyerupai 
topografi kota Surabaya dengan dataran rendah antara 3-6 m di 
atas permukaan taut Temperatur cukup panas, yaitu rata-rata 
antara 22,60 - 34,10, dengan tekanan udara rata-rata antara 
1005,2 - 1013,9 milibar dan kelembaban antara 42% • 97%. 
Kecepatan angin rata-rata petjam mencapai 12 - 23 km, curah 
hujan rata-rata antara 120- 190 mm. Jenis Tanah yang terdapat 
di wilayah ini terdiri atas Jenis Tanah Alluvial dan Grumosol, 
pada jenis tanah Alluvial terdiri ~ 3 karakteristik yaitu 
Alluvial Hidromorf, Alluvial Kelabu Tua dan Alluvial Kelabu. 
Secara umum, kondisi fisik dasar Surabaya Timur tidak jauh 
berbeda dengan kondisi fisik dasar Kota Surabaya secara makro. 

4.1.2 Kependudakan 
Data kependudukan di Surabaya Timur menggunakan 

data periodik ( sensus per 10 tahun) yang diperoleh dari BPS Kota 
Surabaya, dapat dilihat pada Tabel4.1 
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Tabel4.1 
J tah P d d k d. s ba r um en u u . 1 . ura aya amur 

Kecamatan 
Jumlah Penduduk 

(2000) 

Tambaksari r ,, ·! 188.886 
Gubeng I l 132.986 
Rungkut 111.286 
Tenggilis Mejoyo 76.154 
Gunung Anyar 51.055 
Sukolilo . 100.148 
Mulyorejo 85.292 
Kenjeran 131.857 
Total 877.674 

Sumber: Surabaya dalam Angka 2008, BPS Kota Surabaya 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pertumbuhan 
penduduk di Surabaya Timur mengalami peningkatan, tapi terjadi 
penurunan pada awal tahun 2000. Sementara itu, untuk data 
kepadatan penduduk dapat dilihat pada Tabel 4.2. 

Tabel4.2 
Luas Wllayab daa Ktpadatiln Penduduk Menurut 

~' d. wn h s ba r ecamatan I aya ura a amur 
Kealmataa Luu Wilayab (Km2

) Kepadataa Pewcllldak 
(~) 

Tambaksari 8.99 21.011 
Gubeng 7.99 16.644 
Runglwt 21.08 . .. I S.279 
Tenggilis Mejoyo . 5.52 13.796 
Gunung Anyar 9.71 5.258 
Sukolilo 23.69 4.227 
Mulyorejo 14.21 6.002 
Kenjeran 15,3 8.6 
Total 77.753 

Sumber: Surabaya dalam Angka 2008, BPS Kota Surabaya 

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa kepadatan 
peoduduk di Sutabaya Timut ceoderuog metiliigkat dati tiap 
dekade. 
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4.1.3 Penggunaan Laban 
Sebaran laban belum terbangun terdapat pula dalam 

bentuk areal pertanian di mana untuk kawasan Timur Surabaya 
sebarannya meliputi sebagian kawasan Kenjeran sebelah Utara, di 
sekitar kawasan perumahan Bumi Marina Emas, di sekitar 
Universitas Hang Tuah (Sukolilo) sampai Semolowaru, dan di 
sekitar kawasan Gununganyar 

Kegiatan perdagangan dan jasa tampak mengalami 
fragmentasi. Pusat-pusat perdagangan dan jasa di tengah kota 
secara perlaban mulai menampakkan keusangan seiring dengan 
berkembangnya pusat-pusat perdagangan dan jasa sekunder di 
Iuar pusat kota, berpola perkembangan linear, salab satunya yakni 
di Surabaya Timur; koridor Kemuaya- Kertajaya Indah (Galaxy 
Mall), sekitar Rumab Sakit Haji-Klampis, koridor Mulyosari. 

Secara fisik, terdapat penambaban luas wilayab di 
Surabaya Timur sebagai akibat terjadinya sedimentasi (tanab 
oloran) di kawasan Pantai Timur Surabaya. Kondisi tanab oloran 
menyebabkan perubaban morfologis bentuk pesisir pantai Timur. 
Sementara itu perubahan kondisi spasial Kota Surabaya hingga 
tahun 2001 ini terlihat sangat monumental karena proporsi laban 
yang belum terbangun relatif menyusut sangat luar biasa. Di 
kawasan pantai Timur Surabaya, eksistensi tambak-tambak rakyat 
dari waktu ke waktu tampak mengalami perubaban gradual oleh 
perkembangan kegiatan hunian (Cabyaningtyas, 2008). 

Selain itu, di beberapa kecamatan di Surabaya Timur 
masih terdapat areal laban kosong yang belum dimanfaatkan, 
areal laban tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.3 dan 4.4 



76 

Tabel4.3 
Fungsi Kegiatan Penggunaan Laban di Tiap Kecamatan di 

s ba T" ura r'1l tmur 
Status ••it Wilayab 

FUIIpi Kcgiataa Titik Pertumbal1 .. Pe02embaapa (Kecamataa) 
UP bill Tam6amn, PeniiUk.iniaii, P~jasa 

Gubeng perkantoranlj asa pada koridor Jl. 
dan perdagangan Dbannawangsa 

UP Pinggitan Rimgkot, Tenggilis Penniikiriuin, Petdagangan jasa 
Mejoyo rekreasi, konser pada koridor Jl. 

vasi & industri. RWJglrut lndustri 
UP Pinggiran Mulyorejo, Permukiman, Perdagangan jasa 

Sukolilo pendidikan dan pada koridor Jl. 
lronservasi 

, . . 

UP Pinggirao Kenjeran Permukiman, Perdagangan jasa 
rekreasi dan yang mendulrung 
konservasi sektor perik.anlm pada 

i~T$(?1;/i()n $~ 
Sumber: RTRW Kota Surabaya 2013 

Tabel4.4 
p use -- ran Lao K d" s ba r "" "'"il 08002 · 1 -Uta · aya unnr. 

Kecamataa Lokasi 
LuasLahan Keteraagaa Kosona (m1

) 

Kel. Runglrut 3368 Tidak diketahui 
Kel. 

20.000 Tidak diketahui 
Runglrut Penjaa~; 

Kel. Runglrut 
53.955 Tidak diketahui 

Menanggal 

Mulyorejo Kel. Mulyorejo 90.000 
Tambak dan 
oloran 

Sukolilo 
Kel. Medokan 

H20 Tidak: diketahui 
Semampir 

Tenggilis Kel. Kutisari 1.033 Tidak: diketahui 
Kenjeran Kenjeran 294431 Tanah kosong 

Sumber: Pemkot Surabaya, 2009 
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4.1.4 Penggunaan Laban Untuk RTH 
Penggunaan laban RTH di Kota Surabaya berdasarkan 

klasifikasi dari Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Surabaya, 
terbagi menjadi empat jenis yaitu taman dan jalur hijau kota, 
taman bermain anak, lapangan olah raga, dan makam. Untuk data 
persebaran RTH dapat dilihat pada Tabel-tabel berikut ini. 

Tabel4~ 
Ruaag Terbuka IDjau Per Kecamataa (M .. ) 

Kecamatan Ruane: Terbuka Hijau (ML) 
Taman/Park Rum put/Grass Semak/Sbrub 

Area 
Tambaksari 9.862.15 7.599.00 1.969.08 
Gubeng 102.278.53 59.907.87 20.0ll.35 
Rungkut 20.945.22 11.543.07 . 4.669.15 
Tenggilis 49.354.20 38.519.42 6.154.70 
Mejoyo 
Sukolilo - - -
Mulyorejo 25.666.00 5.461.00 6.388.00 
Kenjeran 1.482.77 1.250.00 232.77 
Sumber: Surabaya dalam Anglca 2008, BPS Kota Surabaya 

Dari data di atas terdapat persebaran RTH per kecamatan 
yang berbeda-beda, sedangkan untuk kecamatan yang nilainya 
kosong karena pihak instansi masih melakukan perhitungan luas 
objek. 

Tabel4.6 
P ba RTHd.K ta G be erse ran I ecama D u D~ 

No. 
Naman Taman/ 

Lokasi Luas 
.JalurHijau (Ml) 

1 Biliton Jl. Biliton 2.594.00 
Bak Bunga Jl. 

2 Manyar Jl. Manyar 245.500 
3 BarataJaya Jl. Barata Jaya 8.582 
4 Dhannahusada Jl. Dbarmahusada 5.500 

JH Ngagel Jaya-
5 PucangAnom Jl. Ngagel Jaya-Pucang 1.881.60 
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No. N•m•n T•m•nl Lokui Luu 
J•lur Hij•u (Ml) 

6 Kang;ean II. Kang;ean 1.896.00 
7 Karang Wismo II. Karang Wismo 1.350.00 
8 Karimun Jawa 11. Karimun Jawa 2.852.00 
9 Kertajaya II. Kertajaya . 6.241.00 

Kemyaya 
10 (Tambahan) 11. Kertajaya 530.000 

Manyar 
ii kertow]o J1. Manyar kertow]o 5.6i2.00 
12 Mojoldanggru II. Mojoldanggru . 4.409.00 

Ngagel Jaya 
13 Utara 11. Ngagel Jaya Utara 14.510.00 

Pucang 
14 Rinenggo 11. Pucang Rinenggo 2.436.00 

Rotonde11. 
15 Manyar (3 Bb) II. Manyar 277.140 

RotondeKr. Peremp. Kr. Menjangan-Dr. 
16 Menjangan Mustopo 178.120 

Rotonde Tapak 
Siring&dpn 

17 PDAM 11. ProfDr. Mustopo 101.610 

18 Taman Flora II. Manyar KertoaJjo 33.810.00 
Taman 

19 Kalibokor 11. Kalibokor 3.120.00 
Tm. Perernp. I 

20 Manyar 11. Manyar 960.000 
Tm,~ 

21 KantorPWl Jl Embong Sawo 361.960 
m. Pucang 

22 Anom Jl. Pucang Anom 523.750 
11. Manyar (dep. 

23 Taman Flora) JL Manyar (dep Tm. Flora) 266.170 
24 ffi. K~aya 11. Kertajaya 319.620 

Jumt.b 98.057.47 
Sumber: Dmas Kebers1han da Pertamanan Kota Surabaya, 2008 

Untuk taman flora menjadi areal taman terbesar di 
Kecamatan gubeng, sedangkan mayoritas RTH dikecamatan ini 
adttlab jalur bijau. 
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Tabel4.7 
Persebaran Rm di Kecamatan Tambaksari 

No Naman Taman/ Jalur 
Lokasi 

Luas 
! lfiiau (Ml) 

I Tm. WR. Supratman Jl. Kenieran 1.808.00 
2 Ambengan Jl. Ambengan 2.592.00 
3 Soka Jl. Soka 108 
4 Kasumba Jl Kesumba 1.260.00 
5 Mangga Jl. Mangga 3.258.00 
6 Langsep Jl. Langsep 400 

7 Rot. Residen Sudirman 
Jl. Residen 

I89.I5 
Sud.itnwt 

Sumber: Dinas Kebersihan da Pertamanan Kota Surabaya. 2008 

Kecamatan Tambaksari memiliki beberapa taman kecil, 
diantaranya adalah Taman Rotonde Residen Sudirman dan taman 
WR. Supratman. 

Tabel4.8 
Persebaran Rm di Kecamatan Mnlyoreio 

No. 
Naman Taman/ Jalur 

Lokasi Luas(Ml) 
Hijau 

I Mulyosari Jl. Mulyosari 2.700.00 
2 Kertajaya Indah Jl. Kertajaya Indah I8.496.00 
3 Stren Kali Jl. Kaliwaron Jl. Kalisari-Su~jo 1.020.00 

4 Strefi Kali Jl. Kaliwarofi 
Jl. Kaliwaron-

2.470.00 
Pacarkeling 

5 JH. Merr Kalijudan Jl. Merr Kalijudan 6.353.08 
Sumber: Dinas K£bersihan dan Pertamanan Kota Surabaya, 2008 

Kecamatan Mulyorejo tidak memiliki taman kota, 
ataupun taman lingkungan. Mayoritas RTH di kecamatan ini 
adalahjalur hijau di stren kali. 
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Tabel4.9 

No. 

2 4.300.00 
3 3.240.00 
4 3.351.00 
5 16.900.00 
6 17.5 
7 107.22 
8 132.2 
9 29.2 
10 3.648.00 
11 125 
12 190 
13 342 
14 9.042.00 

Ada tiga taman lingkungan di kecamatan ini, diantaranya 
adalah taman Sarono Jiwo, serta taman kantor di depan Indogrosir 
dan Pizza Hut. 

Tabel4.10 
Persebaran Rm di Kecamataa Ra112kut 

No. 
Naman Taman! Jalur 

Lokasi 
Luas 

Hijau (Ml) 

1 
DpnDepoRungkut 

JL Rl.mgkut Mady.a }4() 
Kidui 

2 
HutanKota n. Penjaringan 3.000.00 
Penjaringan 

3 JH. n. Pandtlgo Tilittir n. Pandiigo Timtit 1.567.00 

4 JH. Jl. Pandugo 
n. Pandugo ( dpn Pom 

964 
Bensin) 

5 Rungkut Alang-aiang 
Jl Rungkut Alang-

484 
a1ang 

6 Rungkut Asri 
n. Rungkut Asri 

6.541.92 
Timur 
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No. 

7 

8 n. Panjangjiwo 1.777.30 . 

9 n. Rungkut Madya 1.971.00 

10 JL Ked Baruk 1.500.00 
Sumber: Dinas Kebersihon dan Pertamanan Kota SUI'abitya, 2008 

Taman Kedung Baruk menjadi ikon taman kota di 
Kecamatan Rungkut, selain ito juga terdapat hutan kota di n. 
Penjaringan. 

Tabelof.ll 
P ba Rmd"K! ta K! • ene ..... I ecama n en]eran 

No. 
Naman Taman/ Jalur 

Lokasi 
Luas 

Hijau (Ml) 
I Rot. Kenjeran n. Kenjeran 232.77 

2 
BTKD Kel. Tambak n. Tambak Wedi 

1.520.15 
Wedi Tengah 

Sumber: Dmas Kebers1hon dan Pertamanan Kota Surabaya, 2008 

Wilayah Kecamatan Kenjeran berada dalam lingkup 
Surabaya Timur, dalam pembagian pengawasan dan 
pengembangan Rfitnya. Di kecamatan ini tidak terdapat taman 
kota, dan hanya terdapat taman rotonde di n. Kenjeran. 

Tabel4.12 
Penebanm RTH di Kecamatan Sukotilo 

No. Naman Taman/ Jalur Hijau Lokasi 
Luas 
(Ml) 

1 Stren Kali n. Nginden Semolo 
n, Nginden 119.98 
Semolo 

2 
Stren Kali Jl. ArifRahmao 

n.AR.Hakim 713.79 
Hakim 

Sumber: Dmas Kebers1hon dan Pertamanan Kota Surabaya, 2008 
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Dari tabel di atas dapat dilihat persebaran taman kota di 
Kecamatan Sukolilo hallya terdapat jalur hijau stren (pesisir 
sungai). 

Gambar4.6 
Contoh Bentuk Taman Strea 

(Sumber: Bappeko Surabaya, 2009) 
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4.1.5 Kondisi Penggunaan Laban Untuk Taman Kota 
Pada masing-masing kecamatan di Surabaya Timur, 

dapat dikelompokan potensi taman kota yang ada di setiap 
kecamatan. Pengelompokan taman berdasarkan fungsinya. 
Berdasarkan basil survey primer, taman kota yang terdapat di 
Surabaya Timur dapat dibagi menjadi 6 jenis, yaitu; 

1. Taman Lingkungan 
Taman ini sering dimanfaatkan untuk menampung 
aktivitas warga kota, seperti: bersantai, bermain bagi 
anak-anak dan berolahraga, yang seringkali menjadi 
rusak karena minimnya sarana lapangan olabraga yang 
memadai. 

2. Taman Jalur Hijau Jalan 
Taman ini biasanya terletak pada median jalan yang 
cukup Iebar, bersifat pasif, namun karena kadang cukup 
luas sesekali bisa dimanfaatkan pula untuk olahraga 
terbatas. 

3. Taman 'Rotonde' 
Taman yang bersifat pasif pula dan letaknya biasa ada 
di persimpangan jalur lalu lintas. 

4. Taman Bermain, 
Taman di mana Jokasi maupun bentuknya amat mirip 
dengan Taman Lingkungan namun dibangun elemen 
khusus sebagai sarana bermain anak-anak; 

5. Taman Kantor 
Taman yang biasanya merupakan 'halaman' kantor 
pemerintahan yang sangat luas, di mana masyrakat 
umum pun bisa memanfaatkan. 

6. Taman Stren (bantaran sungai) 
Taman yang merupakan ruang yang cukup luas dan 
panjang, bahkan dipakai sebagai Taman Rekreasi. 
Selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 4.13. 
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Tabel4.13 
ldentifikasi Tipe Taman Kota di Surabaya Timor 

Benlasarka F . T D UDt!SI am an 
JeolsTamaa Naaatamaa Laas~~·•• 

(• 
Lokasi 

Taman • Taman Flora • 33.810.00 • Jl. Manyar 
Linglrungan • Taman Kali Bokor • 3.120.00 Kertoaljo 

• Taman Sarono Jiwo • 125.00 • n. Kalibokor 
• Taman Kedung • 1.500.00 • Jl. Jemursari 

baruk • 1.808.00 • Jl. Kedung Baruk 
• Taman Pemnpatlm • Jl. Manyar 

M111yar • n. Kcnjcran 
• TamanWR 

Supratman 

Taman • Rotoode Karang • 178.12 • Pcmnp. Kr. 
Rotonde Mcnjanpl • 101.61 Menjangan-Dr. 

· • ·R.otoncie Tapak • 3.468.00 Mustopo 
Siring • 107.22 • n. ProfDr. 

• Rotonde Paqj111g • 132.20 Mustopo 
Jiwo-Prapen • 232.n • n. Raya Prapen 

• Rotonde Jemusari • n. Jemursari 
• Rotonde Jemusari 2 • Jl. Jemursari 
• Rotonde Paojq • n. Paqj111g Jiwo 

Jiwo • n. Kenjcran 
• R.otonde Kenjeran • jJ. ·Reslden 
• Rotonde Residen Sudinnao 

S\!dimHwl 
Taman • JH Ngagel Jaya- • 960.00 • Jl. Ngagel Jaya-
Jalurhijau PucangAnom • 1.881.53 Pucang 

• JH Pucang Anom • 523.75 • n. Pucang Anom 
• JH Kertajaya • 319.62 • n. Kertajaya 
• JH Merr lcalijudan • 6.353.08 • n. Merr 
• JH Pandugo Timur • 1.567.00 Kalijudan 
• JH Pandugo • 964.00 • Jl. Pandugo 

Timur 
• n. Pandugo 

Taman • Taman Flora • 33.810.00 • Jl. M111yar 
Bennain • Taman Kedung • 1.500.00 Kertoatio 

Baruk • 9.042.00 • n. Kedung 8aruk 
• YKf>.·Mcdobn Ayu • Jl. ·Mcdobn Ayu 
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Taman • TamanDepan • 190.00 • n. Raya Prapen 
Kantor Indogrosir • 342.00 • n. Jemursari 

• Taman Depan Pizza • 101.61 • .11. Embong Sawo 
Hut • Jl. ProfDr. .. TamanDepan Mustopo 
PDAM 

Taman • Sten kali Nginden • 19.98 • Jl. Nginden 
Stren Semo1o • 713.79 Semolo 

• Stren Kali AR • 1.971.00 • n. AR. Hakim 
Hilk.iiit • 1.777.30 • Jl. RIDlglrut 

• Stren kali RIDlglrut • 2.470.00 Madya 
Madya • 1.020.00 • n. Panjangjiwo 

• Stren kali Panjang • Jl. Kaliwaron-
jl'wo Pacalkeling 

• Stren Kali Kaliwaron • Jl. Kalisari-
l Suorejo 

• Stren Kali Kaliwaron 
1 

Sumber: Hasil Survey dan Kompilas1 Data, 2009 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa taman 
dengan luasan terbesar adalah Taman Flora dengan 33.810.00 
m2

• Selain itu, dapat diketahui pula mayoritas taman kota di 
Surabaya Timur adalah taman rotoode yang merupakao tipe 
taman pasif. 

4.2. Teknik Perhituagan Kebutuluua Taman Kota 
Sebelum melakukan an8lisis kebutuhan taman kota di 

Surabaya Timur ini terlebih dahulu dilakukan analisis untuk 
mengetahui teknik perhituogan kebutuhan taman kota yang 
tepat berdasarkan kelebihan dan kekurangannya dengan 
mempertimbangkan keberadaaan alat ukur berupa variabel 
perhituogan kebutuhan taman kota yang sudah dilakukan pada 
sintesa tinjauan teori. Teori atau standar perhituogan tersebut 
antara lain adalah: 
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a) RTRW Kota Surabaya Tahuu 1013 
Ke_bijakan .araban .pemanfaatan ruang Kota Sw:abaya 

sampai dengan tahun 2013 adalah 85% untuk laban 
terbangun, dan sisanya 15% adalah laban tidak. terbangun 
berupa RTH; lapangan olah raga. makam, jalur hijau, dan 
kawasan konservasi. 

b) SPM Dirjea PU Tahua 2001 
Ruang terbuka hijau yang dikelola oleh Pemda berupa 

taman/jalur hijau, lapangan olahraga, dan makam sedangkan 
yang dikelola oleh masyarakat sebagian besar berupa taman
taman lingkungan dan lapangan olahraga serta makam dengan 
luasan tiap taman yang relatifkecil (RTRW Surabaya 2013). 

Beberapa regulasi terkait penyediaan taman kota di 
Surabaya adalah sebagai berikut: 

1. Permendagri No. I tahun 2007 Tentang Penataan 
Ruang Terbuka Hijau Kawasan Perkotaan. 

2. P-enJa No.3 tahun 2002 tentang RTRW Tahun 
2015 

3. Perda No.1 Tahun 2006 tentang RPJMD Kota 
Surabaya 2006-2010 

Perhitungan kebutuhan taman kota diperlukan, karena 
menjadi kriteria pengadaan taman kota dengan menggunakan 
Standar Pelayanan Minimal RTH dtmgan kategori taman kota 
berskala kecamatan dapat digunakan sebagai alat ukur dalam 
perhitungan kebutuhan taman kota dengan menerapkan 
pertimbangan SPM Keputusan Menteri Pmnnlciman dan 
Prasarana Wilayah No. 543/KPTS/M/2001, tentang standar 
RTH dalam bentuk taman kota dan jangkauan pelayanannnya 
dapat dilihat pada Tabel4.14. 
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Tabel4.14 
Kebutabao Taman Kota di Surabaya Timur (SPM; 2001) 

Faktor Iadikator Keterangan 
Jumlah penduduk: Penduduk terlayani • Mengetahui skala 

% ruang terbuka jika perhitungan 
dalam suatu kebutuhan taman 
kawasan kota 

• Merincikan 
kebutuban darl 
taman kota yang 
diperluk:an 

Luas wilayah studi % ruang terbuka hijau • Menghitung luasan 
yang fungsional taman kota yang 

dibutuhkan 

• M~nge~\li lyasa.n 
laban yang masih 

r: ~· 
~ 

hlsa d6adikan 
tamankota. 

' · 

Distribusi taman kota Penyebaran ruang Memberilam 
terbuka hijau gambaran ten tang 

kondisi taman kota di 
wilayah penelitian 

Sumber: Haszl adaptasz SPM. 2001 

c) Keputasan Dirjeo Citpa Karya 1987 
Selain itu, regulasi lainya menyebutkan bahwa dalam 

lingkungan perumahan terdapat fasilitas ruang terbuka, berupa 
tempat olah raga dan lapangan terbuka (menurut Dirjen Cipta 
Karya DPU, 1987) dengan ketentuan sebagai berikut: 

• Lingkungan dengan kelompok keluarga besar 50 KK 
± 250 jiwa, disediakan taman dan tempat bermain, 
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sekaligus menjadi faktor pengikat lingkungan seluas ± 
250m2. 

• Lingkungan dengan kelompok keluarga besar 500 KK 
± 2500 jiwa, disediakan taman dan tempat olah raga 
seluas "' 1.250 m2 . 

• Lingkungan dengan kelompok keluarga besar 600 KK 
± 30.000 jiwa, disediakan tam~ tempat olah raga; 
dan Jain-Jain .seluas ± 9.000 m2 , 

• Lingkungan dengan kelompok keluarga besar 24.000 
KK ± 12.000 jiwa, disediakan taman, tempat olah 
1"38#, ~ hlin-l~in y~g merP.~ m11hi t\mg$i 
seluas ± 24.000 m2 . 

• Lingkungan dengan kelompok keluarga besar 96.000 
KK ± 480.000 jiwa, ~isediakan lapansan terbuka 
multi fungsi seluas ± 44.000 m2. 
u 

d) Pumomohadi dalam Dirjen PU 2008 
Metode perhitungan kebutuhan taman kota lainnya 

adalah berdasarkan ketetapan Dirjen PU (2008), yaitu: 

Tabel4.15 
Per·· aa Kebutulaan Tamaa Kota 

Lau Luu 

No Uuit Tipe 
.-immallam 

IBiui .. ll 
Lokui UJ11kuupa am 

t(IUl) 
bpita 
(182) 

Taman 
ditcngab 

I. 250jiwa RT 250 1,0 lingkungllt RT 

Taman di pusat kegiatan 
2. 2500jiwa RW 1250 0,5 RW 

30.000 
Taman dikclompokan 

3. jiwa 
Kelura 

9 .. 000 0,3 
dengan seko1abl 

ium pusaticelurahan 
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Taman dikelompok.an 

120.000 kecama 0,2 dengan sekolah/ 

4. jiwa 
tan 24.000 pUSat kecaiDiital'l 

~~ dlsesualkan 1,2 ~ 
aman 

Taman 
di pusat wilayah/ 

kota 144.000 0,3 kota 

Hutao di dalaml kawasan 
480.000 

kota 
1iisesuailcan 4,0 pifiggltan 

s. jiwa 
untuk 
fungsi- disesuaikan dengan 
fungsi disesuaikm 12;5 kebutuhan 
tertentu 

Sumber: Pedoman Penyediaan dan Pemanfaatan RTH di Perlcotaan 
Dirjen PU, 1008 

Teknik-teknik di atas adalah teknik perhitungan 
kebutuhan taman kota berdasarkan ketetapan dan dasar teori 
pakar di bidang RTH. Namun, untuk menentukan teknik 
perhitungan kebutuhan taman kota yang tepat, maka perlu 
dilakukan analisis metode perhitungan terlebih dahulu dengan 
perbandingan keberadaan variable perhitungan kebutuhan 
tamankota. 

Berdasarkan basil sintesa teori penentuan variabel 
perhitungan kebutuhan taman kota, didapatkan bahwa ada dua 
variabel yang dapat menjadi alat perhitungan kebutuhan 
taman kota di tiap-tiap kecamatan di Surabaya Timor, yaitu 
variabel demografi penduduk dengan sub variabel jumlah 
penduduk (per kecamatan), dan variabel skala pelayanan 
dengan sub variabelluas taman kota. Dapat dilihat pada Tabel 
4.16. 
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Tabel4.16 
Aaalisis Tekaik Pe ..... • Keblltllhaa Tam.an Ko.ta 
Tekllik Ataraa A tara• Kelebillaa Kekllraapa 

Pemtup• Peayediau Ta•balaaa 

RTRWK.ota • 8,~.lablm IS %laban Menilai kcbuluban Tidak: dapat 
Surabaya terbengun terbuka berupa RTII secara makro mewakili 
Tahtm2013 • 15%1alum laplmgao dengan variabel 

tabuka olahraga, mcmpertim.bangkan perlUtungan 
. .mtliwn,jal.ur - ~laban .kebutuban 

hijau, dim tamlm terbangun dan leota 
lalum tidak: Prinsip 
terbangun dalam perhitungan 
areapersil. J~R-lli 

tidak spesifik 
mengarah 
padataman 
leota. 

I 

SPMDiljal • Taman Jangkaal per Unit perhitungan Tidak 
PUTahtm Kecamatan kabupatenllrota sudah spesifik merwnusk:an 
2001 uJ setiap mengacu pada tipetaman 

120.000 kebutuhan tarmm tierdasartan 
jiwa kota denglm skala luawmya 

pdayanan 
kc:caJIUUn 
·beniasarkan jWlllah . 

I penduduk terlayani 

Keputusan . Lingkungan disediakan Unit perhitungan Aturan 
Dirjen Cipta dengan taman, tempat ~ebutuhan spesitik: penyediaan 
Karya 1987 kelompok olah raga, dim ~jumlah mengacu pada 

keluarga lain-lain yang penduduk dim pengembampn 
besar tnmlp8klm multi jumlah kelompok taman dengan 
24.000KK. fungsi.seluas ± Jtc:luarga.yang . <unit 
* 120.000 24.000m2. terlayani. lingkungao, 
jiwa, bukan taman 

dengan tmit 
_kegm}~ 

I 

I 
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Pedoman • Taman • Luas Unit pcrhitungan Tidak 
Penyediaan Kecamatan minimal/unit(m spesifik pada ~ 
dan dengim uitit 2): 24.000 penyedia&ll tllmlln pada 
Pemanfaatan lioglomgan • Luas k:ota berdasarkan perbituogan 
RTIIdi !~(1,1)00 minimallk:apita variabel jumlab k:ebutuhao 
Perkotaao jiwa (m2): 0,2 penduduk: yang areal 
DifjeHPU • idkasi teflayanl dalam terbanguo dan 
(2008) dik:elompok:ao satu sk:ala pelayaao tidak: 

denpo sek:olah/ k:ecamatao, serta terbaoguo 

pusat luas minimal untuk: dalam areal 
kecamaran. sebuah taman -luasan pmil. 

kecamalliD. 
.. Sumber: Hasil AnailslS, 2009 

Berdasarican tabei di atas, terdapat beberapa teknik 
perhitungan yang dapat digunakan, akan tetapi mengacu pada 
variabel jumiah penduduk dan iuasan taman sebagai toiak 
ukur kebutuhan taman kota di Surabaya Timur, maka dapat 
ditarik satu kesimpulan bahwa Pedoman Penyediaan dan 
Petnanfaatan RTH di Perkotaan Dirjen PU (2008) dapat 
digunakan sebagai alat analisis. Oleh karena itu, dapat 
dilakukan perhitungan kebutuhan taman kota. 

4.3 Analisis Kebutulaan Taman Kota di Surabaya 
Timur 
Dalam analisis kebutuhan taman kota di Surabaya 

Timur ini, digunakan teknik multivariat yaitu dengan 
menggunakan metode analisis cluster dan analisis deskriptif. 
Analisis cluster pada pnns1pnya digunakan untuk 
mengelompokkan beberapa obyek menjadi beberapa cluster 
dengan ciri yang homogen untuk masing-masing cluster. 
Teknik perhitungan pada analisis deskriptif bersumber pada 
teori kebutuhan taman kota pada SPM Dirjen PU (2008). 
Dapat dilihat pada Tabel4.17. 
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Tabel4.17 
Perhitungan Kebutuhan Taman Kota,di SumbayJl Timor 

MenDnlt SPM Dirjen PU (2008) 
Keca-tu Ja.talt Jaalah KebtltUu J .... hTa ... 

PeadiKiak PelldiKiuk Meaunt KotaSkala 
(BPS2008) IDiaiu SPM(l008) Keauutaa yug 

uatwk (Ja.tu Hdahada ...... Pelldadakl (las aia 24.810 
skala skala Btl) 

kecamataa pelayaaaa) 
Gubeng 132.986 120.000 2 Taman Aora luasan 

jiwa jiwa tamlm 33.810 m2 

RlUiglrut .111.286 120.000 1 Tidakada 
jiwa jiwa 

Tenggilis 76.154 jiwa 120.000 1 Tidakada 
Mejoyo jiwa 

Tambaksari 188,886 120.000 2 Tidakada 
jiwa jiwa 

Sukolilo 100.148 120.000 I Tidakada 
jiwa jiwa 

Mulyorejo 85.292 jiwa 120.000 I Tidakada 
j iwa 

Kenjeran 131.857 120.000 2 Tidakada 
jiwa jiwa 

Jwnlah 745.807 - 10 1 lUiit taman kota 
Total jiwa skala kecamatan 

yang sudah ada ( 
TIOJall Aora) 

.. Sumber: Hos1l analws, 2009 

Dari tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa 
kebutuhan taman kota dengan skala kecamatan di Surabaya 
Timur adalah sebagai berikut; Kecamatan Rungkut 1 unit, 
Kecamatan Tenggilis Mejoyo 1 unit, Kecamatan Tambaksari 
2 unit, Kecamatan Sukolilo 1 unit, Kecamatan Mulyorejo 1 
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unit, Kecamatan Kenjeran 2 unit, dan Kecamatan Gubeng 2 
unit. Namun, untuk kecamatan Gubeng diperoleh data 
terdapat 1 unit taman kota eksisting yang sudah dibangun di 
wilayah ini, yaitu taman Flora. 

Berdasarkan basil perhitungan tersebut, maka dapat 
dilakukan analisis cluster dengan menggunakan variabel
variabel ka'rakteristik wilayah di Surabaya Timor 
menggunakan perpaduan antara data kuantitatif dan kualitatif 
yang sudah diperoleh. 

Untuk mengelompokan kondisi karakteristik 
kebutuhan taman kota ditiap-tiap kecamatan di Surabaya 
Timor, dilakukan pengelompokan kecamatan (Clustering) 
berdasarkan karakteristik wilayah dan kebutuhan taman kota 
(Dapat dilihat pada Lampiran 1). 

Pada proses analisis cluster data yang digunakan 
adalah dapat-data berdasarkan variabel yang telah dirumuskan 
pada sintesa bah II. Input data dapat dilihat pada Tabel4.18. 

Tabel4.18 
Data Awal Clnout Datal 

Laban Jumlab Areal 
Kecamatan 

Kosong Kebutuban Pelayanan Potensial TamanKota 
(mz) (Unit) (Jiwa) 

0 2 132986 
Gubeng 

77323 I 111286 
Ruagkut 

Tenggilis ' 1033 I 76154 

Mejoyo 
0 2 188886 

Tambaksari 

3120 I 100148 
Sukolilo 

Mulyorejo 90000 I 85292 
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I Kenjeran 294431 I 
Sumber: Basil Ana/isis Poda Tabe/4.18 

Tabel4.19 
Data Z-Srore 

131857 I 

(Proses Data Menstandarisasikan Nilai Satuan Tiap 
Variabel) 

Laban Kebutnhan Areal Kecamatan Kosong TamanKota Pelayanan Potensial 

Gubeng 1.06904 -.61723 .39294 

Rungkut -.80178 .09983 -.17937 

Tenggilis -.80178 -.60765 -1.10593 
Mejoyo 

Tambaksari 1.06904 -.61723 1.86723 

Sukolilo -.80178 -.58829 -.47312 
I 

Mulyorejo -.80178 .21739 -.86492 

Kenjeran 1.06904 2.11318 .36316 

Sumber: Basil Ana/isis Z.Score Pado Tabe/4.4 don 4.18 

Nilai Z-Score digunakan untuk menyamakan nilai 
nominal dari tiap-tiap variabel agar interval nilai antar 
variabel dapat sesuai satu sama lain dan dapat digunakan 
untuk melakukan analisis cluster. Selanjutnya dilakukan 
tahap analisis cluster dengan menggunakan aplikasi SPSS 13. 



Contoh Taman Bermain 
(Sumber: Bappeko Surabaya, 2009) 

Tabel4.20 
Cluster Membenhio (Aualisis Data) 

Nama 
Case Number Kecamatan Cluster 

I gubeng 2 
2 rungkut 3 

3 tenggili 3 
4 tambaksa 2 
5 sukolilo 3 
6 mulyorej 3 
7 ken jefiiii I 
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Distance 

.737 

.574 

.594 

.737 

.411 

.485 

.000 

Sumber: Pengolahan DaJa CIUSier Pada Tabe/4.18, 2009 (Dengan Mengguna/ran 
Aplikasi SPSS 1 3) 

Dari basil analisis cluster, didapatkan tiga cluster 
yang masing-masing terdiri dari beberapa kecamatan didalam 
ruang lingkup penelitian. Sebelum dilakukan pengelompokan 
cluster terlebih dahulu dilakukan tahapan perbandingan 
deskriptif hasil analisis cluster dengan metode 
pengelompokan wilayah Sturgess (Dapat dilihat pada 
.i.ampiran D) dan karaktenstlk tata guna iahan di witayah 
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penelitian. Hasil dari proses perbandingan tersebut dapat 
dilihat pada Tabel4.21. 

Tabel4.21 
Basil ADalisis Cluster (Output Data) 

aater Kea ..... Karakteristik 

I Runglrut Jwnlah Penduduk Reodah 
~pokKea_ ... Tenggilis Mcjoyo Ketetsediam Lalum Kosong 

Deap• TIDCkat KdMdalla• Sukolilo Rendah 
r .... Koca Rndalll) Mulyorcjo Kebutuhan T.uan KoU 

Rendah 
~iKcgiatan 
pendldikan, pcrdaglmgan-jasa, 
dl!n~, 

n Gubc:og Jwnlah Penduduk Scdang 
(Kdoalpok Kea ..... Kenjeran Ketetsediam Lalum Kosong 

Dellp• Taapat KdMI .. IIIu sedang 
Ta..a Kota Sedalll) Kebutuhan Tarrum Kota 

Sedang 
~iKegiatan 
perdaglmgan-jasa, kooservasi 
dam pennukiman 

m Tambaksari Jwnlah Penduduk Tinggi 
(Kdoalpok Kea ..... Ketetsediam Lalum Kosong 

Dellp• TIDCI!at KeiMitalllu Rendall 
Tama•KotaTIJIIII) Kebutuhan Taman Kota 

Tinggi 
~iKcgiatan 
pennukiman dan perdagaogan-
jiiSIL 

.. Swnber: HllSII Ana/ISIS dengan a/ot SPSS 13, 2009 

Berdasarkao basil analisis di atas didapatkan basil 
berupa cluster-cluster karakteristik kebutuhan taman kota 
sebagai berikut: 

a. Clusterl 
Kecamatan-kecamatan dengan tingkat kebutuhan 
taman kota rendah. antara lain Kecamatan Sukolilo, 
Mulyorejo, Rungku~ dan Tenggilis Mejoyo. 

' 
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b. Clusterll 
Kecamatan-kecamatan dengan tingkat kebutuhan 
taman kota sedang, yaitu Kecamatan Kenjeran dan 
Gubeng. 

c. Clusterm 
Kecamatan-kecamatan dengan tingkat kebutuhan 
taman kota tinggi. yaitu Kecamatan Tambaksari. 
Berdasarkan penggolongan kebutuhan taman kota ini, 

maka dapat dilakukan pemetaan cluster kebutuhan taman kota 
ditiap-tiap kecamatan di Surabaya Timur. Dapat dlihat pada 
Gambar4.9. 

Gambar4.9 
Contob Taman Monumen 

(Sumber: Bappeko Surabaya, 2009) 
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Tabel4.22 
Peagelompokan Wilayah Benlasarkan Karakteristik 

~ b tub T Kota d. s ba r e a an aman I ura aya amur 
Lalla• Kebutau Ketenediaa 

Cluster KecaJU Koloag 
nTaman 11Taman Dollliaui 

tu Poteuia K()ta K()ta Kepiataa 
I 

Rungkut Rendah Reodah tidak: ada Permukiman, 
Perdagangan 
-jasa, 
indsutri 
peogolahan 

Tenggili Rendah Rendah tidak: ada Permukiman, 
s industri 
Mejoyo pengolahm 

I Sukolilo Rendah Reodah tidalc ada Pennukiman, 
Perdagangan 
-jasa, 
Pendidikan 

Mulyore Reodah Reodah tidak: ada Permukiman, 
j() Perdagangm 

-jasa, 
pendidikan 

Kenjera Tinggi Sedang tidak: ada Permukiman, 
n konservasi 

D 
Gubeng Rendah Sedang l unit Permukiman, 

Perdagangan 
-jasa 

Tambak: Rendall Tinggi tidalc ada Permukiman, 

m sari Perdagangan 
-jasa 

Sumber : Hasil Anahu puda Tabe/4.20 dan LampllYin If 

Berdasarkan basil pemetaan didapatkan infonnasi 
bahwa kecamatan Gubeng dan Kenjeran tennasuk dalam 
cluster dengan tingkat keblituhan taman kota sedang, karena 
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pada kecamatan Gubemg sudah tenlapat satu unit taman kota 
yang mengurangi tingkat kebutuhan taman kota menjadi 
sedang, sedangkan di kecamatan Kenjeran keberadaan luas 
laban potensiaJ yang tinggi dapat menjadi nilai tambah 
kecamatan untuk mengembangkan taman kota. 



Pllta Kata SUrabllya 
(RTRW Kat. S...~ :Z013) 

Surabaya .Pusat 

J 

Pelabuhan Pr:ralc 

Sel.a·t Ma du r a 

Kab. Sidoarjo 

Gambar4.10 
Peta Cluster Kebutu'han Taman Kota di Surabaya Timor 

Program Studli 
Perencanaan Wilayah dan Kota 
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Peta Persebaran Cluster Kebutuhan 
Taman rKota di Surabaya Timur 

rangan: 

Wilayah Cluster I 
Wilayah Cluster II 
WUayah Cluster Dl 

• >Has/1 11t1.tia SPSS d11t1 lletocle Sblrgea; 2009 

(-~-:1 ; I v'";.e I) PIJ cr ;"II ~ .-:1, , . l ff L~ ~ r '-n . .. ~ 1-\ 1\,. , I - 'Nv ..., I 

I ~o..j\ . I ,.J • · J'"'o;s • .•· ' 

, ·~~ i i > : 
--.~:,_. -- . - --' 
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4.4 Analisis Faktor-faktor Penyebab Tebatasnya 
Keberadaan Taman Kota di Snrabaya Timor 
Pada analisis faktor-fakor penyebab terbatasnya 

keberadaan taman kota di Surabaya Timur ini, bertujuan 
untuk menemukenali problem dari kondisi kebutuhan taman 
kota yang sudah dilakukan pada sub bab sebelumnya, selain 
itu analisis ini juga akan menjadi dasar dalam perumusan 
prinsip-prinsip konsep pengembangan taman kota di Surabaya 
Timur. 

Untuk melakukan analisis i~ terlebih dahulu 
dilakukan analisis stakeholders, untuk menentukan 
stakeholders kunci yang tepat (Dapat dilihat Pada 
Lampirao lll), yaitu diantaranya Bappeko, Dinas Cipta 
Kmya Kota Surabaya, Dinas Kebersihan dan Pertamanan 
Kota Surabaya, Akademisi Sosiologi Kota UNAIR, dan 
Akademisi Arsitektur Lansekap ITS. Setelah itu, untuk 
menganalisis faktor-faktor penyebab terbatasnya keberadaan 
taman kota di Surabaya Timur, dilakukan tahapan-tahapan 
analisis sebagai berikut: 

a. Hasll Peogolahao Eksplorasi 
Pada tahap ini yang dilakukan adalah penggalian 

( eksplorasi) pendapat dari para responden tentang faktor
faktor penyebab terbatasnya keberadaan taman kota. Metode 
yang dilakukan untuk mendapatkan komponen tersebut adalah 
melalui wawancara semi terstruktur (Lampiran 2). Hasil dari 
eksplorasi yang dilakukan pada responden terhadap faktor
faktor penyebab terbatasnya keberadaan taman kota di 
Surabaya Timur adalah sebagai berikut: 

Hasil eksplorasi faktor-faktor penyebab terbatasnya 
keberadaan taman kota pada cluster 1: 
1. Perangkat Kebijakan meliputi: 

a. Kelemahan Regulasi 
Sebagaian responden dari Bappeko dan Akademisi 

(Sosiologi Kota UNAIR) berpendapat bahwa rencana tata 
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ruang ataupun ketetapan kebijakan pembangunan yang 
dibuat kurang komprebensif dalam mengakomodasi 
keberadaan taman kota di Surabaya Timor. 
Ada responden dari Dinas Cipta Karya Kota Surabaya 
yang berpendapat bahwa kebijakan regulasi sudah cukup 
komprehensif mengingat dalam Perda No. 3 Tahun 2007 
(RTRW Kota Surabaya 2013) sudah mengakomodasi 
kepentingan RTH yang salah satunya berbentuk taman 
kota. 

Usulan yang diberikan responden adalah revisi 
rencana tata ruang kota dan aturan-aturan terkait, dengan 
mengbadirkan suatu aturan pokok pengembangan taman 
kota di Surabaya Timor pada kbusunya dan Kota 
Surabaya pada umumnya. 
b. lnkonsistensi Regulasi 

Seluruh responden berpendapat bahwa secara faktual 
memang sering teJjadi ketidaksinkronan antar rencana tata 
ruanglaturan berdasarkan perbedaan bierarkinya atau 
tipologi wilayahnya. Untuk menanggulangi hal ini 
responden sepakat diperlukan satu garis besar araban 
pembangunan RTH sebagai acuan dalam penyediaan 
taman kota yang disepakati bersama dalam berbagai 
produk tata ruang atau kebijakan pengembangan wilayah. 
c. Konflik Kepentingan 

Seluruh responden sepakat faktor konflik kepentingan 
menjadi penyebab terbatasnya taman kota. Permasalahan 
dalam pengambilan kebijakan antara ekonomi atau 
ekologi, juga diikuti dengan perbedaan visi antar 
stakeholders (pemerintah, swasta, dan masyarakat). 
Untuk menanggulangi hal ini responden sepakat 
diperlukan kegiatan bersarna semua pihak terkait dan 
bersifat win-win solution seperti pemberdayaan insenstif 
dan disinsentif, dengan pemerintah sebagai penggagas 
utama yang proaktif mengajak semua pibak peduli 
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terhadap kondisi lingkungan (khusunya taman kota) di 
Surabaya Timur. 

2. Perangkat Aturan 
a. Lembaga Pengawas 

Seluruh responden setuju lemahnya fungsi kontrol 
( dalam hal ini lembaga pengawas) akan tetapi, kelemahan 
terse but bel urn tentu sepenuhnya menjadi tanggung jawab 
Dinas Kebersihan dan Pertamanan (DKP), karena usulan 
tentang keberadaan taman kota bisa datang dari pihak 
manapun.Untuk mengatasi hal ini diharapkan adanya 
peningkatan kinerja dan sumber daya lembaga pengawas, 
agar dapat menjadi sandaran seluruh elemen perkotaan 
dalam mencapai potensi pengembangan taman kota yang 
maksimal. 
b. lnkonsistensi Pemeliharaan 

Seluruh responden sepakat bahwa kinerja DKP sudah 
sangat maksimal dapat dilihat secara faktual pada 
disiplinya jadwal pemeliharaan taman kota yang intensif. 
c. Keterbatasan Dana 

Sebagian responden dari Dinas Cipta Karya dan 
Akademisi (Arsitektur ITS) berpendapat sumber 
pendanaan sebagai alat implementasi keberadaannya 
masih terbatas. Hal ini mengacu kepada kebijakan 
pemerintah Kota Surabaya yang masih mengutamakan 
pembangunan infrastruktur kota. 

Ada responden dari Bappeko dan Dinas Kebersihan 
dan Pertamanan Kota Surabaya yang berpendapat bahwa 
dana sudah bukan lagi suatu alasan keterbatasan, karena 
mengacu pada kegiatan MUSRENBANG yang 
mengalokasikan pendanaan pembangunan taman kota, 
termasuk di wilayah Surabaya Timur. Usulan yang 
disampaikan responden adalah penetapan aturan dan 
alokasi dana untuk taman kota sebagai suatu elemen 
penting dalam pembangunan perkotaan. 
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3. Operasional 
a. Keterlibatan Swasta 

Seluruh responden sepakat bahwa keterlibatan pihak 
swasta untuk membantu pemerintah dalam membangun 
taman kota masih terbatas. Walaupun, ada beberapa 
perusahaan swasta yang mensponsori pembangunan 
taman kota, tetapi mereka sangat selektif dalam memilih 
lokasi pembangunan. Usulan yang dapat diberikan adalah 
adanya kebijakan pemerintah yang bersifat partisipatif 
melibatkan semua elemen masyarakat untuk terlibat 
dalam pengembangan taman kota secara berkelanjutan. 
b. Partisipasi Masyarakat 

Responden dari Akademisi (Sosiologi UNAIR dan 
Arsitektur ITS), serta Dinas Cipta Karya Kota Surabaya 
bersepakat bahwa peran serta masyarakat untuk 
berkerjasama dalam mengembangkan taman kota masih 
belum optimal, hal ini dipengaruhi oleh tingkat kesadaran 
masyarakat yang masih belum menyadari arti penting 
keberadaan taman kota. Selain itu, kara.kteristik tiap-tiap 
masyatakat di tiap-tiap wilayah yang berbeda juga 
menjadi penyebab terhambatnya pembangunan taman 
kota. Usulan yang dapat diberikan adalah adanya 
kebijakan pemerintah yang bersifat partisipatif melibatkan 
semua elemen masyarakat untuk terlibat dalam 
pengembangan taman kota secara berkelanjutan. 

4. Lokasi 
a. Keterbatasan Laban 

Seluruh responden sepakat bahwa terbatasnya laban 
di Surabaya Timor menjadi faktor penyebab terbatasnya 
keberadaan taman ko~ hal ini berdasarkan sulitnya 
mencari laban yang dialokasikan untuk RTH karena nilai 
laban tersebut tinggi. Sedangkan, RTH sendiri berarti 
bersifat publik yang berarti kurang bemilai 
(termanfaatkan nilai ekonominya). 
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Usulan yang diberikan adalah perlunya ketegasan regulasi 
dalam menetapkan tata guna laban di Surabaya Timur, 
serta melindungi aset-asetnya dari kemungkinan 
tetjadinya konversi laban. Terutaman pada laban-laban 
yang diperuntukan sebagai taman kota atau lainnya. 
b. Pengoptimalan Status Laban 

Para responden sepakat kurangnya pemanfaatan 
sejumlab laban potensial, seperti laban tidur sebagai 
lokasi pengembangan taman kota menjadi penyebab 
terbatasnya keberadaan taman kota. Hal ini terjadi karena 
perbedaan araban tata guna laban, perbedaan tupoksi antar 
lembaga terkait, serta kebijakan lembaga pengawas pada 
laban-laban tersebut. 

Responden memberikan usulan bahwa aturan yang 
jelas, tegas, dan komprehensif serta mempertimbangkan 
tupoksi antar lembaga da1am memaksimalkan 
pengembangan potensi laban-laban ' tidur' menjadi taman 
kota, minimal sampai kejelasan tata guna laban pada areal 
terse but ditetapkan dengan jelas. 

Hasil eksplorasi faktor-faktor penyebab terbatasnya 
keberadaan taman kota pada cluster II: 
1. Perangkat Kebijakan meliputi: 

a. Kelemaban Regulasi 
Responden dari Dinas Cipta Karya Kota Surabaya 

yang berpendapat bahwa kebijakan regulasi sudah cukup 
komprehensif mengingat dalam Perda No. 3 Tahun 2007 
(RTRW Kota Surabaya 2013) sudah mengakomodasi 
kepentingan RTH yang salah satunya berbentuk taman 
kota. 

Kecamatan Kenjeran masuk dalam UP ill 
Tambakwedi yang salab satu fungsi utamanya adalab 
pengembangan kawasan konservasi sebagai bagian dari 
RTH yang dapat dikembangkan menjadi taman kota, 
terutama untuk pesisir timur Surabaya. 
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b. Inkonsistensi Regulasi 
Regulasi yang ada masih belum dijalankan 

sepenuhnya, banyak alasan yang menjadi dasar 
ketidaksonsistensinya sebuah kebijakan. Pada 
pengembangan taman kota regulasi yang masih belum 
berjalan maksimal perlu diatasi dengan tindakan tegas. 
c. Konflik Kepentingan 

Konflik yang terjadi antara masyarakat dan 
pemerintah masih dapat diatasi dengan meningkatkan 
kesadaran masyarakat akan manfaat pembangunan taman 
kota. 

2. Perangkat Aturan 
a. Lembaga Pengawas 

Sebagian responden menilai peran lembaga 
pengawas perlu ditingkatkan, terutama dalam mengatasi 
perkembangan pembangunan di Kenjeran sebagai areal 
kawasan yang dapat tumbuh dengan pesat. 
b. Inkonsistensi Pemelibaraan 

Seluruh responden sepakat bahwa kinerja DKP sudah 
sangat maksimal dapat dilihat secara faktual pada 
disiplinya jadwal pemeliharaan taman kota yang intensif. 
c. Keterbatasan Dana 

Sebagian responden dari DKP menilai dana 
pembangunan taman kota perlu ditingkatkan lagi untuk 
menunjang operasional dan pengembangan taman-taman 
kota, terutama diwilayah Surabaya Timur. Dana yang ada 
sudah mencukupi, tapi masih dapat ditingkatkan lagi 
untuk menjadikan Kota Surabaya lebih 'hijau' . 

3. Operasional 
a. Keterlibatan Swasta 

Potensi pengembangan taman kota lebih 
dipromosikan agar dapat menarik minat investor, taman 
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kota dapat menjadi pendukung kegiatan ekonomi 
diwilayab ini. 
b. Partisipasi Masyarakat 

Responden dari Bappeko menilai minat warga 
diwilayab in dapat dijadikan potensi pengembangan 
taman kota dengan pola kemitraan bersama masyarakat 
agar peran dan fungsi taman kota dapat berjalan 
maksimal. 

4. Lokasi 
a. Keterbatasan Laban 

Inovasi yang dapat dilalrukan untuk mengatasi 
keterbatasana laban adalah dengan mengembangkan 
wilayab konservasi menjadi taman kota yang dapat 
meningkatkan nilai guna areal konservasi. 
b. Pengoptimalan Status Laban 

Responden dari DKP menegaskan bahwa diperlukan 
pendataan ulang agar status laban yang dapat digunakan 
sebagai taman kota dapat terealisasikan. 

Hasil eksplorasi faktor-faktor penyebab terbatasnya 
keberadaan taman kota pada cluster ill: 
1. Perangkat Kebijakan meliputi: 

a. Kelemaban Regulasi 
Responden dari Bappeko menila bahwa regulasi 

sudah mengakomodasi kebijakan pengembangan taman 
kota sebagai bagian dari RTH. Kebijakan taman kota 
masih belum spesifik, diperlukan penambahan
penambaban pada rencana tata ruang berikutnya (revisi). 
b. lnkonsistensi Regulasi 

Beberapa kendala yang dihadapi antara lain, minimya 
data base kondisi faktual wilayab, perbedaan visi 
pembangunan antar wilayab, dan koordinasi yang tidak 
berjalan maksimal. 
c. Konflik Kepentingan 
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Responden dari Bappeko menilai kepentingan yang 
berperan pada wilayah ini terutama pada bidang 
pembangunan infrastruktur perkotaan yang masih menjadi 
prioritas pembangunan ekonomi. Masih diperlukan 
pembangunan sarana dan prasarana penunjang perkotaan~ 
taman kota dapat menjadi bagian dari pembangunan. 

2. Perangkat Aturan 
a. Lembaga Pengawas 

Pennasalahan yang dihadapi adalah pengembalian 
kondisi peruntukan wilayah dari wilayah terbangun 
menjadi ruang terbuka hijau. 
b. Inkonsistensi Pemeliharaan 

Seluruh respondeD sepakat bahwa kinerja DKP sudah 
sangat maksimal dapat dilihat secara faktual pada 
disiplinya jadwal pemeliharaan taman kota yang intensif. 
c. Keterbatasan Dana 

Dana yang ada masih menjadi kendal~ tapi dengan 
adanya tren positif pembangunan RTH dalam bentuk 
taman kota dapat terwujud. 

3. Operasional 
a. Keterlibatan Swasta 

Responden dari DKP berpendapat bahwa terdapat 
potensi pengembangan taman kota di wilayah ini. 
Permasalahan yang dihadapi adalah kurangnya minat 
investor dan belum maksimalnya promosi yang dilakukan 
untuk menarik pihak swasta bekerja sama membangun 
taman kota. 
b. Partisipasi Masyarakat 

Responden dari Bappeko dan Akademisi (Sosiologi 
Kota UNAIR dan Arsitektur ITS) menilai minat warga 
diwilayah in dapat dijadikan potensi pengembangan 
taman kota dengan pola kemitraan bersama masyarakat 
agar peran dan fungsi taman kota dapat berjalan 
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maksimal. Fakta empiri bahwa nilai-nilai awal taman 
kota, terutama fasilitas di dalam taman seperti fasilitas 
olahraga sangat dibutuhkan masyarakat sebagai bagian 
dari aktivitas rekreasi warga yang disampaikan dalam 
kegiatan MUSRENBANG. 

4. Lokasi 
a. Keterbatasan Laban 

Menurut responden dari Akademisi (Arsitektur ITS) 
Inovasi yang dapat dilakukan untuk mengatasi 
keterbatasan laban diwilayab ini adalab dengan 
mengembangkan taman kota di pennukiman warga 
sebagai alternatif peDgembangan taman kota, dapat juga 
memberlakukan aturan KDH sebagai mekanisme insentif 
dan disinseDtif pada pembangunan pennukiman. 
perumahan atau pusat perdagangan dan perkantoran. 
b. Pengoptimalan Status Laban 

Responden dari DKP berpendapat bahwa status laban 
yang ada dapat dimaksimalkan sebagai taman kota yang 
temporer hingga laban dimanfaatkan oleh pihak pemilik 
laban. 

b. lluil Pengolabu Itensi I 
Setelab dilakukan eksplorasi, selanjutnya dilakukan 

tahap iterasi dengan umpan balik pada responden dengan 
mengkorelasikan faktor-faktor penyebab terbatasnya 
keberadaan taman kota di Surabaya Timor pada tiap-tiap 
kecamatan berdasarkan cluster-cluster kebutuhan taman kota 
dengan skala kecamatan dengan melibatkan karakteristik 
peDggunaan labannya. Dari basil iterasi I, didapatkan faktor 
yang disetujui oleh responden, serta faktor yang tidak 
disetujui oleh respondeD. Untuk faktor-faktor yang tidak 
disetujui akan dilakukan lagi umpan balik pada respondeD 
pada tahap iterasi II, sedangkan untuk faktor-faktor penyebab 
terbatasnya keberadaan taman kota di Surabaya Timor yang 
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telah disetujui sepenuhnya oleh para responden akan 
dijabarkan sebagai berikut: 

Cluster I (kelompok kecamatan-kecamatan dengan 
tingkat kebutuhan taman kota rendah), sebagian besar 
responden setuju dengan faktor-faktor penyebab terbatasnya 
keberadaan taman kota di bawah ini: 
1. Perangkat Kebijakan 

• Inkonsistensi regulasi - ketidaksinkronan antara 
rencana tata ruangl aturan berdasarkan tipologi 
wilayah. Masih terjadi ketidaksinkronan aturan 
penyediaan taman kota pada produk perencanaan 
berdasarkan tipologi wilayahnya. 

• Konflik kepentingan - Prioritas pembangunan yang 
dipengaruhi oleh beragam kepentingan, baik dari pihak 
regulator, masyarakat, maupun swasta. 

2. Operasional - (mekanisme pelaksanaan dan pengelolaan 
dalam pengembangan taman kota) 
• Keterlibatan pihak swasta sebagai mitra pemerintah 

dalam pelaksanaan pengambangan taman kota masih 
terbatas1 hal ini dikarenakan minimnya minat dari 
pihak swasta yang ingin berkerjasama. 
Cluster ll (kelompok kecamatan-kecamatan dengan 

tingkat kebutuhan taman kota sedang), sebagian responden 
setuju dengan faktor-faktor penyebab terbatasnya keberadaan 
taman kota di bawah ini: 
1. Peranglcat Kebijakan 

• Inkonsistensi regulasi - ketidaksinkronan antara 
rencana tata ruangl aturan berdasarkan tipologi 
wilayah. Masih terjadi ketidaksinkronan aturan 
penyediaan taman kota pada produk perencanaan 
berdasarkan tipologi wilayahnya. 

• Konflik kepentingan - Prioritas pembangunan yang 
dipengaruhi oleh beragam kepentingan, baik dari pihak 
regulator, masyarakat, maupun swasta. 
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2. Lokasi - (prespektif keberadaan fisik kawasan, terutama 
faktor pennasalahan laban) 
• Terbatasnya laban dapat menjadi masalah di wilayah 

ini, karena pertumbuhan penduduknya berbanding 
lurus dengan permintaan kebutuhan penggunaan laban 
permukiman. 
Cluster m (kelompok kecamatan-kecamatan dengan 

tingkat kebutuhan taman kota tinggi), sebagian responden 
setuju dengan faktor-faktor penyebab terbatasnya keberadaan 
taman kota di bawah ini: 
I. Perangkat Kebijakan 

• Inkonsistensi regulasi - ketidaksinkronan antara 
rencana tata ruang/ aturan berdasarkan tipologi 
wilayah. Masih terjadi ketidaksinkronan aturan 
penyediaan taman kota pada produk perencanaan 
berdasarkan tipologi wilayahnya. 

• Konflik kepentingan - Prioritas pembangunan yang 
dipengaruhi oleh beragam kepentingan, baik dari pihak 
regulator, masyarakat, maupun swasta. 

2. Lokasi - (prespektif keberadaan fisik kawasan, terutama 
faktor permasalahan laban) 
• Laban-laban milik pemerintah yang belum 

termanfaatkan masih belum dapat dikonversi menjadi 
taman kota karena tidak sesuai dengan araban tata 
ruang. 
Selanjutnya dilakukan pengelompokan faktor-faktor 

penyebab terbatasnya keberadaan taman kota di Surabaya 
Timur berdasarkan keputusan masing-masing responden pada 
tiap-tiap cluster. Dapat dilihat pada Tabel4.23. 
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Tabel4.23 
Raa2kumaa Basil Iterasi I Allalisis Delphi 

Faktor (SffS) 

No. Responden 

al al a3 bl bl b3 d cl dl dl 

Cluster I (kelompok kecamatan-kecamatan dengan tingkat kebutuhan taman kota 
rendah) 

Kasi 
Pemanfaatan 
Tata Ruang 

1. 
Dinas Cipta 

TS s s s TS s s s s s 
Karya dan 
Tata Ruang It Kota 
Surabaya 
Staf Din as 
Cipta Karya 

2. dan Tata TS s s s TS s s s s s 
Ruang Kota 
Surabaya 
Staf 

3. 
BAPPEKO s s s TS TS TS s TS s TS 
Kota 
Surabayal 
Staf 

4. 
BAPPEKO s s s TS TS TS s TS s TS 
Kota 
Surabayall 
Staf Dinas 
Kebersihan 

5. 
dan s s s TS TS TS s TS s TS 
Pertamanan 
Kota 
Surabaya 
Dosen 

6. 
Jurusan s s s TS TS TS s TS s s 
Sosiologi 
UN AIR 
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Faktor (SffS) 

No. Respond en 

at al a3 bl bl b3 d cl dl dl 

sebagai Ahli 
Sosiologi 
Kota 
Dosen 
Jurusan 

7. Teknik s s s TS TS TS s s s s 
Arsitektur 
ITS 

Cluster D (kelompok kecamatan-kecamatan dengan tingkat kebutuhan taman 
kota sedang) 

Kasi 
Pemanfllatan 
Tata Ruang 

1. 
Dinas Cipta 

TS s s s TS s s s s s 
Karya dan 
Tata Ruang 
Kota 
Surabava 
Staf Dinas 
Cipta Karya 

2. dan Tata TS s s s TS s s s s s 
Ruang Kota 
Surabaya 
Staf 

3. 
BAPPEKO s s s TS TS TS TS TS TS s 
Kota 
Surabaya I 
Staf 

4. 
BAPPEKO s s s TS TS TS TS TS TS s 
Kota 
Surabavall 
Staf Din as 

.5. 
Kebersihan s s s TS TS TS TS TS TS s 
dan 
Pertamanan 
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Faktor (Sfi'S) 

No. Respoadea 

al a1 a3 bl bl b3 d cl dl dl 

Kota 
Surabaya 
Dosen 
Jurusan 
Sosiologi 

6. UN AIR s s s TS TS TS s TS TS s 
sebagai Ahli 
Sosiologi 
Kota 
Dosen 
Jurusan 

7. Teknik s s s TS TS TS s s s s 
Arsitektur 
ITS 

Cluster m kelompok kecamatan-kecamatan dengan tingkat kebutuhan taman 
kota tinggi) 

Kasi 
Pemanfaatan 
Tata Ruang 

1. 
Dinas Cipta 

TS s s s TS s s s s s Karya dan 
Tata Ruang 
Kota 
Surabaya 
Staf Dinas 
Cipta Karya 

2. dan Tata TS s s s TS s s s s s 
Ruang Kota 
Surabaya 
Staf 

3. 
BAPPEKO s s s s TS TS TS TS s TS 
Kota 
Surabayal 

4. 
Staf s s s s TS TS TS TS s TS 
BAPPEKO 
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Faktor (SffS} 

No. Respoaden 

al al a3 bl b2 b3 d c2 dl d2 

Kota 
Surabavall 
Staf Din as 
Kebersihan 

5. 
dan s s s TS TS TS TS TS s TS 
Pertamanan 
Kota 
Surabava 
Do sen 
Jurusan 
Sosiologi 

6. UN AIR s s s s TS TS TS TS s s 
sebagai Ahli 
Sosiologi 
Kota 
Dosen 
Jurusan 

7. Tek:nik s s s TS TS TS s s s s 
Arsitektur 

' ITS 
Keterangan Hasi/ Ana/isis: 
S : Setuju 
TS : Tidak Setuju 
(S~r: Hasil W4WWKQFR, ,2009) 

Keterangan Tabel 4.23 
Faktor a : Perangkat Kebijakan 
Faktor b : Perangkat Aturan 
F aktor c : Operasional 
Faktor d : Lokasi 
Faktor al : Kelemahan Regulasi 
Faktor a2 : Inkonsistensi Regulasi 
Faktor a3 : Konflik Kepentingan 
Faktor bl : Lembaga Pengawas 
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Faktor b2 : Inkonsistensi Pemeliharaan 
Faktor b3 : Keterbatasan Dana 
Faktor cl : Keterlibatan Swasta 
Faktor c2 : Partisipasi Masyarabt 
Faktor dl ; Keterbatasan Lahan 
Faktor d2 : Pengoptimalan Status Lahan 

Dari basil iterasi I muncul satu faktor bam, yaitu 
karakteristik guna laban dengan defmisi babwa setiap tata 
guna laban memiliki batasan yang dapat menyebabkan 
kondisi dimana fasilitas perkotaan seperti taman kota dapat 
terabaikan keberadaannya. 

b. Basil Pengolaban lterasi ll 
Setelab dilakukan iterasi I. selanjutnya tahap iterasi n. 

yaitu dengan umpan balik pada reponden pada faktor-faktor 
yang tidak disetujui ataupun faktor baru (karakteristik guna 
laban) yang diusulkan oleh salab satu responden pada tahap 
iterasi I, serta mengeliminasi faktor-faktor yang tidak dapat 
sepenuhnya disetujui oleh responden. Hasil pengolahan tahap 
n adalab sebagai berikut: 

Tabel4.24 
Basil I . ll De lhi Pad Cl terasa ~PI a aster I 

Faktor (SIKSITS) Faktor 

No. RapoHell Baru 

bl al bl b3 t2 ell e 

Kasi Pemanfaatan Ruang 
l. Dinas Cipta Karya dan Tata TS s s s s s TS 

Ruang Kota Surabaya 

2. 
Staf Dinas Cipta Karya dan 

TS s s s s s TS 
Tata Ruang Kota Surabaya 
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Faldor (SIKS/fS) Faktor 
No. Respoadea Baru 

b2 al bl b3 c2 d2 e 

3. 
Staf BAPPEKO Kota 

TS s TS TS TS s TS 
Surabayal 

4. 
Staf BAPPEKO Kota 

TS s TS TS TS s TS 
Surabayall 

5. 
Staf Dinas Kebcrsihan dan 

TS s TS TS TS s TS 
Pertamanan Kota Surabaya 

Dosen Jurusan Sosiologi 
6. UN AIR sebagai Ahli TS s TS TS TS s TS 

Sosiologi Kota 

7. 
Dosen Jurusan Teknik 

TS s KS KS s s s 
Arsitektur ITS 

.. Keterangan Has1l Ana/ISIS: 
S : SettYu KS: Kurang SettYu 
TS : Tidak Setuju 
(Sumber: Hasil Wt1WQOOI~. ]()(!9) 

Tabel4.l5 
as I'BSI ~pi a a us r H il Ite . ll De lhi P d Cl te ll 

Faktor (SIKS/fS) Faktor 
No. Respoadea Baru 

b2 al bl b3 c1 c2 dl e 

Kasi Pemanfaatan Ruaog 

l. 
Dinas Cipta Karya dan 

TS s s s s s s TS 
Tata Ruang Kota 
Surabaya 
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Faktor (SIKSII'S) Faktor 
No. Respoadea Baru 

b2 •• bl bl d c2 dl c 

Staf Dinas Cipta Karya 
2. dan Tata Ruang Kota TS s s s s s s TS 

Surabaya 

3. 
Staf BAPPEKO Kota 

TS s TS TS TS TS TS TS 
Surabayal 

4. Staf BAPPEKO Kota TS s TS TS TS TS TS TS 
SurabayaU 

Staf Dinas Kebersihan 
5. dan Pertamanan Kota TS s TS TS TS TS TS TS 

Surabaya 

Posen Jurusan Sosiologi 
6. UN AIR sebagai Ahli TS s TS TS TS TS TS TS 

Sosiologi Kota 

7. 
Dosen Jurusan Telmik: 

TS s KS KS s s s s 
Arsitelctur ITS 

.. Keterangan Has1l Analls13: 
S : Setuju KS: Kurang Setuju 
TS : Tidak Setuju 
(Sumher: Hasi/ Wawancam, 2009) 
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Tabel4.26 
rasa ~PI I a a us r Basil lte . II De lh. P d Cl te m 

Faktor (SIKSffS) Faktor 
No. Respoadea Ban 

bl al bl b3 d c2 d2 e 

Kasi Pemanfaatan 

I. 
Ruang Dinas Cipta 

TS s s s s s s TS 
Karya dan Tata Ruang 
Kota Surabaya 

Staf Dinas Cipta 
2. Karya dan Tata Ruang TS s s s s s s TS 

Kota Surabaya 

3. 
Staf BAPPEKO Kota 

TS s TS TS TS s TS TS 
Surabayal 

4. 
Staf BAPPEKO Kota 

TS s TS TS TS s TS TS 
Surabayall 

Staf Dinas Kebersihan 
5. dan Pertamanan Kota TS s TS TS TS s TS TS 

Surabaya 

Dosen Jurusan 

6. 
Sosiologi UN AIR 

TS s TS TS TS s s TS 
sebagai Ahli Sosiologi 
Kota 

7. 
Dosen Jurusan Telmik 

KS s KS KS s s s s 
Arsitektur ITS 

.. Keterangan Has1/ Analuu: 
S : Setuju KS: Kurang Setuju 
TS : Tidak Setuju 
(Sumber: Hast/ Wawancara, 2009) 
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Keterangan Tabel 4.24, 4.25, dan 4.26 
Faktor a : Perangkat Kebijakan 
Faktor b : Perangkat Aturan 
Faktor c : Operasional 
Faktor d : Lokasi 
Faktore 
Faktoral 
Faktora2 
Faktora3 
Faktorbl 
Faktorb2 
Faktorb3 
Faktorcl 
Faktor c2 
Faktordl 
Faktord2 

: Karakteristik Guna Laban 
: Kelemahan Regulasi 
: Inkonsistensi Regulasi 
: Konflik: Kepentingan 
: Lembaga Pengawas 
: Inkonsistensi Pemeliharaan 
: Keterbatasan Dana 
: Keterlibatan Swasta 
: Partisipasi Masyarakat 
: Keterbatasan Laban 
: Pengoptimalan Status Laban 

Setelah dilalrukan tahap iterasi ll, maka dapat 
dik:etahui faktor-faktor yang menjadi penyebab terbatasnya 
keberadaan taman kota di Surabaya Timur yang dari pendapat 
para responden. Dari basil iterasi n didapatkan bahwa faktor
faktor yang tidak dapat sepenuhnya menjadi konsensus 
responden, maka dapat dihilangkan. Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa faktor-faktor yang menjadi penyebab 
terbatasnya keberadaan taman kota di Surabaya Timur adalah 
sebagai berikut: 

Cluster I (kelompok kecamatan-kecamatan dengan 
tingkat kebutuhan taman kota rendah), sebagian besar 
responden setuju dengan faktor-faktor penyebab terbatasnya 
keberadaan taman kota di bawah ini: 

1. Perangkat Kebijakan 
• Kelemahan regulasi - sebagian responden menilai 

produk perencanaan dan regulasi masih belum 
mengarahkan keberadaan taman kota secara tegas dan 
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komprehensif. Namun, ada responden yang menilai 
bahwa dalam RTRW Kota Surabaya 2013 sudah 
mencantumkan taman kota sebagai bagian dati RTH 
yang direncanakan di tiap-tiap unit pembangunan. 

• Inkonsistensi regulasi - ketidaksinkronan antara 
rencana tata ruangl aturan berdasarkan tipologi 
wilayab. Masih teljadi ketidaksinkronan aturan 
penyediaan taman kota pada produk perencanaan 
berdasarkan tipologi wilayahnya. 

• Konflik kepentingan - Prioritas pembangunan yang 
dipengaruhi oleh beragam kepentingan, baik dati pihak 
regulator, masyarakat, maupun swasta. 

2. Operasional - (mekanisme pelaksanaan dan pengelolaan 
dalam pengembangan taman kota) 
• Sebagian responden menilai perlunya keterlibatan 

pihak swasta sebagai mitra pemerintah dalam 
pelaksanaan pengambangan taman kota masih terbatas, 
hal ini dikarenakan minimnya minat dari pihak swasta 
yang ingin berkerjasama. 

3. Lokasi - (prespektif keberadaan fisik kawasan, terutama 
faktor permasalaban laban) 
• Sebagian responden menilai kurang optimalnya 

pemberdayaan laban di wilayab ini dikarenakan araban 
tata ruang mayoritas pemanfaatan laban diwilayab ini 
tidak direncanakan sebagai areal RTa jadi untuk 
mengkonversi laban terlantar menjadi taman kota 
diperlukan mekanisme tertentu pada birokrasi. 
Cluster D (kelompok kecamatan-kecamatan dengan 

tingkat kebutuhan taman kota sedang), sebagian besar 
responden setuju dengan faktor-faktor penyebab terbatasnya 
keberadaan taman kota di bawab ini: 
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I. Perangkat Kebijakan 
• Kelemahan regulasi - sebagian responden menilai 

produk perencanaan dan regulasi masih belum 
mengarahkan keberadaan taman kota secara tegas dan 
komprebensif. Namun, ada responden yang menilai 
babwa dalam RTRW Kota Surabaya 2013 sudah 
mencantumkan taman kota sebagai bagian dari RTH 
yang direncanakan di tiap-tiap unit pembangunan. 

• Inkonsistensi regulasi - ketidaksinkronan antara 
rencana tata ruangl aturan berdasarkan tipologi 
wilayah. Masih terjadi ketidaksinkronan aturan 
penyediaan taman kota pada produk perencanaan 
berdasarkan tipologi wilayahnya. 

• Konflik kepentingan - Prioritas pembangunan yang 
dipengarubi oleb beragam kepentingan, baik dari pihak 
regulator, masyarakat, maupun swasta. 

2. Lokasi - (prespektif keberadaan fisik kawasan, terutama 
faktor permasalahan lahan) 
• Laban-laban terlantar milik pemerintab yang belum 

termanfaatkan masih belum dapat dikonversi menjadi 
taman kota karena tidak sesuai dengan araban tata 
ruang dan proses birokrasi yang belum menetapkan 
regulasi yang menjelaskan konversi laban menjadi 
taman kota. 
Cluster m (kelompok kecamatan-kecamatan dengan 

tingkat kebutuban taman kota tinggi), sebagian besar 
responden setuju dengan faktor-faktor penyebab terbatasnya 
keberadaan taman kota di bawab ini: 

1. Perangkat Kebijakan 
• Kelemahan regulasi - produk perencanaan dan regulasi 

masih belum mengarahkan keberadaan taman kota 
secara tegas da komprebensif. Produk perencanaan 
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masih mengarahka keberadaan RTH secara makro dan 
belum spesifik pada bidang pengembangan taman kota. 

• Inkonsistensi regulasi - ketidaksinkronan antara 
rencana tata ruangl aturan berdasarkan tipologi 
wilayah. Masih tetjadi ketidaksinkronan aturan 
penyediaan taman kota pada produk perencanaan 
berdasarkan tipologi wilayahnya. 

• Konflik kepentingan - Prioritas pembangunan yang 
dipengaruhi oleh beragam kepentingan. baik dari pihak 
regulator, masyarakat, maupun swasta. 

2. Operasional - (mekanisme pelaksanaan dan pengelolaan 
dalam pengembangan taman kota ) 
• Sebagian responden menilai secara umum tingkat 

partisipasi masyarakat untuk ikut terlibat dalam 
pengembangan taman kota masih rendah, sedangkan 
sebagian lainnya menilai partisipasi masyarakat di 
wilayah ini sudah cukup baik, terbukti dengan 
banyaknya usulan permohonan masyarakat untuk 
dibangun taman kota. 

• Sebagian responden menilai tingkat kesadaran 
masyarakat untuk ikut terlibat dalam pengembangan 
taman kota masih rendah, serta kepedulian terhadap 
lingkungan di sekitarnya juga belum dapat 
diharapa.kan. Untuk mengatasinya diperlukan sinergi 
antara pemerintah dan masyatakat untuk sepakat 
membangun lingkungan perkotaan yang sehat secara 
bersama-sama, seperti program penyuluhan tentang 
pentingnya menjaga keberadaan taman kota dari 
kerusakan. 

3. Lokasi - (prespektif keberadaan fisik kawasan, terutama 
faktor permasalahan laban) 
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• Terbatasnya keberadaan lahan diperkotaan yang 
diakibatkan oleh tingginya nilai pemanfaatan lahan di 
kawasan tersebut. 
Dari basil analisis Delphi yang sudah dilaksanakan, 

maka dapat dirumuskan faktor-faktor yang menjadi penyebab 
terbatasnya keberadaan taman kota di Surabaya Timur. Dapat 
dilihat pada Tabel 4.27 

Tabel4.27 
Rangkuman Faktor-faktor Penyebab Terbatasnya 

Keberadaan Taman Kota di Surabaya Timor 
Faktor Faktor Per•asalahaa ladikasi Masalah 

Cluster I (kelompok kecamatan-kecamatan dengan tingkat kebutuhan taman 
kota rendah) 

Perangkat Kebijakan Kelemahan Regulasi • Produk rencana tata 
ruang dan aturan 
pelaksanaan belum 
ada sepenuhnya yang 
mengatur keberadaan 
Taman Kota ataupun 
elemen RTH lainnya 
secara komprehensif. 

• Masih terdapat 
berbagai kekurangan 
dalam regulasi yang 
diterapkan di 
Surabaya Timur, 
seperti belum adanya 
kajian tentang 
kebutuhan tainan 
kota sebagai bagian 
darl produk rencana 

Inkonsistensi Regulasi • Araban 
pengembangan RTH 
dalam bentuk taman 
kota pada rencana 
tata ruang wilayah 
tidak sinkron dengan 
araban yang 
diterapkan pada 
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Faktor Faktor Permualahaa lndikasi Mualab 
produk rencana 
dibawahnya, seperti 
RDTRK. 

• Perbedaan ruang 
lingkup instansi 
dapat menyebabkan 
regulasi yang dibuat 
berbeda-beda hal ini 
menyebabkan 
kebijakan penerapan 
taman kota juga 
dapat berubah-ubah. 

Konflik Kepentingan • Prioritas 
pembangunan yang 
dipengaruhi oleh 
beragam 
kepentingan. baik 
dari pihak regulator, 
masyarakat, maupun 
swasta. 

Operasional Keterlibatan Swasta • Pihak swasta 
C81lderung memilih-
milih lokasi yang 
dapat dijadikan 
tamankota. 
Terutama lokasi-
lokasiyang 
profitable. 

Lokasi Pengoptimalan Status • Masih minim upaya-
Laban upayapengoptimalan 

laban-laban 
'mangkrak' yang 
dapat dijadikan 
taman kota sebagai 
alternatif sementara 
waktu pemanfaatan 
laban. 

Cluster 0 (kelompok kecamatan-kecamatan dengan tingkat kebutuhan 
taman kota sedang) 

Perangkat Kebijakan Kelemahan Regulasi • Antara satu 
kecamatan dan 
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Faktor Faktor Pwatualahaa Iadikui Mualah 
kecamatan lainnya 
memiliki 
karakteristik: yang 
bcrbeda, jadi produk 
araban pemanfaatan 
taman kota 
seharusnya berbeda-
beda. 

• Masih terdapat 
berbagai kelrurangan 
dalam regulasi yang 
diterapkan di 
Surabaya Timur, 
seperti belum adanya 
kajian ten tang 
kebutuhan taman 
kota sebagai bagian 

· dari produk rencana. 
lnkonsistensi Regulasi • Kebijakan tata ruang 

bel urn sepenuhnya 
konsisten dengan 
araban yang sudah 
ditetapkan. 

• Perbedaan ruang 
lingkup instansi 
dapat menyebabkan 
regulasi yang dibuat 
berbeda-beda hal ini 
menyebabkan 
kebijakan penerapan 
taman kota juga 
daoat berubah-ubah. 

Konflik kepentingan • Beragam pihak yang 
memiliki usulan 
untuk memanfaatkan 
tata ruang perlu 
diakomodasi agar 
tidak terjadi konflik 
yang disebabkan 
perubahan kebijakan 
pengembangan 
taman kota yan 
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Iadiluui Masalab 
beralih fungsi 
menjadi guna laban 
lainnya 

Pengoptimalan Status • Banyaknya laban 
Laban yang belum 

dimanfaatkan perlu 
dikaji ulan~ ~ar 
pemanfaatannya 
dapat di arahkan 
menjadi taman kota, 
inovasi kreativitas 
dalam 
mengembangkan 
taman kota dengan 
mengoptimalkan 
laban yang sudah ada 
sangat diperlukan. 

Chaster ID (kelompok kecamatan-kecamatan dengan tingkat kebutuhan 
taman kota tinggi) 

Perangkat Kebijakan Kelemahan Regulasi • Pengembangan 
taman kota ataupun 
RTH bukan menjadi 
bidang prioritas. 

• Potensi 
pengembangan 
taman kota menjadi 
sia-sia ketika rencana 
tata ruang tidak 
mengakomodasi 
kepentingan tersebut. 

Inkonsistensi Regulasi • Perbedaan ruang 
lingkup instansi 
dapat menyebabkan 
regulasi yang dibuat 
berbeda-beda hal ini 
menyebabkan 
kebijakan pene111paD 
taman kota juga 
dapat berubah-ubah. 
Terutama seiring 
dengan berfungsinya 
inftastruktur 
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Faktor 

Operasional 

Lokasi 

Sumber: H0$1/ Analuu, 2009 

Faktor Permualalaan Indikui Mualab 
penunjang 
pembangunan 
kawasan yang baru 
(dalam hal ini 
Jembatan 
Suramadu). 

Konflik Kepeotingan • Terjadi perselisihan 
antara fungsi awal 
rencana kawasan 
konservasi yang 
ruang linglrupnya 
semakin terbatas. 
Menjadikan peluang 
pengembangan 

Partisipasi Masyarakat • Tingkat kesadaran 
masyarakat untuk 
ikut tcrlibat dalam 
pengembangan 
taman kota masih 
rendah, serta 
kepedulian terhadap 
lingkungan di 
sekitamya masih 
perlu diberikan 
sosialisasi. 

Keterbatasan Laban • Kebutuhan 
pengembangan 
taman kota 
berhadapan dengan 
minimnya laban 
yang dapat dijadikan 
taman kota. 
Pengembalia fungsi 
asli laban terbangun 
menjadi taman kota 
perlu diberlalrukan. 
Selain itu, dapat pula 
memanfaatkan KDH 
sebagai altematif 
pengembangan 
taman kota. 
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4.5 Perumusao Kouep Peagembangao Taman Kota di 
Surabaya Timor 
Konsep Pengembangan Taman Kota di Surabaya Timur 

mt dirumuskan untuk menyelesaikan faktor-faktor yang 
menjadi penyebab terbatasnya keberadaan taman kota di 
Surabaya Timur. Perumusan Konsep pengembangan taman 
kota di Surabaya Timur ini dilakukan dengan perbandingan 
antara prinsip konsep dari berbagai referensi, serta studi kasus 
kawasan lain, dan pemikiran penulis melalui fakta empiri dan 
basil wawancara. 

Konsep pengembangan taman kota yang menjadi acuan 
referensi, antara lain: 

1. Konsep Metropolitan Park System. 
2. Konsep Penerapan Prinsip Fungsi Publik Taman 

Kota. 
3. Konsep Pola Kemitraan Dalam Pengembangan 

Taman Kota. 
4. Konsep Perencanaan Kota Sehat Sebagai Dasar 

Pembangunan Taman Kota. 
Adapun, studi kasus yang menjadi acuan referensi 

pada konsep pengembangan adalah: 
1. Studi Kasus Kawasan Osaka Bussiness Park 
2. Studi Kasus Konsep Pengelolaan Taman Kota di 

Kota Bandung 
3. Studi Kasus Penerapan 'Kota Sehat' di kota 

Kupang. 
4. Studi Kasus Penerapan Taman Kota di Surabaya 
Pada analisis triangulasi dilakukan penjabaran dan 

analisis dari tiga sudut pandang, yaitu Rl untuk data fakta, R2 
untuk standar atau regulasi, dan R3 untuk referensi atau 
pendapat pakar. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
Gambar 4.11. 
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Refereasi Peagembtuagaa Ta-a Kota : 
I. Priosip Pengembangan Taman Kota 

Rl 

2. AltematifPengemblmpt TIIIIWI 
Kota 

J . Kebijalcan Taman Kota dJ Berbagai 
Wilayah. 

KollliCp Peagembaogaa Tamaa 
Kota di Sunba1JI Ti•ur 

I. Jenis Pengembangan Taman 
Kota 

2. Atlmm Pengembangan 
3. Aturan Penyedia.t 
4. l...okasi 

Faktor Penyebab Terbatasnya 
Keberadaan Taman Kota Di 
Surabaya Timur. 
Solusi Koosep Pengembagan 
Altematif Menurut Pakar dan 
Praktisi dJ Bidangnya. 
Persepsi Masyarakat Tentaag 
Keberadalm dan Kebutuban 
Taman Kota. 

Gambar4.11 

r. 

2. 

3. 

Aturan Penyediaan 
RTII di Perkotaan. 
Regulasi Terkait 
Kebijakao 
Peogembanpt TIIIIIJ 
Kota. 
Kebijakan Peogguna 
Laban di Wilayah 

Surabaya Timur. 

Bagan Proses Analisis Triangulasi Perumusan 
Konsep Pengembanga Taman Kota di Surabaya Timur 

Sumber : Penulis, 2009 



Gambar4.12 
Contoh Taman Jalnr Hijau 

(Sumber: SUI'VeY Primer, 2008) 
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Berdasarkan RTRW Kota Surabaya 2013 diperoleh 
infonnasi standar regulasi bahwa fungsi kegiatan utama Kota 
Surabaya berdasarkan masing-masing unit pengembangannya 
dan pusat-pusat pelayanannya adalah : 
a. Unit Pengembangan 1: Kecamatan Rungkut dan 

Tenggilis Mejoyo, diarahkan untuk kegiatan 
permukiman, rekreasi, konservasi dan industri, dengan 
titik pertumbuhan perdagangan jasa pada koridor n. 
Rungkut. 

b. Unit Pengembangan ll: Kecamatan Mulyorejo dan 
Sukolilo, diarahkan untuk kegiatan permukiman, 
pendidikan, dan konservasi, dengan titik pertumbuhan 
perdagangan jasa pada koridor n. Kertajaya. 

c. Unit Pengembangan ill: Kecamatan Kenjeran, 
diarahkan untuk kegiatan permukiman, rekreasi dan 
konservasi. dengan titik pertumbuhan di intersection 
Suramadu. 

d. Unit Pengembangan IV: Kecamatan Tambaksari dan 
Kecamatan Gubeng, diarahkan untuk kegiatan 
permukiman, perkantoran/jasa dan perdagangan, dengan 
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titik pertumbuhan perdagangan jasa pada koridor Mal 
Surabaya. 

Dalam Peda No.7 Tahun 2002 Tentang Pengelolaan 
RTH di Kota Surabaya menyebutkan bahwa Kawasan Hijau 
Hutan Kota dan Kawasan Konservasi, juga berfungsi sebagai 
taman Kota, ditanami jenis tanaman tahunan dengan jarak 
tanam rapat, 90% (sembilan puluh persen) .. 1000/o (seratus 
persen) dari luas areal barus dihijaukan. Sedangkan areal 
lainnya dapat digunakan untuk kelengkapan penunjang 
kawasan tersebut. 

Tahapan selanjutnya adalah proses perumusan konsep 
pengembangan taman kota di Surabaya Timor. Penyebab 
terbatasnya keberadaan taman kota di Surabaya Timur 
dilakukan dengan perbandingan prinsip konsep penyelesaian 
permasalahan antara prinsip konsep dari referensi, studi kasus 
kawasan lain, dan pemikiran penulis melalui fakta empiri dan 
basil wawancara. Berikut ini adalah konsep pengembangan 
taman kota berdasarkan permasalahan terbatasnya taman kota 
dengan perbandingan antara prinsip konsep tinjauan pustaka, 
prinsip studi kasus kawasan lain, dan berdasarkan pemikiran 
penulis melalui fakta empiri dan basil wawancara. Dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini. 
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Tabel4.%8 
------- -----a----,-- -y-1 

Faktor Fakta Eaplrl Rqulaal Konsep Pengembangan 
Peayebab 

Cluster I 
• Kelemahan • Cluster I ini merupakan wilayall yllJig jumlah •Penyediaan RTH di Surabaya • Peningkatan pengembanpn 

Regulasi pendudubtya rata-rata dibawah 120.000 jiwa dapat dalam bentuk taman tam111 kota sesuai kebutuhan 
• Inkoosistensi (sebagai stan dar minimal tebutuhan kota, jalur hijau, dan di tiap-tiap wilayah. 

Regulasi masyarakat terhadap taman kota). pemalcaman. 
• Perbedaan produk rencana di tiap-tiap wilayah • Diperlukan minimal 120.000 

menimbulkan perbedaan pemahaman jiwa untuk mengembangkan 
pengembangan RTH dan taman kota. sebuah taman kota dengan 

• Diperlukan pembahasan lebih lanjut substansi skala kecamatan. • keberadaan taman koca dalam posisinya 
sebagai elemen perkotaan. 

• Taman kota masih belum menjadi prioritas. 
•Konflik 'Dominasi penggunaan laban oleh pendidikan, • Pemberdayaan 30% ruang • Penaembengan model Taman 

Kepentingan permukiman, industri, perkantoran dan terbuka hijau, dengan 20"/o Olahraga. sebegai konsep 
perdagangan. RTH publik dan 10"/o RTH utama pengembangm taman 

•Dalam kegiatan MUSRENBANG pihak private. kota. 
masyarakat mengusulkan pengernbangan • Salah satu jenis taman kota di •Taman lingkungan dapat 
taman kota di wilayahnya, terutama dapat Surabaya adalah Taman dijadikan solusi alternatif. 
digunakan untuk tempat berolahraga. Olahraga dan Taman 

•Banyaknya lembaga pendidikan dapat Lingkungan. 
dimanfaatkan sebagai potensi pengembangan 
taman kota, baik dari segi fisik laban, ataupul) 
DenRUDiung. 

• Keterlibatan • Minat 11ihak swasta masih minin untuk • Kebutuhan taman kota pllda • Diperlukan periuasan 
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Swasta mengembanglcan taman kota di wilayah ini. tiap-tiap kecamatan dengan kerjasama pengembangan 
• Banyak titik-titik yang dapat dijadikan taman unit lingkungan memiliki tam111 kota antara pemeriOOih 

kota dan menarik minat iavestor. 120.000 jiwa. dan swasta. 
•Taman kota di&olongkan 

menjadi taman private dan 
taman J)lillik. 

• Pengpptimalan • Sejumlah wilayah pendidikan dan pcrkantoran • Araban dalam tata ruang plda •Areal hijau pada wilayah 
Status Lahan dapat dikembangkan menjadi taman kota. pengembangan areal-areal konservasi dan pendidikan 

pendidikan dan konservasi. dapat dijadikan potensi 
pengcmbangan taman kota. 

• Partisipasi . . . 
Masyarakat -

• Keterbatasan . . . 
Lahan 

CluattrU 
•Kelemahan • Cluster ll ini merupekan wilayah yangjumlah •Penyediaan RTH di Surabaya • Peningkatan pengembangan 

Regulasi pendud'*nya mencapai 120.000 jiwa (sebagai dapat dalam bentuk taman tam111 kota sesuai kebutuhan 
• Inkoosistensi standar minimal kebutuhan masyarakat kota. jalur hijau, dan di tiap-tiap wilayah. 

Regulasi terhadap taman kota) pemakaman. 
• Perbedaan produk rencana di tiap-tiap wi1ayah •Diperlukan minimall 120.000 

menimbulkan perbedaan pemahaman jiwa untuk mengembangkan 
pengembangan RTH dan taman kota. sebuah taman kota dengan 

• Diperlukan pembahasan lebih lanjut substansi skala kecamatan. 
keberadaan taman k01a dalam posisinya 
sebagai demen perkotaan. 

• T:lunan kota masih belum menjadi prioritas 



145 

•Konflik • Pcmbangunan masih diarahkan pada • Pemberdayaan 30"/o ruang • Peningkatan penycdiaan 
Kepcntingan peningkatan inftastnaktur, taman kota masih terbuka hijau, dengan 20"/o fasilitas taman kota. 

belum menjadi priorltas. RTH publik dan 1 0"/o RTH • Adaptasi produk rencana tata 
• Kcbijakm pcngcmbmgan taman kota dapat private ruang dengm prioritas 

dilakukm dengan memaksimalkan ymg ada. • Araban tata ruang pada usaha· pcngembangan RTH dalam 
• Disekitar wilayah pergudangan dan industri usaha konscrvasi, dan rclcreasi. bentuk u.nan kota. 

tcrdapat areal hijau yang potcnsial • Pengembangan tamaa rotondc • Pengcmbengan tamm rotondc 
dikcmbmgkan mcl\iadi taman kota. dapat dilakukan pada wilayah untuk meningkatkan 

• Masy81'8kat lllCilginginkan diadakan dengan ruang tcrbuka hijau prosentase ruang terbuka hijau. 
pengcmbangan tamm kota diwilayah yang tcrbetas. 
Kenjeran. 

• Keterlibatan . . . 
Swasta 

• Pcngpptimalan • Didominasi penggunaan laban olch • Kcbutuhan taman kota pada • Taman stren adapat menjadi 
Status Laban permukiman, industri, dan pcrdagangan-jasa. tiap-tiap kccamatan dengan altcmatif pengcmbangan 

• Terdapat beberapa spot yang mampu menarit unit lingkungan memiliki tamll'l kota. 
pihak swasta untuk berkerjasama. 120.000 jiwa. 

• Tilman kota diwilayab inii jumlalmya masih • Taman kota dibmgun sesuai 
tcrbatas dengan skala pclayanan kclurahan dan dengan araban RTH pada 
umumnya bclbentuk taman srcn (bantaran). rcncana tata ruang. 

• Araban tata ruang pada usaha· 
usaha konscrvasi, dan relcreasi. 

• Partisipasi . . . 
Masyarakat 

• Ketcrbatasan . . . 
Laban 

----~-- ------- --- ------



146 

I . I I 
Cluster Ill 

•Kelemahan • Cluster III ini merupakan wilayah yang •Penyediaan RTH di Surabaya • Peningkatan pengembangan 
Regulasi jumlah penduduknya di atas 120.000 jiwa dapat dalam bentuk taman tamm kota sesuai kebutuhan 

• Inkoosistensi (sebagai standar minimal kebutuhan kota, jalur hijau, dan di tiap-tilp wilayah. 
Regulasi masyarakat terhadap taman kota) pemak:aman. 

• Perbedaan produk rencana di tiap-tiap wilayah •Diperlukan minimal 120.000 
menimbulkan perbedaan pemahaman jiwa untuk mcngembangkan 
pengembangan RTH dan taman kota. sebuah taman kota dengan 

• Diperlukan pembahasan lebih lanjut substansi skala kecamatan. 
keberadaan taman kOla dalam posisinya 
sebagai clemen perkotaan. 
Taman kota masih belum menjadi prioritas 

•Kontlik • Didominasi penggunaan laban oleh • Pemberdayaan 30% ruang • Taman lingkungan dapat 
Kepentingan permukiman dan perdaglmgan-jasa. terbuka hijau, dengan 20"/o dikembangkan wi1ayah 

• Masih dilakukan pengembangan infrastruktur. RTH pubiik dan 1 0"/o RTH permukiman. 
• Areal pemtukiman mendominasi wilayah ini. private. 
• Taman kota yang ada masih terbetas, laju • Taman lingkungan cocok 

pertumbuhan pembangunan tinggi. dikembaagkan diwilayah 
permukiman. 

• Keterlibatan - - -
Swasta 

• Pengoptimalan - - -
Status Laban 

• Partisipasi •Jumlah penduduk yang tinggi dapat raenjadi • Kebutuhan taman kota pada • Pengembangan taman kota 
Masyarakat potensi pengembangan taman kota pada tiap-tiap kecamatan dengan berdasarkan preferensi 

---- ~ilayalt-wilayah permukirrtan . .. UJii!lingkungan memiliki masyarakat. 
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• Pihak swasta benninat mengembangkan taman 120.000 jiwa. 
kota di wilaylh pusat kota Surabaya. 

• Keterbatasan • Kondisi diwilayab ini adalab ketesedi8an laban • Araban tata ruang pada • Aplikasi KDH pada persil 
Laban y111g terbatas. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan pennukiman wilayab perumahan atau 

optimalisasi pemanfaatan laban potell'lial yang dan konscrvasi. pennukiman sebagai taman 
ada sebagai taman kota. kota. 

• Terdapat satu tanan kota di wilayab 
Kecarnatan Gubeng, yaitu Taman Flora. ;; 

Sedangkan, mayoritas taman yang ada adalab 
taman dengan skala kelurahan dan tmnan 
rotonde. 

• KDH (Koefisien Dasar Hijau) dapat digunakan 
sebagai aturan penyediaan taman kota, 
terutarna pada wilayab persil kompleks 
perumaban d111 perkantomn. 

' 
Sumber : Basil Analisis, 2009 
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Tabel4.l9 
---------- ------ ------ -- -- -

Fakter Fakta Emplri Refereasl KoDKp Rl,J 
Peayelbeb 

Clu1ter I 
•Kelemahan • Cluster I ini merupakan wilayah yang • Perumusan aturan-aturan • Pcningkstan pcngr::mbangan 

Regulasi jumlah penduduknya rata-rata dibawah pcngembangan taman kota taman kota sesuai kebutuhan 
• lnkoosistensi 120.000 jiwa (sebagai standar minimal yang komprehensif. di tiap-tiap wilayah. 

Regulasi kebutuhan masyarakat terhadap taman kota). • Konsep pengembangan taman 
•Perbedaan produk rencana di tiap-tiap olahraga dan taman kantor 

wit ayah menimbulkan perbedaan poteosial pada wilayllh dengan 
pcmahaman pengemba11gan RTH clan taman karattcristik penggunaan laban 
kota. Perdagangan-Jasa. 

• Diperlukan pembahasan lcbih lanjut 
substansi leberadaan taman kota dalam 
posisinya sebagai elemen pcrkotaan. 

• Taman kota masih belum menjadi prioritas. 
•Kontlik •Dominasi pcnggunaan laban oleh • Produk R:ncana mengacu pada •Taman Olahraga 

Kepcntingan pcndidikan, pcrmukiman, industri, satu garis besar pcngembangan dikembaagkan sebagai konsep 
pcrkantoran dan perdagangan. (pedomaa pengembangan utama pcngembangan taman 

•Dalam kegiatan MUSRENBANG pibak taman kota sebapi begian dari kota. 
masyarakat mengusulkan pcngembangan RTH secara mikro) •Taman lingkungan dapat 
taman kota di wilayahnya, terutama dapat • Pengembangan taman kota dijadikan solusi altematif. 
digunalan untuk tempat berolahraga. berdasarkan k.-akteristik •Unsur budaya looal tetap 

• Banyalrnya lembaga pendidikan dapat budaya dan kultur lokal. dipertahlllkan sebagai 
dimanfaatkan sebagai potcnsi pengembangan identitas taman. 
taman kota, baik d.-i segi fisiik laban, 
ataupun pcngunjung. 



• Keterlibatan 
SWIL'lta 

• Pengpptimalan 
Status Laban 

• Partisipasi 
Masyarakat 

• Keterbatasan 
Laban 

•Kelemahan 
Regulasi 

•lnkonsistensi 
Regulasi 

• Minat pihak swasta masih mmun untuk 
mengernbangkan tamm kota di wilayah ini. 

• Banyak titik-titik yang dapat dijadibn taman 
kota dan menarik minat investor. 

• Sejumlah wilayah pendidikan dan 
perkanaoran dapat dikcmbangkan menjadi 
taman kota. 

~ 

• KerjiS8Dla swasta dan 
pernerintlh dalam pelaksanaan 
pembangunan taman kota. 

• Pcmerintah sebagai penyedia, 
swasta sebagai pengelola. 

• Taman kota dalam bentuk 
taman olahraga dapat menjadi 
RTH altematif, dapat 
dikembangkan dengan skala 
kecil maupun besar. 

• Taman kantor dapat dijadikan 
alternative seperti Bwsiness 
Park di Osaka.. Tanum kota 
yang ada diwilayah 
perdagangan dan J)elbntoran. 

Cluster II 
• Cluster II ini merupakan wilayah yang 
jumlah penduduknya mencapai 120.000 jiwa 
(sebagai standar minimal kebutuhan 
masyarakat terhadap taman kota) 

• Perbedaan produk rencana di tiap-tillp 

• Perumusan aturan-aturan 
pengembangan tamaa kota 
yang sesuai dengan 
karatteristik dan kondisi 
eksisting wilayah. 
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• Pcmerintah dan pihak swasta 
dapat melakukan pengelolaan 
taman kota bersama-sama. 

• Taman kota dikembangkan 
sebagai potensi perdagangan
jasa. 

" 

• Peningkatan pengcmbangan 
taman kota sesuai kebutuhan 
di tiap-tiap wilayah. 
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wilayab menimbulkan pcrbedaan •Jenis Taman Rotondc dapat 
pemahaman pengcmbangan RTH clan taman digunalawt untuk wilayab 
kota. dengan karakatcristik 

• Diperlukan pembahasan lebih lanjut penggunaan tatum 
substansi leberadaan taman kota dalam pennukiman dan kawasan 
posisinya sebagai elemen perkotaan. konservasi. 

• Taman kota masih belum menjadi prioritas 
•Kontlik • Pembmgunan mas.ih dillllhkan pada • Produk rencana mengacu pada • Peninglcatan penyediaan 

Kepentingan peningtatan infrastruktar, taman kota masih satu garis besar pengembangan fasilitas taman kota. 
belum menjildi prioritas. tamm kota yang baku. • Adaptasi produk rencana tata 

• Kebijakan pengcmbangan taman kota dapat •Taman stren (balttanm) dapat ruang deng~m prioritas 
dilakukan dcngan memlksimalkan yang ada. dimanfaadaul sebagai sarana. pengembangan RTH daJam 

• Disekitar wilayab pergudlllgan dill industri rekreasi dill konservasi. bentuk u.nan kota. 
terdapat areal hijau yang potensial • Pengcmbangan tamll1 rotonde 
dikcmbangkan menjadi taman lota. untuk meningkatkan 

• Masyarakat menginginkan diadakan prosentase fUBilg terbuka hijau. 
pengembangan taman lrota diwilayab •Taman stren menjadi 
Kenjeran. alternative pengembangan. 

• Keterlibatan - - -
Swasta 

• Pengpptimalan • Didominasi penggunaan laban oleh • Mengakomodasi kepentingm •Konversi sejumlab laban 
Status Laban permukiman, industri, dan perdagangan-jasa. semua pihak dengan 'mangkrak' menjadi taman 

• Terdapat beberapa spot yang marnpu merumuskan solusi alternatif kota untuk pengoptimalan 
menarik pihak swMta untuk berkerjasama. yangtepat. laban. 

• Partisipasi - - -
Masyarakat 

- - _L_ --- ---- ----- ------ --- ------ --- ··-
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• Keterbatasan . . -
Lahan 

Ouaterm 
•Kelemahan • Cluster m ini merupak:an wilayah yang • Perumusan aturan-aluran • Peningkatan penFmbangan 

Regulasi jumlah pen4uduknya di atas 120.000 jiwa pengembangan tam111 kota taman kota sesuai kebutuhan 
• Inkonsistensi {sebagai stllldar minimal kebutuhan yang sesuai dengan bkasi dan di tiap-tiap wilayah. 

Regulasi masyarakat terhadap taman kota) spesiftk. 
•Perbedaan produk rcncana di tiap-tiap • Taman lingkungan adalah 

wilayah menimbulkan perbedllln taman kw yang letatnya 
pemabarnan pengembBilgan RTH dan taman berada dipennuldmaa warga, 
kota. dapat digunakan sebagai 

• Diperlukart pembahasan lebih I an jut tempat berkumpul, . 
I ;substansi teberadaan taman kota dalam berolahrt'8a, beraktivitas, dan 

I posisinya sebagai clemen perkotaan. lain-lain. 
•'Taman kota masih belum menjadi prioritas 

•Konflik • Didominasi penggunBIIl laban oleh • Produk ~cana mengacu pada •Taman lingkungan dapat 
Kepentingan permukiman dan perdagangan-jasa. satu garis besar pengcrnbangan dikembangkan wilayah 

• Masih bel urn menjadikan taman kota • Optimalisasi pengembangan permuldman. 
;sebagai prioritas pembangunan. dengan produk rencana yang 

• Didominasi penggunBIIl laban oleh jelas. 
permukiman dan perdagangan-jasa. • Pada wilayah permukiman 

• Masih dilakukan pengembangan sangat cocok dikembangkan . 
infrastruktur. taman lingkungan. 

• Areal permllkiman meadominasi wilayah 
ini. 

e'Taman kota yang ada masih terbatas, l~u 
pertumbuhan oembanaunan tinggi. 
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• Keterlibatan - - -
Swasta 

• Pengpptimalan - - -
Status Laban 

• Partisipasi •Jurnlah pcnduduk yang tinggi dapat menjadi • Prinsip pcrencanaan tota sehat • Masyaratat dapat bcrpcran 
Masyarakat potensi pengembangan taman tota pada yang melibatkan peran serta serta dalam pengelollaan 

wilayah-wilayah pcnnukiman. masyarakat sebagai demen taman kota. 
• Pihak s.wasta berminat mengembanJkan litama. • Masyaratat dapat 

taman kota di wilayah pus.at kota Surabaya. • Pengcmbangan tanuwt kota mengembangkan taman leota 
sesuai leebutuhan masyarakat. bersama pihBk swasta. 

• Keterbatasan • Kondisi diwilayah ini adalah leetesediaan • Pengadaan llilan dapat • Aplikasi KDH pada persil 
Laban lahan yang terbatas. Oleh lwena itu, dilakuk• oleh berbagai pihak, wilayah perurnahan atau 

dipcrlukan optimalisasi pcmanfaatan lahan tennasuk: pihak pcmerintah , pcnnukiman 'SCbagai taman 
potensial yang ada sebagai taman leota. dan pihak swasta. kota. 

• Terdapat satu tlllan leota di wilayah 
Kecamatan Gubeng, yaitu Taman Flora. 
Sedangkan, mayoritas taman yang ada adalah ' taman dengan skala leelurahan dan taman l 

rotonde. ' 
• KDH (Koetisien Dasar Hijau) dapat -,o 

digunatan sebagai aturan penyediaan taman 
kota, terut81lta pada wilayah persil kompleks 
pcrumahan dan pcrkantoran. 

---- - -~ 

Sumber : Hasi/ Analisis, 2009 
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Tabel.4.30 
---~- -- ----- - - --

Faktor Reglllasl Referensl Konaep 
----

Rl,3 
Peaye._b 

Clutter I 
•Kelemahan • Penyediaan RTH di • Pennnusan atw:an-aturan pengembanl!lfl taman • Peningkatan pengc:mbangan 

Regulasi Surabaya dapat dalam kota yang komprchensif. tamBII kota sesuai kebutuhan 
• Inkonsistensi bentuk taman kota, jalur • Konsep pengembangan taman olahraga dan taman di tiap-tiap wilayah. . 

Regulasi hijau, dan pemakaman. kantor potensial pada wilayah dengan k.-akteristik 
• Diperlukan minimal penggunaan laban Perdaganl!lfi•Jasa. 

120.000 jiwa untuk I 

mengembanglaut sebuah 
.I I 

taman kota dengan skala 
kccamatan. 

•Kontlik • Pemberdayaan 30"/o ruang • Produk rcncana mengacu pada sitU garis besar • Pengembangan model Taman 
Kepentingan terbuka hijau, dengan 20% pengembanl!lfl (pedomBII pengembanpn tamBII Olahraga sebagai konscp 

RTH publik dan lO"A. RTH kota sebagai bagian dari RTH secara milcro) sesuai tonteks kultur dan 1 

private. • Pengembangan taman kota berdasarlam kebutuhan masyarabt. I 

• Salah satu jenis taman kota karakteristik budaya dan kultur lokal. i 

di Surabaya adalah Taman I 

Olahraga dan Taman 
Ungkungan. 

• Keterlibatan •Kebutuhan tamBIJ kota •Kerjasama SWISt8 dan pemerintal dalam • DiperlukBIJ perluasan 
Swasta pada tiap-tiap kecamatan pelaksBIJaan pembanguDBII taman kota. kerjasama pengembangan I 

dcngan unit lingkungan • Pemerintah sebagai penyedia, swasta sebqai tamBII kota antara pemerintah ! 

memiliki 120.000 jiwa. pengclola. dan SWIISia. 
• Taman kota digolongkan 

menjadi taman private dan 
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taman publik. 
• Pengoptimalan • Araban dal1111 tata ruang • Taman kota da1am berWk taman olahraga dapat •Taman kota dapat 

Status Laban pada pengemangan areal- menjadi RTH ;aJtematif, dapat dikembangkan mengadaptaSi bentuk 
areal pendidikan dan dengan skala keal maupun besar. konscrvasi lirlglnqan dan 
konservasi. • T811Wl kantor dapat dijadikan alternative seperti pendidikan. 

i 

Bus31ness Park di 0saka. Taman kota yq ada 
diwilayah perdaaangan dan perkantoran. 

• Partisipasi . . . I 

Masyarakat 

• Keterbatasan . . . 
Laban 

CIUJter D 
•Kelemahan • Penyediaan RTH di • Perwnusan aturan·aturan pengembangan taman • Peningklan pengcmbangan 

Regulasi Surabaya dapat dallltl kota yang sesuai dengan kanikteliistik daa kondisi taman kota :sesuai kebutuhan 
• Inkoosistensi bentuk lamlll kota, jalur eksisting wilayah. di tiap-tiap wilayah. 

Regulasi hjjau, dlm pe~~~akaman. • 
•Dipedukan minimal 

120.000 jiwa untuk 
. . I 

mengembangkan sebuah 
taman kota odengan skala 
kecamatan. 

•Kontlik • Pemberday8111 30"/o ruang • Produk rencana mengacu pada satu garis besar • PeningkiDn penyediaan 
Kepentingan terbuka hijau, dengan 20% pengembangan taman kota yang baku. fasilitas tam111 kota. 

RTH publik dan 1 0".4 RTH • T811Wl stren (bantaran) dapal dimanfaatbn • Adaptasi produk rencana tata 
private sebapi Slll'lllla rckreasi dan loonservasi. ruang deng111 prioritas 

• Araban tata ruang pada •Jenis Taman Rotonde dapat digunakan uatuk pengembangan RTH dalam 
usaha-usaha konservasi, bentuk tllllan kota. 
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dan rekreasi. wilay.ah denpn karakatc:ristil pcnggunaan laban • Pengcmbangan taman rotonde 
• Pengembangan taman pennukiman dan kawasan kooservasi. untuk meningkatkan 

rotonde dapall dilalrulan prosentase ruang terbuka hijau. 
pada wilayab dengan ruang t 
terbuka hijau yang 
terbatas. 

• Keterlibatan . . -
Swasta 

• Pengpptimalan • Kebutuban taman kota • M~omodasi kepentingan semua pihak dengan •Taman tota dapat dijadikan 
Status Laban pada tiap-tiap kecamatan merumuskan soiiiSi altematifyang tepat. sarana rekreasi dengan 

dengan ooit lingkungan mengkonversi laban 
memiliki 120.000 jiwa. ,, pcmerintab yang bel urn 

• Taman kota dibangun dimanfaadam. 
sesuai dengan araban RTH 
pada rencana tata ruang. 

• Araban tata ruang pada 
usaha-usaba konservasi, 
dan rekreasi. 

• Partisipasi - - I -
Masyarakat 

• Keterbatasan - - -
Laban 

Cluster m 
• Kelemabm 1•Penyediaan RTH di I • Perumusan aturan-aturan pcngembangan taman I • Peningkamn pcngembangan 

Regulasi Surabaya dapat dalam kota yang sesuai dengan lokasi dan spesifik. taman kota sesuai kebutuban 
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• Inkoosistmsi bentuk 1aman kota, jalur • Taman lingkungan a4alab tamanlkota yang di tiap-tiap wilayah. 
Regulasi hijau, dan peiiUikarnan. letaknya berada dipermukiman warga, dapat 

• Diperlukan minimal digunakan sebagai tempat berkumpul, berolahraga, 
120.000 jiwa untuk beraktivitas, dan lain-lain. 
mengembanp sebuah 
1aman kota odengan skala 
kecamatan. 

•Kontlik • PemberdayiWI 30"/o ruang • Produk rencana meqgacu pada satu garis besar • Taman lingkungan dapat 
Kepentingan terbuka hijau, dengan 20o/e pengembangan dikembangkan wilayah 

RTH publik dan 10".4 RTH • Optimalisasi pengembangan dengan produk permukiman. 
private. rencana yang jelas. • Perlunya periingkataa 

• Tilman lingkungan cocok • Pada wi1ayab pennukiman s1111gat cocok kcbijakan pada pengembangan 
dikemb1111gkllll diwilayah dikembangkan taman lingkmgan. eko1ogi perkotallll. Dengan 
pennukiman. memaksimalkan fungsi produk 

rencana. 

• Keterlibatan - - -
Swasta 

• Pengpptimalan - - -
Status Laban 

• Partisipasi • Kebutuban taman kota • PrinSip perencanun kota sebat yang melibatkan • P.artisipaeory planning sebagai 
Masyarakat pada tiap-tiap kecamatan peran serta masyarakat sebapi elemen u1atna. bagian dari pengembangan 

dengan wit lingkungan • Pengembangan taman kota sesuai kebuhlhan taman kota. 
harus mencakupi 1minimal masyarakat. 
skala pelayanan 120.000 
jiwa. 

I 
I 

• Keterbatasan • Araban tata ruang pada • Pengadaan laban dapat dilakakan o1eh berbagai • Penggunun perhitungan KDH ! 



Laban I pengembangan 
pennukiman dan 
konservasi. 

Sumber : Hasi/ AnaJisis, 2009 

pihak:, termasuk pihak pemerintah , dan pihak 
swasta 
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pada persil wilayah perumahan 
atau pemaukiman sebagai 
taman kota. 

Dari upaya mengatasi faktor penyebab terbatasnya keberadaan taman kota di Surabaya Timur 
melalui beberape konsep yang ditawarkan. Temyata konsep yang sesuai untuk mengatasi faktor 
penyebabnya adalah konsep taman kota yang ideal dengan kondisi wilayah dari tiap permasalahannya. 
Akan tetapi, penyelesaiannya menggunakan penggabungan beberapa konsep beserta prinsip
prinsipnya yang sating melengkapi satu sama lain yang disesuaikan berdasarkan faktor penyebab 
terbatasnya keberadaan taman kota di Surabaya Timur. Untuk mengatasi terbatasnya keberadaan 
taman kota di Surabaya Timur, maka dirumuskan konsep pengembangan pada masing-masing cluster 
yang telah dicari sebelumnya. Pemetaan konsep pengembangan taman kota dapat dilihat pada 
Gam bar 4.13. 
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Hasii.R ---- K' 
Faktor Fakta Emplrl dan Hallil 

IPenyebab Wasancara 
Permasalaban 

p, 
Tabel4.31 
bane:an T Kota diS bava Ti 

Priaslp Konaep Staadar Regulasl Konsep Pengembaagaa Tamaa Kola dl 
Pengembang111 Surabaya Tlmur 
T~man Kola 
Berdasarkaa 

.Ref'trensl 
Cluster I Wllayab Dengan Tingkat Kelnatub .. Taman Kota Rentab, Mellputl Kecamalan Ru111kut, TenafUs Mejoyo, Sukolllo, dan 

Mulyorejo 
•Kelemahan • Cluster I ini merupakan • Penunusan aturan· • Penyediaan RTH •Model Tamaa Olabrap :sebagai konsep 

Regulasi w.ilayah yang jumlah aturan dalam bentuk pengenibangan utama yang diharapkan mampu 
• Inkoosistensi penduduknya rata-rata pengembangan taman kota, mengoptimalkan lahan-lahan yang bel urn 

Regulasi dibawah 120.000 jiwa taman kota yang Iapan gao, termanfaatkan pada areal-areal[pCnnukiman dan 
(sebagai standar minimal kon.,rehensif. pe111akaman pada pendidikan, dapat memaksimalkan potensi .. kebutuhan masyarakat •Konsep tiap-tilt) wilayah. tingginya partisipasi masyarakat dengan 
terha4ap taman kota) pengembangan membangun wana-sarana oJahraga dan dapat 

taman dahraga dan menarik minat investor. 
taman kantor • Model Taman Kantor sebapi konsep altematif 
potensial pada penw\illlg pengembqan konsep utama yang 
wit ayah deagan mampu digunakan pada wihryah perkantoran 
karakteristik areal pendidikan. 
penggunaan laban • Regulasi direncanllkan spesifik mengacu pada 
Perdagangan-Jasa. konsep pengembangan taman kota yang 

•Konflik • Didominasi penggunaan • Produk rencana • Pemberdayaan ditetapkan. 
Kepentingan llilan oleh pendidikan, mengacu pada satu Jo-lo ruang • Memfokuskan keterlibetan pibak swasta untuk 

pennukiman, indwari, garis besar terbuka hijau, membangun infrastruktur taman kota ataupun 
perkantoran 4an pengembangan dengan 2o-1o RTH menyediakan properti yang diperlukan untuk 
perdagangan. (pedoman pulllik dan I o-1o 

I 

' 



Faktor 
Peayebab 

Permasalaban 

• Keterlibatan 
Swasta 

Fakta Emplrl dan HaaU 
Wasa•cara 

• Dalam kegiatan 
MUSRENBANG pihak 
masyarakat mengusulkan 
pengembangan taman leota 
di wilayalmya, terutama 
dlpat digunakan untuk 
tempat berolallraga. 

• Blnyaknya lembaga 
pendidikan dapat 
dimanfaatkan sebagai 
potensi pengembangan 
tlltlan kota, baik dari segi 
fisik Iaham, ataupun 
DCili[UililmR. 

• Minat pihak swasta masih 
minim untuk 
mensembangkan taman 
kota di wilayah ini. 

Prlnlip Konaep 
Pengembangn 

T:aman Kota 
Berdasarkaa 

Referenll 
pengembangan 
taman kota sebagai 
bagian dari RTH 
secan milcro) 

• Ketjasama swasta 
dan pemerintah 
dalam pelaksanaan 
pembangunan 
tam111k0ta. 
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Sta•dar Regulaal I Kon.ep Pengemba•aa• Tamaa Kota dl 
Surabaya Tlmur 

RTHprlvate I membangun taman. 

• Kebutuhan taman 
kota pada tiap
tiap kecamatan 

• Metanisme insentif-disinsentif pada wilayah 
pendidikan dan perkantoran yans dapat 
dis-ttakan untuk mengembangkan tamam kota. 

deagan unit 1 , , • 
lingkungan 
mcmiliki 120.000 
iiwa. 
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Faktor Fakta Emplri dan Hallil Prlalip Konsep Sta•dar Regulasl Kon.ep Pengembaagaa Tamaa Kota dl 
IPenyebab Wasa•can Pengembaqa Surabaya Tlmur 

Permasalaban T:aman Kota 
Berdasarkaa 

Referenli 
• Pengpptimalan •Masih diperlukan taman • Taman kota dalam • Araban dalam 

Status Laban yang mampu bentuk taman tata ruang pada 
mengakomodasikBn olabraga dapat pengembangan 
berbagai keinginan warga di menjadi RTH areal-areal 
wilayah ini. altematif, dapat pendidiklll dan 

• Sejumlah wilayah dikcmbangkan k011servasi. 
pendidikan dan perkantoran dengan skala kecil 
dapat dikembangkan maupun besar. ' 
menjadi taman kota. • Taman kantor dapat 

dijadikan alternative 
seperti BUSBtness 
Park di Osaka. 
Taman kota yang 
ada diwilayah 

=::mgan 
dan 

toran. 
Cluster II Wllayab Denaan Tlnakat Ketlut.ban Taman Kota Sedana Taman Kota. Mellpud Kecamatan Gubena dan KenJen• 

•Kelemahan • Cluster II ini merupakan • Perumusan aturan- • Penyediaan RTH • Pqembangan diarahkan pada model Taman 
Regulasi wilayah yangjumlah aturan dalam bentuk Rotonde yq fokus pada usaha-usaha 

• Inkonsistensi penduduknya mencapai pengembangan talllan kota, konseMlSi lingtungan hidup. 
Regulasi 120.000 jiwa (sebagai taman kota yang Iapan gao, • Model konsep pengembangan altematif adalah 

s1andar minimal kebutuhan sesuai dengan pemakaman pada Taman Stren untuk Kecamatan Kenjel'lll dengan 
masyarakat terhadap taman karalcteristik dan. tiap·ti"' wilayah. luas areal yang proporsional. 
kotal --·--- . _lt()fldis.i ~ltsisting 

·- ··-



Faktor 
Penyebab 

Permasalaban 

•Kontlik 
Kepentingan 

Fakta Emplri dan Halil 
Wasaacara 

• Taman kota diwilayah ini 
jwnlahnya masih terbatas 
dcngan skala pelayanan 
kelurahan dan umumnya 
berbentut taman sren 
(bantaran). 

Prinllip Konaep 
Peqembaagan 

T:aman Kota 
Bcrdasarkaa 

Referenlli 
wilayah. 

•Jcnis Taman 
Rotoode dapat 
digooakan untuk 
wilayah dcngan 
karatateristik 
penggunaan laban 
pemtukiman dan 
kawasan 
konservasi. 

• Produk rcncana 
mengacu pada satu 
garis besar 
pengembangan 
taman kota yang 
baku. 

• Taman strcn 
(baruran) dapat: 
dimanfaatkan 
sebagai sarana 
rekreasi dan 
konservasi. 
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Staadar Regulaal I Kon.ep Penaemba•a•• Tamaa Kota dl 

) 

• Pemberdayaan 
300/o ruang 
terbuka hijau, 
dCIIgan 20"/o RTH 
putlik dan I 00-' 
RTHprtvate 

• Araban tata ruang 
pacla usaha-usaha 
koaservasi, dan 
rekreasi. 

Surabaya Tlmur 

• Revitalisasi wilayah industri ataupun 
perdagangan yang sudah tidak termanfaatkan 
untllk menjadi taman kota. 

• Ketjjasama dengan pihak swasta untuk 
mengembangkan taman kota dititik-titik 
stratcgis. 
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Faktor Fakca Emplrl dan Ha~ll Prlnslp Konaep Sca•dar Regulasl Konsep Pe111emba•gaa Timaa Kota dl 
IPenyebab Was .. can Pengembangu Sunbaya Tlmur 

Perman laban Taman Kota 
Berdasarka• 

.Referensi 
• Pengoptimalan • Didominasi penggunaan • Mengakomodasi • Kebutuhan taman 

Status Laban Iehan oleh pennukiman, kepentingan semua kota pada tiap-
industri, dan perdagangan- pih*dengan tiap kecarnatan 
jasa merumuskan solusi dengan unit 

• Terdapat beberapa spot altematif yang lingkungaa 
yang mampu menarik pihak tepat. mcmiliki 120.000 
swasta untuk berkerjasan.. jiwa 
Cluster Ill Wllayab DeiiPD Tlqkat Kebutuban Taman Kota Tl-al. Mcllp•d Kecamatan Tambaksarl 

•Kelemahan • Cluster UI ini merupakan • Perumusan aturan- • Penyediaan RTH •Model Ta•an Ll~&kungan dengan 
Regulasi wilayah yangjumlah aturan dalam bentuk mengadaptasi unsur-unsur konservasi 

•lllkonsistensi penduduknyadi~ pengembangan tanaan kota, liniJrungan hidup dan juga meningkatkan 
Regulasi 120.000 jiwa (sebagai taman kota yang lapangan, sarana-sarana fasilitas sosial di dalam taman 

standar minimal kebutuhan sesuai dengan pemakaman pma kota uatuk mengllkomodasi kegiatan-kegiatan 
masyarakat terhadap taman lokasi dan spesiftk. tiap-tiap wilayah. masyarakat sebagai bagian dati usaha-usaha 
kota) • Taman Lingkungan konse~¥BSi .. 

sangat tepat untuk • Aturan penyediaan pada penambahan ftmgsi-
wit ayah fungsi ekobgis, seperti penambahan pepohonan 
pennukiman dan pada taman lingkungan yang sudab ada 
perumahan. • Penempatan talllan lingkungan dapat atilakukan 

•Kontlik • Didominasi penggunaan • Produk rencana • Pemberdayaan diwilayah perdagangan-jasa untuk 
Kepentingan Iehan oleh pennukiman dan mengacu pada satu 300/o ruang meningkatkan nilai guna taman kota di wilayah 

perdagangan-jasa garis besar terbuka hijau, terse but. 
pengembangan dengan 200/o RTH • Mengikut sertakan peran masyarakat wttuk 

• Optimalisasi publik dan 1 00,(, memanfaatkan taman kota sebaiai bagian dati 
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Faktor Faktl Emplri dan Ha.U Prfnllp Koasep Sta•dar Regula1l Koasep Peaaembaaga• Taman Kota dl 
Peayebab Wau•can Penaembaagu Surabaya Tlmur 

Permaulabaa T:amaa Kotl 
BerdaurkaD 

Rdereall 
pengembangan RTHprivate proses pengembangan. 
dengan produk: • Menggunakan KDH sebagai aturan penyediaan 
rencana yang jebls. taman kota pada persil lallan perumahan yang 

• Partisipasi • I11111lab penduduk: yug • Prinsip perencanaan • Kebutuhan taman dikembangkan t>leb developer. 
Masyarakat tinggi dapat menjadi potensi kota sehat yang kota pada tiap-

pengembangan taman kota melibatkan peran tiap kecamatan 
pada wilayab-wilayah serta masyarakat deagan unit 
permukiman. seb.U elemen lingkungu 

utama. mcmiliki 120.000 
jiwa. 

' 

• Keterbatasan • Kondisi diwilayab ini • Taman lingkungan • Araban tata ruang 
Laban adalab ketesediaan lahan adalab taman ken plllla 

yang terbatas. Oleh karena yang letaknya peagembangan 
itu, diperluk:an optimalisasi berada permukiman dan 
pemanfaatan laban potensial dipamukiman koaservasi. 
yang ada sebagai taman warga,dapat 
kota. digmakan sebagai 

• Terdapat satu tanan kota di tempat berkumpul, 
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Faktor Fakta Emplri dan Halil Prinlip Konsep Staadar Regulasl Kontep Pengeoiba•1•aTamaa Kota dl 
IPenyebab Wauacara Pengembangan Surabaya Tlmur 

Permaulaban T:amaa Kota 
Berdaurkaa I ' 

Referenli 
wilayah Kecamatan berOiahraga, 
Gubeng, yaitu Taman Flora. beraktivitas, dan 
Sedangkan, mayoritas lain-lain. 
u.nan yang ada adalah ' u.nan dengan skala 
kelurahan dan taman 
rotonde. 

I 

• KDH (Koetisien Dasar 
Hijlllll) dapat digunakan 
sebagai aturan penyediaan 
u.nan kota, terutama pada 
wilayah persil kompleks 
perumahan dan perkantoran. 

- - ---- --- --- ------

Sumber : Basil Ana/isis, 2009 
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S.l Keslmpulan 

BABV 
KESIMPULAN 

Dari basil pembahasan yang sudah dilakukan diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut: 
a. Karakteristik kebutuhan taman kota di Surabaya Timur 

digolongkan berdasarkan kebutuhan pengembangan taman 
kota per kecamatan, kemudian dapat dikelompokan menjadi 3 
cluster, yaitu: 

1) Cluster I, kelompok kecamatan dengan tingkat 
kebutuhan taman kota rendah, meliputi Kecamatan 
Rungkut, Kecamatan Tenggilis Mejoyo, Kecamatan 
Mulyorejo, dan Kecamatan Sukolilo. 

2) Cluster 2, kelompok kecamatan dengan tingkat 
kebutuhan taman kota sedang, yaitu Kecamatan 
Kenjeran dan Kecamatan Gubeng. 

3) Cluster 3, Kelompok kecamatan dengan tingkat 
kebutuhan taman kota tinggi, meliputi Kecamatan 
Tambaksari. 

b. Berdasarkan basil analisis Delphi yang digunakan untuk 
merumuskan faktor-faktor penyebab terbatasnya keberadaan 
taman kota dengan menggunakan korespondensi pada pakar
pakar yang kompeten dibidangnya; dengan 
mengkomparasikan basil sintesa teori dengan knndisi wilayah 
ditiap-tiap cluster, diperoleb basil sebagai berikut: 

1) Pada cluster I faktor-faktor penyebab terbatasnya 
keberadaan taman kota adalah kelemahan regulasi, 
inkonsistensi regulasi, konflik kepentingan, 
keterlibatan swasta, dan pengoptimalan status laban. 

2) Untuk cluster II faktor-faktor penyebab terbatasnya 
keberadaan taman kota adalah kelemahan regulasi, 
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168 

inkonsistensi regulasi, konflik kepentingan, dan 
~!!g~ptjmai8J! status lallan. 

3) Pada cluster ill faktor-faktor penyebab terbatasnya 
keberadaan taman kota adalah kelemahan regulasi, 
inkonsistensi regulasi, konflik kepentingan, 
partisipasi masyarakat, dan keterbatasan laban. 

c. Rumusan konsep pengembangan taman kota di Surabaya 
Tiiliur dilakukan berdasarkan analisis Triangulasi yang 
mengakomodasi teori, fakta empiri, serta regulasi terkait yang 
dapat mendukung postst konsep sebagai solusi 
pengembangan taman kota. Adapun rumusan konsep 
pengembangan tersebut didasarkan pada kebutuhan 
pengembangan di tiap-tiap cluster yang berbeda satu sama 
lain, sebagai berilrut: 

1) Untuk cluster I konsep pengembangan yang 
ditawarkan adalah: 

• Pengembangan model Taman Olabraga yang 
mampu mengoptimalkan laban-laban yang belum 
termanfaatkan pada areal-areal permukiman dan 
pendidikan, dapat memaksimalkan potensi tingginya 
partisipasi masyarakat dengan membangun sarana
sarana olahraga dan dapat menarik minat investor. 

• Alternatif konsep yang dapat dikembangkan adalah 
model Taman Kantor yang mampu memaksimalkan 
keberadaan laban kosong disekitar wilayah 
perkantoran dan pendidikan. 

• Regulasi direncanakan spesifik mengacu pada konsep 
pengembangan taman kota yang ditetapkan. 

• Memfokuskan keterlibatan pihak swasta untuk -
membangun infrastruktur taman kota ataupun 
menyediakan properti yang diperlukan untuk 
membangun taman. 
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• Mekanisme insentif-disinsentif pada wilayah 
pendidikan dan perkantoran yang dapat digunakan 
untuk mengembangkan taman kota. 

2) Untuk cluster II konsep pengembangan yang 
ditawarkan adalah: 

• Pengembangan diarahkan pada model Tamaa 
Rotoade yang fokus pada usaha-usaha konservasi 
lingkungan hidup, 

• Konsep pengembangan lain yang dapat diadaptasi 
adalah Taman Stren untuk dapat dikembangkan di 
kecamatan Kenjeran. 

• Revitalisasi wilayah industri ataupun perdagangan 
yang sudah tidak termanfaatkan untuk menjadi taman 
kota. 

• Ketjasama dengan pihak swasta untuk 
mengembangkan taman kota dititik-titik strategis. 

3) Untuk cluster ill konsep pengembangan yang 
ditawarkan adalah: 

• Model Tamu Liagkaapa dengan mengadaptasi 
unsur-unsur konservasi lingkungan hidup dan juga 
meningkatkan sarana-sarana fasilitas sosial di dalam 
taman kota untuk mengakomodasi kegiatan-kegiatan 
masyarakat sebagai bagian dari usaha-usaha 
konservasi. 

• Aturan penyediaan pada penambahan fungsi-fungsi 
ekologis, seperti penambahan pepohonan pada taman 
lingkungan yang sudah ada. 

• Penempatan taman lingkungan dapat dilakukan 
diwilayah perdagangan-jasa untuk meningkatkan nilai 
guna taman kota di wilayah tersebut. 

• Mengikut sertakan peran masyarakat untuk 
memanfaatkan taman kota sebagai bagian dari proses 
pengembangan. 
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• Menggunakan KDH sebagai aturan penyediaan taman 
kota pada persil laban ~rumahan y~g 
dikembangkan oleh developer. 

5.2 Kelemaban Studi 
Dalam penelitian konsep pengembangan taman kota di 

Surabaya Timur ini masih terdapat beberapa kelemahan 
diantaranya: 

1. Penggunaan dasar perhitungan yang konvensional, yaitu 
menggunakan standar kebutuhan taman kota berdasarkan 
jumlah penduduk pada satu kecamatan atau wilayah. 

2. Tidak dilakukan analisis potensi laban yang dapat 
digunakan dalam penerapan pengembangan taman kota di 
Surabaya Timur masih belum maksimal. 

3. Rumusan belum memanfaatkan sisi peran Local Genius 
dalam penentuan konsep. 

S.J Saran 
Rekomendasi yang ditawarkan adalah: 

1. Agar dapat menerapkan konsep pengembangan taman 
kota yang ditawarkan untuk menjadi solusi kebutuhan 
taman kota di Surabaya Timur. 

2. Dibutuhkan studi lebih lanjut mengenai potensi laban 
yang akan digunakan sebagai areal pengembangan taman 
kota, terutama mengenai potensi KDH sebagai instrumen 
penyediaan taman kota. 

3. Dapat dilakukan studi perbandingan perumusan konsep 
pengembangan taman kota di Surabaya Timur dari 
prespektif masyarakat (demand oriented). 

4. Konsepsi regulasi dapat ditambahkan sebagai alat -
pelaksanaan pengembangan taman kota di Surabaya 
Timur. 
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Zscore: Kebutuhan Taman 
Kota 

Zscore: Laban Kosong Milik 
Pemerintah 

zscore; Tliriilili Kata EkSiStillg 

I 

Iteration 
1 

2 

LAMPIRANI 
Aaalisa Cluster 
Quick Cluster 

Illitial Outer Cnten 

Cluster 

1 2 

1.06904 1.06904 

2.11318 -.61723 

.36316 1.86723 

lteratioa History(a) 

Change in Cluster Centers 

1 2 

.000 .737 

.000 .000 

175 

3 

-.80178 

.21739 

-.86492 

3 

.485 

.000 

a Convergence achieved due to no or small change m cluster centers. The maximwn 
absolute coordinate cllange for any center is . 000. The curreot lteradoo iS 2. 1be IHifiitHiiifi 
distance between initial centers is 2.933. 

Claster MalbenlliD 

Nama 
Case Number Kecamalan Cluster Distance 

1 gubeng 2 .131 
2 nmglrut 3 .574 

3 tenggili 3 .594 
4 tambaksa 2 .737 

5 sukolilo 3 ~ .411 

6 mulyorej 3 .485 
7 tenjeran 1 .000 
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Finl Outer Cnten 

Cluster 

1 2 3 
Zswn:; Kcbutuban Taman 

Kota 1.06904 1.06904 -.80178 
• 

Zsoore: Lahan Kosong Milik 
Pemerintah 2.11318 -.61723 -.21968 ' 

~ 

Zscore: Taman Kota Elcsisting 
.36316 1.13008 -.65583 

' 

Cluster 1 2 3 
1 2.836 3.159 
2 2.836 2.617 

3 . 3.159 2.617 

l 
ANOVA 

I Cluster Error 
Mean Mean 
Square elf Square df F Si&. 

Zsoore: 
kebutuhan. 3.000 2 .000 4 

TamanKota 
Zscore: Laban 
Kosong Milik 2.710 2 .145 4 18.707 .009 
Pemerintah 

Zscore: Taman 
Kota Eksisting 2203 2 .398 4 5.531 .071 

The F tests should be used only for descriptive purposes because the clusters have been 
chosen to maximize the differe~KJeS amon& eases in -ditfeient cluSters. The obSerV~ 
signifiC~mCe levels are not corrected for this and thus cannot be interpreted as tests of the 
hypothesis that the cluster means are equal. 

N••ber of Cues i• eac:• Olllter 
Cluster I 1.000 

2 2.000 

3 4.000 

Valid 7.000 

Missing .000 
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Pengelompokkan wilayah berdasarkan tingkat kebutuhan 
taman kota ini menggunakan metode Sturgess yaitu dengan 
melihat rentang interval (nilai maksimum dikurangi nilai 
minimum) di bagi kelas pengelompokkanlhasil cluster yang 
terbentuk. 

Iaterval = imaks - i min 
3 

Sehingga dapat menghasilkan tingkat pengaruh : 
a. Tinggi 
b.Sedang 
c. Rendah 

V ariabel-variabel karakteristik kebutuhan taman kota 
berdasarkan basil beberapa tinjauan pustaka antara lain jumlah 
penduduk, laban kosong potensial, kebutuhan taman kota, skala 
pelayanan, dominasi kegiatan. Berdasarkan analisis dengan 
menggunakan metode Sturgess didapatkan nilai interval untuk 
masing-masing variabel. Nilai ini merupakan nilai yang 
digunakan untuk menentukan klasifikasi tingkat kebutuhan 
kebutuhan taman kota di tiap-tiap variabel. Hasil analisis metode 
Sturgess dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabell.l 
Nilai Ia a1 Mas Mas ~ · bel terv JIII&-J Jlllg ana 

Klaliftlwi Ja .... Pealldak LallaaKOIHg Skala Pdayaaan 

Rendah 76.153-113.730 0-98.143 0,62~.93 

Sedang 113.731-151.308 98.144-196.287 0,94-1,25 

Tinggi 151.309-188.886 196288-294.431 1,26-1,57 

Sumber : Hasi/ Analisa 2009 
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1 • .Jumlab Peududuk 
Tabell.l 
-~---- ---

Nilai Iaterval Variabei.Jumlab Penduduk 
No. Keeamat.a Jumlah Peaduduk Klasifikasi 

I Tenggilis Mejoyo 76154 Rea dab 
2 Mulyorejo 85292 Rea dab 
3 Sukolilo 100148 Rendab 
4 Rungkut 111286 Sedaag 
5 Kenjeran 131857 Sedaag 
6 Gubeng 132986 SedanR 
7 Tambaksari 188886 'fiaai 

Sumber : Hasrl Analrsa 2009 

2. Laban Kosoag 
Tabell.J 

Nilai late al V • bel P te . Laluua ~ rv ana 0 DSI osong 
No. Kecamataa Laban Kosoag Klasifikasi 

1 Gubeng 0 Readah 
2 Tambakasari 0 Readah 
3 Sukolilo 1.033 Readah 
4 TenggilisMejoyo 3.120 Readah 
5 Runglrut ' 77.323 Rea dab 
6 Mulyorejo 90.000 Rea dab 
7 Kenjeran 294.431 Tiaai 

Sumber : Hasrl Anallsa 2009 

3. Skala Pelayaaaa 
Tabell.4 

Nilaila al V . belT' kat~ b tnba T terv ana tngl e u n aman K ota 
No. Keca•ataa Skala Pelayaaaa Klasifikasi 

I TenggilisMejoyo 0,63 Rendall 
2 Mulyorejo 0,71 Rea dab 
3 Sukolilo 0,83 Rea dab 
4 Rungkut 0,92 Rea dab 
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No. Kecamatan Skala Pelayanaa Klasifikasi 

5 Kenjeran 1,09 Sedang 
6 Gubeng 1,110 Sedang 
7 Tarnbaksari 1,51 Tlnui 

Sumber : Has1l Ana/ISa , 2009 
•; Variabel ini meff$$U1UZkan di!Jit decimal untuk menentukan interval tin~kat 

kebutuhan taman /rota pada wilayah penelitian. 
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Untuk mengidentifikasi stakeholders yang relevan dalam 
konsep pengembangan taman kota di Surabaya Timur dilakukan 
dengan menggunakan analisis Stalceholders. Analisis stakeholders 
menurut Me Cracken,dalam Farizal (2007) merupakan instrumen 
awal sebagai alat untuk memahami konteks sosial dan 
kelembagaan dari sebuah program atau kebijakan. Lebih lanjut 
dikatakan bahwa alat ini dapat menyediakan informasi awal dan 
mendasar tentang siapa yang terkena dampak dari suatu program 
( dampak positif maupun negatif); siapa yang dapat 
mempengaruhi program tersebut (positif maupun negatif); 
individu atau kelompok mana yang perlu dilibatkan dalam 
program tersebut, bagaimana caranya, serta kapasaitas siapa yang 
perlu dibangun untuk memberdayakan mereka dalam 
berpartisipasi. Dengan demikian, analisis stakeholders 
menyediakan sebuah landasan dan struktur untuk perencanaan 
partisipatif, implementasi, dan monitoring. 

Identiftkasi stakeholders didasarkan pada analisis interest, 
tingkat pengaruh (influence) dan tingkat kepentingan 
(ImportanQe) stakeholders terhadap keberadaan taman kota di 
Surabaya Timur, untuk mencari faktor-faktor penyebab 
terbatasnya keberadaan taman kota di Surabaya Timur dan 
merumuskan konsep pengembangan taman kota untuk mengatasi 
faktor-faktor permasalahan tersebut di Surabaya Timur, 
responden terdiri atas tiga kelompok utama besar, yaitu: 

• Badan perencanaan yang berwenang melalrukan 
perencanaan tata ruang dengan melibatkan elemen taman 
kota dalam produk perencanaan. 

• Dinas yang terkait dengan penyediaan, pengelolaan serta 
pemeliharaan taman kota dan RTH yang ada di Pemerintah 
Kota Surabaya. 
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• Akademisi, merupakan stakeholder yang dianggap 
memilik! P~sa!! id~~ te~p ~~e~u!!~ ~ebu!U!!an 
taman kota serta (faktor-faktor) pennasalahan dalam 
penyediaanya. 
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Tabel I. Aoalisis Stakeholder Penentuan Faktor Penyebab Terbatasny.a Kebera4aan T:aman Kota 
dan Konsep Pengembanga• Taman Kota di Surabaya Timur 

lllterest terliadap perumusan 

TIJIIkat peJIIaru• TIJIIkat kepenliJIIaD stllkelwlder terbadap 

faktor-faktor penyebab terbatasnya Dampakya111 
perum•san faktor-faktor ter•adap perumusan. faktor-

Stakebolden 
kebendaau taman kota dl dlperoleb 

penyebab 1erbatasnya faktor penyebab terbatasaya 

Surabaya Timur dan rumusan berdasarkaa keberadaan taman kota dl 
lkebendaan taman kota dl 

prlnslp kon.ep peiJiem .. JIIaD 'imnestaya Surabaya Tlmur dan Sunbaya Tlmur dan 

taman kota dl S•nbi!Y• Tlmur +-0 rumusan prlnslp kooscp 
rumusao priDslp koasep 

berdasarkan Tupokli Stokelroldns 
pengembaapn tamaa IIOta peaaembaJII• tamaa lkota 

dl Sunbaya Tlmar dl Sunllaya Tlmur 

(0-5) (0-6) 

• Pcmantilatan rumusan ket;ijakan 
tata ru1111g untuk keperluan RTH. 

• Merum•skaa kebijaksanaan teknis ., 

DinasCipta cilalam bidang tata kota dan 
Karya pennukiman. 

,.. 4 4 

• Terlibat dalam pemberian ijin dan 
penentuen lokasi RTH. 
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' • • Merumuskaa kebijaksanaan teknis 
dalarn bidang ta&a kota dan • 
permukiman 

,,, 
• Terlibat dal~m~ pembelian ijin dan 

penenn.m lokasi RTH 
• Menyiapkan bahan pen}USunan 

' 
program dm peraneangan 
pertamanan serta baban 
bimbingan dan penyuluban di 
bidang pertamanan. ,, 

• Melaksanakan penpdaan 
Dinas. tanaman, mcrawat, mc:melihara, 
Kebersihan menyalllrlcan bibit tanarnan 1111tuk ,. s ',, s du keperluan pertamanan 
Pertamaman • untuk keperluan RTH. 

• Melakukan penpwasanodan 
pengendalian di bidang 
pertamman I 

• Pengambil keputusan tdalarn 
penenn.m lokasi RTH 

• Mengakomodasi kebutuhn 
masyarakat dalarn penycdiaan 
RTH !allan pemaklmlan. 

• Terlibatdal~m~ pendanean untuk 
rencanapencembangan RTH 

- ---- ---- --- -- ----------- --
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Tlnakat peqgaru• Tlqgkat kepeatiocaa 

llfterat ter .. dap perumusaa stllkellolder terbadap stllkehDider terhadap 

faktor-faktor peayebab terbatuaya Dampakyaag perumasaa faktor-faktor peruuusaa raktor-faktor 

keberadaaa taman kota dl dlperoleh peayebab terbataaaya penyebabterbataanya 

Staktholden Surabaya TiQlur dan rumusan berdasarkaa keberadaan taman kota dl lkelberadaan taman kota dl 

prrlnslp kon~ep peqembaagan tn~natnya 
Surabaya Tlmur dan Surabaya Tlmur dan 

taman kota dl Sarabi!Y• Tlmur +-0 r umusan prinslp konsep rumusao prinslp konsep 

benlasarkaa Tupokll Stllkelrollkrs 
penaembanpn ta11aa IIOta pengembanpa taman kota 

dl Surabaya Tlmar dl Surallaya Tlmur 
li-S) (0-S\ 

• Merumusklm kebijaksanaan 
urnurn perencanaan pembangunan 
ian pengendalian RTH. 

Bappeko· • Memnglaltkan koordinasi + 4 \4 
perencanaan dan pengendalian . ' 
pembangumu. . \ · . . . 

• Merencanakan dan menyusun ' 
program/proyek'<li llidang . 

Dinas pengairan. 

Pekerjaan • Melaksanakan, memantau, + 2 
Umum (PU) menginventarisasi dan 2 

mcngendalikan pcmeliharaan 
sungai dan raelakukan usaha 
pcnaamanan. 
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• Mengetahui secara teoritis 
111engenai komponen-komponen 
yang berpotensi untuk 
•ikembangkan sebagai RTH dan 
instrumen-instrwnen tata ruang 

Akademisi leota yang dapat dimllllfEtkan ,. 
untuk pengembangan RTH di 
Kota Surabaya, serta kORSep 
pengembangan RTH 

• Dapat J11e111beri masukan dalam 
rencana pengembangan RTH 

Sumber: Has/f,anali.sis; 2009 

Ttibel A.rtllllsls StllkeluJidtr Untllk Komq l'e~~gellliHutgtUI TIUIUUI K•m til Sui!Gbfzya linlr 
*) 'KelerfmtltUI 1'hlgtat Pmg.,ll dtUI Tllfgkat Xt~ptlllirtgan Stake/widen: 
0 : 1'llllll DIUtaltrll pelf6tll'll/myt1 
1 : Kecil/I'fdllk 11M J>mgarufJrtya 
1 : A.p Berpenp~~~ll 
J : BtrJH"fltlrtlh 
4 : St111gat bnpeflgcrnth 
5 : &~!~gat Berpell/llll'llh sekdi 

s 4 
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Tabel ll. Tingkat Kepentingan dan Pengaruh Stakeholders Terhadap Rumusan Faktor-faktor 
Penyebab Terbatasnya Keberadaan Taman Kota di Surabaya Timur Dan Prinsip-prins'ip Konsep 

Pen2embansr:an Taman Kota Untuk Mensr:atasi Faktor-faktor Penvebab Permasalab --
Tlngkat Kepentingan dan Penaaruh Stakebolders ll'erhadap1erhadap Rumusan Faktor-faktor Penyebab Terbatasnya 

Keberadaan Taman kota di Surabaya Timur dan Rumusan Priasip Konsep Pengembangan !faman Kota 
di Surabaya Timur 

Tlqkat Tidak Dikctahui KcciVfid* ada Agak 'San gat San gat 
Bcrpengaruh Berpengaruh 

Kepeadnpll'iogka.t peugaruhnya llcngaruhnya Berpengaruh berpengaruh setal 
Pengarab 

u _1 J. j 4 )I 

Tidak Diketahui 
a 0 

KcciVfidak ada I 
Pengarul!mya 

Dlnas 
Agak Berpengaruh 2 Pekerjun 

1Jmum(PU) 

Berpenganah 3 BAPPEKO 

Sangat 4 D/11118 Clpta 
berpengaruh KtuYa 
San gat Dbta 
Berpenganah 5 Abtlmtlsl KeHrslltan don 

SC:lc~ · ···--- -- - ----- - - ---
PmtlmtiiUin 

·-· 

Sumber: Hast/Ana/isis, 2009 
Dari analisis yang dilakukan Tabel di atas, maka didapatkan 5 stakeholders trunci yang terdiri dati: 

1. Tiga orang dari instansi Pemerintahan Kota. Surab~ya, yaitu: 

I 

I 

• 
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a. Kepal&~ Bidang 1Jata Ruq da.ri Dinas ,Cipta Karya 
b. Kepala1Bidang Perencanaan BAPPEKO 
c. Kepala,Seksi/Kasi lfaman dari Dinas Kebersihan dan Pertamanan (DKP) 
d. Staf Bidang Tata Ruang dari Dinas Cipta Karya 
e. Staf,dari Dinas Kebersihan dan Pertamanan (DKP) 

2. Dua <Orang dam kalangan akademisi yaitu: 
a. Dosen1pengajar di Jurusan Ars.itektur ITS yang mengetahui tentang konsep taman kota sekaligus aktif 

mempelajari perkembamgan taman kota di Surabaya Timur. Selain itu mengetahui akan lansekap kota, 
perencana kota dan mengetahui tata guna laban kota. 

b. Dosen pengajar•di Jurusan Sosiologi F1ISIP UNAIR yang mengerti tentang sosiologj kota. 
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Tabel ill. Basil Analisis Stakeholder Untak Konsep Pengembangan Taman Kota 
di Surabava T" -

No Stakeholders Posisl Stakeholders Bldana Kea•llan 
1. Dines Cipta Kepala BidaQg Tata Bagian dari Dinas Tata Kota dan Permukiman yang menangani perencanaan 

Karya Ruang tataruang cftanpengembangannya di Kota Sunlbaya 
Staf Dinas Cipta 
K.arya 

2. Dines Kebersihan Kepala Seksi!Kasi Bagian dari Dinas Kebersihan dan Pertamanan yang menangani pendataan 
dan Pertamanan Taman taman dan penyusunan program pet~gembangan tama1l di Surabaya Timur. 

3. BAPPEKO Staf Ahli Bagian dari Dinas Kebersihan dan Pertamanan yang menangani pendataan 
Ferencanaan Flisik taman dan penyusunan program pengembangan taman di Surabaya dan 
(RTH) BAPPEKO sebagai ahli dalam merancang (desain) taman sehingga memahami 
Staf Ahli Tata perkembangan dan kendala dalam pengembangan taman di Surabaya Timut. 
RuangiBAPPEKO 

4. Akademisi Do sen Jurusan Orang yang faham terhadap ilmu pengembangan lansekap kota. 
Arsitektur ITS 
S.idang Lansekap 

Do sen Jurusan Pengembengan permukiman yang memiliki kepedulian terhadap keberadaan i 

Sosiologi UNAIR taman kota, untuk masyarakat di Surabaya Timur. 
Sumber:· Hasil Analisa pada Tabe/1 dan Tabel 2, 2009 
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Eksplonsi Peaentuaa Faktor-faktor Peoyebab Terbatuoya Tamaa Kota dl S.nbaya Tl•ur 

ITS 
ln,tilut 
Teknologi 
Sepuluh Nopember 

Nama 
· ·Jabataa· 

Taoaal 

ldeotltas RespondeD 

: Anita Neacl Lla, ST 
: StafPertamaoao DKP Kota Sunlleya 
: 08 Agustlls 2009 
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Deagao Hormat. 
Kuesioner ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor pcnyebab terbatasnya kcbera41111 taman kola di Surabaya Timur. Faktor-faktor tersebut 
akan dijadikm sebagai dasar pertimbangan untuk merumuskan prinsip-prinsip k00541p pengcmbangan tamllll kota di Surabaya Timur, sebagai 
~udul tu~ akhir yang saya kerjakan. 
IJ{etuangan I 
Pada kuisioner ini saya ingin melakukan eskplorasi faktor-faktor permasalahan yang menjadi penyebab terbatasnya keberadaan taman kota di 
Surabaya Timur yang saya peroleh berdasarkaa tinjauan te«i, yaitu: 

1. Ptraagkat Keblja'kao 
Variabel perangkat kebijakan ldalah sudut pandang permasalahaa kctcrbatasan taman kota dinilai dari kondisi produk-produk 
perencaan maupun standar kctetapan penyediaan tanwt kota di Surabaya Timur. Sub Variabelnya adalalt: 
a) Kelemahan regulasi, rencana ataupun ketctapan yang dibuat ticlak komprehensif. 
b) lrikonsistensi regtilasi, timpllllg tindih antar rencana tata ruangf aturan berdas!lfkan perdaan hierarkil)ya _ 

· ctKonftik kepentingan; pennasatiilum daJiuil J)Cngarnbilaii kcblju iintani.Citonoml atau ekologi 
2. Peraagkat Aturan 

Varalabel perangkat aturan mcnilai kcterbatasan taman kota di Surabaya 'Timur. sebagai basil dari lemahnya elemen-elemen 
pengaturan tata ruang yang bertannggungjawab terhadap keberadaan taman kota. Sub variabelnya meliputi: 
a) Lembaga pengawas, lemahnya fungsi kontol dan pengaw$an terhadap keberadaan taman kota. 
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b) Inkonsistensi pemeliharaan, penglltUJlln fimgsi laban taman kata yang berubah-ubah, misalnya konversi laban merijadi weal 
perdag81lgan-jasalpennukirnan. 

c) Keterbatasan dana,.sumbcr pendanaan sebllgai.alat implementasi tcrbatas. 
3. Opensloaal 

Variabel operasional menilai k011disi terbatasnya keberadaan taman kota di Sunbaya Timur, diakibatkan oleh rendahnya minat 
untuk mengembangkan taman kota yang menjadikan lnstansillembaga pemetintah sebagai pihak utama yang betltaaggung jawab 
terhadap keberadaan tam111 kota. Variabel ini memiliki 2 :sub variabel, yaitu: 
a) Keterlibatan Swasta, keterlibatan pihak swasta untuk membantu pemetiintah dalam membangun taman kota. 
b)· Partisipasi Masyar.akat, peran :serta m~nkat untuk berkerjasama dalam mengembangk:an taman kota yang llkan bermanfaat 

bagi masyarakat sendiri. 
4. Lokasl 

Variahel lokasi adaJah identitikasi pern~asalahan terbatasnya keberadaan taman kcita di Surabaya. Timur dilihat dati prespektif 
kebcradalll fisik kawasan, terutama faktor permasalahln laban. Sub varilibel ini adalab: 
a) Keterbatasan Laban, terbatasnya llihan yang dl!pat digunakan sebagai taman kota. 
b} Pcogoptimalan Status Laban, kurangoya IJ)Cmanfiatan sejumlab laban potensial, seperti lah111 tidur scbagai l<ikasi 

pengcmbangan ttamanlkota. 
Keten•ea•D 
Adaplllll keta:angan mengcnai wilayah penelitian dari basil analisa cluster dirdapadcan basil scbapi bcrikut: 

a. Cluster I 
Kecamaan-kccamatan deng111 tingkat kcbutmum taman kota rcndah, antara lain Kccamatan Sukolilo. Mulyorcjo, Rungkut, dan 
T~ggilis Mejjoyo. 

b" Cluster II 
Kecamaan-kecamatan dengan tingkat kcbutuhan taman kota:sedang. yanu Kecamllbm Kcnjc:ran dan Gubeng. 

c. Cluster Ill 
Kccamaan-kecamatan dengan tingkat kebutuhan taman kota tinggi, yaitu adalah Kccamatan Tambaksari. 

Berdasawkan peqjelasan tersebut, maka dapat dilakukan pcngcksploraslan faktor penycbab terbatasnya keberadaan tamlll kota di Surabaya TimiD', 
iengan menpjukan scjumlab pc:rtanyaan. 
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Pcrtagyw PcneUt!a•; 
I. Menurut •da apakah faktor-faktor penyebab terliatasnya keberadaan taman kota di bawah ini mcmana tcliiadi di wilayab ini? 

Chaster Wllayah 
•Kecamatan SUk<ililo 
•·Kecamatan Mulyorejo 
•Kecamatan Rungkut 
•KecarnatanTengilis 

Mejoyo 

Faktor Pcnnbab 
a. Perangbt Kebijakan 

• Kelemahan Regulasi 
• Inskonsistcnsi Regulasi 
• Konftik. Kc:pe~~tingan 

b. Lembaga Pengawas 
• Lembaga Penpwas 
• Inkonsistcnsi Pemelih811181l 
• Keterbatasan Dana 

e. Opersional 
• Keterlillatan Swasta 
• Partisipasi Masyarakat 

d. Lokasii 
• Keterbatasan Laban 
• Pengoptimalan Status Lahan 

Alaaan 
• Produk rencana tala ruang yang ada masih 

lbelum mengakomodasi keberadaan 1taman kota 
,dcngan maksimal. 

• Terjadi ketidatkonsi_stc,.!lsian antara.satu n;~lf!Si 
'dcngan regulasi lainnya yang berbeda tipologi 
wilayah pembangunan. 

• Kontllk y1111g 1erjadi antara pengemb1111gan 
<Ckonomi dall ekologi kota yang semakin lama 
RTH semakin berlrurang. 

• :Sdama ini pengawasan dan perawatan taman 
lkota di Surabaya Timur sudah maksimal. 

• Dana yang ada sudah mencukupi tapi belum 
tmaksimal, ada kemuagkinan bertambab dengan 
tmanculnya usulan penambahan RTH eli Kota 
·Surabaya menjadi 4oPio. 

• Kurangnya milllll pihak swasta untUk 
tmensponsori pembangunan taman kota. 

• Masyaratat antusias terlwlap keberadaan taman 
lkota di wilayahnya, akaD tet&Pi I'IUIS1h sebatas 
·sebagai sa,rana hiburan bagi warp. 

· · • Kebijakan pe11gembi.ig&n taman kota masill · -
lbergantung pada keberadaan lahan, terutama 
lahan-lahan yang dulunya dialih fungsikan 
illlCI\jadi laban tcrmanfaatkan sekarang 
,ditemballkan funasinva meniadi taman kota. 
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Clutter Wllayab Faktor Peoyebab Alasao 
• Lahan-lahan lrosong belum dimanfaalkan 

1111e11jadi taman kota, terganjal proses 
.administrasi. 

11 •Kccamatan Kenjeran L Perangbt Kebijakan • Kebijakan kota Surabaya wntuk menambah RTH 
•Kecamatan Gubeng • Kelemahan Regulasi 1tidak hanya pada taman kota, tapi juga 

• Inskonsistensi Rcplasi pemakaman umum dan ihutan kota. 
• Kontlik Kepentingan • TCJjadi ketidatkonsistensian 111tara;S&tu regulasi 

b. Lembaga PeogawE ·dengan regulasi lainnya yang berbeda tipologi 
• Lembaga Peogawas wilayah pembangunan. 

• • lnkonsistensi PemdihiU'IIIIII • Dcngan keberadaan Jembatan 'SUJBDiadu akan 
• Keterbatasan Dana 1teJjadi pembangunan di wilayah iniy111g dapat 

c. Opersional 'mengakibatkan keberadlan wilayah konservasi 
• Keterlillatan Swasta d111 ruang terbuka hijau berkurang. 
• Partisipasi Masyarakat • :Selama ini pengawasan dan perawatan taman 

d Lokasii lkota di Surabaya Timur sudah maksimal. 

• Keterbatasan Laban • Keberadaan alokasi dana untuk pembangunan 
• Peogoptimalan Status Laban ttaman kota masih belum makSimal. 

• Klll'llltgllya rninat pihak swasta unttik 
1mensponsori pembangunan taman kotL 

• P.-tisipasi masyarakat J:e~~dah . 
• Laban-lahBD kosong belum bisa dikonversi 

1meniadi taman kota. 
Ill •Kecamatan L Perangkat Kebijakan • Produk J:e~~cana tata ruang yang ada masih 

Tambaksari • Kelemahan Regulasi lbelum komprd!ensif. 
• Inskonsistensi Replasi • Terjadi ketidatkonsistensian 111tara.satu regulasi 
• Kontlik Kepentingan dengan regulasi lainnya yang berbeda tipologi 

b. Lembaga PeogawE wilayah pembangunan. 
• Lembaaa Pengawas • Kontlik YBIII tetjadi antara pengembaagan 



· Cluster Wllayab ' Faktor Peoyebab · 
• Inkonsistensi Pemdiharaan 
• Keterbatasan Dana 

e. Qpersional 
• Keterliliatan Swasta 
• Partisipasi Masyarakat 

d Lokas~ 

• Keterbatasan Laban 
• Pengoptimalan Status Laban 

Atas jawaban, waktu dan kerj8SE1111Ulya saya ucapkan terima kasih banyak. 
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Alaua ' .... 
,ekiJnomi d11111 ekologi kota yang semakin lama 
RTH semakin berlrurang. 

• Selama ini pengawasan dm pcrawatan taman 
lkota di Surabalya Timur sudah mlksimal. 

• Dana yang ada sudah menculrupi tapi belum 
rmaksimal. 

• KW'angnya millat pihak swasta unnlk 
mcnsponsori pembang\inan taman koti 

• Kebijakan pcQgembmgan taman kota masih 
lbergantung pada keberadaan laban, terutama 
lallan-lahan yang dulunya dialih fungsikan 
mcnjadi laban termanfaatkan ~m bensin) 
!sekarang dikembalikan fungsinya ~adi 
ttaman kota. 

• Laban-laban loosong belum dimanfaatkan 
1menjadi taman kota, terganjal proses 
administrasi. 

Hormat Saya, 
Ikhwm Beladdinilma 

Mahasiswa Perencanaan Wilayah dan Kota ITS 
. . ,_ ._ 08~648932259 

i 
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Denpn Hormat, 
Kuesioner ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor penyebab tertatasnya keberadaan taman lkota di Surabaya Tiinur. Faklor-faktor tcrsebut 
akan dijadikan sebagai ilasar pertimbani!IID untuk merurnuskan prinsip-primip konsep pengembangan taman kota di Surabaya Timur, seb~gai 
judul tugas akhir yang saya keljakan. 
Kete!Jppn I 
Pada kuisioner ini saya ingin melllkukan .eskplorasi faktor-faktor permasalahs yang menjadi penyebab terbatasnya keberadalll taman kota di 
Surabaya Timur yang saya peroleh berdasarkan tinjauan teori, yaitu: 

1. Perangkat Kebljakan 
Variabel perangkat :kebijakan adalah sudut pandang permasalahan keterbatasan taman leota .dinilai .Sari kondiSi produk-produk 
perencaan maupun standar keteupan penycdiaan taman kota di Surabaya Timur. Sub Variabcleya adalah: 
a)'Kelemahan regutas~ retlC8I18l ataupun ketetapan yang dibuat tidal kompreheasif. 
b) lnkonsistensi regulasi, timpang tindih .antar rencana 1ata ruangl aturan berdasarkan perdaan hierarkinya 
c) Konflik kepentingan, permasalahan da18111 pengambilanlkebijakan antara ekonomi atau ekologi 

2. Perangkat Atur.an 
Varaiabcl perangkat aturan menilai keterbatasan taman kota di Surabaya Timur, sebagai hasil dari lemahnya elemen-elemen 
pengaturan tata ruang yang'bertilnnggungjawab terhadap keberadaan taman kota. Sub variabelaya mel\puti: 
a) Lembaga pengawas, lemahnya fungsi lontol dan pengawasan letbadap keberadaan taman kota. 
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b) lnkonsistensi pemeliharaan, pcngaturan filngsi laban taman k0ta yang berubah-ubah, misalnya konversi laban meqjadi .-eal 
perdagangan-jiSIIpcrmukiman. 

c) Keterbatasan dana. sumber pendanaan seblglli:alat implementasi tcrbatas. 
3. Operuloaal 

Variabel operasional menilai k011disi terbatasnya keberadaan taman kota di SUIIIbaya Timur, diakibatkan aleb rendahnya rninat 
untuk mengembangkan taman kota yang menjadikan lnstansi/lembaga pcmetintah sebagai pibak utama yang belllallggung jawab 
terhadap keberadaan taman kota Variabel ini memiliki 2 :sub variabel, yaitu: 
a) Keterlibatan Swasta, keterlibatan pibak swasta untuk membantu pcmeliintab dalam membangun timan kota 
b) Pal1isipasi Masyar:akat, peran :serta m~y.akat untuk berkerjasama dalam mengembangk:an taman kota yang akan bermanfaat 

bagi masyarakat sendiri. 
4. Lokasl 

Variabel lokasi adalah i4entifikasi pcrmasalahan terbatasnya keberadaan taman kcita di Surabaya Timur 4ilibat dari pn:spcktif 
keberadaan fisik bwasan, terutama faktor pcrmasalabln laban. Sub varililel ini adalah: 
a) Keterbatasan Lallan, tcrbatasnya llhan yang ~at digunakan sebapi taman kota. 
b) Pengoptimalan Status Lah1111, kurangnya rpemanfiatan sejumlah lahan potensial, sepcrti lahan tidur sebagai ldkasi 

pcngembangan tamanlkota 
Kcttnnuan 
Adapun ketcrangan mengenai wilayah pcnelitian daJii basil analisa cluster ditdapadcan basil sebapi berikut: 

a. Cluster I 
Kecamatan-kecamatan dengan tiflgkat kebutuitan taman leota rendah, antara lain Kecamatan Sukolilo. Mulyorejo, Rungkut, dan 
Toenggilis Mc:jjoyo. 

b. Cluster II 
Kecamatan-kecamatan dengan tin~kebutuhan taman kota:sedang, yaitu Kecarnatam Kenjeran dan Gubeng. 

c. Cluster III 
Kecamatan-kccamatan dengan tingkatkebutuhan taman kota1inggi, yaitu adalah Kecarnatan Tambaksari. 

Berdasarkan pcqjelasan tcrsebut, mab dapat dillkukan pcngeksplorasian faktor pcnyebab terbatasnya keberadaan tama kota di Surabaya TimiD', 
dengan menpjukan sejumlah pertanyaan. 
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, Pertanyup PeneUMaa; 
l. Mcnurut 1111da IIP8kllllliKIOr-IBKtor liCilYeoao ICI'lNilasnya ltCOClliQllllll taman KOta OJ oawan mJ memang reriaaJ OJ wuaym mrt 

Ch•ter Wllayab Faktor Penyebab A.luan 
I •Kecnatan SUkdlilo a. Perangkat Kebijakan · - • Keberadaan UJ\'Iur taman kota d~ dalam 

• Kecnatan Mulyorejo • Kelemlihan Rcgulasi kebijak111 produk rcncana tata ruang di Kota 
• Kecnatan Rungkut • lnskonsistens.i Regul~i Surabaya masih belum optimal, :alokasi RTH 
• KecnatanTengilis • Kooflik Kepcntingan hanya 3f)DA. masih belum dapat memenuhi 

Mejoyo b. Lembaga Pcngawas kebutuhan RTH secara mcnyduruh. 
; . • Lembaga Pcngawas • Regulasi masih belurn konsi5ntm antara satu . 

• lnkonsistensi Pemeliharaan wilayah dan lainnya karena lcmahnya 
I 

I • Keterbatasan Dana kemampuan SDM yang[mcngerti tentang 
_, 

c. Opersion:al substansi tata ruang kota. 
• Keterlibatan Swasta • Kepentingan etouomi masih menjadi prioritas 
• Partisipasi Masyarakat • utna, padahal di Negara-negara maju 

•1 
d. Lokasi ' keberadaan taman kota ilapat menjadi 

• • Keterbatasan Lahan . penunjang pembangunan ekonomi perkotaan . 
r· 

• PeQgoptimalan Status LaiJan • Selama ini pengawasan daD perawatan taman 
kota di Surabaya Tilnur·sudah maksimal. 

• Sumber pendanaan sebagai alat implemcntasi 
keberadaan taman kotatmasib terbatas. Hal ini 

j mcngaca pada kebijakan kota Surabaya yq 
1: r • mcngutamakan pernbangunan jaringan 

infrastruktur. . • Pihak swasta ccnderung memilih lokasi yans 
akan disponsori untllk membangun taman kota. · 

,, • Masyarakat kota Surabaya memiliki 
~ ~ ' antusiasme tinggi terhadap keberadaan tam111 

kota yang sesuai deDgan budaya local. Oleh 
karena itu, kondisi taman kota yang asli 
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Cluster Wllayab Faktor Penyebab Aluan 
sebaiknya tidak dihilangkan Q81" nilai-nila 
intrinsik taman kOOI ~ terjaga . 

'· • Faktor laban masib menjadi kendala utama eli 
I kota Surabaya, khususnya Surabaya Timur 

karena harga lahan sebagai kompensasi 
pembebasan laban untuk taman kota masib 
tinggi dan kurang profitable. 

• KDH (Koefisien Dasar HijiiU) dapat dijadikan 
altcmatilf dalam pengcmbangan taman kota. 
O'erutama di wilayah permukiman dan 
perdagangan van11: men apersilbes.. 

II • Kcc~mtatan Kenjeran a Perangkat Kebijakan • Keberadaan unsur taman kota dii dalam 
• KCC~Watan Gubeng • Kelcmlihan Regulasi • kebijak111 produk rencana tata ruang di Kota 

• Inskonsistensi Regulasi Surabaya masih belum optimal. 
• K011tlik Kepentingan • Regulasi masih belum konsisntcn antara satu 

b. Lembaga Pengawas wilayah dan lainnya . 
• Lembaga Pengawas • Kepentingan ekonomi masih menjadi prioritas 

I • lnkonsistensi Pc:meliharaan utama, padahal di Negara-negara ""ju 
• Keterbatasan Dana keberadaan taman kota dapat menjadi 

c. Opersional penunjang pemb111gunan ekonomi perkotaan. 

• Keterlibatan Swasta • Selama ini pengawasan dan perawatan taman 
II • Partisipasi Masyara'kat kota di Surabaya Timur·sudah maksimal. 

d. Lokasi • Sumberpendanaan scbagai a1at implementasi 

• Keterbatasan Laban keberadaan taman kotamasib terbatas. Hal ini 

• Pe~optimalan :Status Laltan mengacu pada kebijakan kota Surabaya yang 
mengutamakan pembangunan jaringan 
inftaStruktur. 

i 
• Pihak swasta cenderun11: mc:milih lokasi yang 
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Cl111ter ,. Wllavab Faktor Penyebab . ' Ala san '" 

akan di.,onsori untuk membangun taman kota. 
• Partispasi masyarakllt masih kurang, 

kecendmmgan warga masih belum rnengerti 
pemanfaatan taman kota. 

• Fattor laban masih menjadi kendala utama eli .. kota Surabaya, khususnya Surabaya Timur 
' karena hargalahan sebagai kompensasi 

I pembebasan laban untuk tamin kota masih 
tinggi dan kunttgprofltab/e. 

t • KDH (Koefisien Dasar Hijau) dapat dijadikan 
alternatif dalam pengembangan taman kota. 
tferutama di wilayah pennukiman dan 

1 yang men 1 persil besar. 
III • Kecamatan Tambaksari a. Perangkat Kebijakan • Keberadaan umur taman kota di dalam 

• Kelemlihan Regulasi kebijakan produk rencana tata ruang di Kota 
• lnskonsistensi Regulasi Surabaya masih belum optimal, alokasi RTH 
• Konflik Kepentingan hanya 30"/o masih bel urn dapat memenuhi 

b. Lembaga Pengawas kebutuhan RTH secara menyeluruh. 
• Lembaga Pengawas • Regulasi masih belurn konsisntcn antara satu 
• Inkonsistensi Pemeliharaan wilayah dan laiMya karena lemahnya 

·' 
• Keterbatasan Dana kemampuan SDM yangrmengerti tentang 

c. Opersional substansi tata ruang kota. 
• Keterlibatan Swasta • Kepentingan etonomi masih menjadi prioritas . 
• Partisipasl Masyanikat utam111, padahal di Negara-negara m(lju 

d. Lokasi keberadaan taman kota dapat menjadi 

• Keterbatasan Laban penunjang pembangunan ekonomi perkotaan. 

• PeQgoptimalan Status Lahan • Selama ini pengawasan dan perawatan taman 
kota di Surabava Timur:sudah maksimal. 
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Chaster Wllayab Faktor Peayebab 

I . 
• 

Atas jawaban, waktu dan kcrjasllliiiiUlya saya ucapkan terima kasih ',tianyak. 

Aluaa 
• Sumber pendanliSI sebagai alat implementasi 

keberadaan taman kotalfllliSib tcrbatas. Hal ini 
mengac• pada kcbijakan kota Surabaya yans 
mengutamakan pembangunan jiWingan 
inftastruktur. 

• Pihak swasta cendeRillg memilib lokasi yans 
akan disponsori untllk mcmbangun taman kota. 

• PartiSipasi masyarakat cukuptinggi :peran tanta 
kota dapat maksimal. 

• Fattor lahan masih menjadi kendala utama eli 
kota Surabaya, khususnya Surabaya Timur 
karena harga lahan scbagai kompensasi 
pembcbiiSIIII lahan untuk taman kota masih 
tinggi dan kurangprofitable. 

• KDH (Koefisien Dasar Hijau) dapat dijadibn 
altematif dalam pengcmbangan taman kota. 
ff"erutama di wilayah permukiman d111 

I Vlllg IDCil .pcrsil bcs•. 

Hormat Saya, 
lkhwan Bcladdinilma 

Mahasiswa Pcrencanaan Wilayall dan Kota ITS 
085648932259 
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Dengan Hormat, 
Kuesioner ini bertujuan untuk mengetahui faktor4faktor pcnyebab terbatasnya keberadaan Iaman kota di Surabaya Timur. Faktor-faktor tersebut 
akan dijadikan sebagai dasar pertimbangan untuk menunuskan prinsip-prinsip konsep pe11gembangan taman kota eli Surabaya Timur, sebagai 
judul tugas akhir yang saya kerjakan. 
Kete[IDIID I 
Pada kuisioner ini saya ingin melakukan eskplorasi falctor-faktor permasalahan yang met).jadi pcnyebab terbatMnya keberadaan taman kola di 
Surabeya Timur yang saya perolefl berdasarlc111 tiQjanan teori, yaitu: 

1. Perangkat Kebljakan 
Variabel 1perangkat kebijakan adalah sudut pandang permasallil111 keterbatasan taman kota •dinilai dari kondisi produk-produk 
perencaan maupun standar ketetapan penyediaan taman kota di Surabaya Timur. Sub Variabelnya adalah: 
a) Kelemahan regulasi, rencana ataupun tetetapan yang dibuat tidak komprehensif. 
b) lnkonsisrensi regulasi, ,timpang tindih arur rencana tata ruangl atun1t berdasarlcan perdiiUl hierarkinya 
c) Konflik kepentingan, permasalahan dalam pengambilan kebijak111 antaraekonomi atau ekologi 

l. Perangbt Aturan 
Varaiabel perangkat aturan menilai keterllatasan taman kota di Surabaya Tirnur, sebagai basil dari lemahnya elemen-elemen 
pengaturan tata ruang yang bertannggungjawab terhadap keberadalll taman tee. Sub variabelnya meliputi: 
a) Lembaga pengawas, lemahnya fungsi!kootol dan pengawasan terhadap keberadaan taman kota. 
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b) lnkonsistensi pemeliharaan, pcngaturan fimgsi laban taman kata yang berubah-ubah, misalnya konvcrsi laban rncqjadi areal 
perdagangan-jas./pcrmukiman. 

c) Keterbatasan dana,. sumber pcndanaan scblglli ;aJat implerncntasi terbatas. 
3. Operuloaal 

Variabel opcrasional menilai k011disi terbatasnya kcbcradaan taman kota di Surabaya Timur, diakibatkan olch rendahnya rninat 
untuk mengcmbangkan taman kota yang menjadikan Jnstansillcrnbaga pcmctintah scbagai pihak utama yang bcrltaaggung jawab 
tcrhadap kcberadaan taman kota. Variabel ini mcmiliki 2 ;sub·variabel, yaitu: 
a) K.eterlibatan Swasta, kcterlibatan pihak swasta untuk mcmbantu pcmcmntah dalam mcmbangun taman kota. 
b) Partisipasi Masyar.akat, pcnm :scrta m~.-akat untuk berkcrjasama dalam mengcmbll!lgk:an taman kota yang abn bermanfaat 

bagi masyarakat scndiri. 
4. Lokasl 

Variabel lokasi adalab identifikasi pcrmasalaban terbatasnya kcbcradaan taman kcita di Surabaya Timur dilihat dari prcspcktif 
kcberadaan tisik kawasan, terutama faktor pcrmasalahiWIIahan. Sub varililcl ini adalab: 
a) Kcterbatasan Laban, tcrbatasnya llhan y.ang dqpat digunakan scbapi taman kota. 
b) Pengoptimalan Status Labat, ~a [pcmlllfiatan scjumlab laban potensial, scpcrti laban tidur scbagai IOkasi 

pcngcmbangan tamanlkota. 
Kcteramg II 
AdapWl kctcrangan mengcnai wilayah penclitian dari basil analisa cluster dirdapatkan basil scbapi bcrikut: 

a. Cluster I 
Kccamatan.-kccamatan dengan tir!gkat kcbutuilan taman kota rcndah, antara lain Kccamatan Sukolilo. Mulyorcjo, Rungkut, dan 
Tcnggilis Mcjjoyo. 

b, Cluter II 
Kccamatan.-kccamatan dcngan tingkat kcbutuhan taman kota;scdang, yaitu Kccamatao Kcnjeran dan Gubeng. 

c. Cluster Ul 
Kccamatan.-kccamatan dcngan tingkat kebutuhan taman kota tinggi, yaitu adalab Kccamatan Tambaksari. 

Bcrdasarklll pcnjclasan tcrscbut, maka dape dilalrukan pcngeksplorasian faktor penycblib terbatasnya kcberadaan taman kota di Surabaya Timur, 
dcngan men~ukan scjurnlab pertanyaan. 
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Pertluvaaq PeueUJiaa; 
1. Menurut 811da 81)8kahlllktor-t8kl0r pcnyeD8ll temataSnya keDeraOIUIII taman Kota 01 Dawan m1 memanll ter1ao1 01 wuayatr mrr 

Ch11ter Wllayab Faktor Peunbab Aluaa 
I •Kecamatan SUko1ilo a. Permgkat Kebijakan • Kebijakan pembaugunan yang ada di Kota Surab~a, 

•Kecamatan Mulyorejo • Keknuihan Regulasi khusunya tentang keberadaan taman kota secara makro 
•Kecamatan Runglrut • Inskonsistensi Regulasi masih mengutamakan RTH, seperti tamm kota dan 
•KecamatanTengilis • Kontlik Kepentingan hutan kota sebagai elemen pcrkotam. Namun, untuk 

Mejoyo b. Lembaga Pengawas tam~m kota masih belum dijdaskan secara detail konsep 
• Lembaga Peagawas pengembangannyalkurang komprehensif. 

• Inkonsistensi Pemeliharaan • Kecenderungan inkonsitensi regulasi lebih pada SDM 

• Keterbatasan Dana yang masih kurang peduli;akan keberadaan RTH atau .. 
c. Opcrsional kuraag mengerti pentingnya keberad111111 taman kota di 

• Keterlibatan Swasta Surabaya Timur. 
' • Partisipasi Masyarakat • Kepentingan masih sebatas pada pembugunan 

.. ' d. Lokasi ekonomi pcrkotaan yang lebih diutamlkan daripada 
I ,. 

• Keterbatasan Laban ekologi. 
,, 

• Pt11goptimalan Status • Peru lembaga pengawasan danlpemeliharaan taman 

I..ahan kota(dalam hal illi DKP) sudah maksimal, dapat dilihat 
dari ldnerja DKP yang menghijaukan kota Surabaya. 

I • Peraa swasta bergantung peda ot)jet yang akan 
dibangun dan lk>k:asi pembangunannya dapat 
menBUDtunP dari segi promosi bagi pihak swasta , terse but. 

• Status laban belum QPtimal dijadikan taman kota karena 
regulilsi yang ada belum mengakomodasi hal ini. 

II •Kecamatan Kenjeran a. Pet!811gkat Kebijakan • Kebijakan pembaugunan yang ada di Kota S~a. 
•Kecamatan Gubc:ng • Kelemihan Regulasi khusunya tentan1 keberadaan taman kota secara makro 

• lnskonsistensi Rewlasi masih menRUtamakan RTH, seperti taman kota dan 
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Chaster Wllayab Faktor Penyebab Aluaa 
• Kontlik Kepentingan huta kota scbagai elemen perkotalll. Nannm, untuk 

b. Lembaga Pengawas taman kota masih belum dijdaskan secata detail konsep 
• Lembaga Pengawas pc:.llgembangannyalkurang komprehensif. 
• Inkonsistensi Pemeliharaan • Kecenderungan iilkonsitensi regulasi lebib pada SDM 
• K~atasan Dana yang masih kurang peduli :abo keberadaan RTH at8ll 

c. Opersional kur8Jig mengerti pentingnya keberad&lll taman kota di 

• Keterlibatan Swasta Surabaya Timur. 

• Partisipasi Masyanikat • Kepentingan masih scbatas pada pemb1111gunan 
d. Lokasi ekonomi perkotaan yang lebih diutamakan daripada 

• K~atasan Laban ekologi. 

•· P~optimalan StliUS • Peraa lembaga pengawasan dan[pemeliharaan taman 

Laban kota ( dalam hill illi DKP) sudah maksimal, dapat dilihat 
dari ldnerja DKP yang menghijaukan kota Surabaya. 

• Alok:asi aana bukanlhambatan untuk mengembangkln 

' 
taman kota karena scsuai dengan MUSRENBANG 
yang sudah dilaksanakan alokasi dana untuk1taman kiota 
akan ditingkatbn. 

• Peraa swasta bergantung pada objet yang akan 
dibagun dan l'okasi pembangunannya dapat 
menguntungkan dari scgi promosi bagi pihak swasta 
tersebut. 

• Peraa serta masyarakat di wilayah ini perlu 
dikembangkan apr minat masyarakat yang antusias 
terbadap keberadaan taman kota dapall menunjang. 
pembangunan taman kota. 

' • Status laban belum qptimal dijadikan taman kota karena 
relllllasi van11: ada belum memzakomodasi hal ini. 

m •Ke~::amatan Tarnliaksari a. PC118Dgkat Kebijakan • Kebiiiakan oc:mbanaunan Vlll12 ada di Kota Surabaya 



Chaster Wllayab Faktor Penyebab 
• Kelemaban Regulasi 
• InskonsistenA Regulasi 
• Kooflik Kepentingan 

b. Lcmbaga Pensawas 
• Lembaga Pengawas 
• Inkonsistensi Pemeliharaan 
• Keterbatasan Dana 

c. Opersional 
• Keterlibatan Swasta 
• Partisipasi Masyanlkat 

d. Lokasi 
• Keterbatasan Laban 
• Peqgoptimalan Steus 

Laban 

Atas jawaban, ·wakta dan kerjasamannya saya ucapkan terima kasih banyak. 
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Aluan 
masih bdlum komprehensif menbahasa substansi taman 
kota. 

• Kecenderungan iilkonsitensi regulasi lebih pada SDM 
y1111g masih kurang peduli.abn keberadaan RTH ataa 
kurang mengerti pentingnya keberadaan taman kota di 
Surabaya Timur. 

• Kepentingan masih sebatas pada pembaagunan 
ekonomi perkotaan yang lebih diutamabrt daripada 
ckologi. 

• Pera lembaga pengawas1111 daniJ)Cmcliharaan taman 
kota (dalam lW ini DKP) sudah maksimal, dapat dilihat 
dari kinerja DKP yang menghijaukan kota Surabaya. 

• Pcran swasta cendenmg membantu pengembang~m 
tamE kota di wilayah-wilaylh yang dinilai potensial. 

• Status laban belum qltimal dijadikan taman kota karena 
reaufasi van2 ada belum mengakomodasi hal ini. 

Hormat Saya, 
Ikhwan Beladdinilma 

Mahasiswa Perencanaan Wilayah dan Kota ITS 
085648932259 
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Deng!ID Hormat, 
Kuesi<>ner ini bertujuan untuk mengetahui falrtor-faktor penyebab terbatasnya keberadaan taman kota <di Surabaya Timur. Faktor-falrtor tersebut 
llkan dijadikan sebagai dasar pertimbangan untuk merumuskan prinsip-prinsip konsep penFJilbangan taman kota di Surabaya Timur, sebagai 
judul tugas akhir yang saya kerjakan. 
Ketepnupl 
Pada kuisioner ini saya ingin melakukan eskplorasi faktor-faktor permasalahan yang menjadi penyebab terbatasnya keberadaan taman kota di 
Surabaya Timu~ yang saya peroleh berdasarkan tinjauan teori, yaitu: 

1. Perangkat Kebljakan 
V.ariabel perangkat kebijalwl adalah sudut pandang permasalahan keterbatasan taman kota dinilai dari kondisi produk-produk 
perencaan maupun stand~ ·ketetapan penyediaan taman kota di Surabaya Timur. Sub Variabelnya adalah: 
a) Kelemahan regulasi, ·rencana ataupun ketetapan yang diblllt tidak komprdlensif. 
b) Inkonsistensi regulasi, timpang tindih antar rencana lata ruangl aturan berdasarkan perdaan llierarkinya 
c) Konflik kepentingan, permasal&han dalarn pengarnbilan kebijakan antara·eloonomi ataJ ekologi 

2. Perangkat Aturaa 
Varaiabel perangkat aturan menilai keterbatasan taman kola di Surabaya limur, sebagai hasil dati lemahnya elemen-demen 
pengaturan tata ruang yang bertannwmgjawab terhadap keberadaan taman kota. Sub variabelnya mcliputi: 
a) Lembaga pengawas, .Jemahnya fungsi kontol dan pmgawasan terhadap kdleradaan taman kota. 
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b) Inkonsistensi pemeliharaan, pcngaturan fimgsi laban taman kata yang berubah-ubah, misalnya konversi laban meqjadi lmll 
perdagangan-jiSII'pennukirnln. 

c) Keterbatasan dana. sumber pendanaan sebagai;aJat implementasi terbatas. 
3. Operuloaal 

Variabel operasional menilai k011disi terbatasnya keberadaan taman kota di Surabaya Timur, diakibatkan aleh rcndahnya minat 
untuk mengembangkan taman kota yang menjadikan Jnstansillembaga pemetintah sebagai pihak utama yang betltaDggung jawab 
terhadap keberadaan taman kota. Variabel ini memiliki 2 :sub variabel, yaitu: 
a) Keterlibatan Swasta, keterlibatan pihak swasta wttuk membantu pemerintah dailam membangun taman kota. 
b:) Partisipasi Masyar.akat, peran :serta m~at Wltuk berketj8Siffia dalam mengembangbn taman leota yang Ibn bermanfaat 

bagi masyarakat sendiri. 
4. L.olwl 

Variabel lokasi adalab i4entifikasi pennasalaban terbatasnya keberadaan taman kOla di Surabaya Timur dilihat dari prespektif 
keberadaan fisik kawasan, terutama faktor pennasalalum laban. Sub varilf)el ini adalab: 
a) Keterbatasan Lallan, tcrbatasnya 18han ){11118 dl!pat digunakan sebapi taman kota. 
b) Pengoptimalan Status Lahm, kurangnya [pemanfiatan sejumlab laban potensial, seperti lahan tidur sebagai ldkasi 

pcngembangan tamanlkota. 
Kclfraapp II 
AdapWI ketcrangan mengenai wilayah penelitian dari basil analisa cluster dirdapatkan basil sebapi berikut: 

a. Cluater I 
Kecamatan-kecamatan dengan tir!gkat kebutuban taman kota rendah, antara lain Kecamatan Sukolilo. Mulyorejo, Rungkut, dan 
Tenggilis Mqjoyo. 

b. Cluater II 
Kecamatan-kecamatan dengan tinglaa kebutuhan taman kota :sedang, yanu Kecamatlll Kenjeran tlan Gubeng. 

c. Cluster IU 
Kecamatan-kecamatan dengan tinglaa kebutuhan taman kota tinggi, yaitu adalab K«amatan Tambaksari. 

Berdasarkan pcnjelasan tersebut, malta dapa dilakukan pen@leksplorasian faktor penyebab terbatasnya teberadaan taman kota di Surabaya Timur, 
clengan menpjukan sejumlab pertanyaan. 

Pertapvaaa Pegelltlag; 
I. Menurut anda apakah faktor-faktor penyebab terbatas~zya kc:beradaan taman kota di bawab ini mel1lllllg tcrjadi di wilayab ini? 
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Cluster Wllayall Faktor Peayebab Alasau 
I •·Kecamatan SUkolilo a. IPci'IUlgkat Kcbijak811 • Kcbijakan pcmbangull8Jl taman leota di Surabaya Timur 

•Kecamatan MuiYQrejo • Kclcmehan Rcgulasi bcrgantung pada produk rcncana scsuai tipologi wilayahnya. 
•· Kecamatan Rungkut " • lnskonsistcnsi Rcgulasi Untuk kota Surabayucndiri kcbijakan pcmbangunan taman 
•·KecamatanTcnggilis • Kontlik Kcpcntingan kota masih kurang maksimat, karena masih bcrdasarkan 

Mcjoyo b. 1Lcmbaga Pcngawas dcfinisi RTH yang salah satunya adalah taman kota. 
• Lcmbaga Pcngawas • lnkonsistcnsi regulasi tcrjadi karma lcmahnya SDM aparatur .. • Inkonsistensi Ncgara tcrhadap pcng~:rtianltata ruang kota dim dalam lui! ini 

Pemeliharaan kcbcrad1181l taman kota. Taman kota di satu wilayah bcrbcda 
• Kctcrbatasan Dana dcngan wilayah lainn~a bcrgantung pada kcbutuhan wilayah 

c. Opc:rsional terse but. 
... -· . 

• Konflik: kepcntingan tetjadi pada kcpcJttingan pcmbanguaan • Kcterllbatan Swasta 
' • Partisipasi Masyarakat ckonomi ~ang bclum ·sclaras dcngan pcmbcrdayaan ckologi 

' . d. Lokasi pcrkotaan, tapi kcbcrad11811 ruang ptiblic scpcrti taman kota 

• Kctcrbatasan Laban scbegai S8fllla sosial perlu dipcrhitungkan. 

• Pengoptimalan Status • Untuk pcmcliharaan dan pcngawasan kcbcradaan taman kota 
~. I di Surabaya Timur, kinerjaiDKP:sudah1makSimal. Laban 

• Pihak swasta ccnderung mcmilih-milih lokasi yang tcpat untuk 
mcribangun taman kota, tapi untuk dipcrumahan minat pih* 

' . developer uatuk menycdiaakan taman kota masib rcndah . 
• Masyarakat kota Surabaya, khususnya Surabaya Timur 

mcmiliki :antusiasmc ~ang tinggi terhadap kcbcradaan taman 
kota, tapi tingkat kcpcduliaannya.dan partisipasinya 
dibutuhkan pcnyuluhan. 

I • Laban yang ada di Surabaya Timur masih tcrganjal pada 
alokasi RTH sesuai RTRW Kota Surabl!ya201S. 

• Pcmanfaatan laban-laban kosong rnenjadi taman kota masih 
bel urn dapat diterapkan tcraaniaf administrasi 

II •Kecamatan !Ccnjcran_~ _ a. PcllUlgkat Kcbij&kan •_ Kej)ij~_pcmbangunan taltlan ~ta di SIJ1'8l)a)'a_Timur bclum ! 
-
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•Kecamatan Gubeng • Kelernahan ReguiiSi mcngakomodasi keberadaan taman kota. 
• Inskonsistensi Rcgulasi • Inkonsistcnsi regulasi tcljadi karena.lemahnya SDM aparatur 
• Kontlik Kepcntingan Negara tcrhadap pcn~rtianrtata ruang kota dill dalam hlil illi 

b. lLcmbaga Pengawas kebcradaan taman kota. Taman kota di satu wilayah bcrbeda 
• Lcmbaga Pcngawas dcngan wilayah lainn¥a bcrpntung pada kebutuhan wilayah 
• Inkonsistcnsi terse but. 

Pemeliharaan • Kontlik kcpcntingan tcJjadi pada kcpcrttingan pcmbanguaan 
• Kcterbatasan Dana ckonomi ¥8D8 bclum ·sclaras dcngan pcmbcrdayaan ekologi 

c. Opcrsional pcrkotaan, tapi kebcrldaan ruang public scpcrti taman kota 

• Kctcrlibatan Swasta scbagai Sllflma sosial pcrlu dipcrhitungkan. 

• Partisipasi Masyanlkat • Untuk pcmdiharaan clan pcngaw•an kebcradaan tam111 kota 
d. !Lokasi di Surabaya Timur, kincrjaiDKP:sudah;maksimal. 

• Kctcrbatasan Laban • Pihak swiSta ccndcnmg mcmilih-milih lokasi yang tcpat untuk 

• Pengoptimalan Status mcribangun taman kota, tapi untuk dipcrumahan minat pih* 

Laban developer untuk mcnycdiaakan taman kota masih rcndah. 
I • Mll$Yarakat kota Surabaya, khususnya Surabaya Timur 

mcmiliki antusiasrnc ¥ang tinggi tcrbadap kebcradaan tamaa 
kota, tapi tingkat kcpcduliaannya.dlll partisipasinya 
dibutuhkan pcnyuluhan. 

• Laban yang ada di Surabaya Timur masih tcrgaqjal pada 
alokasi RTH scsuai RTRWKotaSurabaya201S. 

• Pcmanfaataa lahan-lahan kosong mcnjadi taman kota masih 
bclum daDat ditcrapkan ler2aniai administrasi. 

III •Kecamatan Tamt;aksari a. IPcranp Kebijakan • Kebijakan pcmbangunan taman leota di Surabaya Timur 
• Kelemahan Regu!ISi bcrgantung pada produk rencana scsuai tipologi wilayahnya. 
• lnskonsistcnsi Regulasi Untuk kota Surabaya ·scndiri kebijakan pcmbangunan taman 
• Konflik Kepcntingan kota masih lrunmg maksimll, karcna masih bcrdasarkan 

b. !Lcmbaga Pengawas dcfinisi RTH yang salah satunya adalah taman kota. 
I • LCIIIbW Pcnaawas • lnkonsistcnsi regulasi tcljadi karena.lcmahnya SDM aparatur 



• Inkonsistensi 
Pemeliharaan 

• Keterbatasan Dana 
c. .Opersional 

• Keterlibatan Swasta 
• Partisipasi Milsyi!Akat 

d. ILok:asi 
• Keterbatasan Laban 
• Pengoptimalan Status 

Laban 

Atas jawaban, ·waktu dan kerj~~S~m~~~~U~ya saya ucapk111 terima kasih banyak. 
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Negara terhadap pengmian Itata ruug leota dan dalam lui1 illi 
keberadun taman kota.. Taman kota di satu wilayah berbeda 
dengan w.ilayah lainn~a bergantung pada kebutuhan wilayah 
terse but. 

• Kontlik kepentingan ~adi pada keperftingan pembang1111an 
ekonomi ~aag belum:selaras dengan pemberdayaan ekologi 
perkotaan, tapi keberadaan ruang pUblic seperti taman kota 
sebagai sarana sosial perlu dipertlitungkan. 

• Untuk pemdiharaan dan pengawltian keberadaan taman kota 
di Surabaya Timur; kinerjaiOKP:sudahrmaksimal. 

• Pihak swasta cenderung memilih-milih lokasi yang tepat untuk 
meribangun taman kota, tapi untuk diperumahan minat pihalc 
developer uatuk menyediaakan taman kota masih rendah. 

• M~arakat kota Surabaya, khususnya Surabaya Timur 
memiliki ;antusiasme ~aag tinggi terhadap keberadaan taman 
kota, tapi tinglait kepeduliaannya·dan partisipasinya 
dibutuhkan penyuluhan. 

• Laban yang ada di Surabaya Timur masih terganjal pada 
alokasi RTH sesuai RTRW Kota Surabaya 201S. 

• Konversi laban kosong menjadi taman kota bergantung 
kejcllasan actniriistrasi dan status kepemilikan !allan tersebut. 

Hormat Saya, 
Ikhw111 Beladdinilma 

Mahasiswa Perencanaan Wilayah dan Kota ITS 
08S6489322S9 
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LEMBARAN KUISIONER. I 
Eksplorasi Penentuan Faktor-laktor Penyebab 'ferbaC..nya Taaaa Kota di Surabaya Timur 

ITS 
ln~titut 
Tcknologi 
Sepuluh Nopember 

Nama 
Jabatan 
Tanaal 

ldentitas RespondeD 
: Amlrll Hl~at, ST 
: Kasl Penuu1faatan Tata Ruang Dlaas Clpta Karya dan Tata RuaQg 
: 07 Aguatus 2009 

Dengan Hormat, 
Kuesioner ini bertujuan·untuk mengetahui faktor-<faktor penyebab terbatasnya kcberadaan taman kota di Surabaya Timur. Faktor-faktor tcrscbut 
akan dijadik:an scbagai dasar pcrtimbangan ootuk mcnnnuskan prinsip-prinsip lconsep pengcmbangan taman kota 4i Surabaya Timur, scbagai 
judul tugas akhir yang saya kerjakan. 
Kctennupl 
Pada kuisioner ini saya ingin melakukan eskplorasi fattor-faktor peanasalahan yang mcnjadi pcnycbab terbatasaya kcberadaaa taman lrota di 
Surabaya Timur yang saya perolefl berdasarkan tinjauan teori, yaitu: 

1. Perangkat Kebljakan 
Variabel rpcrangkat kebijakan ·adalah sudut pandang permasalahan kcterbatasan taman kota 'dinilai Uri kondisi produk:-produk 
perencaan maupun standar ketetapan pcnycdiaan taman kota di Surabaya Timur. Sub Vuiabclnya adalah: 
a) Kelemahan rcgulasi, rencana ataupun tctctapan yang dibuat tidak komprchcnsif. 
b) lnkonsistensi rcgulasi, timpang tindih amr rcncana tata rruangl aturan berdasarkan pcrdaan hierark:inya 
c) Konflik kepentingan, permasalahan dalam pengambilan kebijakan antarackonomi atau ckologi 

2. Perangkat Ataran 
Varaiabel perangkat aturan menilai keterflatasan taman kota di Surabaya Tirnur, sebapi basil dari lemahnya elemcn-clemen 
pcngaturan tata ruang yang bertannggungjawab tcrbadep kebcnulaan taman leota. Sub vwiabelnya mcliputi: 
a) Lembaga pengawas, lemahnya fungsiLkootol dan pcngawasan terhadap kebcradaan taman kota. 
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b) Inkonsistensi pemeliharaan, pengaturan fimgsi laban taman kat& yang berubah-ubab, misalnya konversi laban meqjadi &Ral 
perdagangan-:jasalpennukiman. 

c) Kcterbatasan dana, sumber pendanaan sebagai,alat implementasi terbatas. 
3. Operuloaal 

Variabel operasional menilai k011disi terbatasnya keberadaan taman kota di Sunbaya Timur, diakibatkan oleh rendahnya minat 
untuk mengembangkan taman kota yang menjadikan Jnstansillembaga pemetintah sebagai pihak utama yang bettaaggung jawab 
terhadap keberadaan taman kota. Variabel ini memiliki 2 :Sub variabel, yaitu: 
a) Kcterlibatan Swasta, keterlibatan pihak swasta untuk membantu pemerintah dllilam membangun taman kota. 
b) Partisipasi Masyar.akat, peran :serta m~.atcat untuk berketjiiSIIlla dalam mengembangk:an taman kota yang Ibn bermanfaat 

bagi masyarakat sendiri. 
4. Lokasl 

Variabel lokasi adalab iilentifikasi permasalahan terbatasnya keberadaan taman kota di Surabaya Timur dilihat dari prespektif 
keberadaan tisik bwasan, tendama faktor pennasalahan laban. Sub variabel ini adalab: 
a) Keterbatasan Laban, terbatasnya hihan yq dqpat digunakan sebagai taman kota. 
b) Pengoptimalan Status Lah111, kurangnya I])CII1&nfaatan sejumlab laban potensial, seperti lahan tidur sebagai ldkasi 

pengembangan lamanlkota. 
KctepDIII II 
Adapun keterangan mengenai wilayah penelitian dari hasil analisa cluster dicdapalkan hasil sebagai berikut: 

a. Cluster I 
Kecamalan-kecamatan dengan tir!gkat kebutuban taman kota rendab, antara lain Kecamatan Sukolilo. Mulyorejo, Rungkut, dan 
Toenggilis Mqjoyo. 

b. Claster II 
Kecamalan-kecamatan dengan tingkat kebutuhan taman kota:sedang, yaim Kecamatlm Kenjeran clan Gubeng. 

c. ClusterW 
Kecamal8n-kecamatan dengan tingkat kebutuhan taman kota tinggi, yaitu adalab Kecamatan Tambaksari. 

Berdasarlcan peqjelasan tersebut, maka dapat dilakukan pengeksplorasiaa faktor penyebab terbatasnya keberadaan tam• kota di Surabaya Timur, 
dengan menP.jukan sejumlab pertaayaan. 
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PertlaYUP PegeUtiaa; 
1. Menurut anda 1 . - . - . -- ·- .... --·--- .. ...... _. -· --·· .. -·--·--·-- . ·-- ··-- ......... 

Cl•sttr Wllavab Faktor Penyebllb Aluaa 
I • Kccamatan Sukolilo a. Pc:raogkat Kcbijlilum • Kcbijakan rcgulasi menganai tamm kota sudalt culrup 

• Kccamatan Mulyorcjo • Kclcmahm Rcgulasi komprchcnsif mengingat Pcrda No. 3 Tahun 2007 (RTRW 
• Kccamatan Rungkut • Inskoosistensi Regulasi Kota Surabaya 2013) sudah mcnpkomodasi lr:epentingan 
• KccamatanTengilis • Kontlik Kcpentingan kcberadaan RTH salah satu bentuknya adalah taman kota. 

Mcjoyo b. Lc:mbaga Pcngawas • Konsistensi regulasi yang mcngatur keberadaan taman kota 
• Lembaga Pengawas masih bel11n maksimal, karena tiap-tilq) wilayah focus pada 

' • lnkonsistensi peningkatan PAD daripada pcmbangunan ruq tcrbulca hijau 
I Pcmclihaman ataupun ruang[publik. 

,. -- · 
' • Ketcrbatasan Dana • Kcpentingan ckonomi, sosial, politik, :dan -sologi semuanya 

c. •Opersional berpengarult pada pembangooan perkotaan. Tidak tcrkccuali 
• Kcterlibatan Swasta pcmbangunan dan pcngcmbangan taman kota. 

• Partisipasi Masyankat • Schuaa iili kinctja DKP sebagai pengawasan dan pcmelih.-a 
d. Lokasi taman kota sudah baik. 

• Kcterbatasan Lahtn • Dana menjadi masalah klasik dalam pcmbangunan pcrkotaan, 

• Pen_goptimalan Status masih tcrbatasnya dana men jadi salah satu faktor 

Laban pcnghambat pengembangan taman kota yang bukan menjadi 
priorias. 

• Dari sisi operasiooal pcran serta swasta dan masyarakat 
dalam mcmbangun tllllan kota sqat pcnting. 

I ' • Laban yang tcrbatas karcna dalam IProduk rcncanartitik-titik 
RTH yang dapat dikcmbangkan sebagai taman kota sebatas 
30".4 di Kota Surabava. 

II • Kccamatan Kenjcran a. Pcrangk:at Kebijlikm • Kcibijakan rcgulasi menganai tamm kota sudah cukup 
• Kccamatan Gu!Deng • Kelemahm RcguiiL'li komprchcnsif mcngingat Pcrda No.3 Tahun 2007 (RTRW 

• InskOIISistcnsi Regulasi Kota Surabaya 2013) sudah menpkomodasi kcpcntingan 
• Konflik Kepentingan kcbcradaan RTH salah satu bentuknya adalah taman kota. 
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b. Lembaga Pengawas • Konsistc:nsi regulasi yang mengatur kCberadaan taman kota 
• Lemb~ga Pengawas masih bel~m~ maksimal, karena tiap-tii!P wilayah focus pada 
• Inkonsistensi peningkatan PAD daripada pembangunan ruq terbuka hijjau 

Pemelihlllllllll ataupun ruangtpublik. 
• Keterbatasan Dana • Kepentingan ekonomi, sosial, politik, :dan dmlogi semuanya 

c. · Opersional berpengaruh pada pembangooan perkotaan. Tidak terkocuali 
• Keterlibatan Swasta pembangunan dan pengembangan taman kota. 
• Partisipasi Masyllllkat • Selama iiti kinerja DKP sebagai pengawasan dan pemelih.a 

d. Lokui taman kota sudah baik. 
• Keterbatuan Laban • Dana.menjadi masalah klasik dalam pembangunan perkotaan, 
• PeQgoptimalan Status masih terbatasnya dana men jadi salah satu faktor 

Laban penghambat pengembang111 taman kota yang bukan meajadi 
prioritas. 

• Dari sisi operasional peran serta swasta danmasyarakat . dalam mcmbangun ta111an kota sanpt pentin@. 
I • Laban yang terbatas karena dalam IProduk rencanaltitik·titik 

RTH yang dapat dikembangkan sebagai taman kota sebltas 
30"/o di Kota Surabaya. 

m •Kecamatan a. Perangk:at Kebijlik111 • Kobijakan regulasi taman kota di Surabaya sudah cukup 
Tambaksari • Kelemahan Regulasi terakomodasi. 

• Insk:onsistensi Regulasi • Konsistc:nsi regulasi yang mengatur kdberadaan taman kota 
• Konflik Kepentingan masih bel~m~ maksimal, karena tiap-tiap wilayah focus pada 

b. Lembaga Pengawas peningkatan PAD daripada pembangunan ruang terbuka hijau 
• Lembaga Pengawas ataupun ruangrpublik. 
• Inkonsistc:nsi • Kepentingan ekonomi, sosial, politik, .dan ckologi semuanya 

Pemelihlllllllll berpengaruh pada pembangooan perkotaan. Tidak terkocuali 
• Keterbatasan Dana pembangunan .dan pengembangan taman kota. 

c. · Opersional • Selama ini kinerja DKP sebagai pengawasan dan pemclih.a 
• Keterlibatan Swasta taman kota sudah baik. 



• Partisipasi Masyankat 
d. Lokasi 

• Keterbatasan Laban 
• PCI\goptimalan Status 

Lab lUll 

Atas jawaban, 'waktu dan kerjBSanliiiUlya saya ucapkan terima kasih banyak. 
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• Dana.menjadi masalah.klasik dalam pembangunan perkotaan, 
masih terbatasnya dana men jadi salah satu faktor 
penghambat pengembang~m taman kota yang bukan menjadi 
priorilas. 

• Dari sisi operasional peran serta swasta danrmasyarakat 
dalam membangun taman ko .. sangat penting. 

• Laban yang terbatas karena dalam 1Pro4uk rencanartitik-titik 
R TH yang dapat dikembangkan scbagai taman kota sebatas 
3~/c, di Kota Surabaya. 

Hormat Saya, 
lkhws Bcladdinilma 

Mahasiswa Perencanaan Wil~yah dan Kota ITS 
08S6489322S9 
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Dencan Honnat, 
Kuesloner ini bertujuan lUituk mengetahui faktor-faktor penyebab terbatasnya keberadaan taman kota di Surabaya Timur. Faktor-faktor tencbut 
akan dijadikan sebagai dasar pertimbangan untuk merumuskan prinsip-prinsip tonsep pengembangan taman kota di Surabaya Timur, sebagai 
judul tuGBS akhir yang saya kerjdan. 
KetefJP!l .. l 
Pada kuiSioner ini saya ingin melakukan eskplorasi flktor-faktor pamasalahiUI yang menjadi penyebab terbatasrlya keberad11111 timan kota di 
Surabaya Timur yang saya peroleh berdasarkan tinjauan teori, yaitu: 

il. !Penngkat Kebljakan 
Variabel periUigkat kebijakan ad81ah sudat pandang [pe1111asalah111 kcterbatasan taman itota dinilai ·dari kondisi produk-produk 
•perencaan •maupun standar ketetapan penycdiaan taman kota di Surabaya Timur. Sub Variabelnya adalah: 
a) Kelemahan regulas~ rencana ataupun ketetapan yang dibuat tiidak komprehensif. 
lb) Inkonsistensi regulasi, timpang tindih antar renc111a tata ruangl aturan berdasarkan pcrdaan hier&Jt:inya 
1c) Konftik kepentingan. permasalahan dalam penglmlbilan kebijakan antara ekonorni atau ekologi 

l. !Penngkat Aturaa 
Varaiabel perangkat aturan menilai keterbatasan taman kota di Surabaya Timur, sebagai basil dari lemahnya elcmen-elemen 
pengaturan tata ruang yang bertannggungjawab terbadap keberadaan taman kOOI. Sub variabelnya melipufi: 
.a) Lembagapengawas, lemahnya fungsi kontol dan pengawasan tcrltadap keberadaan taman kota. 
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b) Inkonsistcnsi pcmcliharaan, pcngaturan fimgsi laban taman kata yang bcrubah-ubah, misalnya konvcrsi laban mcqjadi II'Cal 
pcrdagar)gan-jasalpcnnukiman. 

c) Kctcrbatasan dana,. sumbcr pcndanaan scbagai.aJat implcmcntasi terbatas. 
3. Operaslonal 

Variabcl opcrasional mcnilai k011disi tcrbatasnya kcbcradaan taman kota di Surabaya Timur, diakibatkan olch rendahnya minat 
untuk mcngcmbangkan taman kota yang mcnjadikan Jnstansillcmbaga pcmctintah scbagai pihak utama yang bctitaDggung jawab 
tcrhadap kcbcradaan taman kota. V ariabcl ini mcmiliki 2 ;sub variabcl, yaitu: 
a) Ketcrlibatan Swasat, kctcrlibatan pihak swasta untuk mcmbantu pcmcJiintah d81am mcmbangun taman kota. 
b) Parfisipasi Masyar.akat, penn :scrta m~.-akat untuk bcrkctjasama dalam mcngcmbangkan taman kota yang llkan bcnnanfaat 

bagi masyarakat scndiri. 
4. Lokaal 

Variabcl lokasi adalab i4cntifikasi pcnnasalaban tcrbatasnya kcbcradaan taman kota di Surabaya Timur dilihat dari prcspcktif 
kcbcradaan fisik nwasan, tcrutama faktor pcrmasalahan laban. Sub variabcl ini adalab: 
a) Kctcrbatasan Laltan, tcrbataanya hlhan yang dl!pat digunakan scbagai taman kota. 
b) Pcngoptimalan Status Laban, kurangnya tpcmanfiatan sejumlah laban potensial, scpcrti lah111 tidur scbagai ldkasi 

pcngcmbangan wnanlkota. 
Keteranpp II j 

Adapun ketcrangan mcngcnai wilayah pcnclitian dari hasiJ analisa cluster dirdapatkan hasil scbapi bcrikut: 
a. Cluater I 

Kccamatan-kecamatan dcngan tingkat kcbutuhan taman kota rcndah, antara lain Kccamatan Sukolilo. Mulyorcjo, Rungkut, dan 
Tcnggilis Mcjjoyo. 

b. Cluster II 
Kccamatan-kecarnatan dcngan tinp kcbutuhan taman kota;scdlllg, yaiaJ Kccarnaum Kcnjcran dan Gubcng. 

c. Cluater Ul 
Kccamatan-kecamatan dcngan tingkat kcbutuhan taman kota tinggi, yaitu adalah Kccamatan Tambaksari. 

Berdasarkan pcnjclasan tcrscbut, maka dape dilalrukan pcngeksploraslan faktor pcnycbab tcrbatasnya k:cbcradaan taman kota di Surabaya Tim~. 
clcngan rncnpjukan scjumlah pcrtanyaan. 
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Pertannaa PegeUU11; 
1. Mcnurut ada 1 . - . - . -- --- -· --·--· - . --- -· .... _.. . -·· ... ·-···· . -· ·-· ··-- ....... 

Ch&tter Wllnab Faktor Peayebab I Ala san 
I •Kecamatan SUic<ililo a. Perangkat Kcbijakan • Repdasi yang meqgatur taman kota di Surabaya sudah ter~at 

•Kecamatan Mulyorejo • Kelemaban Regulasi dalam RTRW 2013, tapi definisi yang spesiflk masih belum 
•Kecamatan Rungkut • lnskonsistensi dipertimbangkan karena taman kota bukan prioritas 
•KecamatanTengilis Rcgulasi pembangunan saat 1'ini. 

Mejoyo • Konflik Kepentingan • Ketidakkonsistenan tatuu111g kota ataupun kebijakan 
ID. Lembap Pcngawas pembangunan berg~U~tuQg pada kcbijakan di tiap-tiap wilayab. 

.. • Lembaga Pengawas • Peran lembap pengawas81l dan pemeliharaan sudlih maksirnel. 
·-·· .. ·- ·-- • Inkonsistensi • Keterlibatan masyaratat perlu diimbangi dcngan penyuluhan 

Pemeliharaan tentang pentingnya merawat taman kota dan menjaga kelestarian 
t ,. • Keterbatasan Dana linJ)rullgan perkotaan. 

c. Opersional • Pihak swasta perlu dijadikan potensi sCbagai pihak yang .. J • Keterlibatan Swasta mengembangkan taman tota, lthususnya di wilayah-wilayah 
I • Partisipesi perrnukiman dill perdagangan. 

' I Masyarakat • PCIIlanfaatan laban kosong menjadi taman kota bcrgantung peda . J d Lokasi arahan tata guna laban pada wilayah terscbut, serta tupoksi 

" .. , • Keterbatasan Laban lembaga yan~ mengatur(rcgulasi} yan& mengatur hal tcrsebut. 
t • Pengoptimalan Status • Kcterbatasan laban terjadi karcna pembangunan di kota Surab~a 

,., Laban yang pesat dill sulitnya mcbebaskan laban, karcna kepemilikan 
laban milik individu. 

)I •Kecamatan Kenjeran a. Perangkat Kcbijakan • Regulasi yang mengatur taman kota di Surabaya sudah ter~at 
•Kccamatan Gubeng • Kclcmaban Rcgulasi dalam RTRW 2013, tapi definisi yang spe!iifit masih belum 

• lnskonsistcnsi dipertimbangkan karena taman kota bukan prioritas 
Regulasi I pembangunan saat ,,ini. 

• Konflik Kcpentingan ) • Kctidakkonsistenan tata1rulllg kota ataupun kebijakan 
!!>. Lembaaa PcnRBWas pembangunan bergantuQg J)ada kebijakan di tiap-tiap wilayab. 
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• Lembaga Pengawas • Peran lembap pengawasan dan pemeliharaan sudah maksimel. 
• Inkonsistensi • Keterlibatan masyaratat perlu diimbangi dengan penyuluhan 

Pemclibaraan t~g pentingnya merawat tamm kota dan mcujaga kelestarian 
• Keterbatasan Dana liDJiruagan perlc:otaan. 

I c. Opersional • Pibak swasta perlu dijadikan potensi sebagai pibak yang 
• Keterlibatan Swasta mengembangkan taman kota, kbususnya di wilayab-wilayab 
• Partisipasi pennuldman din perdagangan. 

Masyarakat • Pemanfaatan laban kosong menjadi tanlan kota bergantung pada 
d. Lokasi ll"llum tata guna laban pada wilayab tersebut, serta tupoksi 

• Keterbatasan Laban lembaga Yllll8 mengatur {regulasi) yq rnenptur hal tersebut. 
• Pengoptimalan Status • Keterbatasan laban terjadi karena pembangunan di kota Surabaya 

Laban yang pesat din sulitnya mebebaskan laban, karena kepemilikan 
laban milik individu. 

III •Kecamatan a. Perangkat Kebijakan • Regulasi yq mengatur taman kota di ;Surabaya sudab terdapat 
Tambaksari • Kelemaban Regulasi dalam RTRW 2013, tapi dcfmisi yang spe5ifik masib belum 

• lnskonsistensi 4ipertimbangkan karena taman kota bukan prioritas 
Regulasi pembangunan saatrini. 

• Konflik Kepentingan • Ketidakkonsistenan tata ru111g kota ataupun kebijakan 
~- l...enlbap Pengawas pembangunan bergantul\i pada kebijakan di tiap-tiap wilayab. 

' • Lembaga Pengawas • Peran lembap pengawasan dan pemeliharaan sudah maksimel. 
• Inkonsistensi • Keterlibatan masyarakat perlu diimbangi dengan penyuluhan 

I Pemclibaraan tentang pentingnya merawat tamm kota dan mcujaga kelestarilll 
• Keterbatasan Dana linJkungan perlc:otaan. 

,• c. Opersional • Pibak swasta perlu dijadikan potensi sebagai pibak yang 
• Keterlibatan Swasta mengembangkan taman kota, kbususnya di wilayab-wilayab 

I • Partisipasi pcnnuldman d111 perdagangan. 
Masyarakat • Pemanfaatan laban kosong menjadi t11111an kota bergantung pada 

d. Lokasi araban tata guna laban pada wilayab tersebut, serta tupoksi 
' • Keterbatasan Laban lembaga yq mengatur(regulasi) yang mengatur hal tersebut. 



• Pengoptimalan Status 
Laban 

Atas jawaban, ,waknJ dan ketjasamannya saya ucapkan terima kasih banyak. 
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• Ketcrbatasan laban tetiadi tarena pemiNingunan di kota SurabiiJYa 
yang pesat dan sulitnya mdlebaskan laban, karena barga laban 
yangtinggi. 

Hormat Saya, 
Ikhw1111 Beladdinilma 

Mahasiswa Perencanaan Wilayah dan K.ota ITS 
085648932259 
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Dengan Hormat, 
Kuesioner ini bertujuan untulc mengetahui fattor-fattor penyebab itet'batasnya kcberadaan taman kota di Surabaya Timur. Falctor•faktor tcrscbut 
akan dijadikan sebagai dasar pcrtimbangan untulc merumuskan prinsip-priDsip konsep pcngcmbangan taman kota di Surabaya Timur, sebegai 
judu1 tugas ·akhir yang saya,kerjakan. 
Keteranuo.!l 
Pada kuisioncr ini saya ingin mclakukan eskplorasi faktor-faktor pcrmasalahan -yang menjadi pcnycbab tcrbat&<lnya kebcradaan tam111 ko1a di 
Surabay.a Timur yang saya perolch berdasarkm tinjauan tcori, yaitu: 

1. Perangkat Kebljakan 
Vllfiabcl perangkat kebijakan adalah sudnt pandang permasallhan kctcrbltasan rtarnan kota dinilai dari kondisi produk-pmduk 
pcrcncaan maupun standar ketetapan penycdiaan taman kota di SUillbaya Timur. Sub Variabclnya adalah: 
a) Kelemahan regulasi, rencana ataupun kctctapan yang dibuat tidak komprdlensif. 
b) Inkonsistensi regulasi, timpang tindih antar rencana tata ruangl aturan berdasarkan perdaan hicrartiDya 
c) Konflik kepentingan, perrnasalahan dalam pcngambilan kebijakan antara ekonomi atau ekologi 

2. Perangkat Aturan 
Varaiabel perangkat aturan menilai keterbatasan taman kota di Surabaya Tunur, sebagai basil dam lemalu1ya elemcn-elemen 
pcngaturan tata ruang yang bertannggu11gjawab terbad&p keberadaan taman kota. Sub variabelnya mcliputi: 
a) Lembaga pengawas,.lemahnya fungsi kontol dan pengawasan terhadap kCberadaan tam111 kota. 
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b) Inkonsistensi pemeliharaan, pengaturan fimgsi laban taman k0ta yang berubah-ubah, misalnya konversi laban mCI\iadi .eat 
perdagllllgan·jasalpennuldman. 

c) Kcterbatasan dana. swnber pendanaan sebagahalat implementasi terbatas. 
3. Operuloaal 

Variabel operasional menilai k011disi terbatasnya keberadaan taman kota di Surabaya Timur, dialdbatkan oleh rcndahnya minat 
untuk mengembangkan taman kota yang menjadikan lnstansillembaga pemetintah sebagai pihak utama yang belltaaggung jawab 
terhadap keberadaan taman kota. Variabel ini memiliki 2 :sub variabel, yaitu: 
a) Kcterlibatan Swasta, keterlibatan pihak swasta untuk membantu pemetintah dlilam membangun taman kota. 
b') Partisipasi Masyar.akat, peran :serta m~ untuk berkerjasama dalam mengembangk:an taman kota yang Ibn bermanfaat 

bagi masyarakat sendiri. 
4. Lokaal 

Variabel lokasi adalab i4entifikasi permasalaban terbatasnya keberadaan taman kcita di Surabaya Timur dilihat dari prespektif 
keberadaan fisik kawasan, tendama faktor pennasalahan laban. Sub varillbel ini adalab: 
a) Keterbatasan Laltan, tcrbatasnya llihan yang dqpat digunakan sebapi taman kota. 
b) Pengoptimalan Status Lah111, kurangnya rpemanfiatan sejumlab laban potensial, seperti laban tidur sebagai ldkasi 

pengembangan ltaman[kota. 
KetennppD 
Adapun ketcrangan mengenai wilayah penelitian dari basil analiaa cluster dirdapatlcan basil sebapi berikut: 

a. Cluster I 
Kecamatan-kecamatan dengan tiqgkat kebutllhan taman kota rendab, antara lain Kc:camatan Sukolilo. Mulyorejo, Rungkut, dan 
Toenggilis Mqjoyo. 

b, ClusterD 
Kecamatan-kecamatan dengan tingkat kebutuhan taman kota:sedang, yaitu Kecamltln Kenjeran clan Gubeng. 

c. Cluster HI 
Kecamatan·kecamatan dengan tingka kebutuhan taman kota 1inggi, yaitu adalab Kecamatan Tambaksari. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapa dilalrukan pcn~ksplorasian faktor penyebab terbatasnya keberadaan taman kota di Surabaya Timll', 
clengan menpjukan sejurnlab pertanyaan. 



229 

Pertanvau PeneUiiaa: 
I. Menurut anda liP--· . ~·-·-~·- PQI ~-- -·--·lll~ ~~~·--· ·-· ~-- -· -~··-· -•• •••-•••..lilt • .;1) • -· .. u4Y-· .... , 

Ch•ter Wllayall Faktor Pennbab Alaua 
I •Kecanatan Stikolilo a. IPei'IIQgkat Kebijakan • Kebijakan pengembangan taman kota di Surabaya Timur 

•Kecamatan Mulyorejo • Kelemahan Regulasi masihterbatas, karena dalam RTRW 201J.taman kCllta 
•Kecamatan Rungkut • lnskonsistensi Regulasi masih belum diakomodasi keberadaanya secara 
•KecamatanTengsilis • Konflik Kepentingan maksimal. 

Mejoyo b. ILembaga Pengawas ' • Inkonsistensi regulasi lterjadi karena lemahnya 
I • Lembaga Pengawas pengawasan terhadap kebijaklll-kebijakan yang diambil 
I • Inkonsistensi Pemeliharaan pemerintah pada pembangunan infrastruktur perkotaan. 

··- • Keterbatasan o.na·-· • Perm~ DKP sebagai lembaga pengawas dan pemeliharaan 
c. .Opersional tii1Wl kota sudah maksimal Hasilnya dapat dirasakan 

t:. • Keterlibatan Swasta langs111g oleb masyarakllt leota Surabaya. 

• Partisipasi Masylllllkat • Masalah dana masih menjadi kendala, walaupun alokasi 
d. J'Lokasi dana sudah ditingkatkan, tapi dalam pelaksanaannya 

• Keterbatasan Lah111 dana yang dicairkan terkendala masalah adminisntrasi 
I • Pengoptimalan Stalus Laban yang merributuhkan waktu lama. 

• Peran serta masyaraklit diperlukan agar !taman kota tidak . hanya berfungsi sebagai RTII, tapi juga sebagai ruang 
public di Kota Surabaya. Salah satu YBilg dapat dilakukan 

.. ,, adalab deng111 penyuluhan pelestarian lingkungan hidup . perkotaaJlldengan men~ak masyarakat lebih peduli 

" pada lingkungan !rota ~ang benih :dan sebat 
• Partisipasi swasta dapat ditillgkatkan dcnpn 

" memberikan ruang-ruang public yang diminati 
masylnkat sallh satunya u.nan kota sebagai wilayah 
pengembangan ·swasta. 

• Laban yang terbetas untuk dikembanllkan meniadi taman 
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kot8, karena kcpemilikan laban dillndonesia dimiliki oleh 
individu yang mengalcibatkan sulitnya mcmbebaskllt 
laban. 

f •• • Laban-laban kosong yang tidak tennanfiatkan dapal 
diiadikan taman kota-dcrMran reaulasi YIJOK teaas. 

II •KCCIIllatan Kenjeran a. IPCI'IIIlgkat Kcbijakan • Kebijakan pengembangan taman kota di Surabaya Timur 1 

•Kccamatan Gubeng • Kelemahan Regului masihterbatas, karena dalam RTRW 20ll taman kota 1 

• Inskonsistensi Regulasi masih belum diakomodasi keberadaanya secara 
• Konflik: Kepentingan maksimal. 

b. !Lembap Pengawas • Inkonsistensi regulasi lterjadi karena lemahnya 
I ' • Lembaga Pengawas pengawasan terhadap kebijalaJO-kebijakan yll!lg diambil 

• Inkonsistensi Pemelibaraan pemcrintah pada pembangunan inftastruktur perkotaan. 
• Keterbatasan DanJI • Penm DKP se!Higai lembaga pengawas dan pemeliharaan 

c. -Opersional taman kota sudah maksimal. Hasilnya dapat dirasakan 
I • Keterlibatan Swasta langsoog eleh masyarakat lrota Surabaya. 

• Partisipasi Masyar.akat • Masalah dana mas:ih lllCfliadi kendala, walaupun alok111i 
d. ' Lokasi dana sudah ditiDgkatkln, tapi dalam pelaksanaannya 

• Keterbatasan Lah111 dana yang dicairkan terkendala masalah adminisntrasi 

• Pengoptimalan Status !Laban yang rnerributuhklll wak1u lama. 
• Penm serta masyaraklt diperlukan apr illlnan kota tidak 

hanya berfungsi scbagai RTH, tapijuga sdlagai ruang 
public di Kota Swabaya. Salah satu yq dapat dilakukan 
adalah deng111 penyuluhan pelestarian lingkungan liidup 
perkotaantdengan menglijak masyarakat lcbih peduli 
pada lingkungan lrota yang bersih dan sehat. 

• Partisipasi swasta dapat ditillgkatkan dcngan 
memberikan 111111g-ruang public yang diminati 
masyarakat salah satunya taman kota sebagai wilayah 
pengCJObanaan swasta. 
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• Laban yang terbetas untuk dikembangkan menjadi taman . kot., karena kepemilikan laban di llndonesia dimiliki oleh 
individu yang mengakibatkan sulitnya membebaskan 
laban. 

• Laban-laban kosong yang tidak tenn111fiatkan dapat 
diiadikan taman kota denaan reaulasi YllllR te~_. 

III •Kccamatan Tamt;aksari a. IPerangkat Kebijakan • Kebijakan pengembangan taman kota di Surabaya Timur 
• Kelemahan Regulasi masih terbatas, kamla dalam RTRW 201J. taman k<Jta 
• Inskonsistensi Regulasi masih belum diakomodasi keberadaanya secara 
• Konflik Kepentingan maksimal. 

b. ILembaga Pengawas • Inkonsistensi regulasi terjadi karena lemahnya 
• Lembaga Pengawas pengawasan terhadap kebijakan-kebijakan yang diambil 
• Inkonsistensi Pemeliharaan pemerintah pada pembangunan infrastruktur perkotaan. 

' • Keterbatasan Dana • Peran DKP sebagai lembaga pengawas dan pemeliharaan 
c. :Opers:ional tam111 leota sudah maksimal. Hasihtya dapat dirasakan 

• Keterlibatan Swasta l111gsung oleh masyarakat leota Surabaya. 

• Partisipasi M.asyar:akat • Masalah dana masih menjadi kendala, walaupun alokasi 
d. 'Lokasi dana sudah ditingkatkan, tapi dalam pelaksanaannya 

• Keterbatasan Laban dana yang dicairkan terkendala masalah aclminisntrasi 

• Pengoptimalan Status !Laban yang membutuhkan wak1u lama. 
• Peran serta mas:varaklit diperlukan agar taman kota tidak 

han~a berfungsi sebagai RTH, tapijuga scbagai ruang 
public di Kota Surabaya. Salah satu yang dapat dilakukan 
adalah dengan penyuluhan pelestarian lingkungan hidup 
perkotaan rdengan meng~ak masyarakat lcbih peduli 
pada lingkungan kota :Yang bersih :dan sehat. 

• Partisq,asi swasta dapat ditingkatkan dengan 
memberikan ruang-ruang public yang diminati 
masyarakat salah satullya tam111 kota sebagai wilayah 
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Atas jawaban, ·waktu dan kerjas.mannya saya ucapkan terima kasih banyak. 

pcngCIIlbangan swasta. 
• Laban yang terbetls untuk: dik:embangkan menjadi taman 

kota, karena kepemilikan lah811 dillndonesia dimiliki oleh 
individu yang mengakibatkan sulitnya mCIIlbebaslam 
laban. 

• Lahan-lahan kosong yang tidak termlllfUtkan dapld 
_-"li!d_illan taman kota dengan regll!asi}'!lll&~_._ _____ 

Hormld Saya, 
IkhwiWI Beladdinilma 

Mahasiswa Perencanaan Wilayah dan Kota ITS 
085648932259 
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Dengan iHormat, 
&uesioner ini bertujuan untuk mengetahui falator-faktor pcnyebab terbatasnya keberadaan taman kota di Surabaya Timur. Faktor..fa!Qtor tersebut 
akan djjadikan sebagai dasar !J)ertimbangan untuk merumuskan prinsip-prinsip konsep pengembangan taman kota di Surabaya Timur, sebagai 
judul tugas akhir yang saya kerjakan. 
Berdasarkan analisis kebutUhan taman kota, didapatkan hasil persebaran tingkat kebutuhan taman ko1a di Surabaya Timur dengan penjllbaran 
kebutuhan taman kota per kecamatan yang diielompokan menjadi cluster~luster, yaitu: 

Tlag11atan Kondlsl Kebuhllaan Taman Kota Kecamataa 
Cl111ter 

Cluster I Kecamatan-kecamatan dcngan tingkat kcbutuhan taman kota rcndah IKecamatan Sukolilo, Runglwt, Mulyorejo, dan 
Tenggilis Mejoyo. 

Cluster II Kecamatan- kecamatan dcngan tingkat kcbutuhan taman kota sedang IKecamatan Kenjeran dan Kecamatan Oubeng 

ICiuster III Kecamatan-kecamatan dcagan tingkat. kebutuhan taman kota tinggi /Kecamatan Tambaksari 
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Adapun, bdlerapa fakt<W penyebab terbatasnya kebel'adaan taman kota di Surabaya Timur, didcfinisikan bcrdawkan sintesa tinjllUIJI teori 
sebagai berikut: 

Pertaayaaa Penelltian; . 

hierarki wila\!81lnva 

erintah. 

'laban tidur' milit pemerintah sebagai lokll!li 

Hormat Saya, 
lllthwan Beladdinilma 

Mahasiswa Pcrencan111111 Wilayah dan Kota ITS 
08S6489322S.9 

1. Menurut anila Yariabel manakah yang merijadi faktor penyebab terbatasnya keberadaaa taman kota di wilayah Cluster I? 
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~- KieMiol Keb ....... IC8nlderlotik Vari8IMI S.b....u.bel SetaJ• Tlobok Ketmuope 

I 

Tilaa•K ... • ........ La .... 

Kocamwn Di wilayah ini behun T«uilis Mejoyo Perlngkat Kebijobn Kelemahan v . lleplui belum 
Sukolilo, merncdukan diuahkan pad& Reaului ltomprebelloif 
Mulyorejo, pengmbanpn taman penaunun llltan lllkonsilllenli Replui belum 
Runskut, dan !toea Wbih lanjut. benpa indullri ltepllul v dijalanltan denaan 
Tengib Mejoyo Nlii1WI, perencnaan pelliOialwl, balk 

pengmbanpn lilian permuklman, Konllilt PembeJ!sunan 
ltoca sebailtnya I<ON«Vui, un Kepentingan v ikonomi muib . 
dimlcanakan sqjalt reltraai. men· adi priOOtu 
awal. Mulyorejo Porangltat Anon LembapPenpwu . v 

penaunun labaaya lalcooollllenli v adalah pormultiman, Pemelihirun 
. 

pendidiltan, Un Keterbatuan Dana Dana sudah cultup 
ltON«VUi. . v 

dialolwiltan. 
IRunsJcut cliarabltan Operuional Kelerlibatan Plbalt twUt& muih 
padil penaunun 

~ belum berminat ilan 
laban benapa indullri v . 

cendenma pilih· 
perliiOIIihan, pilihlolwL 
pemultiman, Plltisipui ltON«Vui, dan ~ v 
reltreui. 

Loltui Kelerbatuan Laltan Lahan llerHtu di ·Sultolilo pengunun v . 
pusalltoca. labanya adltlah 

pertmlkiman, Pa!aoptimalan Belum adanya 

pendldiltan, dan stotua Lahan . v atunn yq tegu. 
,I 

ltom«Ylli. 
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2. Menurut anda variabel m11nakah yang menjadi falto11 penyeblb terbatasnya keberadan taman kota di wilayah Cluster II? 

Kftaaaw Kooldlll Kanlderledll v ........ S.ll varlallel SetaJ• 1ldak ......... 
Keb.tallo ........ 
T._Kota ....... 

KecamatAn Kenjenn dan Diwilayahini Keqjeru Perauakat Kelemahaa ReauJui v Resului belum 
Gube"'! membutuhkan diarahkan pada Kebijakan koii.preheuslf 

penaembanpn penagunaan laban lnikonsillcllli Resula•i Resului belum 
taman kota pada berupa pribnan, v dijllanbn denpn 
nwing-malilla pemukiman, balk 
kecamatan. k-.-i,dan Kontlik Kepentinaln hmbanpnan 

re&r.ai. v ln&utruktur 
Gubq diarahbn muib rmeajadi 
pada perdiiJinpn prioijw. 
~. pamWIIIIal, Perqkat lArlll>llla Penaawu v 
dan peobntoron. Atutln lflkonlilleui Pemelibarua v 

Keterba._, Dana . v 
Operuional Keterrn.- SWUia v 

~puiMuyatalcat v 
Lokui K"orbmMnLihiD v 

Pcin80Piimolan SIIIUI Lahu J.alw>.lahan 

v kotona muih 
belu., 
diOPiimalkan.. 

3. Menurut anda variabel m11nakah yang menjadi fattor1.penyebab terbatasnya keberadan taman kota di wilayah Cluster III? 

KMaaataa KMdlol Kanoldertodll Varlallel Sab varllllel SetaJ• 1ldak Ket-.u 
KebGalla• 

..... _ 
Tuaa•Kota ....... 

Kocullatln Tambaksari Wilayah ini 1Anp1 Tambtbari Pnnakll Kelemahan Resului v ReauJui bclum 
rnembutuhkan _...... Kebiiakan komprehenliJ . --
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pqembqan lahanya adalah inlkotlliotenai Regului ReauJui belum 
tomankOiapoda peobntoran, v clijalanlwt denpn 
liap-tiap permulciman dan baik 
bcamatan. perdaaugan jua. KoalliK Kcpeotinpn P.wnboQI!unan 

ekonomi 
v - perkOiaan muih 

p•lil'lll 
diU!amabn 

Poransbt AIUI'III Lembo&& Penpwu - v 
lnkonaillenli Pameliha'Un v 
KOielblluan Dana v 

Operuional Keterlibetan SWUI&. v 
Partiai,..i NWyarobt v 

Lokui KOielblluan Laban v l:ahon muih 
menildi kendala. 

P~malan Statuoll.ahan v 



LEMBARAN I«JJSIONER II 
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Kuesioner ini bertujuan untuk: mengetahui faktor-faktor penyebab .11erbatasnya lceberadaan taman kota 4i Surabaya Tunur. Faktor-faktor tc:rsebut 
akan dijadikan sebagai dasar pertimbangan untuk merumuskan prinsip-prinsip konsep pengembangan taman kota eli Surabaya Timur, sebagai 
juduhugas akhir yang saya1kerjakan. 
Berdasarkan analisis kebutuhan taman kota,_ didqpatkan basil persebaran tingkat kebutuhan taman kota di Surabaya Tirnur dengan penjabaran 
kebutuhan tantan kata,per kecamatan yang dikelompokanmeqjadi cluster-cluster,yaitu: 

11ngkatan Kiondlsl Kebutullan Taman Kota .. Kecamatan 
Claster J 

Cluster I Kecamatan-kecamatan dengan tingkat kebutuhan taman kota rendah Kecamatan Sukolilo, Rungkut, Mulyorejo, dan ! 

Tenggilis Mejoyo. 

Cluster II Kecamatan- tecamatan dengan tingkat kclbutuhen taman kota sedang Kecamatan Kenjeran dan Kecamatan Gubeng 

Cluster III Kecamatan-kecamatan dengan tingkat kebulllhan taman kota tinggi Kecamatan Tambaksari 

--
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Adapun, bellerapa falct~ penycbab tcrbatasnya kcbctadaan taman kota di Surabaya Timur, diidcfinisikan ba'dasarkan sintcsa tinj1111111 tcori 
scbagai berilrut: 

Inkonsistc:asi 
:mcliharaan 

Ketcrbatasan dana 
Ketcrlibatan swasta 

a 

PatisiDIIIli Masvllrakat I Pcran scrta masv11111kat untuk berkcri1S811la dalain mCIIIlCITibtmRbn taman loota bersama ocrncrintah. 
Kcterbatasan Laban 
Pengoptimalan Status I Kuranpya pcrnaafaatan scjumlah laban potensial, scpcrti 'laban tidur' milik pcmcrintah scbapl lokaosi 
Laban ocnEC~t~banaan taman kota 

!Berdasarkan tabel tcscbut, maka dapat dilakukan pengeksplorasian fliktor penyebab tcrbatasnya kcberadaan taman kota di Surabaya Timur, 
dengan mempcrtimbangkan kondisi willlyah tiap-tiap cluster. Olch katena itu, saya rnohon dcngan met18U'apkan tcrima kasih scbelumnya kc:paQ 
resportden atas kcscdiaannya untul mcnjawab pcrtanyaan-pcrtaQyaan ymg saya ajukan. Tcrima kasih banyak atas kcsediaannya. 

Hormat Saya, 
lllthwan Bcladdinilllla 

Mahasiswa Pcrcncanaan Wilayah dan Kota ITS 
08564893225.9 
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Pertaguap Pcgc!itlan; 
1. Mcnurut an4a variabel maaakah yang meqjadi faklbr penyebab terbatasnya keberadaan taman kola' di wilaylh Cluster I? 

Kea .. tu KoadlliKeboo ..... Kanlderillllk Varia .. ! S.bvariabol SonJ• Tldak KelerMpJI 
Ta .. aKoc. , ....... Lallall 

Kecamaun Di wilayah ini belum Tenaiilio Mejoyo Peranabt Kcbijabn Kel!maban v Re!pJiui belum 
Sukolilo, memerlubn diorahkao pada. !Renlui koiii.nlwn.if 
Mulyorejo, I*IIO'I'b1J18an taman penaaunaan laban lnkoatillemi Re!pJiui belum 
RunsJwt, dan kotalebih lan)•t. berupa indutri a.ptui v . dijalanku derpn 
Tenaailio Mejoyo NIIWJI, perencnaan penaolahaa, baik 

peooaembanpn tman pennUliiiWI, Konllik Kwanpya 
kotalebail<nya kOiliOrVaai, dan IKefentloaan v perllatiMI 
direncanakan oejak rekreui. 

. 
pernerimah padll 

aMI. M•lyorejo fuiiitulllfllik 
penaaunaan lahanya Peranabt l\luran Lernbou Penaawu v 
adaJah pcnnukimaa, llnltontillemi 
pendidlkln, dan IPemelibaraan 

v 
kOiliO<Vui. IKeWbaluu Doaa v Ruqkut 4ilrahbn 
pada pqgunaan Operuional ~ibatan. Perin pihak 
laban benopa industri 'Swuta v . developer periu 
penaolahu, ciiti...k.tkan 
pennliliiiWI, IPIIItioipaai Muyaraklt dapal 
kOIII«Vui, dan Muyarakat menjadi modal 
rekreui. periling daiam 
SukoiUo peJ188UnMD v pembanguaan 
lahanya adalah taman kota 
penlllil:IIIWI, benama 
peadidikln, dan ~lUll 
k<liii«Vui. Lokui K-"-l.ahan Muaiah lihan 

v dapot dla1ui 
denKan llurln keW 
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2. Menurut anda variabel rnanakah yang rnenjadi faltortpenyebab terbatasnya keberadaan taman kota di wilayah Cluster II? 

x.ca..tu K...tW Karakterlodll VartaiNI S•bvartallel s.t.J• 'lldU "'*'--n 
Keblllllloaa ......,_ 
T-•l:et. ulou 

Kecamaan Kenjeran '* Di wilayah ini Korijeru Peranabt Kelemahu Reauliai v . R0111llui belum 
Guben!! membutublwl dilrahkan pod& Kebijabn ' f 

penaenibenpn penaunaan lafwt Jnikonalllcnli Regului ReauJui belum 
hlllalt kOla poda beNpaperikanan, v . dijalankan dqan 
muing-rnuiq perl*llciman, balk 
bc:ameten. kOM«na~dan Konflik Kepentinpn Kllfllllllya 

relcNui. v pedlatian 
Gu~ diarahkan penwintah poda 
pada perdapnpn fioililu DUblik 
jua,. permuki!lllll, Peranabt LembuaPeaawu . v 
dan paltantoron. Aluran lnkonoistnsi Pemelilwull v 

Kelerbataan Dona . v 
Operuional Keterli"- Swuta Peran pihlk 

v developer f«<u 
diiieakaton . 

Portitipui Muyanobt Mayanbl depat 
menjadi modal 
pealing dalam 

v pombanguiWI - kOla 
benoJna 
penwimah 
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Lolwi Keterbetuan Uhan Mualah laban 

v . depc dillui 
donpn ......, 
lcellt dan ,_ 

Pengoplimalan Statui Lahu lahu potemial 
yang; Ida belum 

v depc 
dinwlfaatkan 
metljodi taman 
lrota 

3. Menurut anda variabel manakah yang menjadi faltor1penyebab terbatasnya keberadaan taman kota di wilayah Cluster III? 

Keca-· K ...... l ~Nideriltll Varlaloel s.b.........,.. SetuJ• 1'1dak ~ ... 
Ktbtot.~u 

,....._ 
Ta-~ ........ 

Kecanl&tm TllllbokJori Wilayah ini iUpl Tambdllri P...,.ut Kelemalwt llejpllui v . Resului belum 
membulllhkan pensgunun Kebijakan koii,p,ehenllf 
pensembanpn lahanya odalah lnlkonoillenli Resulali Resului belum 
taman ko.ta poda perkantoran, v dijolankan donpn 
tiap-tiap pemuldman dan baik 
kecamllan. perdapapn )111. Koollil Kepentinaan Kurqnya 

v perbatian 
pemorintah poda 
fuilitu oublik 

PeriJIIlkat Aturan LembaaaPenaawu v 
lnk0111iltet11i Pemelihlrun . v 
K~IIIIID Dana v 

Operuionol Ketertibetan s- T«dapat 
beberapa lpol 
yang dapat 

v . cliilwlfaatkan 
menjldi taman 
lrota benama 
DilldiiWUta 

Partisipui Maoyarabt v Malyorabt dapat 
meni.di modal 

--- ------ ------ - - ----
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LEMBARAN KUISIONER III 
P:e.nentuan Faktor-faktor Penyebab 1'erbatasnya Taman Kota dl Surabaya Tlmur 

rrs 
ln,lltul 
Tcknolog1 
Sepuluh Nopcmbcr 

Ia batao 
11'anggal 

ldentltas Respondea 

: Star BARPEKO Kota Surabaya I 
: 19 Agustusl009 
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Dengan Hormat, 
Kuesioner ini bertujuan unfilk mengetahui faktlor-faktor penyebab tcrbatasnya keberadaan taman kota di Surabaya Timur. Faktor-faktor tersebut 
akan dijadikan sebagai dasar pertimbangan untuk merumuskan prinsip-prinsip konsep pengembangan taman kota di SID'abay.a 1l'imur, sclbagai 
judul tugas akhir yang saya kerjakan. 
Berdasarkan anatisis kebutuhan taman kota, didapatkan basil perscib11:11111tingkat kebutuhan taman kota di Surabaya Timut dengan penjabaran 
kebutuhan taman kota per kccamatan yang dikelonyx>kan menjadi cluster-cluster, yaitu: 

Tlngkatan Kondlsl Kc!blltuban Taman Kota Keeamatan 
Cluster 

Cluster I Kecamatan-kecamatan dengan tingkat kebutuhan taman kota> rendrll Kecamlian Sakolilo, Rungkut. Mulyorejo, dan 
Tenggilis Mejoyo. 

Cluster II Kecamatan- kecamatan dengan tingkat kebutuhan taman kota sedang Kecamlian Kenjeran dan Kecamatan Gubeng 

Cluster III Kecamatan-kecamatan dengan tingkat kebutuhan taman leota> tinggi Kecamlian Tambaksari 

------- -- -----
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Adapun, bellerapa fakt~ penycbab tcrbatasnya keberadaan taman kota di Surabaya Timur, diidcfinisikan bcnlasarkan sintesa tinjauan teori 
sebagai berilrut: 

Inkonsistcasi 
,cliharaan 

Keterbatasan dana 
Kcitcrlibatil! swasta 

a 

Patisioasi Masvarakat I PCIWI scrta masvarakat untuk berkcrias.na dalatn menac:mbanabn taman lrota bcrsama DCIIIcrintah. 
Ketcrbatasan Laban 
Pengoptimalan Statas I Kul'llllflya pemaafaatan sej.mlah lahan potensial, seperti ' laban tidur' milit pemcrintah sebapi lokasi 
Laban oen2Cillbanlllll taman kota 

Scrdasarkan tabcl tcscbut, maka dapat dilakukan pengcksplorasian faiktor penycbab terbatasnya kcberadaan taman leota di Surabaya Timur, 
dengan mempcrtimbangbn kondisi wiiJWah tiap-tiap cluster. Olch karena itu, saya mohon dengan mengucapkan tcrima kasih sebelurnnya kcpada 
resportden atas kcscdiaannya untut mcnjawab pcrtanyaan-pertanyaan :yang saya ajukan. Tcrima kasih banyak atas kcsediaannya. 

Hormat Saya, 
!Ikhwan Bcladdinilma 

Mahasiswa Perencan~&~ Wilayah dan Kota ITS 
085648932259 
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brtaguag Pcgc!Jtiag; 
1. Mcnurut anCia variabel maaakah yang mcqjadi faklbr pcnyebab terbatasnya kcberadaan taman kota di wilayatl Cluster I? 

"--•Ia• Koadlol Kebala- Kankterlldll Varlaloel S.bvlriiW Setlja Tldoll Kelerupll 
TIIIUIColo ,.._ ... LIIIu 

Kec:llllllll> Di wilayoh ini belum Teoaailia 'Mejoyo Perllfl8kot Kebijobn IKelemaban v IRegului vans Ida 
Sukolib, memoriubn ~ pod& ~lui ,doJam I.TRW 2013 I 
Mulyorejo, penatmbanpn taman peauunun lohon lbel•m nenclkup 
RunsQt. don kota lcbih lanjut. baupa indlullri 1~n taman 
Tengilia Mejoyo Namun, perencnun (1011801ahon, fkota -· penpmbanson tmon pelftlkiman, I ' f 

kota ocboiknya kOM«Vui, don lnkonaillenai v IPenyel.....,..n 
direncauakan oejak rektMII. !Rep lui frentlllll tall 1111118 
awal. Mulyorejo rmaaih belum 

peauunaan lahanya •sinkron IIIU 111111 
adaJah pennukirnan, llaln 
peadidikan, don IKonfllk v - IPembanaunan 
kOIIIOI'VIii . IKepentlngon rutaman pod& 
Ruqlaat .iorohkan rinftutnlklur 
poda pqpnaaa [perKiidiku, 
iohan bQpa lndullri iindultri, don 
J1011801ahon. 11>01'11111kiman. 
pennukiman, Peranskat AIUraD ILeanbaaa p- - v 
~-don llnkonoillenli - v 
rektMII. IPemeliharaan 
Sukolib penuunaan IKeterbalaau Dona v 
la'-n)>aUaloh 
permukiman, Operulonal IIKoterllbatan v !Penn swalll per1u 
peadidikan, don 'Swalla :ditinakatkan 
k<>M«VIii. IPattlsipui - v 

'Muyarokat 
Lokui IKeterbalaau Lahaa v !Laban terbotu pod& 

... --- ----- ------- ~wi~oh~ans 

, 
) l --&.1. -~ 

V') 

::> 

~t""' 
~too-! 
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2. Menurut anda variabel manakab yang menjadi falto11.penyebab terbatasnya keberadaan taman kota di wilayah Cluster II? 

K-la• KCIIIdlo.l Kuakterlotl. Vutabol SabvariiiiNI Set.Qa 'lldak ICoete ....... 
Kebetaloaa ,.,...._ 

T ... Kota lAUD 

Kecuilllln Kenjcnn din Di Wilayah ini Keqj ... POI'IJ18kat Kelemahu Resului v - R ... lui Ylllll 
~ membutuhlwt diarahbn pada Kebijakan ada ilaWn RTRW 

penaentbanpn peuaunun laban 201~ belum 
WDankCUpada berupa peribnaa, mencakup 
mui"8-muiq permukiman, .,..._.,..., 
bcamalan. kom«vui, dan 11"*1 kcu ....,. 

rekraui. 'f 
Gubq diarahbn Inikonsi~ J1.e8u1ui v P.t~~yetenuuun 
pada penlapnpn .......... lila 
jul.. perr!Nki-. NIDI muih 
dan peobntoran.. belu., linkron 

...,aamalain 
Konflik Kepentlnaan v - P.ombanguiiiD 

utaman pada 
inilutNktur 
pencldikan, 
indullri, dan 1 

permutdman. 
Peranakat Unlbap P01181WU v 
Alutan lnkonsiltellli PDmelilwua v 

Keterbatuan Dana v 
Operuional Keterlibalon SWIIIa - v 

Plrtilipui .Muyatobt - v 
Lokali Keterbatuan UhaD 

---·----- -- ~- - -----
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Pensoplimalan Statui Lahu y - Perlu inovul 
doWn 
monst<onveni 
lahu-lahan 
'1111118krak' 
menjodi taman 
kola densan 
IIWM yana jelu 
dan JlleRalkat. 

3. Menurut anda variabel manakahyang mel\iadi faltor1penyebab terbatasnya keberadaan taman kota di wilayah Cluster Ill? 

~ Ko.dlol Karalderlldl Vortalool S•bVIII'illool Set!IJ• Tidal ~ ... 
Keb ....... ,....,._ 
TaiUIKoli r....u 

Kecatm~~n Tomblkllri Wilayah ini 1111p1 Tanobabari Peranakat Kelemahan Re&!llui v Regului yang 
membutuhlwt penuunun Kebijlkan ada blun RTllW 
penaembangan lahonyl adalah 101) belum 
llnWl kOCI pada perkaniOran, IIIOIICilwp 
tilp-tiap pemoulciman dan .,.._.,ww ! 

kec:amatan. perdlaupn jUl. - koll MCII'II ! 
komorehenaif 

!nJkollliotensi Re!Jului v - hnyelenagll'llll .......... lila 

NIDI muih 
belu111 linkron 
IIIUumalain 

Koaflil Kepentinpn v - Pembangunan 
Ullman pada 
in&utruktur 
pencldikln, 
indullri, dan 
permuldman. 

Perangkat Aturan Lembap Penp:wu y Peron lembiP 
penpwu 
diWilayah ini 
peru ditil!lllad<an 
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LEMBARAN I«JJSIONER II 
Penent•an Faklor-faktor Penyebab Ttrbatasnya Tam .. Kofa dl S•rabaya lfhnur 

ITS 
ln"'htut 
Tdnnlogi 
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Dengan Hormat, 

Ia batao 
11'anaal 

Identltas Respondea 

: Staf BAWEKO Kota Surabaya 0 Bldang RTH 
: t9 Aguatusl009 
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Kuesioner ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktOJ penyebab llerbatasnya lkeberadaan ·taman kota<di Surabaya Timur. Faktor-faktor tcrsebut 
akan dijadikan sebagai dasar pertimbangan untuk merumuskan prinsip-prinsip konsep pcnsembangan taman kota eli Surabaya Timur, sebagai 
judu~ tugas akhif yang saya ikerjakan. 
Berdasarkan analisis kebutuhan taman kota,. didJwatkan hasil persebaran tingkat kebutuhan taman kota di Surabaya Timur dengan penjabaran 
kebutuhan tantan kotaiJlCr kecamatan yang dikelompokanmenjadi cluster-cluster,yaitu: 

1(, -· 
Tingkatan Kondlsl Keb•tuban 'llama• Kota -- Kec:amatan 

Cluster 
Cluster I Kecamatan-bcamatan dengan tingkat kebutuhan taman kota rendah Kecamatan Sukolilo, Rungkut, Mulyorejo, dan 

Tenggilis Mejoyo. 
Cluster II Kecamatan- kecamatan dengan tingkat kebutuhan taman kota :sedang Kecamatan Kenjeran dan iKecamatan Gubeng 

I 

Cluster III Kecamatan-kecamatan dengan tingkat kebutuhan taman kota tinggi Kecamatan Tambaksari 

---
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Adapun, bekrapa fakt~ penyebab tcrbatasnya kebetadaan taman k<U di Surabaya Timur, diidefinisikan b«dasarkan sintesa tinjauan teori 
sebagai berikut: 

Inkonsisteasi 
'meliharaan 

K~rbatasiBl dana 
Keterlibatlll swasta 

hierarki wilaYAbnva 

Patisioasi Masv~ I PeriBl serta masvarakat untuk berkeriiiSIWill dalatn menRCmbanatan taman kiota bersama oemerintah. 
KeterbatasiBl Laban 
Pengoptimalan Status I Kuransnya pemaafaatan sej.mtah lahan potcnsi8i,- sCpCrti · 'illi8it tidur' milit pemerintah sebapi lobii 
Lahlin DenRembanaan taman kQta 

!Berdasarkan tabcl tesebut, maka dapat dilakukan pengeksplorasiiBl flilctor penyebab terbatasnya keberadaan taman kota di Surabaya Timur, 
dengan mempertimbangkan kondisi wiiiJ)'ah tiap-tiap cluster. Oleh karena itu, saya mohon dengan mengualpkan terima kasih sebelumnya kepa.la 
resportden atas kesediiiBlOYa untut menjawab pertanyaan-pertar)yaan yang saya ajukan. Terima kasih banyak atas kesediaannya. 

Hormat Saya, 
llkhwan Beladdinilnaa 

Mahasis'Ml Perencan11111 Wilayah dan Kota ITS 
085648932259 
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hrtanyaan Pcne!itiap; 
1. Mcnurut aneta variabel manakah yang menjadi faklbr penyebab terbatasnya keberadaan taman kota di wilaylh Cluster I? 

K_..otaa KHdlll Keblotabu IWioldertotll& Varlabel Sab Yariabel !letloJa Tldak K-... 
Tamaall:etll ........ !La ... 

Kecamotan Di .Wiaylh ini belum Tengilir 'Mojoyo Peronabt Kel!ijakan --·lemlhan v . l'nO!k .......... 
SukoUio, memerlukan diorahku poda baului belum memblhu 
Mulyorejo, penpmbonpn taonan P<I'IIIJUMift llhan taman kola 1«11'1 
Runglrut, dan koto lebih lanjut. berupe tindultri moksimal. 
Tengilio Mejoyo Narnun, perencnun pti180iahan, Jnkonsiotensi v . r-ap.n :reaulaoi 

penptnblnpn tman ptnllllkiman, a.egulasi belum mwimal 
kotu eboiknya komavu~ dal1l ~ik v TOijadi konllik 
direocanokan aejok rekreui. ._epentinsan kepentinpa antara 
awal. Mulyorojo pemanfutan laban 

P<I'IIIJUMift llhanya menjodi laban 
odalah pennukiman,. permukiman atau 
p<lldidikan, dal1l induotri dan 
konMIVui. pembansunan 
!Wftakut diorlhkan tamanlrota. 
poda l'""lllllna&n Peronabt Aluran :Lembop v 
lahanlberupo induotri ll'erpwu 
pqolahan, lnkonoiotensi . v 

: permukiman, hmeliharun 
konMIV~dan ~Dono v 
rekreui. 
Sukolio pe118811nun Operuional ._ ..... libatan v Peran awuta 
lahanyalldallh Swaoto dalam 
pennukiman, pembansunan 
p<lldidilwl, dan taman kota muih 
konaeJVui. minim 

ll'll1iliplli . v 
Muyltlbt 
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Lokasi Kcterbatuan v . Kondioi dillpll1llll 
Laban lihon terbotu, 

oultaqya 
molakukan 
polllboi>oAn lahaD 

' 

du harp lohaa 
c:iJkupUnai. 

Pqopli11111ao . v 
Status Laban 

---

2. Menurut anda variabel manakah yang menjadi faltorrpenycbab tcrbatasnya kcbcradaan tarrlan kota di wilayah Cluster II? 

ac-..u. KMdlll Kanldertltll VarieiNI S.b varlaiMI SetloJ• 1ldU Kecerupa 
Kebtotallaa ......,_, 
T-•Kota Lalla• 

Kecarilllan Kenjeran dan Di wilayah ini Keqjeru Perqkal Kelemahaa Resulaoi v . IWGJk -Oubens membutuhkan dilrabkan !*Ia Kebljakan belu., membellu 
pqenibanpn penuunaanlahan ...,_ kOla eocara 
llnWl kota pada berupa IJlOrikanan, mabimal. 
nuill8·mui1oa permukiman, Wkonsillenli Regulul v Penerapan 
bcamatln. ko--.ui,dan reaului belum .......... moksimal 

Oubeaa diuahkan Konflik Kepentinpn v Dqan 
pada pardaalnpn clibupMyl 
j&11,. permlki111111, 1embotan 
dan pedwttoran. Svamadu ada 

l<ern.llllkinan 
I1IICIIII wa 
1111111 leblh k• 
1'111 fCIIIbo.nlunan 

-- -- - ------- --- ------ I__ ______ - ~onomian. 
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PeriDgbt Lerlbua Penaawas v 
Aluran lnbnoilleui PomeHiwua v 

Keterbawon Dana v 
Oporuional Ketertibllon Swuta v 

Portilipui Muyltlkat . v 
Lolwi Keterbo-.. Uhan 

Pcn&Ofllimalan StatUI Lahaa v Lahln-lahan 
poteuial Ylllll 
dapait dijodikan 

- kota p«tu 
'------~ 

dimanfaatkan. 

3. Menurut anda variabel rnanakah yang rnenjadi faltorrpenyc:bab tc:rbatasnya kc:bc:radaan taman kota di wilayah Cluster 1111 

~· Ko.dlol Karallteriltll Varlabel S•b~ SelooJ• 'lldllk IWetena ... 

I 

Kebtohlllaa 
.....,._ 

r .... Koca Ldu 
Xecamatan Tombaksari Wilayah ini oanpt TIJIIbobari Pennabt Xelemahan Rea!Jiui v PtroikJk ......,..,. ! 

membutuhkan pengunun Xebijokan belu., membalw ' 
pengembar>aan labuya ldalah - kola oecara 
taman kola poda perkanto ..... mak&imal. 
tiap-tiap peraukiman dan inlkonlillenli Resului v P-.pan ' 

bcamatan. perdapasanjua. reaului belum 
mak&imal 

Xonllil Xepentinpn v . Lahln dipuut 
kola diutamakan 
pemkngunan 
in6uuuktur dan ... 

Pennabt Aturan Lembop Pcnsawas v ,...., lembop 
peii8IIWUII untuk -kebutuhan taman 
kola eli wilayah 
inl perlu 
diiillllkatkan. 

InkOIIIillenoi Pomelihonan v 
--~ ~~- - ----------
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LEMBARAN KUISIONIERIII 
P.enentuan Faktor-Caktor Penyebab Terbataanya 'Iaman Kota dl Surabaya Tlmur 

ITS 
[n,llllll 
Tc~no logi 
Scpuluh Nopembcr 

Dengan Hormat, 

JJabataa 
nnual 

ldendta RespondeD 

: Kasl Pemanrutan Ruang Dlaas Opta Kai'Ja dan Tltll Ruang 
: 19 Agustus l009 
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Kuesioner ini bertujuan unt\ik mengetahui faktor-faktor penyebab terbatasnya keberadaan taman kota di Surabaya Timur. Faktor-faktor tersebut 
akan tdijadikan scbagai dasar pertimbangan ·1111tuk merumuskan prillsip-prinsip konscp pengembangan taman kota di Surabaya Timur, sebagai 
judul ,tugas athiryang saya kerjakan. 
Berdasarkan analisis 'kebutuhan taman kota, didapatkan basil persebaran tingkat kebutuhan taman kota di Surab~a Timur denpn rpenjlilaran 
kebutuhan•taman kota per kecamatan yang dikelompokan rnenjadi cluster-cluster, yaitu: 

Tlngkatan Kondlsl Kebutahan 'Taman Kota Keeamatan 
Cluster 

Cluster I Kecamatan-kecamatan dengan tingkat kebutuhan taman kota rendah Kecamatan Sukolilo, Rungkut, Mulyorejo, 
dan Tenggilis Mejoyo. 

Cluster II Kecamatan- kecamatan dengan tingkat kebutuhan taman kota sedang Kecamatan Kenjeran dan Kecamatan Gubellg 

Clusterlll Kecamatan-kecamatan dengan tingkat kebutuhan taman kota tiaggi Kecamatan Tambaksari 
! 

--- ----- -----~ 
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Adapun, bekrapa faktor penyebab terbatasnya keberadaan taman kota di Sutabaya Timur, didefinisikan bcrdasatkan siotesa tinjauan teori 
sebagai berilrut: 

InkonsisteiiSi 
:melihaman 

Keterbatasan dana 
Keterlibatllt swasta 

·a 

Patisioui Masvarakat I Peran serta JtiiiSvarakat Wltuk berkcriiSema dalatn meJIIZembmatan tamin Illata bersama oemcrintah. 
Keterbatasan Laban 
Pengoptimalan Stahas I KuranJilya pemaafaatan sejamlah lahan potensial, sepcrti 'laban tidur' milik pemcrintah sebagai lokasi 
Laban oenKIJlbanlliWI taman kota 

IBerdasarkan tabel tesebut, maka dapat dilakukan pengeksplorasian faktor penyebab terbatasnya keberadaan taman kota di Sumbaya Timur, 
dengan mempertimbangkan kondisi wil~tyah tiap-tiap cluster. Oleh karena itu, saya mohon denpn mcJlgU'apkan tcrima kasih sebelumnya kepada 
resporlden atas kcsediaannya untut menjawab pertanyaan-pcrtal)yaan ymg saya ajukan. Tcrima kasih banyak atas kesediaarmya. 

Hormal Saya, 
llkhwon Beladdinima 

Mahasiswa Perencanaan Wilayah dan Kota ITS 
085648932259 
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Pertlgyup Pepelltltp; 
1. Mcnurut anda variabel m.makah yang menjadi faktor penyebab tetbatasnya keberadaan taman loota di wilayah Cluster I? 

Kftulat. Kolllllol Kebtotaba• Kanlderiatlk van.bef S.b•variabel SetuJ• Tldak Kioteraapll 
TomoaKeu ,_ ...... !Lalla. 

Kec:aJmlln Di willyah ini belum Tengilia IMejoyo Peranabt ~ijokln Kelernahln v Rencano 11111t'UIIIg 
Sukolilo, memerlubn dilrahlwl. poda Regului RTRW KQII 
Mulyorejo, P""'lembana&n lll'lal1 pei8&Ulll&n lahu Sunblya. 2013 
RunsJ<ut, dan k011 lebih lanjut. berupo indultri audah kcmprebenaif 
Tenaaili• Mejoyo NIIDID, perciiCIIIIII pnaollhan, membahu Iamon 

P""'lembanaan tmln pennuliman, k011 aebopi bqian 
kOIIaebliknya konMrvui, dill dori I'OIIClJII R'Di 
direncanlk.on aejak ~1. I)OIIcOIIII. 
owal. Mulyorejo lnkonsiltenJi v - Polaklanaan llllran 

poi88I1IIWI l'llbanyo Regului atau ,......., belum 
adllah permukilll&n,. konsillen 
pndldikln, dill Konftik v - Kepellli11111n 
konaervui. Kqlentinpn ekonomi lebih 
Runakut aiarohkan d' .. 
PIA penuunun Peranabt Aturan Lernb~p Penpws v Lernbop penpwu .. laban berapo induotri po'lu menifl8kllkan 
pell8011han, ku.ianv• 
pennuliman, lnkonaiatenal v 
kOIIIOIVui, dan Pemelihlrun 
...c..i. JCeterbatUIII Dana v - Aloboi danl .. Sukolilo (111188Una&n k...-oakup 
lahanyo aUiah Operuiollll Keterlibllu Swaaa v - Peran IWIItl pennutiman, aehlnanya 
pndidikln, dan menjldi potenal 
kOIIIOIVui. 

Yllll pertu 
--------------- L__ diuwnakln. 
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Partisipui "' - Partisipui 
Muyarabl ~ ~ muih 

Lokui Keterl>atuan Lahln "' - Lahln di loota 
Surakye IUdah 
teoWiu dan adlt 
lll1lllk 
.......,.bangkan 
fbllltu public. 

J'ensoptimalan "' I 
- , ~yq S.....Lahln 

dimilld pemkot 
dopll cimanfaatlcan 
menjodi 11111111 

-- - -- ------ c~'- -----

2. Mcnurut anda variabcl rn111akah yang rncnjadi faltor11penyebab terbatasnya kebcradaan taman kota di wilayah Cluster II? 

"--- Keadlll Kanlllerildl VariaiMI Slob variaiNI Sehlj• mdak ~ 
Kebehllaa 

...... _ 
T....,ltela Llllwl 

Kecarllatan Kenjeran dan Di wllayab ini KOiij ... J>eranakat Kelemahaa Regulasi v Rencana tall 

Cluben& I1IOIIIbutubbn diarahkan pada Kebijakan lUll!& RTRW 
pengenibqan J*11811111111labaa K"'- Surabaya 
taman kat& pada berupa l)lOrikanan, 201) IUdah 
rusins-mubos pernoukiman, komprehenalf 
kecamatln. k"'*'Vasi, dan membahu taman 

"'*'-i. kat& Nbapi 
Oubena diuahkan bqian dati 
pada perdapnpn - RTH 
i-aa.. permukillllll, peROialll. 
dan peobmoran. Inlkonsillcnsi Rejp.dasi v - P.olalaanaan 

IIU,... atau 
I'<IIUiui belum 
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Jconoioten 

Konflik KcpentingMI v - Kepatingan I 
cl<onomi lebih 
d' .. 

Perangkat Lerlbap Pengawu v - Lembap 
Aturan penji!IWU perlu 

menilglcalkan 
D~eJ~inya 

lnkonsisteui Pometih1r1111 - v 
Kelerbatuan Dana v - Alokui dana 

lwrana cukup. 
Operuional Ke!erlibaton Swuta v - ~ I Willa 

oeharuonya 
metljodi poten&i 
yq perlu 
cWtamakan. 

Panillipui Muyarabt v - Panillipui 
~DUyarabt muih 
lwrina 

Lokui Keterbatuan Uhan v Lalwl di kota 
Smheya sudah 
terbetu dan .. Iii 
untuk 
menaembangkan 
fuiiitu ooblic. 

Pqopcimolan Statu& Lahaa v Lahan-lahan 

terlanlar YIDII I 
diiniliki pemkot 
claptl I 

dimenfaalkan ' 
menjodi taman 
kola. 

3. Menurut anda variabel manakab yang menjadi faltor penyebab terbatasnya keberadaan taman kota di wilayah Cluster III? 

Keca-taa K...U.I 
Kebt&hlllu 
Ta-• Kota 

Karalderiltlk 
Pnauuaa ........ 

Varialloel Sab variallol KeterMa ... 



262 

Kecamctan Tnbokuri Wilayah ini l&llpl Tanobabari Perangkat Kelemaltan Res!Jiui v Rencana tata 
membutlihkan pengunaan Kebijakan NIDI RTRW 
poosenibanpn lahanya adalah Kouo Suraboya 
taman kota poda perbnloran, 2013< IIUdlh 
riap-tiap permukiman dan komprehensif 
bc:amatln. perdoaupn jill. IDOIIIbahu timan 

kola Mbopi 
bqian dlri 
renc:ana Rm 
perl;otaan. 

lnlkonoilllensi Regului v Pelobanaan 
&IW'III IIIII 
rqpllul belum 
lconoilleft 

Kontlill Kepelllinpn v - Kepeatinpn 
ekonomi lebih 
d' ' ' ' 

PeranaJ<at Aturan Lembap l'efi8IWII v Lembqa 
penaiiWU porlu 
l1lellinakllkan 
-~inya 

Inkmui.lllensi Pomelihnan v 
K«abatuan Dana v - Alolwi dana 

Ianna~ 
Operaaional Ketatlibtlan SWUia v - Penn -aelwuanya 

menjldi pote~~~i 
yanw porlu 
diUtatnakan. 

Plrtiaipui Maayarabl v hnioipui 
::::waraitat muih 

Lokui Keteri>atuan Laban v lahon eli kola 
Sonbaya IIUdlh 
tert.lu dan .. Iii 
uniUk 
menpmbanabn 
l'ullitu Pllbiic. 

p Status ll.ohan v - l:ahm-lahan 
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Dengan Hormat, 
Kuesioner ini bert!Vuan unlllk mengetahui falator-faktor penyebab terbatasnya keberadaan talllan kota di Surabaya Timur. Faktor-fakitor teJsebut 
akan dijadikan sebagai dasar 1pertimbangan untuk merumuskan prinsip-prinsip konsep pengembangan taman kota di Surabaya Timor, sebagai 
judul tugas akhir yang saya kerjakan. 
Berdasalkan analisis kebutuhan taman kota, 4idapatkan hasil persebaran tingkat kebutuhan taman kota di Surabaya Timor deogan penjabaran 
kebutuhan taman kota per kecamatan Yllll8 ditelompokan menjadi cluster-cluster, yaitu: 

m ; 

Tlngkatan . Kondlal K.ebutuban Tamaa Kota .. Keeamatan 
Cluster 

Oluster I Kecamatan-kecamatan dcngan tingkat kebutuhan IBman tota rendah Kecamatan Sukolilo, Rwtgkut, Mulyorejo, dan 
Tenggilis Mejoyo. 

Cluster I1 Kecamatan- kecamatan dengan titglat kebutuhan taman ko11a sedang Kecamatan Kenjeran dan Kecamatan Gubeng 

Olusterm Kecamatan-kecamatan dengan tingkat kebutuhan IBman tota tinggi Kecamatan Tambaksari 

I 
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Adapun, beberapa falc«.' penyebab terbatasnya kebetadaan taman kota di Surabaya Timur, diidefinisikan bcnlasatkan sintesa tinjauan teori 
sebagai berilrut: 

"ntah. 

'laban tidur' milit pemerintah sebagal lokasi 

Hormat Saya, 
llkhwan Beladdinima 

Mahasiswa Perencan11111 Wilayah dan Kota ITS 
08S6489322S9 
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br1!lpvaag Pepclitiap; 
1. Menurut anda variabel maaakah yang me!Uadi faklbr penyebab terbatasnya keberadaan taman kota di wilayeh Cluster I? 

~- Kooldlli ICeboa ...... Kanlderiotik Variallel S.b variabel Seh!J• 11cWI IUCerupll 
l'amu KOCII hll ...... La .... 

K~ Oii wilayah ini beiam T1111111iU1 'Mejoyo- Per'lft8bt Kobijalcan IKeiiDmahan - v Renc:ana 111a ruana 
Sukoliio, memeriukan diaraiibn pada a.,uiui llTRW KOla 
Mulyorejo. penpmbll>plltlmla penuu .... laban Sunlbaya 2013 
llunput~dln kola lobih lanjut. berupeo 1indullri oudah 
Tengiiia Mejoyo Namun. perenc:nun penadllhan, koqnhenoif 

penpmbqan tman permukirun, mentbahu taman 
kola oebaiknya l<onaervui, dan kOla aeblpi b.;ian 
dbencantkan aejtk retrMai. ~llnf 
awtl. Mulyonjo 

' penuu .... lahanya lnkonaillenai v - Pelakaanun IIUrlll 
adaiah pertllllkiman, ll"'UIUI allll ,...tui beium 
pendi6kan, dan konaillen 
konaervui. IKoaftlk v - Kepenlimpn 
Jlunalwt dilrahkan IKepentiqan ekoiiOIIIi lebih 
padapenaunun lipriorit-*an 
laban berupa indullri Perqbt Allnn l.embqa v - Lembqa peapwu 
penaOIIhan. Pa!pwu perlu 
permuki•an. meninpatbn 
kOM«VU~ dan kinaianya 
retreui. lnkonaiatenai v 
Sukoliio Je1181UIII&II hneiiharun 
iabanyaldaiah --~Dana v - ~obai dana 
permuki•an. 
pendidikan, dan Operuionai IKeterlibatan v Penn IWlllll 
konaervaai. 

~- aeiulrulnya 
m ... adi potenai 
Ylll& periu 
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dNtomabn. 
Plrtiaipui v Pll'litiposi 
Muyvabl muyll'lklt muill 

kurlrul 
Lokui lC.elerllotuan v Laban di kola 

Laban Sunboya tudoh 
telbllu dan .. lit 
umuk 
rnqembanskan 

' !UIIta IIUI>iic. 
Pqoptimalan v Laban-laian 
Stilus Laban tedantlr ~ 

dioniliki pemkot 
dapet cdiJunl'lllkan 
menjllli tamln 
kcu. 

2. Mcnurut anda variabel mllllalcah yang mcnjadi fatumpenyebab terbatasnya keberadaan taman kota di wilayah Cluster II? 

Keca..tu KGIIdltl Karakterlotlll VartaiMI Stob vartabol Setlljl ..... ~ 
KebmU. ....,._ 
TuauKIIIa ...... 

Kecarilatan Kenjeran dan Di wllayoh ini KOJijeru Perangbt Kelemahu ReauJui v Reocana Ill& 

Gubena membutuhbn diarahkan Jlld& Kebijabn 1111111 RTRW 
pensen1banpn pengunun laban K~ Surlbaya 
taman kQia pllla berupaprikanan, 2013 aldoh 
mating-muiag pemukiman, komprehentif 
bcamatan. ko..-vui, dan medlahu taman ....... kola tebqai 

Gubq diarahkan bosian cllri 
pada pordapnpn reocana RTH 
jua,. pennlki,.... ped:otun. 
dan pedcantoran. lnikonsilllensi ReBului v h1abanAn 

IIUtln IIIII 
regului belum 
konoilllon 
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Konflik Kepentinpn v . Kepatinpn 
ekonomi lcbih 
diprioritdkan 

PeransJ<ot l..elabap Pet18AWU v . Lembop 
Aturan JIOI1II!IWU ,...Ju 

~ 
ldileriinva 

Jnkoosisleui PemeHbarua v 
Keterbatuan Dana v . Alokui dana 

lomaacukup. 
Operuional Keterlibatan Swuta v . PonD .... -peru 

dibeldavakan 
Panioipui Mal)larakat v . l*b penyuluhan 

pemhrdayun 

- kdta pada 
muvarabt 

Lokui Koterbatuan Uhan v J.aMn yang ada 
perb dibobultan 
untuk 
l)eiiiiOillbqMI 
tanwtkoll 

Penaoplimalan SIIIUI Lahu v . labM!-Iahan 
terlantar )'1118 
dimilild pmkot 

' 
dapol 
diinanfaatkan 
menjadi taman 

---- --~ 
kola. 
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3 0 Menurut ancla variabel manakih y1111g menjadi faktor penyebab terbatasnya keberadaan taman kotl!di wilayah Cluster lll? 

K..._taa ICHdlll Kebahlllu Kankleriltlk Varilllel S.bv..U.W SetaJ• Tldak KeW'IDpa 
T .... l(oea ... _.~..~~ .... 

Kecamotan WilayoltiniiUipt Tambablri Peranakot Kelemoltan Jlesulali . v Rencana .... Naill 
Tambakaari membutuhkatt pe11881lna&n loltanya Ketiijakan RtR.W Kola 

penaernbqin taman adalah perkantoran, SUI'Iba)' 2013 
kala pada tiap-tiap permuiiman dan ~Udall 
kecamatano perdopnpn jua. k~f 

membahu taman 
kola oebapi bqian 
dari ,_ R111 
oerlrotaan. 

lnllr.onsiotenSi v . 
·~-Rea!Jboi alal"'811iaibelum 
konaiiiA:II 

Kotdlit KepentiJ1aan v . Kepentinpa 
ekooomi lebih 
do 0 0 

Peranakot Aluran LemblpP .......... v . 1Ambap penpwu 
perlumaniJiakalkan 
kiDOI]auya 

lnlronoiltonsi . v 
Pemelibarun 
~Dana v . Alolwl dana 

kurllla<:ukup 
Operuionil Kd«<i>atan s- v Perin ._.. 

aeban&aay• 
menjiOdi polellli 

Y"'' perl .. 
cWtamakuo 

Panislpui Muyarlbt v . ParUipui ::.arabi maslh 

Lolwi Kde'batuaD Lahan v . Lahan eli kola 
SUI'Iba)' IUdab 
terbata dan .. lit 
unlllk 
~ 
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JQuesioner ini bertujuan untuk mengetahui fllktor-faktor penyebab terbatasnya keberadaan tam111 kota di Surabaya Timur. Faktor-faktor tersebut 
akan dijadikan sebagai dasar 1pertimbangan untuk merumll!kan prinsip-prinsip tonsep pengembangan !taman kota di Sumbaya Timur, sebagai 
judul tugas akhiJ yang saya kCJ!jakan. 
Berdaslll'kan analisis kebutuh~m taman fkota, didapatkan hasil perseb11131'1 tingkat kebutuhan taman kota di Surabaya Timur denpn penjabaran 
kebutuhan taman kota per kecamatlm yang dikelompokan menjadi cllliter-cluster, yaitu: 

I : 
Tlagkatan ( Kondlli Kebutuban Tama1 Kolll Keeamataa 

Cluster ' 
Oluster I 1 Kecarnatan-kecamatan dengan tingkall kebutuhan taman kota rendah Kecamatan Sukolilo, Rungkut, Mulyorejo, dan , 

Tenggilis Mejoyo. 

austern i Kecarnatan- kecamatan dengan tingkat kebutuhan taman kota sedang Kecamatan Kenjeran clan Kecamatan Gubeng 
I 

I austerm 1 Kecarnatan-kecamatan dengan tingkall kebutuhan taman kota Jinggi Kecamatan Tambaksari 

I I 
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Adapun, bekrapa faktoc pcnyebab terbatasnya keber'adaan taman kota di Surabaya Timur, didefinisikan b«dasarkan sintesa tinjauan teori 
sebagai berikut: 

'laban tidur' milik pemerintah sebapl lokasi 

IBerdasarkan tabel tescbut, maka dapat dilakukan pcngcksplorasian fliktor pcnyebab terbatasnya keberadaan taman kota di Surabaya Timur, 
dcngatl mempertimbangkan kondisi wii~JYah tiap-tiap cluster. Olch karcna itu, saya mohon dengan rncng~K:apkan terima kaslh sebelumnya kcpaa 
resportden atas kesediaannya untut rncnjawab pertanyaan-pertanyaan y111g saya ajukan. Terima kasih banyak atas kcsediaannya. 

Hormat Saya, 
llkhwan Beladdinima 

Mahasiswa Percncanaan Wilayah dan Kota ITS 
085648932259 
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Pertaguan Pcgc!idapi 
I. Menurut anaa variabel maaakah yang meqjadi fak11or penyebab terbatasnya keberadaan taman kota di wilaylil Cluster I? 

K ... aata KOIIIIIIIKeblltllha• Karakterlltlk Varlallel S.b varliliNII Sotli,jtl Tlcla Ketoru ... 
'I .... Kola ................. 

Kecamatan Di wi•yabi1ni belum Tenasilia Mejoyo Perqbt Kebijlbn Kelomahan v . lRTRW hanya 
Sukolilo, memcrlukan diarahkan pada Replui ~membahu tamaa 
Mulyotlejo, penaombanaan taman peauunun laban llr.ota....,.. umum 
RunaJ<ut, dan kota labih lanjut. beNpa in<hostri lnlaltuiatenai v l!Reaului belura 
T""'!l!iliaM~o Narnun, perenaliM peaaolahln, !Replui rdilakuaakan aeouai 

pensembangan tmln permukiman, ·deoprt harapan 
kota aebai.knya koDICII'Vui, dan IKonflik v . OFuilitaa public 
direnconakan oejak relcroui. !Ke,entinpn rmaaih a; No.2 lean 
awal. Mulyorejo PeranaJ<at Aturan LeJnbaaa PCIIIUIWU v 

peaaunun lahanya lnkonaiatenai v 
adalah penwltiman, lhmeliharaan 
peadidikan, dan IK-'>atuu Dona . v 
kontei'Vai. 
RunsJrot 4iaralbo Operuional IK_.Iibalan Swaata v . lPeran - untuk 
pada .,......naan rmengembanaJ<an 
laban berupa induatri t!Uiitaa aosial 
pe.solahln, runtuk wilayah lni 
pennukiman, roerlu dilinakatkan 
kODHFVaii, dan IPaniaipui v iMuyarakat kota 
relcreui. ldayarakat :Sunbaya memlliki 
Sukoli., penaunaan [potenai dalara 
lahanya .aalah rpemberdayaan 
permukiman, rtaman kota. 
peadidikan, dan Lokui IK~Lahaa v . tLahan tcrl>&tu cl 
koiiiOfVai. llr.ota beoar aeperti 

:Sunbaya I 

IPengoplimalan v UI.aban4ahan 
'Statua Lahaa [Jlolenaial belura 

<dimanfaatbn 
!JeCifll makaimai 

------ L_ __ --- --- ------ - - - --
rmen'adi taman kota 
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2. Menurut anda variabel manakah yang menjadi fattor1penyebab terbatasnya keberadaan taman kota di wilayah Cluster 111 

K.....U.• K..tlol JWoalderiotllt v ......... Slob variallol SetwJ• 'lldalt ~ 
Keb..,..a• ..... _ 
T~Eola LOa• 

Kecamatan Kenjeran dill Di wllayah ini Ketieru Perqkat Kelemahaa ReauJui v RTRW hanya 
Gubeng ruombutuhbn diarahbn pad& Kebijak.an meaibolw-

penaenibanpn penaunaan laban kouaecaraumum 
taman kQta pada berupa peribnan. Wkonaillensi Regulul v Reaului belum 
maoins-muila penaulaman, dilakaanakan 
bcamalan. k~ui,dlll ..,...; dqan 

rekreui. borapan 
Gubena diarahkan Konflik Kepentinpn v Fuililu p.blic 
pada )lll'llaaanpn muih eli No.2 
jua,, permuldllllll, kan 
dill palkamoran. Perqkat U..bapP-wu v 

Aluran Jnkonoillellli Pemelibarua v 
Keterbatuan Dana v 

Operuional KetortibatB Swuta v . Penn llt1a 

= mulh 

Partiaipaoi Masyanltat v Muyarakal kota 
s.rabaya 
memiliki JlO!enli 
dalm 
pemhrdayaan 
IIDWlkola. 

Lokui Keterbatuan Uhan v 
PqoplitnDian Stalua Lahu v laMft.lahan Ylnll 

terlantlr dapat 
diOptimalkan 
mqinpt laban 
- ada terbatu 
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3. Menurut anda variabel manakab yang menjadi fattoqpenyebab terbatasnya keberadaan taman kota di wilayah Cluster III'? 

~- K...uol Kanktertltll VIIJ'iOol S•b.....w..l Set~~.~• 'lldak lr.etenqu 
Keblll•llaoo ......,_ 

T .... l'ola ........ 
Kocamatan Tnbaksari Wilayahiniaaapl Tambabari PeranaJ<at Kelenoahan Jlejpllui v IU'RW hanya 

membutuhkan pengunun Kebijakan menibahaa tmnan 
penaembanpn lahanya adalah kota aecara unm~~ 
Iaman kota poda porbnlotan, lnakollaiotenai Jlejpllui v - Reeului belum 
lilp-tiap peri'Mildman dan dilakaanabn 
bcamalan. perdaauaan jua. ....,..; denpn 

hlnNn 
Koatlil Kopentinaan v - Fuilitu pooblic 

muih di No.2 
kan 

PeranaJ<at Aturan l..embiD ,.,.,..u v 
lnlwnllotonsi Pemelihlnan - v 
Kelllbatuao Dana - v 

Operuiooal K.Obalan s- - v 
Partilipui Muyarabt - v Muyarakat kota 

s.rabaya 
memililri polellli 
dalaJn 

I peml\erdayWI I 

-kola. 
Lokui Kelerbatuan lAban v lat.n terbow di 

wilayah ini 
W.. banyaknya 
konveni laban 
menjadi 

""""'t'~) liJidat I . 

Pqoptimalan StaiUIII..than v Lahln terianta' 
yq ada perlu 
dibeldayakall_ __ 
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Kuesioner ini bertuju1111r untuk mencari konseasur responden pada fakltor-faktor penyebab ter!Datasnya keberadaan taman kota Cli Sunibaya 'Timur 
y~mg masih belum sepenuhnya ·disetujui aleh selwuh 1esponden. Faktor·faktor t«sebut akan dijadikan sebagai dasar pertimbangan untuk 
merumuskan prinsip-prinsip konsep pengembengan tamankota di Surabaya Timur, sebagaijudul tups akhir yang saya kcrjakan. 
Berdasartan analisis kebutuhiUl taman leota, didapatkan hasil persebaran tingkat kebutuhan 1aman kota di Surabaya Timur clengan penjabaran 
kebutuhan taman kota per1kecamatan yang dikelompokm mel\iadi cluster..cluster, yaitu: 

: 
Tlnckatan I Kondill Kebutuhan Taman Kota Keeamataa 
>Cluster I 

Cluster! Kecamatan·kecamatan dengan timgkat kebutuhan taman Kecamatan Sukolilo, Rungkut, Mulyorejo, dan 
1 kota rendah T:enggilis Meijoyo. 

Cluster II 1 Kecamatan· kecamatan dengan tilgkatlkebutuban taman Kecamatan ~enjeran dan Kecamatan·Gubeng 
: kota sedang 

Cluster III I Kecarnatan·kecamatan dengan timgkat kebutuhan taman Kecamatan Tambalsari 
I 
_lc()tltJiJlggi______ - - ---· I 

--- ------ --- ___ ____ __j 
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Adapun, beberapa faktor penycbab tcrbatasnya kcbct'adaan taman kota di S~a Timur, diidcfinisikan benlasatkan sintcsa tinjauan tcori 
scbagai berikut: 

hicrarki wilavallnva 

crintah. 

'laban . tidur' milik pcmcrintah scbagal loka!ii 

Honnat Saya, 
llkhwan Beladdinilma 

Mahasiswa Pcrcncanaan Wilayah dan Kota ITS 
08S6489322S9 



281 

Pertapyaap Penelitiagi 
1. Mcnurut aneta Apakah uda setuju faldor-faktor dibawah ini menjadi pcmycbab tcrbatasnya kcberadaan taman iota di wilayah Cluster Iff 

Koca .. taa !Koadlsl Keb•tuU. Kankterillik Pllltor v.,. Btl- TenetiiJ•I SetiV• Tlclak Keten• ... 
Ta ... Kota ,__LaUII 

Kecamotan Oi wiJ.yah ini belum Tengilia ~yo • Kelemahan Jtesului v - Res!aful kuranJ 
Sukolilo, 1110111etllkan PeJ111"f11b..,.n dilnllkan poda me__lllli_kat 
Mulyorejo, timan kotalebih lanjut. peqaunaan laban berupa o Lelllbaga Pllft&IWU - v 
Runskut, dan Namun, perencnaan induatri pengolaban, 
Tengilia Mejoyo penaembansan tman kota permllkiman, koaoervaai, • lnloonsistensi Pemelibaraan - v 

tebalkr!ya direncanakan daarebeui. 
aejak awal. Mulyt>rejo pe!l8(pJIIIIII • Keterbelaaaa Dlloa v 

lahanya adalah 
permakiman, pendicikan, o Partisipaai Muyarakat - v 
daakonaervui 
Runakut dierUkan pada • Peqoptimalan Staa~t Laban v Kuranpya 
J*811UDaan laban berupa perbatian 
induatri pensolahan, pemerillllh poda 
J*lllllkiman, k.,.,...._;, .(ahan-lahaa YIDJ daarebeui. potensial untuk 
Sukollo Jl011811UDUD dijadikan taman 
lahanya adalah kota. 
pwmukiman, pendidikan, 

• Karakteristit Guna.Lahan v 
daakooservui 
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2. Mcnurut anda Apakah anda setuju faktor·faktor dibawah ini menjadi penyebab terbatasnya keberadaan taman leota di wilayah Cluster 
II? 

~- KooodloiiCellelllilu !Kanllterlidk PUler Y••l ..... Tenetoil•l SeUJ• Tidal! K ......... 
T-Kdtll r.--Laka· Kecamatan Kenjer.n dan Di wila)'U ini Kenjcnn diarahbn • Kelmahan Regului v R¥Jiaii kurans 

Oubena mCmbutuhkan peda penuu,.n moilaikal 

~- laban berupa • Lembap Penpwu v 
kola pall rouins· peribnan. 
muing kecamatan. penrukiman, . lnkouiatenoi Pemelikarun - v 

konaervui, du 
relaeui. • Keterbotuu Daaa - v 
Oubeni dienllbn 
pada perdqupn . 
jua, pennul<iman, dan 

Keterlibwa> Swuu - v 

perlwttoran. • Pariilipulliluyerakat - v 

• Pengop!Unalan Status Uhln v Uhln poiOnlial 
belum diaunabn 
~itamaDkOia 

• Karlkteriltil Ou .. Laban - v -------
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3. Menurut,anda Apakah anda setuju faktor..faktor dibawah iJli menjadi penyebab rterbatasnya kdberadaan taman kota di wilayah Cluster 
Ul? 

Kfta-tu Ko•dlaiiW!blotllbaD ICllrUterlldk hktorY ... llleliaa Tenetujid Seajlll Tllalt Ketenuopa 
T-Kota •-•Laba• 

K-T1111bokllrii Wilayah ini llJI8It ·rambokaari • Kclemaban Reaului v - Regului lwrug metl(likat 
membutuhbn penaunaan lahanya 
pengcmbqan tomu ;adalah perbntoran, . Lemb&S!I Penpwu v 
kota pada tiap-tiap penmkilll&llclan 
kecmallm. perdapr1pn j-. . IDkonal•onai Pemcllharun . v 

• Keterbolaau Dana v 

. Kelrib&tan Swuta . v 

• Partisipui ~arokat v - Kuran(plya peranan 
muyarakat clal8m 
(lelllbualnan fuilitu 
~ik 

• Kelerbat- Lahan v Lahaa Yl"'l ada mayoritu 
IIUdah toolwnveni menjadi 

- permuki111&11iperclqanaan. ' 
perbntoran. ! . Karalcteristil Guna Laban . v 
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Dngan Hormat, 
Kuesioncr ini bertujuan untuk rnencari konsensur responden pada faktor-faktor penyebab- terbatasnya keberadaan taman kota di Surabaya Timur 
yang rnasih tbelum sepenuhnya disetujui olch seluruh responden. Faktor·faktor tmebut akan •dijadiklll sebagai dasar pertimbangan untuk 
mcrumuskan prinsip-prinsip konsep pengembaogan taman kota di S~aya Timur, sebagai judul tugas akhir yang ~a kerjakan. 
Berdasarlcan an81isis: kc!butOOan ,taman ,kota, didapatkan basil persebaran tinglalt kebutuhaa taman kota di Surabaya Timur dengan penjabiU!arl 
ke&utuhan taman kota per kecamatan yang dikelompokaa menjadi cluster-cluster, yaitu: 

J{,.t,.r:-na•n: 

Tlngkatan Kondlsl Kebutuban Taman Kola Keeamatan 
I Cluster 

Cluster I Kecamatan-kecamatan dengan tiQgkat kcbutullan taman Kecamalan Sukolilo. Rungkut, Mulyorejo. dan Tenggilis ! 

kotarendah M~o~. I 

Cluster n Kecamatan- kecamatan dengan tinglat kcbutuhan taman Kecamatan Kenjeran dan Kecamatan Gubeng ! 

kotasedang 
ClusterUJ Kecamatan-kecamatan dengan tillgkat kebutullan taman Kecamatan Tambaksari 

kota tinggi 
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Adapun, beierapa falctoc penyebab terbatasnya kebetadaan taman kota di ~a Timur, diidcfinisikan bcrdasarkan sintesa tinjauan teori 
sebagai berilrut: 

·a 

,erintah. 

' laban tidur' milit pemerintah sebapl lokasi 

Honnat Saya, 
llkhwan Beladdiniima 

Mahasiswa Perencan11111 Wilaynh dan Kota ITS 
085648932259 
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ftrtagvaao Pegc!lldag; 
I. Mcnurut anda Apakah anda setuju filktor4'alrtor dibawall ini menjadi pcnycball terbatasnya keberadaan taman kota di wilayah Cluster I? 

1:- K_.._Kebtlc..,_ JC.nloleriidk Fa ...... Yo .. lleho•'T•netaJ•I SehiJ• Tldak Keterupll 
! To ... Kola -~-L.Uu 

Kecomatlll Sukolilo, Di wilayah ini bel•m Tauilia 'Mejoyo • Kelem6anlleplui V' Keb .. U.. Ianna ' 
Mulyorejo, Rungkut, don mem""lukon diorahbn poda. k ' ,. I 
Tenaiis Mejoyo penaernbonaon taman pengunou lahon • Lembogo P'oopwu •. v 

kotolebih lonjut. berupa <indultri 
Namuo, pereocnaon penaolohon, • lnkorllilllenal Pemelihown .. v 

' penaemboapn tmon pemukilllll\ 
koto sebaiknyo ko.-vui, don. • Ketorl>owoa Dono •. v 
dU!encanikon eejok awol. rekreul. 

Mul~ JlCIIIIIUIIIID • Partiaipui Muyorobt V' . Kuranjplya 
labooya odolah pertimbonpn upel< 
pemukilllll\ IOiiol clan budayo pado 
pendidikon. clan penaemboapn _taJmn 

' tron.vui. koto Yll18 menapokon 
Runp;ut diorahkon pod& basion dlri peru Mrll 
pengunuolahon muyonlbt 
berupa iUiltri . Penaoptimalon StiNI l;ohen V· . Perlunya altemotive 
penaolohon, penaemboapn aeptrti 
pemukilllll\ KDH clan insternif· 
ko.-vui, clan dilinaentif 
rekreul. . Korokteriacik Ouno Laban V· K ...... laltonaonpt 
Sukolilo J*UIIDIU mempe1!811Uhi laltonyo.odolah kebendaoa taman kota 
pemukilllll\ 
pendidiklll,. clan 
k~. 

-- -- - -- - ------ ---- -----
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2. Menurut anda Apakah anda setuju faktor-faktor dibawah ini 111enjadi penyebab terbatasnya keberadaan taman kota di wilayah Cluster 
D? 

~ ... KoHIII~ ..... Karalaeriodll l'llter v ... Bela• T--.J•I SetwJ• Tldak ~ .... 
T-Kota lloaalo- ....... 

Kecarilllan Konjoran dan Di wilayihw Kenjoran diarahkan • Kelemah111 B.eplui v . ll<ibijalw Jwrana 
Gul>entl mentbutuhkan padapenaunaan lkominbeuif 

pen&embqan taman laban berUpa • LembagaP .... wu . v 
kau peda muins· perikaaari, 
maoingkeeiJIIAIIII. permukiiMII, . lnkonailllonJi Pemelibaralll . v 

kcmoervui, dan 
nlaeui. • Keterbatuan Dona . v 
Gubeng diarahkan 
pada perclapnpo • Keterlibatan \SWill& v . IPeran •swUII perlu 
jua, permukiman, 'dit~ 
dan pel\moran. • Putioipui Mu)oarakat v . lKUnngnya 

[peotiml>uaan upok 
-w du budaya 
[pida pcmaembanaall 
I taman kau •Yillll 
lntelllplku baglu 
.diri J«<ll ·-tmuvarabl 

• Pengoptilllalonllalua'Laban v ILahan yang Ida 
lkunng 
. dimanfllllhn 
;dqanbtik 

• Karalrterilllilc Guna Laban v IKeaiaton laban 
aangat 
rmempengaruhi 
lkebenoaaan taman 
lkota 
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3. Menurut anda Apakah anda setuju faktor-fattor dibawah ini menjadi penycbab terbiUsr!ya kcibc:llldaan taman kota di '\Wiayah Clustler 
III? 

~ ... KooodiiiKo~Ma•w KllnollteriAik Pallor Ya .. llehl• Teneta.J-1 ~· Tldak KdeNJopa 
Ta-Kolll r--~.au. 

Kecam.an r.,bakllrii Wilayah ini 11J1811 Tambaklori • 'Kelemahan Replui v . Kebijabn Jrurana 
membutuhbn penaunaanllobanya ko.unhcllllif 
penaemb..,.n tamu odalah pedculoran, • Lembap Peepwu v 
kola poda tiap-tiap permuldman daa 
kecuwan. ~j- . lnkonsiotenii Pemeliharun v 

• KeterbatuaD Dana v 

• Keterlib.an s- v . 
Penn ·- peslu ditinaatbn 

• Partilipui Nluyarakat v KunnsnYa 
ptlllimbqan .upek 
IOiial dan budaya 
pada peapmbanpn 
taman kola Ylll& 
m<rupUan ba&ian 
dari peran -masymbt 

• Keterbatuaa Laban v . Peslunya ahernative 
penpnlbonpn 
aeperti ICDH dan 
inllenrif..tiliiiiCntif . Klraktoriotlk Ouna Laban v . JCeai.an lahan ..... 
mempenpruhi 
kebendaan taman I 
kola 
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\K~sioner in&lbertujuan untuk mencari konsensur responden pada faktor-faktor penyebab terbatasnya keberadaan tamsn kota di Surabaya Timur 
yang masih belum sepenuhnya disetujui oleh seluruh responden. Faktor-faktor tersebut akan dijadikan sebagai dasar pertimbangan rumuk 
merumuskan prinsip-prinsip.konsep pengernbangan tamanlkota di Surabaya Timur, sebagJtijudul tugas akhir yang saya kerjakan. 
<Berdasark.an analisis. kebutuhan taman kota, didapatkan basil persebaran tingkat kebutuhan Iaman kota di Surabaya. Timur dcngan penj&baran 
kebutuhan taman kOO! per kecamldan yang rdikelompokan menjadi cluster-cluster, yaitu: 

lflngkatan Kondlsi Kebutuban Taman Kota Kecamataa 
Cluster 

Cluster I Kecamatan-kecamatan dengan tiDgkat kebutuhat tamat Kecamatan ~Sukolilo, IRunglrut, Mulyorejo, dan 
kotarendah Tenggilis Mejoyo. 

Cluster II Kecamatan- kecamatan ·dengan tingkat kebutuhan taman Kecamatat Kenjeran dan Kecamatan Gubeng 
kotasedang 

Cluster III Kecamatan-kecamatan dengan tiDgkat kebutuhat tamat Kecamatan Tambaksari 
kotatinggi 

- ------ . ·-
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Adapun, betierapa falctoc penyebab terbatasnya keberadaan taman kota di S~a Timur, didefinisikan bcrdasarkan sintesa tinjauan tcori 
sebagai berilrut: 

hierarkiwilavannva 

terintah. 

'laban tidur' milit pemerintah sebagai lolalli 

Hormat Saya, 
llkhwan Beladdinilma 

Mahasiswa Perencan11111 Wilayah dan Kota ITS 
08S6489322S.9 
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Per1Jaygp Pwdltiap; 
1. Mcnurut anda Apakah ;anda seniju faktor-faktor dibawah ini mcnjadi penyebab terbatasnya k:ebera4aan taman kota di wilayabs Cluster I? 

~ KOIMIW ICelloallu T-•• Kou Kanllterildk ,... .... Lab. F....,rYua SetuJ• Tldalt K ....... pa 
llebo•Teneadlli 

~an S'*<llilo, Di wilayah ini beNm memerluku leftlliilia Mejoyo diarahkan poda • J;elemahan v - Kutana 
Mulyorejo, Rlqlwt, peii80IIIballpn taman kota tebl• t.ljut. pengunaan lahan berupa indullri llepllui mempenimbansbn aspek 
dan Tenullia Mejoyo N~~m~n, peftll<lUII1 penaemNnpntman penaolaban, permukiman, kebendun taman kota 

kOla !lllbaikny•direncaubn oejak awal. lconlervui, dan oelaeui. • Lembap 'Y 
Mulyorejo penuunaan. lahanya Peaaawu 
adalah pernwkiman, pendidibn, • illkouaiotenai . 'Y 
dan konaervui. l"emeliharun 
lun8Jwt clianhbn poda . Kolelbotuan 'Y 
pe11811UDW1laban berupa indullri Dana 
penaolahan, permukiman, 

• Partisipasi . .,. 
koDIOI'Vui, dan oelaeui. 

Mu¥arabt ! 
Sukolllo pengunaan lahanya adalah 

• '*'&optimalan Lahln YIDII ada be.,m 1 . pemlllldman, pendidikan, dan 
koDIOI'Vui. Stalua Laban v - dimabiimalkan 

• Karakteriltik 
OunoLahan y 

---------------- ---- ---- ---- ---- - -- -- -- ------ ---- ---
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2. Menurut anda Apakah anda senju faktor-fakt<r dibawah ini menjadi penyebab terbatasllya kCberadllllt taman kota di wilaylh Cluster 
Jl? 

Keca-. Keeolll KebtoiHu r .... Kou Karakteriltlll._.._ IAIIu Faldor'Ya .. Belli• 
T-.i'J•I 

SeaoJ• TWiak Keterupa 

Kecam.tan Di wilayah ini membutllhkan Kenjeran dianhbn pada l*'8ii'RUR • Kelomahan v - Kurana 
Kenjeran dan penaembanpn taman loota pada laban berupllperikanaD, penmlkimaft. Replui 

I 
mempertiJIIbanalwt 

Gubena· lllllina-maoins kecamwn. k~ui, dan relaeui. aopek keberadaan taman 
Gube"'l diarahkan pella perdilpnsall leota 
illll penwkiman, dan perbntoran. . Keterllatuan 0... v I 

I 
• Lembua Perurawu v I . lnkoaoittenai v 

I Pemelillrwt . Ketorlibatan'SWUI& - v I . Prilipui v 
Muvaiwt 

• · Penaopcimalan v - Kurt "'I optimal~ 
-Lihan .anhan pe_.IIUII laban 

• Klraklerillik Guna - .. 
------ - - -- ----- ---- ~ - --- - -- - ---- ------- - - ----
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3. Menurut anda Apakah anda setuju fakftor-fllktor dibawah ini menjadi penyebab terbatasnya kebetad88111 taman kota di witayah Cluster 
Ill? 

KKa-· Kondlll K .... biUa '~!.au Kola IU,..Ideriodk hD-• Ulwl '*"' Y-.:Bel- Tel'ldulilll Sellll• TIUk 
Kecamatan Wiloyall ini 11ft1111 men~Wtuhlwt Tambabari penggunun lahaeya adaloh • JCelemlllan Jtesului v . Kurana 
Tambokuril ~onilanpn taman loou pod& perkantoran, penookiman clan perdapnpn mempertimb..,.U 

tiop-tilfl kecamatan. jaoa. n upek kebcn4aan 
taman kota 

• LombaaaPenaawu . v· 

• bokllllliJllllli Peraeliharaan . v· 

. ICelerbaluan Dana . v· 

• ICelerlibatan Swuta v· 

• J>artiojpui Masynkat 
v· 

• K«erbatMan L&J.n v . Laban brbllu di 
·dekat DUIII kola . Korakteri•ik Guna llahon . v 
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Kuesioner ini bertujuan untuk mencari konsensur mponden pada faktor-faktor penyebab terbatasnya keberadaan taman kota di Surabaya Timur 
yang masih belum sepenuhnya disetujui oleh selurub R:sponden. faktor-faktor tersebut akan dijadik:an sebagai dasar pertimbangan untuk 
merumuskan prinsip-J)rinsip konsep pengernbangan taman kota di SIU'Ibaya Timw:, sebagai dudul togas akhir yang saya kerjakan. 
Berdasarkan analisis kebutuhan taman kota, didapatkan llasil persebaran tingkat kebutuhan taman kota di Surabaya Timur defl8an penjlbaran 
kebutuh1111 taman rkota per kecamatan yang dikelompokan menjadi cluster-cluster, yaitu: 

~ingkatao Kondlsl Kebutulaan Taman Kota 
,, 

I Kecamatau 
Ouster 

1 'Cluster I KLecamatan-kecamatan dengan tingkat kebutuhan taman Kecamatan Sukolilo, RUI\gkut. Mulyorejo, dan 
'kota rendah Terailis Mejoyo. 

I 
! Cluster II KLecamatan· kecamatan dengan tingkat lkebutuhan taman Kecamatan Keqjeran dan Kecamatan Gubens 

kota. sedang 

r ·Cluster I'll &ecamatan-kecamatan dengan tingkat kebutuhan taman Kecamatan Tambaksari 
I kota tinggi 
I 
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Adapun, beberapa fakt<X" penycbab tcrbatasnya kcbetadaan taman kota di Surabeya Timur, diidcfinisikan bcrdasatk:an sintcsa tinjauan tcori 
scbagai berilrut: 

hicrarki wilavahnva 

,cfintah. 

'laban tidur' milik pcmcrintah scbapl lokllii 

Hormat Saya, 
!lkhwan Beladdiniima 

Mahasiswa Pcrcncan11111 Wilayah dan Kota ITS 
085648932259 
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PertaDYMD Pcpci!Jiap; 
1. Menurut 111da Apakah :anda seniju faktor-faktcc dibawab ini menjadi penycbab terbatasnya kebera4811l taman kota di wilayah Cluster I? 

Keea-• KOIIdlll Kok .. loaa T- KoU ~rakterildlr. ..... _ LaJou FaktorYMI.._ 
y...,...j"' ~· 'J'Id4 Keterup• 

K-...Wrolilo, Di wilayah ini belum memorluku Tensailia Mejoyo .iarahbn pada • Kelellllllan v - Kurangnya proJpOni 
Mulyorejo, RunaJkut, pengembqan taman koaalebih llnjut. pe!UiliiOIIll laban benlp indultri R.esului ...... kOla dalam 
dan Tensaili• Mejoyo ~n, perencnaan penaembqan tman kOla pcnaolaban, permukiman, koaaervui, baku rei!CIIII 

aebaiknya direncanabn aejak awal. danrdueui. • Lemblp v 
Mulyarejo penuullllft lahanya ·-adalah ponmakiman. pendidikan, dan • lnkooaillenli - v 
""'-vui. Pemeliharun 
JWnabrt dlarahkan plda peauunaan • Keterblluan - v 
laban berup&.indultri penaolaban, Dona 
pemalkiman, tonoervu~ dao relaeui. 

• Partiaipui - v Sukolilo penuunaan lahuya adalah 
Muyarakat perlllllldman, pendidikan,·dan 

kon...vui. • Pqoptimalan v - Laban Yll\8. eda 
SIIIUIJ.ahan bdun dioj;tinialkan 

• Klraktcriatik v 
Guna Laban 
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2. Menurut anda.Apakah anda setuju faktor-fakt0r dibawah ini menjadi penyebab terbatasnya keberadaan taman kota di wilayah Ouster 
II? 

Keao-ta• Kolldlll ~ua T ... a Kota KaniUeriltlk......., .... Lau• 

Kocamt~an 'Di willl)'ah lni !Hdutuhkan Kenjeran dilrahkan pad& pe!IUUDIIn 
Kenjeran dan ~banpri taman kota pada laban bempe perikanan, pennukiman, 
Oubena mui~muing kOCIIDIIIall. koiiJCI'Vui, 4an rtla'eui. 

Oubena diarahkan pada perdapnpll 
jua, pennukiman, dan perlamt<nn. 

Palltor'Vuallthl• 
T~•l 

• l:elemolwl 
baului . Lenibap Pell8lwu 

• lnkollliotensi 
l'erfteliharun 

• l:eterbolaaan Dana . l:eterlibatan ·Sw.sta 

• Paniaipui 
~oralcat 

• hnfoptimalan 
IIIIUJ Laban 

• balctaillik Ouna. 
l&hln 

Sehi.J• 

v 

. 
I . I 

I I 

v 

Nakl Ket ....... 

l Kuranpya proponi 1lman 
~dllam bukll renc&lll 

v 

v 

v 
v 

v 

v 

Kwanpya porhatian 
......... tala Lnlll! pada 
~-kOla 
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3. Memuut anda Apakah anda setuju faktor-faktor dibawah ini menjadi pet~yebab terbatasnya keberadaan 1:aman tota 4i wilayall Cluster 
III? 

~·tu Koadlol Kebtolll._ T .... Koca Karallierlotlk ......... /Ld .. FaktorYaaa...,• 
Teneni.lui 

Setaja l'ldak Kelenolpa 

Kecamatan Wilayah iiti aanga11 membuluhkan Tambakllri penuuaaaolahanya adalah • Kelemahan Reaului v Kurupya proponi Iaman 
Tamblklllri' pengembt"ttlft taman kota pada tiap-tiap perbntoraa, permukiman dan kola hlam butu ......... 

kecamatan. perdasaapt jua. . Lembap Pensawu v 

• inkonaisleosi - v 
Pemeliharun . ~Dana - v . Kelerlibalaa Swuta v - PeraDo - IWllll muih 

korq 

• PlltiliPui - v 
MalyorUat 

• K..-wan Laban v - Labaa kosona oudah 
..,.. teobatu 

• Karakteristlk Gun& v 
Laban 
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LEMBARAN KUISIONER m 
Itentsflll Peoentuaa Faktor-faldor Penyebab 1lerbata111ya Tamaa Kota dl Sarabaya n•ur 

ITS 
lnslilul 
Tcknologi 

Jlibata• 
Tanall 

ldentltas Responden 

: Kasl Pemanfaatan Raang Dlnas Clpta Karya dan Tata Ruana Kota Surabaya 
: 10 Agustusl009 

Sepuluh Nopember 

Denpn Honnat, 
Kuesioner ini bertujuan untuk mencari konsensunresponden pada faktor-faktor penydbab terbatasnya keberadaan taman kota di Surabaya Timur 
yang masih belum sepenuhnya disetujui oleh selurub rc:sponden. f aktor-faktor tersebut akan dijadikan sebagai dasar pertimbangan untuk 
merurnuskan prinsip,prinsip konsep pengembangan taman kota di Sarabaya Timur, sebagai jjudul tugas aklir yang saya kerjakan. 
Berdasarkan analisis kebutuhan taman kota, didapatkan ltasil persebaran tingk:at kebutuban taman kota di Surabaya Timur delpll penjabaran 
kebutuh1111 tamanlkota per kecamatan yang dikelompokan lllCf\iadi cluster-cluster, yaitu: 

K•t•.rano•n: 

111nakatan I 
I 

Kondlsl KdJutuban Taman Kota. Keeamatan 
Ouster I 

1 'Cluster I 1 Kecarnatan-kecarnatan dengan tingkat kebutuhan tamlll Kecamatan Sukoulo, Rungkut, Mulyorejo, dan Tenggilis 
I ' kota rendall Mejoyo. 
I i 
I Oluster II 1 Kecarnatan- kecarnatan dengan tingkat lkebutuban taman Kecamatan Kenjenm dan Kecamatan Gubeng 
I ; kota sedang I 

' Cluster III 1 Kccarnatan-kecarnatan dengan tingkat k:cbutub111 tamlll Kecamatan Tarnbaksari 
I I 

: kota tinggi 
----
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Adapun, bekrapa fakt~r penyebab terbatasnya keberadaan taman kota di Surab~a Timur, diidefinisikan berdasarkan sintesa tinj8Uill teori 
sebagai berikut: 

hierarki 'Wilavahnva 

terintah. 

'laban tidur' milik pemerintah sebagal lokasi 

Hormat Saya, 
llkhwan Beladdinilma 

Mahasiswa Perencan11111 Wilayah dan Kota ITS 
08564~932259 
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PertaoJMp Pcnditiap; 
1. Menurut anda Apekah :anda settiu faktor..falctor dibawah ini menjadi penyebab terbatasnya keberadaan taman kota di wilayah Clwter I? 

Keea- Keadlll Kebto11111u r .... KoU Karalderilllk ..... _. LMu .......... ~ ... Sehj• Tldak Kelerupa 

Kec:amalln Wtolilo, Di wi!.yah ini belum memerlulwo Tenggilis Mejoyo dilnhkan peda • Kelemahu v - Atunn be ... m 
Mulyorejo, RunaJ<ut, penaembujjan timan kota lebih lanjut. Namua, pengaunun lahan beru"" indulltri ReauJ•i sepenuhnya 
dan TenaaJlis Mejoyo perencnaan pcnscmbanau 1111111 kola penaolalwl, permukiman, looniiOIVui, r .. mbahas timan 

roekikllya direncenakan Mjak,.wal. den rekreui. kola 
Mulyorejo penssuiiUII lahuya adalah • Lembap v Pelakllftllll 
perrnlkiman, rpendidikaa, dan Pe~~B~WU kebijabn tidak 
lwnlcrvui. lwnlillen 
JWnatut dilnhkan pad& IJOIIIIillnun • Jnlronlilllellli v 
lahan borup& indullri pengolahan, Pemelihoraan 
perndiman, konservui.·du rekreuii • Keterbatuan v - KURJ1811Ya alolwi 
Sulcolilo IJOft88UIIIID lahanya adalah Dua .... 
permukiman, pcndidibn, dan 
konservui. . l'lrtisipui v KURJ1811Y• tilllkat 

Malyuakat poniJispui 
rauyorakat 

• Pengoptimalan v - Laban poteuial 
Statui Laban belum dioptimalkan 

• Karalrterillik v 
GunaLahan 

--·---- -- --
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2. Menurut anda.Apakah anda setuju faktor-fakt01' dibawah ini menjadi peeyebab terbatasnya keberadaan taman kota di wilayah Ouster 
II? 

Keca..U• Koadloi Ktballo~u r_.... Kota KankterlldiLPtJIIIII- LOu PaldorY-a..-• SenJ• TWu IUterupa 
Te.......;ial 

Kecarilatan Di wilayah inl memloutubkan Kenjeran diarahkan pada peasaunun .. Kelemahan v . Atut'an belum ........ y. 
Kenjeran dan pensernt.nsan t11111111l kota pada laban benlpa perilcanan, perslkiman, Regului membahu .taman kota 
Gubens muins-masinslooc:aii!Uan. ko11101'Vui, lan rekreui. 

·Gubens diarahkan pada perdaaansan • 
jaaa, pemukiman, dan perbntoran. 

Lemb .. Penpwu v . PelakiiDIII&Il 
konslllltn 

kebijalcan tidak 

• lnkonsilllenli . v 
Pemelilwun . Kocerbawan Dana v . Kunnpya aldwi dana 

• • KOierJi>aqnSwa~~a v . Keterlibalan IWUI& dalam 
~ taman kota muih 

, 
' . Partili ' v . Kuranpya llnsJ<at · paniaiopui 

• Muy.:'at 11111Yarakat .. PqoplimaiDn v . Laban petenaial belum 
Statui Laban 

I 
diopliiMikDn 

.. KlraltteriaikGuna v . Till ..... laban berpenpruh 

! Laban karellll tipolqai wilayahny. di 
pesisir Utara Kota Sutabaya 
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3. Menurut andaApakah anda setuju faktor-fakt0r dibawah ini menjadi penyebab terbatasnya keberadaan taman kota di wilayah Ouster 
III? 

Keouoata• KolldltiiCella .. llaa T .. u Keca Kanlderlodk ........... La.,_ Faklor"Y ....... • SetaJ• Tlilak Kftaoa ... a 
TWNt~l 

Kecamallll "Wilayah iai 11111811 menobutuhkan Timbokaari per!UUftWllahanya . Kolimahan .v . Aluran belum sepenuhnya lllOIIIbMu 
Tambaksarii rpqembangan -leota poda adalah1J>«bnto-, pen!llkiman lleplui tamankota 

ttiap-tiqo kecamatan. clan perdaaanpn jua. • leJnbasa .v . Pelakaanaan kebljakan lidak'kOIIIilllln 
ftllliiWII 

• ~~~ .... . v 
femeliharun . ~ v . Kurananya ~ ilalla 
IDaaa . ~ibatln " . Penn owuta muih kurang 
'Swaota . fParciaipaoi .v Kuranpya tinakat pll1iaiapui nwyarobt 
~arobt . IK-'>atuu .v Kobendun Laban lerilalaa 
lLUan . !Kuakteriotil " . Arahm roncana poda pennukiawl, 
16unal.ahan induotry, clan ~jua,.lwrqnya 

~ RTH uatamaa_p taman kota 
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Kuesioner ini ber.tujuan untuk mencari konsensur tresponden pada faktor-faktor penyebab terbatasnya keberadaan taman kota dl Surabaya Timur 
yang masih belum sepenuhnya :disetujui oleh selurub ~spondcn. faktor.faktor tcrsebut akan dija4ik:an scbagai dasar perti111bangan untuk 
mcrumuskan prinsi~prinsip konsep pengembangan taman kota di Surabaya Titnw;, sebagai ~udul tugas akltir yang saya kerjakan. 
Berdasarkan analisis kebutllhan taman kota, didapatkan ltasil persebaran tingkat kebutuhan taman kata di Surabaya Timur deQgan penjabaran 
kebutuhan taman,kota per kecamatan yang dikclompokan menjadi cluster-cluster, yaitu: 

; 
111Qgkatan Kondlsl Kebutuban Taman Kola Keeamatan 

Cluster 

rCJuster I tKecamatan·kecamatan dengan tingtat kebutuhan taman ~camatan Sukolilo, Runglrut, Mulyorejo, dan 
lkota rendah Tcnggilis Mejoyo. 

cCJuster II !Kecamatan•'kccamatan dengan tingkat kcbutuhan taman K>eeamatan Kcnjeran dan KecamatanGubeng. 
lkota sedang 

' 
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Tlngbtan Kondlli Kebutullan T:a~aan Kota Keeamatan 
Cl•stn 

Cluster III Kecarnatan-kecarnatan dengan tingkat kebutuhan taman Kecamatan Tarnbaksari. 
kotatinggi 

Adapun, beberapa faktoc penyebab terbatasnya kebetadaan taman kota di Surabll)'a Timur, didefinisikan bcnlasarkan sintesa tinjauan teori 
sebagai berikut: 

·a 

merintah. 

'laban tidur' milit pemerintah sebapl lok•i 

Honnat Saya, 
llkhwan Beladdinillla 
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Mahasiswa Perencanaan Wilayah dan KotaiiTS 
085648932259 

1. Menurut: mula Apakah anda setuju faktor-faktor dibawah ini menjadl penyebab terbatasnya keberadaan taman kota di wilayah Cllstor I? 

~IU Koodlol Kebtomlwt '1-•IKOCA K.nlderlodk ..... -l.aU. JlaldorY•••Btl- Setlljoo Tldak ~Cetera ... 
Tenoh.i•l 

Kec:aJNian Stkolilo, Di wilayah inl belum 1110111«iukan 'Fenuilio Mojoyo diarahbn pada .. Kelemahan Jlegului v Pada lll1lW belum 
Mulyorejo, Rlqkut, peqembanpn tanoan kola lebih lonjut. pengll11l411 laban borup& induttri menibahu taman kota 
dan Tenasllio Mojoyo Namun, penncnun peqgembaDpn tnwt penaolahan, pennukiman, kOI*rVaoi, - 'f 

kota oebaiby..,llreDCalllkan "'jak awal. dan..-,_;. .. Lembap Penpwu v Penn kelembapan 
Mulyorejo penuunaan lahanya adalab dalam ..... bangunan 
permukiman, pendidikan, dan kouervul. fuilltao pllblik maoih 

I Jbmskut clanohbn pada peii88IIIIUII lwnq 
laban berupa illduotri pelliiOiahan, • Inlr.OIIIiotensi v 
permukiman, k....-vui, daolekreui. Pemelibarun 
Sukolilo pe11881111U11labuya adolah 
permukiman, pendidikan, dan kouervui. '" Keterl>ataaan Dana v - Dana maaih iwJana 

'" PartisipiiSi v - Kesadann IIUyWll 
Muyll'lkat rendah 

·• Pensoptimalan v - Laban polelnsial belum 
StliUI Laban termanfaatkan 

·~ik Guna - v 
Laban 

,, ' 
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2. Menurut anda.Apakah anda setuju faktor-fakt01' dibawah ini menjadi penyebab terbatasnya keberadaan taman kota di wilayah Ouster 
II? 

K«a-. Kondltl Kebtitilll• y...., Kala Karalderiotl< r....,.uu Lallu Faktor Y ... Bel•• 
Ienead•l 

SelloJ• TIUk Ketera•p• 

Kocaril&tan Di wil~ah ini lnembutYhkan Ket1etan dilllihkani;poda pqgunaan . Kelemahan w . Plda R'JIRW belum membabu 
Kehjerandan penpml>angan taman loota poda lahan b<rupa perikanan, pemllkiman, Reaului 1111W1 kota atc:an komprohenaif 
Oubena muina-muing kecamatan. konoeNui, dan reknlui. . 

Guberla diaralbn pada perdapnaan • Lembaga Pengawu w Peran kalernbQaan dalam 
jasa, petnulki111111, dan perkantoran. pembangu11111 fuilitu publik 

mulhkUrana 
• lniwnlillenai . v 

Penieliboraan 

• Kelorbot.- Dana w Dana muih kurq . Ket<Wiibetu w Peran IWllll& muih unpl 
SWUia kurans 

• Pulloipui w Muyaraklt belum tepelllllonya 
Muyaraklt menaerti Iaman kola dan 

I~ yana oohol 

• J'en&optimllan w . Laban tor1ontar dan lahan yana 
IIIIIU&lalwo dijadikan RTH belum dapat 

di'adibn taman~ . Karlkteriatic Ouna . v 
Laban ---- - - - ------ ------· - ·------

___ j 
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3. Menurut anda.Apakah anda setuju faktor-fakt0r dibawah ini menjadi :pen¥ebab terbatasnya keberadaan taman kota di wilayah Ouster 
Ill? 

KecMIIllila ICDacllll ~haa T-a Kota Karalderildk re.aaaua Waa FaktorYucBIIII• Setlljil Tidal< K-.apa 
I Tenet.iod 

K..,.,.._tan Wilay.ah ini llllpt mcmrutuhkan TUiblila"i pensgunun labanya . Kelem.ahan v - Pada RTRW belum membehas i 
Tambakurii pcnsombangan taman kota pada tiop-iiap adalah peobntoran, penrukiman Regulasi taman kota oeoara komprehmuif i 

kecamata\ clan . Lorn bop v - Peron kelcmbopan ~m I 
Pengaw• pembansunan faiilitu publik I 

mulh kiirana . Irikonalllenli y 

Pemeliharaan 

• Keterbetau v - Dana masih kuran& 
Dana . Ketertibolan v - Peron swasta muih sansat kurus 
Swuta . 
~ 

Peron serta muyarakat masih 
v - kurang 

• Ket...w- Kebendun laban ten.. di 
Labu v - wilayah YIDIII*iat 

• Karalrteristik 
Guna.Lahan y 

" ' 
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'K~sioner inii lbertujuan untlik mencari konsensur respondc:n pada faktor-faktor penyebab terbatasnya kc:beradaan t811lllll kota di Surabaya Timur 
yiiBg masih belum sepenuhnya disetujui oleh seluruh respondcn. Faktor-faktor tersebut akan dijadikan sebagai dasar pertimbangan rumuk 
merumuskan prinsip-pl'insip:konsep pengernbangan tamanlkota di Sunibaya Timur, sebapijudul tugas akhir yang saya kerjakan. 
B<irdasarkan analisis. kebutuhan taman kota, didapatkiUI basil persebaran tingkat kebutuham taman kota di Surabaya Timur dengan penjabaran 
kebutuhan taman kota per kecamldan yang rdikelompokan menjadi cluster-cluster, yaitu: 

lll;.-t ..... naan; 

Tlngkatan Kondllll Kebutuhan Taman Kota Keeamataa 
Ch1ster 

Cluster I Kecarnatan-kecamatan ciengan tingkat kebutuhan taman Kecamatan SukoUio, Rungkut, Mulyorejo, dan 
kotarendah Tenggilis Mejoyo. 

Cluster II Kecamatan- kecamatan dengan tingkat kebutuhan taman Kecamatan Kienjeran dan Kecamatan,Gubeng 
kota sedang, 

Cluster III Kecamatan-kecamatan ciengan tingkat kebutuhan taman Kecamatan Tambaltsari 
k:ota tmggi 

t 
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Adapun, bekrapa faktor penycbab tcrbatasnya kcberadaan taman kota di S~a Ti111ur, diidcfmisikan bcrdasarkan sintcsa tinjauan tcori 
scbagai berilrut: 

a 

,crintah. 

'lahan tidur' milit pcmcrintah scbagal lok•i 

Honnat Saya, 
llkhwan Bcladdiniillla 

Mailasiswa Pcrcncan11111 Wilayah dan Kota ITS 
085648932259 
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fertanyuo Pendltiag; 
1. Menurut aoda Apekah :anda selliju faktor-faktoc dibawah ini menjadi penyebab terbatasnya kebera4aan taman kota di wilayah Cluster I? 

~· Kolodiil Kebahlllu r .... Keca IWIIkten.tlk hqp- Laluoa Fllldor Y ... Bela• Setvju TIUk Keterupa 
~I 

Keci!Ntan Sukolilo, Di wilayah ini belum memel'lulr:an pengembanp~~ Tenggitis Mejoyo diarlhkan pada • Kelemahan v 
Mulyorejo, Rwlglwt, dan taman kola lebik lanjut. Namun, perenc:naan pqgunaan laban berupa iodullri ~lui 
Tenggiis Mejoyo pensembansan tman ·kotalelbaikaya airenwlakan pell801ahan, pennukiman, kOillefVISi. • Lembap . v 

tejak awal. dantrekreui. P-wu 
Mulyooojo penaaunaan lahanya adalah • lnkonlistensi . v 
permukiman, pendilikan, dan koDJervai. Pemoliharun 
Rllftlkut diarahkan pada penaaunaan • KetCibaluon . v 
laban berupa i!IOOitri penaolahan, Dona 
pennulciman, kooservui, dan robeui. 

• Partiiipui . v Sukolilo penaguna~J~Iabanya adolah 
permukiman, pendilikan, dan kODJervai. Muyarakat . Pensoptimalan 

StilUs Laban v 

• Karakteriliik v 
GunaLahan 

-- ------ -------- --- --- ---
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2. Menurut anda .Apakah anda setuju faktor-fakt0r dibawah ini menjadi penyebab terbatasnya keberadaan taman kota di wllayah Ouster 
II? 

Kecuo•tu KMdliiiUII• ..... Karaliteiiltlk ,.,...._ Laku FUtorY ...... a !letlij• TldK IXeteru!pJo 
T-!Kola Tol'letld•l 

Kec:am.tan Di willl)'ah ini Kenjenn odill'lhlcan pada penaununllahan beruj>a . Kelemah8n v . 
Kenjoran dan membutukbn perik..a, permUkiman, kOIIMIVIa~ dan JOiauai. . R,ealllui 
Gubon& l*lll•mban&an timan kota Guben& diarahkan 1*1• pen~~pnaan;., . Lemb. v 

pada mui~·muiJw porttllkii1WI, dan peBIIIIOI'In. Peopwu. 
kecamatu .. 

• lnkoniilllenJi 
Pmelihaan . v 

• Ketem.taaan 
Dana . v . Ketorlibttln . SWUia. . v 

• Partilipul v 
Muyuabt 

• POIIIOf'lirulan v . Lahad kurana dimanfutbn Ulmlk 
lllluJ Llhan menj..ti WDan kQia, Jebib 

cendenms prda manpovo YID8 
~01'111111 IIIII permukiinan 

• Klfakteri•ik . v 
OunaLahon 
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3. Menurut anda Apaklh anda setuju faktor-fakt0r dibawah ini menjadi :penf ebab terbatasnya keberadaan taman kota di wilayah Ouster 
III? 

Koal••ta Kooodlll Kell•hlbu T ... a Keta KarokUrlollk , ........ Lilla• F ...... rYU!IIWII• Soni• Tlllall. ilCderAI!pll 
Tenenltlli 

KOCIIIIIIIII w•ayail ini 11J1811 mernb•tuhkan TambU.Iari penasunun lahanya adolob .. Kelomahon v ROJ!UIUi belu., komprebenllf 
TambU.Iarii peagenblnpn laJIIIn ll:oca pod& tlap- perlwltoran, pemalkiman du ~lUi 

llap kecamatan. perdapngan jua. . Lemblp v ,..,..wu .. lnkonaillensi v 
Pemolih111111 .. Keterbauu v 
Dana . 

• Ketertibatan v 
SWill& . hrtitipui v . Partiaipui muyorabt nmdab 
Muyllllbt podabal lokuinya berada dipullt 

kOla. 

• Keterboluu v . Laban 111<11111111 tabotu untuk 
Laban wilayab yang pertumbul>unya 

peut 

• IWikterillik 
<Juno Laban 

' " 
t I 
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